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Pengantar Penerbit

Puji syukur kami ucapkan pada Allah Subkanahuwa
7a'ala, Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang,
Shalawat, dan salam pada junjungan kita Nabi Besar
Muhammad Salallahu alaihi wassalam yang telah
memimpin kita dalam menempuh perjalanan hidup didunia
Yang banyak tantangan dan godaan. o

Saat ini bangsa Indonesia yang telah menjadi bangsa
merdeka lebih dari setengah abad, memasuki era baru yang
disebuyt sebagai Era Reformasi, yang diharapkan
merupakan gerbang memasuki cita-cita kemerdekaan, yaitu
negara “Baldarun Thayibatun wa Rabbun Ghoffur’negara
adil makmuy diridhoi oleh Tuhan Allzh.

Sebelum jtu bangsa ini pernah melalui era Orde Lama,
kemudian Orde Baru yang keduanya membawa bencana
terhadap rakyat hingga berakhir secara tragis.

Kita tenty saja berharap Era Reformast yang muncul
bersamaan waktunya dengan datangnya Millenium ke Il
ini, tidak mengulangi kesalahan yang lalu, karenanya
diperlukan kejujuran, keberanian dan kebesaran jiwa
mengakuy; kesalahan dan memulai langkah-langkah kearah
Perbaikan. Sehubungan dengan itu kita petlu membaca
kembali sejarah dan arsip-arsip lama untuk dijadikan bahan
petbandingan menghadapi masa depan. _

. Dalam sejarah ketatanegaraan Indonesia, pernah
€x1st dinegara ini Dewan Konstituante, yaitu Dewan
Pembuat Undang-Undang, hasil pemilihan umum tahun
1955, yang dialui berlangsungsecara demokratis, jujur dan adil.
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Pada tahun 1958 Konstituante ini terlibat dalam suatu
perdebatan yang serd mengenai Dasar Negara. Disatu
pihak yaitu partai-partai Islam, seperti Masyurni, Nahdlatul
Ulama, Perti dan Sarekat Islam, menghendaki Islam
sebagai Dasar Negara. Dipihak lain partai-partai Nasional,
Komunis, Sesialis, Kristen dan Katholik, menghendaki
Pancasila.

Perdebatan mengenai dasar negara ini berakhir,
dengan keluarnya Dekrit Presiden Soekarno yang berisi
antara lain; kembali pada UUD 1945, Demokrasi
Terpimpin dan Pem-bubaran Dewan Konstitwante. Dan
tentu saja menetapkan Pancasila sebagai dasar negara,

Sejak itu Presiden Soekarno yang dalam sistem
Parlementer Xabinet pemerintahan menurur UUD
Semenatara 1950 yang berlaku waktu itu seba gai lambang,
berobah menjadi kepala pemerintahan menurut UUD
1945.

Dalam perkembangan selanjutnya Presiden Soekarno
diberi gelar-gelar kebesaran, bahkan dikultuskan hingga
membuatnya memerintah secara diktator terlepip lagi dia
disokong oleh partal dan negara-negara komunis, terutama
China dibawah Mao Tse Tung.

Pancastla yang menjadi dasar negara atay falsafah
hidup bangsa dari hari kehari diwarnaij dengan warna
komunis, dan oleh Scekarno ditafsirkan dengan konsep
Nasakom (Naionalis, Agama, dan Komungs), Puncaknya
ialah terjadinya peristiwa (G-30-8-PKI, Yang mengakhiri
kekuasaan Sockarno, dan digantikan plek Orde Barg
dibawah Jenderal Sosharto.

Sama seperti Soekarno penguasa Orde I
diakun schagai penggali Pancasila, Soehario pengu;,sn; %ﬂﬁ

baru tetap memberlakukan UUD 1945 sebagai Konstitusi dan
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Pancasila sebagai dasar negara yang tak boleh diganggu gugat.

Bila Soekarne menafsirkan Pancasila dengan ajaran-
ajarannya yang berujung dengan “Nasakom” lalu
melakukan indaoktrinasi pada segenap lapisan masyarakat.
Orde Baru punya tafsir sendiri yang jauh berbeda, Kita tentu
belum lupa betapa giatnya regim Orde Baru mengadakan
penataran “P4” (Pedoman Penghayatan & Pengamalan
Pancasila) yang wajib diikuti seluruh rakyat. Tapi kemudian
berujung pada upaya memperkokoh kekuasaan Socharto
yang didukung oleh tentara alias junta militer.

Akibat dari segala tipu daya itu, baik Soekarno
maupun Soeharto mengalami nasib yang sama, keduanya
mermnbawa kesengsaraan, hingga dijatuhkan olch rakyat
yang dipelopori oleh para mahasswa. .

Dari pengalaman kedua regim diatas, nampak sekali
bahwa Pancgsila yang dijadikan dasar negara itu, adaiah Iaksana
kertas pugih yang bisa ditsi oleh siapa yang berkuasa menurut
kehendak patinya. Ujung darijalan yang ditempuh Orde Lama
dan Orde bary tiada lain 1alah semakin jauhnya bangsa ini dari
Cita-cita kemerdekaannya. _

Maka sekali lagi untuk tidak mengulangl kesalahan
Masa laly ity, Era Reformasi sckarang memberi peluang
bagi kita mencari alternatip, katakanlah mengisl Pancasila
itu dengan zjaran-ajaran [slam yang dianut oleh golongaa
Mayoritas rakyat [ndonesia. Untuk itu debat tentang dasar
fegara dalam Sidang Konstituante tahun 1958 dapat
dijadikan bahan acuan o .
Moh, Natsir yang waktu 1tu menjadi Ketua partai dan
ketua fraksi Masyumi dalam pidatonya mempersoalkan
tentang makna dari dasar negara sebagar "Way of life”
angsa.
Dia sampai pada kesimpulan bahwa dasar Pancasila
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yang dikehendalki partai Nasionalis, Komunig, dan Kristen
itu adalah “La Diniyah" atau sekular,

Natsir menghendaki dasar yang religius yang
bersumber dari wahyu Tuhan, Karena mayoritas orang
Indonesia adalah umat Islam, sewajarnyalah Islam
dijadikan sebagai dasar negara. Pidato Natsir dan kawan-
kawan tentu saja ditentang oleh pendukung Pancasila dan
Natsirpun menjawab dalam pidatonya yang kedua.

Kedua pidato Natsir itu menjelaskan perihal keluasan
dan ketinggian ajaran Islam yang berdasar wilaya untuk
dijadikan pandangan hidup dan dasar negara.

Profesor Kahar Muzakkir, salah secrang dari anggota
Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan
Indonesia, oleh partainya ditugaskan menjelaskan rentang
proses lahimya UUD 1945 termasuk kata pembukaan atau
Fiagam Jakaria.

Dalam pidatonya Profesor Kahar Muzakkir menje-
laskan secara gamblang proses lahimya Pragam Jakaria
atau Jakarta Charterpada mulanya disetujui dan dijadikan
sebagal Kata Pembukaan UUD 1943, tapi kemudian atas
kehendak pihak tertentu dihapus. Pidato kahar Muzakkir
ni niscaya menjadi dokumen historis yang menunjukkan
betapa kuatnya rasa phobi dan ketakutan pada Islam sejak
dulu hingga sekarang.

Mr.‘ Kasman Singodimedjo, seorang pemimpin
P&ld:syun@l yagrig teﬁenal konsisten dan istigomah dalam

mperjnangkan Islam, secara panjang lebar men;
t?l'lltqng_, keiic_ikan Partal Kumonis Inc%unesia {PIﬁ)la;la{iIgl
335;“?13;:3.53‘:313 gigih menghendaki Pancasila sebagai
Menurut Kasman sikap orang Komunis mem-

perjuangkan Pancasila sedang schingga Yang pertama



xi

adalah Ketuhahanan Yang Maha Esa tidak lain jalah
sebagai siasat licik, yang ujung-ujungnya mengganti
Pancasila itu sendiri dengan dasar komunisme. Perlu juga
diketahui beberapa waktu setelah Konstituante dibubarkan,
Mt Kasman Simgdimedjo dan beberapa orang pemimpin
Masyumi ditangkap dan dimasukkan kepenjara selama
beberapa tahun tanpa diadili

Seorang lagi pembicara dari partal Masyumi mungkin
yang paling panjang diantara pidato para anggota lain ialah
K.H. Isa Anshary seorang ulama dan orator asal
Minangkabau tapi lama tinggal di kota Bandung.

Sebagian besar dari pidato Isa Anshary ialah
mengungkap sejarah perjuangan dan pedoman umat Isiam
dalam perjuangan kemerdekaan dan mengangkat harkat
bf_mgﬂa Indonesia yang pernah dijajah selama berabad-abad,
hingpa berhasil mencapai kemerdekaan. Nazmun karena
kelicikan pihak-pihak lain, terutama Orang-orang komunis,
setelah merdeka Islam yang mayoritas dl Indonesia
tersingkir, Isa Anshary juga mengecam terus Pres1d-:=:n
Soekarng pencipta Pancasila, yang mengatakan Pancasila
yang bisa diperas-peras menjadi Trisila, dan bila diperas
lagi menjadi Eka-Sila yaitu gotong 10yOIs. ]3115_1 demikian

erati Sila Kerphanan Yang Maha Esa menjadi lebar.

Isa Anshary berkesimpulan haram hukumnya bagi umat
Islam menjadikan Pancasila sebagai dasar negara, bila Sila
Ke“{hanan Yang Maha Esa dihilangkan atau diperas
Menjadi gotong royong. .

Hamka yang juga salah seorang anggota KD_IIS-tltuante
dari fraksi Masyumi dalam pidatonya lebih banyak
Menjawab atay menangkis serangan dari para pendukung
Pancasila yang terkadang tajam dan vulgar. Hamka sendiri
Sepanjang hidupnya lebih mencurahkan waktunya sebagai
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muballigh dan penulis. Selanjuinya pada era 50-an itu dia
aktif dalam kegiatan kebudayaan sebagai anggota Badan
Kebudayaan Nasional dan lain-lain. Tha tidak aktif dalam
partai, karena itu dapat dipahami bila isi dan gaya
pidatonya lebih bernuansa pada masalah-masalah
kebudayaan. Disamping pidate pada Sidang Kons-tituante
dalam buku ini kami lampirkan pula tulisan Hamka yang
berjudul ¥ Urar Tungeang Pancasiz” ditglis tahun 195 1dalam
bentuk buku kecil dengan Kata Pengantar Mohammad
Natsir,

Hamka menjelaskan makna Ketuhanan Yang Maha
Esa yang tidak lain adalah rzuhid, keempat sila lain sebagai
pelengkap.

Sebenarnya masih banyak lagi pidato-pidato para
anggota Dewan Konstituante dari fraksi-fraksi Islam yang
menghendaki Islam sebagai Dasar Negara, antara lain
Zainal Abidin Ahmad, Osman Ralibi dan lain-lain dari
fraksi Masyomi. Dari partai Nahdlatul lama (N.U),
antara lain K.H.Ahmad Zaini, X H. Masykur,
K.H.Saifuddin Zuhri dan lalindain. Begitupun dari partal
P.5.1.1, Mohammad Tahir Abubakar, Mohammad Safii
Wirahadikusuma dan dari Perti serta Partai Tarekat Jslam
yang kesemuanya itu tak dapat dihimpun dalam buln ini.

Sekali lagi, maksud dani penerbitan buky ini tiada
lain sebagai bacaan bagi generasi myuds muslim yang
kebanyakan tidak mengetahui debat yang berlangsung
dalam Sidang Kenstituante tahun 1958 itu,

Akibat dari tiadanya kompromi ap thak

telah mengakibatkan Presiden Soekmnt:rraﬁggg:lisizn

ekrit perabubaran Konstituante dan kembali pada GUD
1945 yang berlakn sampai sekarang F

Dalam usia kemerdekaan yang telah melampaui masa
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Setengah abad, dan mengalami berbagai krisis, tiba
waktunya bagi kita merintis jalan baru mengatasi krisis
multidimensional yang melanda bangsa ini.

Pancasila yang diagung-agungkan oleh para penguasa
Orde Lama dan Orde baru jelas telah disalah-artikan
Mmenurut kehendak para penguasa. Begitupun UUD 1945
yang pada mulanya disakralkan, dalam Sidang Tahunan
MPR-2000 i, telah dilakukan amandemen-amandemen
untuk disesuaikan dengan perkembangan zaman.

Maka pemikiran-pemikiran para pemimpin Islam
terdahulu ini kiranya perlu dikembangkan demi membawa
angsa ini keluar dari krisis multi dimensional.

. #skhirnya kita memohon pada Tuhan agar membuka
hati segenap para pemimpin bangsa ini untuk berjalan
diatas jalan lurus menuju cita-cita Indonesia yang
Baldatun Thayibatun wa Rabbun Ghoffur” Amin.

Jakartg | November 2001

Penerbit Pustaka Panjimas



PIDATO MUHAMMAL NATSIR

(1) ( Pertama )

Saudara ketua, terlebih dule saya ingin menyatakan
penghargaan saya kepada Panitia Persiapan Konstitusi yang
sudah merumuskan pikiran-pikiran hidup dalam pelbagai
alitan dalam konstituante ini, mengenai masalah pokok
Dasar Negara, vang hendak sama-sama kita bahas dalam
beberapa hari yang akan datang ini.

Laporan ringkas dari bermacapt-macam pendirian dan
keinginan yang hidup dalam negara kita, tercermin dalam
laporan Panitia Persiapan Konstitusi tersebut dan dapat
memberi bantuan berharga kepada kita dalam pembahasan
Masalah pokok vyang terpenting dalam Undang-undang
Dasar yang sedang kita usahakan pembentukannya .

Saudara  ketua, kemarin dahuln  diwaktn  lata
Memperingati hari pelantikan konstituante, saudara gema!
Wilopo menerangkan antara lain, bahwa adalah fungsi dan
Konstituante ini untuk menyusun konstitusi yang definitif
bengganti Undang-undang Dasar Sementara kita yang
bersifat sementara, Demikian saudara Wilopo.

Pungsi ini saudara kerua, hanya dapat dipenuhinya,
apabila iz mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk
Menjelajah, membahas, membanding pikiran-pikiran yang

islllp dalam masyarakat Indonesia. Tﬂgﬂs.ﬂ]fa melakukan
Crientasi yang sungguh-sungguh, agar hasil yang hendak
dicapai 1tu nanti benar-benar dapat dipertanggung-jawabkan
b2gi rakyat dan keturunan kita dimasa dateng.

Maka adalah salah satu syarat mutlak bagi berhasilnya
Orientasi jty, apabila kita sebagal anggota konstituante,
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sama-sama membukakan telinga dan hati kita terhadap
pendirian masing-masing, dan melakukan pembahasan
dengan cara sungguh-sungguh. .

Maka dalam rangka ini, saya setuju benar dengan anjuran
yang berulang-ulang terdengar dalam ruang konstituanté i,
yaitu supaya kita senantiasa bertoleransi antara satu sama
lain.

Dalam pada itu, saudara ketua, toleransi itu hanyalah
akan berfacdah, apabila didalam taraf pertama ini kita dapat
menghasilkan pengertian  yang lebih terang tentang
pendirian  kita masing-masing. Sebab, bagaimanakah,
saudara ketua, usaha membanding, dan apa yang sclalu
dianjurkan, “wmencari titik-titik pertemuan” akan berhasil, jika
kita belum tahu benar apa sebenmarnya yang hendak
disanding, dan yang hendak dipertemu-temukan itu.
Tentang in, saya berkata lebih jauh, bahwa justru berbahaya
sekali bagi usaha menghasilkan dasar negara kita, jika
pemikiran-pemikiran yang timbul dalam pembahasannya
nanti, fidak terang, kabur serta samar-samar.

Malah saudara ketua, saya khawatir bahwa baik didalam
ruangan gedung ini, maupun diluarnya banyak contoh-
contoh yang dapat dikermaukakan, orang belum tahu mana
kawannya dan mana lawannya, yakni dalam konfrontasi
dari ide dan pemikiran yang diajukan masing-masing,

Saya berpendapat, saudara ketua, bahwa fustry lantaran
kita bersedia bertoleransi itu, kita harus berani membuka
pendinan kita seterang-terangnya. Toleransi yang dimaksud

falah, untuk membuka ruang dan suasana yang seluas-
luasnya bagi konfrontasi dari ide-ide dan pemikiran-
pemikiran. :
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Toleransi itu spdah dimulai dalam rapatrapat komisi
yang telah, sudah dan dilanjutikan hendaknya dalam sidang-
sidang pleno sekarang dan yang akan datang.

Toleransi tanpa konfrontast sesungguhnya bukanlah
toleranst yang kita maksad, itu hanya berarti; mengelakkan
persoalan. Sehingga mungkin kita akhirmya, hanya
mendapat toleransi dan bukan konstitusy.

Yang kita perlukan ialah konfrontasi dalam suasana
toleransi sehingga dari perbenturan-perbenturan antara ide-
e dan pemikiran. Du choc des opinfons jaillit la verite. Saya
mengharapkan agar suasana toleransi yang demikian itulah
Yang akan meliputi ruangan konstituante ini seterusnya,

(II)

Sekali lagi: adalah kewajiban dan hak dan konstituante ini
stbagar lembaga demokrasi untuk menjelajah, membahas
dan membentuk perumusan baru yang defimtif dari semua
Pokok-pokok soal yang harus ditentukan oleh Undang-
undang Dasar Saudara ketua konstituante, Wilopo, juga
telah memperingatkan kita semua kepada tugas tersebut.
Lalu beliay menganjurkan agar kita semua sadar benar akan
langgung-jawab kita yang besar itu. Terutama olch katena
Kitalah para anggota konstiuante yang berhak penuh dan
bgrtanggung_jawab tentang keputusan-keputusan yang akan
diambi] gy Memangiah demikian, bukaniah maksud kita
hendag mengganti Undang-undang Dasar Sementara kita
Sekarang ini dengan suatu Undangundang Dasar yang
Mentara puyla, Tetapi kita bermaksud dengan sekuat
MUngkin menciptakan saty Undang-undang Dasar yang
akan tahap uji oleh generasi anak cucu yang akan datang,




Maka dengan sendirinya, tak saty hal-pu_n dalam
Undang-undang Dasar kita yang sekarang, baik filsafat
negara yang sekarang, dan lain-Jain, tidak satupun dari soal-
soal semacam jtu akan dapat dibebaskan dari pembahasafq
dan bandingan yang kritis, Dengan sendirinya pula dari
pembahasan ity mungkinlah pula timbul pelbagai aiternatif
yang lam, dari apa yang sekarang dianggap sebagai pendapat
tetap (gevestipde mening) atay rumah-rumah  salkt (fedege
huisyes).  Bukankah demikjan yang dimaksud  dengan
konfrontasi saudara ketiza?

Saudara ketua, maka apabila dalam membahas masalah-
masaiah struktur negara dan dasar negara dan lain-lain
umpamanya muncul bermacam-macam alternatif federasi
disamping kesatuan bagi struktyr negara, atau alterpatif
Islam atau sosial-ckonomi bagi dasar negara disamping

Pancasila yang ada sekarang, dan sebagainya, maka saudara
ketu::x, ity tidakizh mengherankan

: saudara ketyg OTIENtasi, membahas lalu
membandingkan alternatif, dap akhirnya menentukan
pilihan atay keputusan, ity

1 SMua adalah pembawaan dari
higas kita dalam fangan gedung konstituante inj

_ _Sf,mdﬂra, ketua, kita tahu bahwa konstitgante kita dewasa
I iharatnya S‘:}tu Pulau dj tengah gelc-ml::-ang pergolakan-
Pergolakan politik djsekjtam}'a.‘ Kita sama mengharapkan
agar  gedung konstimane ini  dapatlap hendakny?
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mempakan satu ‘“Senctuary” yakni tempat aman dimana
dapat diadakan konfrontasi antara ide dengan ide, pendirian
dengan pendirian, yang walaupun berlaku secara tajam dan
bebas, sebagai pembawaan dari tugas kita itu tetap didalam
Suasang ibarat sebuah pulao yang aman tenteram ditengah-
tengah gelombang; rranguilis in undus.

Sebab, saudaraz ketua, hanya selama dalam rzangan
konstituante ini tetap hidup terjamin rasa  bebas
mengutarakan pendapat tanpa fekanan-tekanan dalam
bentuk apapun. Sandara ketva, selama itulah pembahasan
konstitrante ini ada artinya bagi negara dan bangsa.

(1)

Saudara ketua, sebelum kita membahas tentang dasar
Negara, marilah kita mulai dengan pertanyaan; apakah
Negara 1tu?

Dalam menjawab pertanyaan ini lota tidak akan
Memasuki persoalan asal timbulnya ncgara ataupun yang
lengenai nasibnya dikemudian hari. Orang-orang komunis
Mengharap agar negara itu lenyap, apabila tujuan terakhir
fMereka  sudah  tercapai. Orang-orang _aﬂﬂﬂ'ﬂs mgin
Menghapuskan negara selekas mungkin. Kita umat Islam
trpendirian harus memelihara negara selama manusia ada
drduniy,

Apa yang dimaksud dengan perkataan “negare” ataupun
dalam bahaga Inggris “srate’? |

Kita tidak akan memberi definisi yang panjangnya hanya
S kalimat. Ini tidak akan menjelaskan pengertian kita,
terlebih lagi oleh karena banyaknya pandangan vyang
erlainan mengenai paham apa negara itu. Ibnu Khaldun,
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Machiavelli, Hegel, Marx, Adam Smith, Robert Owen, demikian

pula Flato, Agustinus, Hobbes, dan Rousseau, dan vang lain-
Jain mempunyai pandangan yang bermacam-macam tentang
negara.

Mengingat banyaknya tafsiran tentang negara ini maka .
baiklah kita membatasi diri dalam menjelaskan arti “negara™ |

itu dengan mengemukakan sifat-sifat ataupun elemen-

elemen yang terkandung dalam suatu negara.

Negara adalah suatu “Institution” yang mempunyai hak,
tugas dan tufuan yang khusus,

Apa institusi itu?

Institusi dalam arti yang umum adalah badan Organisast, :

yang mempunyai tujuan khusus serta dilengkapi oleh alat-
alat material dan peraturan-peraturan tersendirl, dan diakui
oleh tmum.

Dapat kita mengambil contoh umpamanya institusi
perkawinan kita. Kira mempunyal kadi-kadi dan pegawai-
pegawai lainnya untuk melaksanakan perkawinan. Selain
daripada itu, kita mempunyai alatalat material seperti
gedung, mesjid, alat-alat administrasi dan lain-lain, Juga kita

Imempunyai peraturan-peraturan yang mengurys sesuatu

petkawinan. Ini semya mnempunyai fungsi untuk mencukupi
kebutuhan masyarakat. Selain dari i Mjuan dan peraturan-

peraliran  perkawinan tersebug berdasarkan atas paham

imstitusi, Sﬁl?i}gﬂl institugj ]J'Ela_]aran—pela]aran ekonorml,
a.gtze:ma3 politik, sep;, famili, pergaulan, d,agang dan
bagi s Pendeloya, institugineriruet ina merupakan
agian-bagian organisag; hidup dalam rangka badan hidup
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yang besar. Tetapi institusi ¥u mempunyai daerah gerak-
geriknya yang tertentu, mempunyai keanggotaan, dan
mempunya! kedaulatan atas anggotanya. Ada nilai-nilai atau
norma-norma institusi tersebut yvang dianggap berdaulat oleh
anggota-anggotanya, walaupun tidak tertulis. Pelanggaran
terhadap norma-norma ini adakalanya diikuti oleh sanksi-

sanksi yang tertentu.

r I'-.r_"‘. 1

i 1 1

H_..__
e ! e e e

Institusi ini adalah suatu badan atau organisasi yang;
Bertujuan untuk mencukupi kebutnhan masyarakat
dilapangan jasmani dan rohani
Diakui oleh masyarakat _
Mempunyai alat-alat untuk melaksanakan tujuan
Mempunyai peraturan-peraturan, IOIma-morma dan
nilai-nilal yang tertentu
Berdasarkan atas paham hidup
Mempunyai keanggotaan
Mempunyai daerah berlakunya
Mempunyai kedaulatan atas anggota, dan
Memberikan  hukuman-sanksi  terhadap  beberapa
pelanggaran atas peraturan-peraturan dan norma-
o i T .

Maka negara sebagai satu instifusi, Juga mempunyai,
Teritorial (wilayah kekuasaan)

Rakyat

Pernerintah

Kedaulatan dan

Undang-undang Dasar, atau sumber hukum dan.
keknasaan lain yang tidak tertulis.

Selanjutnya ia;

(-} meliputi seluruh masyarakat dan segala institusi yang

terdapat didalamnya



TS ==

T — — — ———

() ia mengikat ataupun mempersatukan institusi-institusi

itu dalam suatu peraturan hukum

{) menjalankan kcordinasi dan regulasi dari seluruh
bagian-bagian masvyarakat

(-) mempunyai hak " untuk memaksa anggotanya
mengikutinya, dan

() mempunyai tiuan untuk memimpin  memberi

bimbingan dan memenuhi kebutuhap rmasyarakat !

keseluruhannya.

Saudara ketua, mengingat hal ini semua, maka benar dan
tepatlah apa yang dikatakan oleh Ibny Khaldun, bahwa
artinya negara terhadap masyarakat sama dengan artinya
bentuk (form) atau aradh terhadap benda (matter} atau jouhar?
Yang satu tidak dapat terlepas dari yang lain.

Nyatalah bagi kita, bahwa negara itu harus mempunyai
akar yang langsung tertanam dalam masyarakat, oleh karena
itu dasar negarapun sesuatu pa
sehari-han, yang terang dan dapat dimengert,
yang menyusun  hidup  rakyat sehari-hari  secara
persecrangan maupun kolektif,

(IV)

Saudara ketua, kita sudah MEMpunyaj ne r
: ara. ka
teranglah di dalam MENyusun suatu Undang-un%]ﬂsg ]I;I;SM
bagi negara kita ini, dan untuk

B e P

ham yang hidup, dijalankan ;
pendek kata,

mencapaj . ;
mermuaskan, perlulah kita bertolak dari s 1200 YN8

dari po 1
pasti, ialah bahwa Undang—un-:la.ng petol 1p11-:uan yapg
harus menempatkan negara dalam
cratnya dengan masyarakat
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Tegasnya Undang-undang Dasar negara itu haruslah berurat
berakar dalam kalbu, yakni berurat berakar dalam alam
pikiran, alam perasaan dan alam kepercayaan serta falsafah
hidup dari rakyat dalam negara kita i,

Dasar negara yang tidak memenuhi syarat yang demikian
itu, tentulah menempatkan negara terombang-ambing, labil
dan tidak duduk atas sendi-sendi yang kokoh.

Saudara ketua, apabila kita mempelajari hasil pekerjaan
Komisi I yang mengenai dasar negara dalam Panitia
Persiapan Konstitusi yang sudah ada pada kita masing-
masing, dengan sepintas lalu saja kentaralah satu hal yang
menggembirakan yakni; semua golongan dan aliran, tanpa
kecualinya, menghendaki berdirinya negara kita ini atas
dasar demokrasi,

Nyatalah bahwa jiwa demokrasi itu merupakan dasar
yang hidup kuat merata dalam kalbu seluruh bangsa kita.
Atas ini patut kiranya kita mengucapkan syukur.

Saudara ketua, ada tiga dasar vang telah dikemukakan
dalam Komisi 1 vang diajukan sebagai dasar negara;
Pancasila, Islam dan Sostal-Ekonom!.

Kewajibann saya dan kawan-kawan saya dan fraksi
Majelis Syuro Muslimin Indonesia (Masyumi} adalah untuk
menghidangkan kemuka sidang pleno yang terhormat,
pendirian kami dengan cara lebih luas dan mendalam, apa
yang kami sudah sampaikan dalam Komisi I dan Panitia
Persiapan Konstitusi, yakni kehendak kami sebagaimana
yang sudah diketahut oleh kita Semua, supaya negara
Republik Indonesia kita ini berdasarkan Islam: Negara
demokirasi berdasarkan Isiam.
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Ada pembicaraan lain. Sebelum saya menguraikan
pendirian kami itu sandara ketua, izinkanlah lebih dahuly
saya menghadapi satu dasar berpilar dan argumentasi dari
pihak-pihak yang berlamnan pendapat dengan kam; itu, yakni
yang menghendaki Pancasila sebagai dasar negara.

Saudara ketua, tak syak lagi, bahwa Iandasan herpikjf
yang dipakai oleh pihak yang mengajukan Pancasil2
dimajukan  demokrasi.  Tapi  argumentasi ~ yaf®
dikemukakannya, kalau diselidiki lebih dalam, ternya(®
tidak sesuai lagi dengan prinsip-prinsip demokrasi ifu. Disidt
kita berhadapan dengan semacam paradox,

Saudara ketua, saya akan kemukakan salah sam
contchnya. Diantara prinsip-prinsip demokrasi yang rerkena!
adalah; :
1- golongan yang berkuasa harus mendapat persetujuan dar!

golongan terbesar (mayority). .
2- golongan-golongan kecil yang berlainan pendapat daft

mayoritas terjamin hak hidupnya dalam masyarakat.

Konsekwensi dari prinsip demokrasi itu jika dipakai gntuk
membentuk sesuaru negara, maka tidak bisa lain daripa®
bahwa negara itw harus pertama-tama mencerminkan ap?
yang sesungguhnya hdup, terutama filsafat hidup dﬂfil?ada
sebagian besar, mayoritas rakyaimya. Kedua prinsip tadllf"“f
mengharuskan, memberi ruang hidup bagi golot!
golongan yang berpendapat lain daripada mayoritas.

Kedua-duanya prinsip ini berjalin-berkelindan, Y30E 7 a
tak dapat dipisahkan dari yang lain, sehingga apabil?d hz?aﬂig
salah satu saja dari yang dua itu dipakai, baikpus Y2 J
pertama saja, ataupun yang kedua saja, maka ItU buk
demokrasi lagi tapi diktator atau tirani atau ofigarkhl.
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Yang aneh saudara ketua ialah, bilamana prinsip
demokrasi itu dipergunakan unfuk menghadapi Islam
sebagai saru paham yang ada dalam negara, maka orang
menyimpang dari padanya. Lalu berkata: “Jangan dipaka:
Blam sebagai dasar negara, sebat Islam itu adaloh satu paham-
hidup yang didukung oleh hanya satu golongan di Indonesia ini,
Sedangkan di Indonesia ada pula lain-dain golongan vang bukan
Islam”. Begitu intisari dari alasan-alasan yang dikemukakan.

Penclakan jtu didasarkan bukan kepada penilaian tentang
merites, atau hasengtnya, isi dan sifat dari paham-hidup
Islam tidak pula didasarkan kepada soal-soal berakar atan
tidaknya paham-hidup itu dalam jiwa rakyat yang terbanyak
yang diakuinya sebagai mayoritas di Indonesia ini. Akan
tetapi ditolak lantaran paham-hidup itu hanya dimiliki oleh
satu golongan, tetapi tidak oleh sermua golongan.

Saundara ketua, kami berpendapat bahwa alasan bagi
penolakan yang demikian ifu tidak dapat dinamakan sesuai
dengan prinsip-prinsip demokrasi.

Alasan vang demikian itu juga saudara ketua, tidak akan
efektif. Sebab, saudara ketua, bagaimana andaikata pihak
Islam yang paham-hidupnya ditolak unmk jadi dasar negara,
lantaran “pahammnya kanya dimiliki oleh sati golongan diantara
golongan-golongan lain” lalu menjawab pula: “Ys, dan kita
umat Isiam apa alasannya? Apa alasun wmat Islam harus
menerima Pancasile sebagai dasar negara, sedangkan FPancasilz
itupun sesungguhmya juge miliknya satu pihak sqja, yong tidak
mewakilt lain-lain golongan yang ada di Indonesin ini? sehingga,
paham-hidup  kami  wmat Islam  tidoklah  ftercerminkan  oleh
Pancasila itn”.
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Dengan demikian perdebatan sebenarnya sudah boleh
berhenti disitu saja, tak akan membuahkan hasil vang
dikehendaki. _

Begitulah saudara, kita lebih suka mengelakkan 'persr:-alan
daripada memecahkannya, jika kita sama-sama tidak suka
repot-repot.

Maka rupanya saudara ketua, satu-saiunya alasan uotk
mengemukakan Pancasile sebagai dasar negara ity adalah
bahwa Pancasila dianggap sebagal “4tk pertepman” untuk
sermua  golongan, yang aneka warng filsafat hidupnya
masing-masing, sampai-sampai kepada yang atheis dan
bukan atheis,

Saudara ketua, setelahnya meliha
saya bertanya saudara ketua,
dimaksudkan dengan istilah “wip Pertemuan” itu? Sebab,
saudara ketua, titik pertemuan didalam ums
bukan sembarang titik pertemuan,

pertemuan di dalam meletakkan sendi-sendi bagi kehidupan
negara dan bangsa bukan sekedar untuk beberapa wakty,
akan tetapi untuk tempat duduk hidup bemauugnya anak-
cucu kita turun temurap.

Kalau memang ini yang
bertanya lagl, saudars ketua,

L }‘aﬂg d.er[]_i_k_ia]]_ ltuj
apakah sebenarnya yang

dikehendaki maka saya ingin
apakah itk pertemyan dengan
akan merupakan hanya titik

dan rumusan.rumggan jge7 Dan
ertemu da

pertemuan dalam kata kata
apakall orang-orang yang b lam Pancasila ity harus
menenma silagila iy kelimanya apay, boleh menerima
sebaglan—sebagian. Sebah Saudarg kEl‘ua, saya melihat ada

sila ke Tuhanat
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Saudara ketua, maka apabila salah satu pihak,
umpamanya pihak Islam, menolak ajakan untuk menerima
Pancasila itn, dengan alasan yang dipakai orang untok
menolak paham hidupnya, seringkali mudahlah pula orang
menuduhnya, bahwa mereka “tidak man bersatu”.

Saudara ketua, saya kuatir, bahwa untuk menegakkan
Pancasila sebagai titikk pertemuan ifu, bukan prinsip
demokrasi saja rupanya yang hendak dikorbankan, akan
tetapi mesti dikesampingkan fuga salah satu paham hidup
yang mengatur bukan saja hubungan manusia dengan
Tuhannva, tapi juga mengafur hidup bermasyarakat dan
bernegara.

Tidak diperhitungkan samasekali rupanya berapakah
pengorbanan yang diminta dari pihak yang diharuskan
mengesampingkan pandangan hidup yang mempengaruh
seluruh jiwa raganya dan menjadi sumber kekuvatan bagi
mereka. Saya ulangi, saudara ketua, sumber kekuatan bagi
mereka, lahir dan batin,

Lalu itu semua, saudara ketua, diminta ganti dengan
suatu alternatif berupa perumusan dari serangkaian ide-ide
yang ditafsitkan menurut kehendak masing-maging.
Sedangkan, bila mereka umat Islam membandingkan
dengan ideologt yang sudah semenjak berpuluh-puluh
keturunan menjadi pegangan hidup mereka, perumusan
serangkai 1de vyang ada dalam Pancasila saudara
dirasakannya hampa, tak dapat berkata apa-apa, kepada jiwa
mereka, orang yang memiliki satu ideologi yang tentu dapat
merasakan yang demikian itu.

Tiap-tiap ideclogi itu, saudara ketua, bukan hanya suatu
ratigkalan pikiran atau ide-ide tetapi juga merupakan suats
perpaduan  antara ide dan  aliran-perasaan  dengan
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gelombang-gelombang yang tertentu. Bukan ideclogi saja,
bahkan pendapat biasapun sudah mempunyai dua unsur tadi
{thought and attitude) yakni unsur pemikiran (fikrak) atau
pendapat  dan unsur sikap jiwa (‘egidah) yang ada
dibelakangnya. Atan alftkrah wal ‘agidah!

Hanya gerangan, orang vyang tidak merasakan satu
ideologl yang pasti dan hidup terasa dalam jiwa raganyalah,
yang tidak mampu menilai berapa besarnya korban yang
dipinta itu sesunggrhnya.

Saudara ketua, sava khulasahlan (simpuikan) : bukan
semata-mata lantaran uvmat Islam adalah golongan yang
terbanyak dikalangan rakvat Indonesia seluruhnya, kami
mengajukan Islam sebagai dasar negara kita, akan tetapi

berdasarkan kepada keyakinan kami, bahwa ajaran-ajaran

Islam yang mempunyai sifat-sifat yang sempurna bagi
kehidupan megara dan

Masyarakat dan dapat menjamin
hidup  keagamaan afas saling harga-menghargai antara
pelbagal golongan didalam negara: “Kalaupun besar tidalk
tmggi malah akan melindungri”
Wan-kawan sefraksi saya akan coba

menjelaskan dalam rapat-rapat konstituante sckarang dan

seterusnya.

(V)

Saudara ketua, maka bagi penjelasan-penjelasan yang

akan diberikan  oleh kawan sefraks; 5aya seterusnva,
izinkanlah saya, Saudara ; )

. ketua, mengemukakan sedikit
pengantar pikiran kearah it

Saudara ketug Sejarah manusia umu Inj
, , 5¢) Mnya pada tinjauan
terakhirnya, memberikay pada kita finas analysis-nya hany?
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dua alternatif untuk meletakkan dasar negara dalam sikap-
asasnya (principle aitifude), yaitu paham sekulanisme (o
diniyyah} tanpa agama atau paham agama (diniyyah).

Saudara ketna, apa itw sekularisme, tampa agama, la
dintyyah?

Sekularisme adalah suatu cara hidup yang mengandung
paham, tujuan dan sikap hanya didalam batas hidup
keduniaan. Scgala sesuatu dalam penghidupan kaum
sekularis tidak ditujukan kepada apa yang melebihi batas
keduniaan, umpamanya; akhirat, Tufian, dan sebagainya.

Walaupun adakalanya mereka mengaikui akan adanya
Tuhan, tapi dalam penghidupan perseorangan sehari-hari
umpamanya, seorang sekularis tidak menganggap perlu
adanya hubungan jiwa dengan Tuhan, baik dalam sikap,
tingkah laku dan tindakan sehari-hari, maupun hubungan
jiwa dalam arti doa dan ibadah.

Secrang sekularis tidak mengakui adanya wahyu sebagai
salah satu sumber kepercayaan dan pengetahuan. Ia
menganggap, bahwa kepercayaan dan nilai-nilai moral 1tu
ditimbulkan oleh masyarakat semata-mata. [a memandang,
bahwa nilai-nilai it ditumbubkan oleh sejarah ataupun oleh
bekas-bekas kehewanan manusia Semata-mata, dan
dipusatkan  kepada  kebahagiaan  manusia  dalam
penghidupan sekarang ini belaka,

Saudara ketua, untuk melukiskan corak sekularisme ifu,
dengan gambaran yang lebih terang, baiklah kita mengambil
perumpamaan satu perkawinan dimana sekularisme dan
agama itu tergabung,

Umpamanya: seorang isteri yang beragama Kristen
bersuamikan seorang svami yang sekular. Bagi si isteri
upacara perkawinan dalam gereja mengandung arti yang
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dalam dan dirasakan sebagai satu ikatan yang -::lirahmﬂlti
oleh Twhan Terhadap itu sang isteri bersikap pent

khidmat. Bagi si suami upacara ini adalah perateran semats-
mata, yang tdak mempunyai arti apa-apa, sebagaimana juga
peraturan membeli karcis kerets api. Ia tidak merasakan
khndmat atan perasaan-perasaan la

pun melainkan ia hanya
sekedar menfaati peraturan ity oleh karena kebanyakan
orang berbuat dernikian.

\ Saudara ketua, apabila setelah beberapa lama mefﬂl*l'-:i
mempunyai beberapa anak-anak, bapi si isteri adanya and

anak itu bukan safa untuk mengikuti firah kewanitaanny?:

tap! juga untuk menjelmakan cita.cigy membentuk manust
baru, masyarakat ba

i
: T, yaug akan membawa manfaat bag
kemanusiaan sesuai

! dengan perintan Tuhan, Bagl e
suarmi, adanya anak-anak 1t

umum mengikuti imstink yp
sang isteri kedudukan

i
aLa Satu kewajiban ypryk mencaP?
CIa-C1ta yang lebih tinee; dengan ménganggap kedudukaf;

: (DR
: uami kedudukan yang dicaP
ity kalaulah  pyggy Njuan, adalap satuy hal yangd
mﬁnye;i-?ugkald‘l dﬂﬂh ¥ dianggap sebagai SESEHW
yang pe Pertahankan, Demit: a
sekularisme dalam hidup ory oremlah pengaruh P

' : g Persecranpan
Dilapangan g, g e
sekularisme menjadikan l}’;’lgﬁtahuan saudara K¢

: «aadd
: C e Mu-ilmy gy ¢ isah danp?
2
i]"fll'i;iisEft.ﬂh]ka;:.lmh daringy. Petadaban Etika,erllzatam’ar bast?
pandangan bahanpaq& Imy Perngetahuan, ijbﬂllﬁ
etika. Tmu sejapyy (00 €konomi hapys dipisahkan d-|
' "R haryg dipisatikan dari efifea. Itmmu S5
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harus dipisahkan dari norma-norma moral, kulmr dan
kepercayaan. Demikian juga ilmu jiwa, filsafat, hukum dan
sebagainya. Sekedar untuk kepentingan obyektifitas, sikap
memisahkan etika dari ilmu pengetahuan ada gunanya,
tetapi ada batas-batas dimana kita tidak dapat memisahkan
ilmu pengetahuan dari etika.

Kemajuan ilmu tehnik dapat membuat bom atom.
Apakah  ahli-abhli  idmu pengetahuan  yang  turut
menyumbangkan tenaga atas pembuatan bom tersebut harus,
ikut bertanggungjawab atas pemakaiannya atau tidak?

Bagi yang memisahkan etika dan ilmu pengetahuan
mudah saja untuk melepaskan tanggungjawab  atas
pernakaian bom tersebut. Disini kita lihat betapa jauhnya
pengaruh sekularisme. [lmu pengetahuan sudah dijadikan
tujuan tersendiri, “scéerice for the sake of science™.

Didalam kehidupan perseorangan dan masyarakat
sekularisme, fe diniyyah tidak memberi petunjuk-petunjuk
yang tegas. Ukuran-ukuran yang dipakai oleh sekularisme
banyak macamnya. Ada yang berpendapat bahwa hidup
bersama laki-laki dan wanita tanpa kawin tidak melanggar
kesusilaan, ada pula vyang mengatakan melanggar
kesusilaan. Bagi suatu negara menentukan sikap yang tegas
terhadap hal ini adalah penting. Sekularisme dalam hal im
tidak dapat memberi pandangan tegas, sedangkan agama
dapat memberi keputusan yang terang.

Pengakuan atas hak milik perseorangan, batas-batas yvang
harus ditentukan antara hak-hak buruh dan majikan, apa
yang kita maksud dengan perkataan "edil dan makmur”, ini
semua ditentukan oleh kepercayaan kita. Sekularisme tidak
mau menerima sumber Ketthanan untuk menentukan soal-
soal ini. Kalau demikian terpaksalah kita melihat sumber
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paham-paham dan nikinili iy sematamata  dari

pertumbuhan masyarakar, yang sudah berabad-abad berjalan g.
sebagaimana yang didorongkan oleh sekularisme,

Ini tidak akan memberi PEgangan yang teguh. Ada

beribu-ribu masyarakat yang telah menimbulkan bermacam-
macam nilai. Ambillah urnpamany, mengenai soal bunuh
diri. Ada masvarakat

Yang mengizinkan, ada yang melarang.
Yang mana yang harus dipapgi Bagi suatu negara
mengambil sikap yang enentukan adalah penting, karena

gemal persoalan it akan dipengaruht
olch sikap tersebut, Lagi, disin; sekularisme gdak dapat
memberikan Pandangan posigf .

Jika timbul pEl‘tanyaan “ﬂm ari pfﬂgkm'upﬂﬂ fﬂ'l?,
seku;arisme tidak da jawab dap tidak merasa perit
menjawabnya, kehilangan arti  tentans
kehidupan, akan mengalamj kemntakan rohani

Tidaklah mengh '

PErseorangan sekularis ’ o Jidalam penghiduplﬁ
o PIE menyubyrics timbulnya penya
syaraf dan rohanj Manusi, membyt suatﬁ pig&ﬂgﬂﬂ

hidup yang 45asnya tidak pe h S a
mudahlah bapinya untuk m fvah. Jike Ini hilang e

! ; engalami opan rohani. Demikial
akibat paham sekularisme am hidup Orang-persecrangad-
Pcngfclruh agama tEThEldap keseh .

s : 1
oleh ilmy jiwa 2AMan sekgpap a0 rohan; inj gelah diak®

: g
Dala

ekonnm?l thgélEupane I&?gf‘rﬁ yang sekular dilapanga®
ditentukan ofey, 1.0 cndidikan, Sostal  dap  [ain-aif
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Ada satu pengaruh- sekularisme yang akibamya paling
berbahaya dibandingkan dengan yang saya telah sebut tadi.
Sekularisme sebagaimana kita telah terangkan, menurunkan
sumber mnilai-nilai hidup manusia dari taraf ketuhanan
kepada taral kemasyarakatan semata-mata. Ajaran tidak
boleh membumih, kasih sayang sesama manusia, semuanya
it menurut sekularisme, sumbernya bukanlah wahyu ilahi,
akan tetapi apa yang dinamakan, penghidupan masyarakat
semata-mata. Umpamanya dahulu kala nenek-moyang kita,
pada suat ketika, insyaf bahwa jika mereka hidup damai
dan tolong-menolong tentu akan menguntungkan semua
pihak. Maka dari situlah, katanya timbul Jarangan terhadap

membunuh dan bermusuhan. |
Kita akan lihat betapa berbahayanya akibat pandangan

yang demikian. Pertama, dengan menurunkan mnilai-nilai
adab dan kepercayaan ketaraf perbuatan manusia dalam
pergolakan masyarakat, maka pandangan manusia terhadap
nilai-nilai tersebut merosot. Dia merasd dirinva lebih tinggi
daripada nilai-nilai itu! Ia menganggap nilai-nilai i bukan
sebagai sespaty yang dijunjung tinggi, tapi sebagai alat
semata-mata, karena semua ifu adalah hasil ciptaan manusia
sendiri,

Bahkan saudara ketua, seorang sckularis menganggap
bahwa konsepsi tentang ujudnya Tuhan dan agama adalah
ciptaan manusia belaka, yang menurutnya ditentukan oleh
keadaan masyarakat. Bukan oleh kebenaran wahyu, Baginya
agama dan paham tentang ujudnya Tohan adalah relatif,
vaknl berganti-ganti menurut ciptaan manusia, begini boleh,
begitu boleh!
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Marilah kita perhatikan bagaimana pandapgan dar
pendirian sekular, Ia diniyyah itu tentang ujudnya Tuhan
dan sumber agama.

Tatkala ia menerangkan asal-usulnya salah satu dari sila-
sila yang tercantum dalam Pancasila, yang hendak dijadikan
“titk  perfermuan”  dalam  penyusupnan  sendi-sendi
ketatanegaraan itu, yakni sila Ketzhanan Yang Maha Esa,
Presiden Soekarno berkata:

“Ketuhanan, (ketwhanan disini saya pakai didalam ot
refigiug), it memang sudah hid,

: up didalam kalbunya bangse
Indonesia sgak bepuluh-pulnh, beratus-ratys dan beribu-ribé
tahun, Aku menggali didalam bumtinya rakyat Indonesia, dat

pertamatama hal yang aku Lhar adala), religiusitas! Apa sebab?
lalahr karena bangsa Indowesia iy adalah bangsa yang hiddp
diatas tarafitya agravia, taraf pertan '
hidup diatas taraf agraria,
;S 78 Maha Bsa, tetap; pary sqya memakdl
pﬂkf;man religiusitas, atay ayaan k;adan;:::ia hal yarg
ghaib yang menguasaf hidup kita iy Sertuq. Perasaan aiav
kepercayaan yang demikian ity hidup gigoge kalbunya bangsé
bangsa yang masik hidup didglam, taraf agraria. Betapa ridak?
Orang yang masih berocop, inam, berian: pmemsﬂ baiié
segenap Ikﬁfm“."’?lyﬂ untik Mencar r;:akan l:‘ﬂf 1T Sﬁkﬂﬁ
tergantung daripada sap, hal Yang ghath  Oras 4 pertat
o 5% i on g 2 T8
1inia: 4 nem f .
ini ditanamni dmgﬂffﬁi?;jrf - A, sl el
dapat atr hujan, Bangsa yan ! .!;glmg' P ﬁ.d'f' akan mati, fiko ti
berkata, “Ah, ada sap, haf yfm mﬂ”{ tidak bolefy tidak, lenmts
supaya ditururkan hyjgy» % Shaib, kepadanya aku moho"

Demikian pyur, Jikalag buah padiny®
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telah hawmpir tua, sebaliknya dia mohon kering jangan ada hujan
yang terlaly lebat.

Lagi dia berhadapan dengan satu hal yang ghaib. Mungkin dia
belum dapat mengatakan bahwa itu yang dinamakan Allah. Atau
Tuhanpun mungkin belum ada perkateen itu padanya, Tetapi
sekedar kalbunya penh dengan permohonan Repada satu zat yang
ghath, “Ya ghaih, va ghaib, fangen diturunkan hujan lagi, aky
sekarang membutuhkan kering”. Hufan dan kering tidak dapat
dibuat oleh manusia. Hujan dan keving dimohonkan oleh bangsa
vang demikian itu kepada sesuaty yang ghatb.

“Belum aku menceritakan hal hama, Hama tikuskah, hama
belalangkah, hama baksilkah? Sama sekali ifu diluar perhitungan
manusia. Lagi dia mohon kepada satw hal ghaib: "Ya ghaib,
berilah jangan sampai tanamanku ini diganggu oleh hama tikus”
Ya, barangkali dia belurt tahu hal kuman-kuman keci] yang dapat
membikin sakitnya padi atau fagungrya itu.

“Bangsa yang demikian, yang masth diates taraf agraria, tidak
boleh tidak mesti religius. Sebaliknya bangsa yang sudah hidup
didalom alam industrialisme, banyak sekeli yang meninggalkan
religinsitas itu. Aku tidak berkota bahwa itu adalah baik,
meninggalkan religtusitas. Tidok, lagi-lagi aku sekedar konstateren,
Bangsa yang sudah hidup didalam alom industrialisme, banyak
yang meninggalkan religinsitas. Apa sebab? Sebabnya ialch karena
fa berhadapan banyak sekali dengan kepastian-Repastian, Perly
listrik, tidak perlu “oh ya ghaib, ok ya ghaib”, dengan tekan
tombol safa, terong menyola, Ingin tenaga, tidak perlu dig
memohon ya ghaib, ya ghatb aku ingin tenaga. Dia punya mesin;
resint dig gerakkan, mesin itu bergerak. Didalom fangannya dia
merasa bahwa dia menggenggam kepastion. Ingin perang aky,
dapat mengadakan perang. Ingin tenaga, aku bisa menggerakkan
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mesin, Oleh karena itulah rokyat yang sudah hidup didalam alam
indusirialisme banyak yang meninggalkan religiusitas ity tadi,

“Memang pernzh kukupas didalom saty  ceramah yang
mengenal religiusitas int, bahwa religiusitas ini melewati beberapa
fase pula. Sebab memang masyarakat manusia adalsh dinarmis.
Dinamis didalaom anti selalu  bergerak Masyargbat mantsia
berialan (ber-evolusi). Masyarckat manusia dingmis Cara hidup
manusia berganti-ganti. Dengan pergantian carg hidup ini, dia
punya rasa religiusitaspun berganti-gants warng, Tatkala dia
masth hidup dalam hutan vimba rava, belum gig berzani. Dia
hidup divimbo raya tidak mempunyai rumah, Sebedar din hidup di
dalam gua-gua, dibawah pohon-pohon, Sebeday mencari makan
dengan berbury afau mencari fkan. In sudah velfotus, tetapi ape
yang din sembahl Dia menyembah pepy. Oieh ’kamﬂﬂ dia
mengetahui, Ralay memerdukan gpi: gy, dia, petir ity bisa
menyambar pohon dan dia  mempey; api  kepadabu. Dia
menvembah sungai, oleh Earena sungailah mﬂﬂibﬂf‘fkar; it
kepadanya. Bahkan dia menyembal passy ka

“Tatkala manusig kemudian dari ey i L _
e e 2, 0 e s
waktt e dia veligius, tetapi o Aa 3 TR B
lagi. B:_daan fﬂgi!. geledek, fmﬁl it ﬂrg ; mfg‘zfl’:;j: za;; 2haib int !cz:i
yang ﬂﬂdfiﬂg-ﬂﬂda-ﬂg dia sempak, tetap; iy nmiﬂ on-pofion bes
b?mﬁ ¢ bmafan:g-bmamng sebagai yanp sekamr:yﬁ?ﬂ‘mh m_ryagi
sisa-sisanya  dibeberapa bangsa it g ing mas?}t a
hinatang termak. & Menyembah sgpi  atats
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“Tatkala manusia hidup diatas toraf pertanian, makin religius
dia, tetapi ciptaannya juga berubah daripada bangsa yang masih
hidup dirimba raya dengan berburu dan mencari ikan, daripada
bangsa yang hidup dengan berternak saja, Telapi nyata bangsa
yang hidup diatas taraf agraria, bangsa yang demikian itu adalak
religrus, Terutama sekali kareng fanam-tapamannyd lergantung
sama sekali dart gerak-gerik kiim.

“Demikian pula bangsa yang sudah meninggalkan  taraf
agraria dan sudak masuk faraf industrialisme, banyok yang
meninggalkan religiusitas (keberagamaan) seperti kukatakan tady,
oleh Rarena dia hidup didalam alam kepastian. Mulah didalam
taraf inilah timbul aliran-aliran yang tidak mengokui adanya
Tuhan. Didalam taraf inilah timbul apa yang dimamakan
atheisme, Tetapi jikalau saudara-saudara bertanya kepada Bung
Kamo persconlifk: “Apakah Bung Karnp percayad kepada Tuhan?"
Bung Karno berkata: "Ya aku percayd kepada Tuhan" Malahan
aku percava kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang bukan dua,
bukan tiga; Tuhan yang sali. Tuhan yang menguasai segala
hidup. Ciptaan monusia yang berubahubak. Pikiran manusia
vang berubah-ubah.

“Dahuly tatkala monusia hidup di dalam rimba vaya di bawah
pohon-pokon dan di gua-gua, dia mengira bahwa Tuhar adalah
berupa pohon, petiv dan sungai. Dulu tatkala manusia hidup
dalam alam peternakan, dia mengira bahwa Tuhan berupa
binatang. Sampai sekgrang masif ada sia-sisa bangsa-bangsa
yang menyembah kepada binatang. Dulu tatkala manusia hidup
didalam taraf agraria, tevuloma sekali duli, diapun mempunyai
ciptagn lain darivada Tuwhan it Dan tathala manusia mastk
didalam alom industriolisme, banyak yang sudah tidak mengakui
kepada ‘Tuhan lagi, Tapi bugiku sebagai Bung Kawno, Tuhan
ada”,
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“Aku sering menceritakan tentang hal orang buta yang ingin
melihat rupanya gafak. Ada empat orang buta, semuanya ﬁt‘-’fw’;
pernah melihat rupa gajah, Datanglah seorang kawan yang henda
menunjukkan kepada mereka itu apa gajah itu. Sibuin yang
pertama  disuruh  maju  kenika, dia meraba-raba dan  dia
mendapati belalai gajoh. Dia berkate: "oh aku sekarang sudoh
tahu rupanya gajah, rupanya sebagai ular beser yamg biso
dibengkok-bengkokkan™., _

¢ buta nomor dua disurih tampil kenuka dan dia mencari-can
gafak dan mendapati ekor daripada gajah #tu. Lalu dia berkats:
“oh aku sudah tahu rupanya gajeh ity seperti cambuk”.

Sinomor tige lagi wmaju kemuka. Caricari gajeh, lai
memegang kaki gajoh. Katanya: “oh gku sudah tahu gaioh
rupanya Seperti pohon kelapa”. Si nomor empat tampil kemiks,
dia (cebol) pendek sekali dia punya badan, datang dibawah gajah

tu, pegang-pegang tak dapet apa-apa. Kaianya: “oh aku sudal
fahu, gajah rupanya seperti hawa ini”,

Seperit orang didalam dynia industriatisme mengatakan bakwe
Tuhan tidak ada, Padahal

gajak ada, Demikian pula, padahd!
Tuhan ada. Tetap; ciptaan manusia berganti-gants.

Saudara ketua, yang saya vlangkan tadi dapat dibacd
dalam ceramah Presiden Soekamo pada Gerakan Pembeld
Pancasila di Istana, Pada tanggal 17 Juni 1945, yang pernab
diterbitkan oleh Kementerian Penerangan ,

Sﬂ}fi} dapat menggambarkan, saudara ketua bagaimand
(erasa Jamhnya katakata yang demikian i atas kalownyd
scorang mukmin yang beriman kepada Allah Suphanabt W8
'_I'a ala._apakah dia kebetulan Se0ra is atau seotabé
industrialis, Aka st il

0 tetapl sauda disil
tempAImYa s2y menggambarkan oy,
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Saya hanya hendak meneruskan pembahasan saya
tentang sekularisme tadi. Yang hendak saya kemukakan
ialah, bagaimana paham tentang ujud Ketuhanan telah
direlatifsan menurut perkembangan hidup masyarakat dari
satn taraf ke taraf vang lain, Dari taraf hidup pengembara, ke
taraf agraria sampai ke taraf industrialisasi dan lain-ain.

Khulasab (kesimpulan) daripada paham i dalam
bentuk vang paling mudah ialah; seorang yang masih berada
dalam taraf kehidupan agraris memerlukan Tuban, tetapi
kalau dia sudah menjadi industrialis tidak perlu lagi kepada
Tuhan, sebagaimana yang dibentangkan dalam pidato
Presiden Soekarno yang saya kutip tadi.

Dimanakah  gerangan, saudara ketua  hendak
ditempatkannya wahyu sebagai sumber kepercayaan dan
keimanan terhadap Tuhan? Wahyu, yang bebas daripada
pengaruh-pengaruh yang bersifat temporer, seperti pengaruh
agraria, mnomadis atau industrialisme. Wahyu, yang
memancar ibarat mata-air yang memancarkan “afdksir”
penawar hidup yang bersifat abadi dan membebaskan
manusia dari kesesatan dan terus meraba-raba mencari
Tuhan. Pertanyaan ini mengandung jawabnya sendiri. Bagi
seorang sekularis soal Ketuhanan, sampai kepada soal
Ketuhanan Yang Maha FEsa, tak ada hubungannya dengan
wahyu; bagmya, soal Ketuhanan adalah soal ciptaan
manusia berganti-ganti,

Saudara ketua, berhubung dengan terbatasnya waktu
disini saya tidak akan mengemukakan bantahan-bantahan
terhadap paham vang semacam ini. Paham mana
sebenarnya dipelopori oleh kaum Marxist, yang mengatakan
bahwa struktur ekonomi dan masyarakat itulah vang



o Ll

26

menentukan paham hidup suatu masyarakat yang mengenai
a, filsafat ataupun kultur, +
agaglpahila waktu mengizinkan, saya akan kembali kepada
] ini, .
SDaSaudaIa ketua, akibat dari pandangan sekularisme Ia
dintyyah itu dalam ketata-negaraan, dalam bentuknya yang
lebih terang, antara lain dapat kita lihat didalam timbul dan
tersebarnya paharm Nazitane Ada yang menyangka bahwa

Nazisme  itn ditimbulkan oleh Adolf Hifler dan keadaan
dinegeri Jerman di waktu itu.

0 menentang Nazifsme dengan sekeras-kerasn :
Hermann Rauschning. Ta berpendapat setelah mempelajari
secara mendalam timbulnya Nazifsme, bahwa yang
menyebabkan itn bukanlah semat

A-mata lantaran timbulnya
seorang yang bermama ddolf Hitter dan keadaan di Jerman
belaka, akan tetapi adalah keadaan ataupun beberapa faktor-

faktor yang ferdapat di dalam kebudayaan Barat. Faktor
yang terpenting, kata Rauschning, adalah sikap tidak perduli
dan tidak menghormati tntuian-tuntutan adah (nilai-nilai

hidup) dan mengenyampingkan djaran-ajaran agama.
Menghormati ajaran-ajaran moral dj : ; ga

sebagal satn kel

ya, 1alah

. Skap ini didahuli dan
dipersiapkan oleh paham sekularisme ta4; takan
bahwa nilai-nifaj Peradaban L Teng e

; I buatan Mmanusia belaka.
Demikian juga dﬂapmllgﬁ hukum ggp keadilan, sekularisme
Al hukum  dgap keadilan itu, sehingga
mempengaruhi sikap Orang-orang yang menjalankannya.
Sikap netral dan masa-hodoh
yang menjalankap (h i

] akimjaksa, polisi dan
sebagainya) pada -pelzmggaranp terhadap
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kemanusiaan yang discbabkan oleh Nazifsme, umpamanya,
berakar pada masa Bissarck bahkan sebelumnya,

Keadaan di Jerman im tidak dapat dipisabkan dari
keadaan Fropa Barat pada abad ke-XIX. Inilah sebabnya
mengapa Rauschning mengemukakan bahwa yang
bertanggung-jawab terhadap timbulnya Nazideme adalah
seluruh kebudayaan Eropa bukanlah hanya Jerman. Yakni
pengaruh sekmlarisme dalam kebudayaan Eropa Barat.

Rauschning, dengan persetujuan banyak yang lain-ain,
menganggap gerakan Nazfisme ini pada hakekatmya suatu
aliran yang berdasarkan athilisrme. Satu-satunya nilai yang
mereka percaya ialah perlunya kekuasaan untuk berkuasa,
perlunya macht (kekuasaan) untuk macht Sikap ini hanya
dapat timbul didalam suatu masyarakat dimana sekularisme
dapat hidup dengan subur. Sikap niiiffsme ini tampak juga
dikalangan Bokhewst. Merekapun penganut sekularisme
yang fanatik. Merekapun telah menjalankan kebuasan-
kebuasan secara besar-besaran.

Saudara ketua, sampai demikiantah pengaruhnya
sekularisme dalam hidup ketata-negaraan yang sekular,
dalam taraf perkembangannya yang sudah lanjut. Dan
dalam taraf yang demikian pula kita dapat melihat, sifat-
sifatnya yang sebenarnya schingga dapatlah kita dengan
terang mempelajari jalannya pengaruh sekularisme atau la
diniyyah, atau (anpa agama itu.

Oleh karena itulah, saudara ketua, dan zaman
purbakala, dimulai dari Flate sampal dewasa im, ahli-ahli
filsafat kepegaraan (pofitical philosophy) telah banyak
memberikan perhatiannya dalam masalah ini. Pada zaman
sekarang seorang Perancis yang mendalam pandangannya
mengenai jlmu kemasyarakatan, Alexis de Tocqueville, juga
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telah memberi sokongannya terhadap dasar keagamaan dan
menolak sekularisme, sebagai dasar negara.

Berkata de Tocqueville angara lain:

Kekasagn yang tidak terbatas, pada hakekatnya, adafﬂi
Suatu hal yang buruk don berbahaya. Manusia tidak bertay

untuk  menjalankansyg dengan teliti dan bijaksana. Hanyd
Tuhaniah Yang Mahg

Satupnn kekuasagy didunia i

penghormatan Iy atgs ketaaray yang khidmat kepada ’I’ak}gak
yang dfwm@ﬂf—Nya, schingga Saya dapat menerima kekuasaan-Nyd
dengan tidap dikendal;

than diatgg segala lapangan.
IR Saya imgliy pope hak

%8818 Yang lebsh smermpey; hatapan”,

Udafa tua, , - ungguhnya telah
MENnyadar; bEnar-benar pﬁ{:ﬁgﬂlﬂ::mi;me sebagﬂjman:
yang saya kemukagan 101 itu, selama kita hidup bernegit
Seperij Sekarang ini» 1
Iamaﬁpakap Udak Yarepy Ssekularisme tadi rmaka mr:ﬁ::
kita ,}!:flah“ ~Tas2 adany, 8cjala-gejala didalam masyd i

} Metosotn 2 nilai hiduy, berlakunya pelanggﬂ’ang
berkuiaa don gy . Bl hidup cleh orang-orang ¥

Tldak'k ]ilfan SeCarg Sinig, la.l'ﬂ dll-klltl Iﬂk)'ﬁt baﬂ‘fﬂk?

tambah berlie -, *Cularisme i yang menyebab

Saudars Ee%@?a atheisme dinegara kita? Lrisme

Yag sehai e KA dibandinge. dengan sckulaf?.,

lom 4 %yapml Maka adaiap agama masih 3
R lebih dapat diterima oleh akal. Paham 362

Kuasa, bayeng hikmar dan kgﬁd:?ﬂmigi :
Senantiosg seimbang dengar kekuasaan-Nya, Tewapi tidakloh .

yang demikian berhak ot
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memberikan tujuan yang paling tinggi. Setinggi-tinggi tujuan
hidup bagi masyarakat dan perseorangan yang dapat
diberikan oleh sekularisme, tidak melebihi konsep daripada
vang disebut “Fumanity” (perikemanusiaan)! Yang menjadi
soal adalah pertanyaan: dimana sumber perikemanusiaan
itu? Apa dasarnya? Komunisme umpamanya mempunyai
konsep “perikemanusiaan” yang betlainan dengan kita.
Didalam negara yang mercka cita-citakan, adanya hak milik
dianggap melanggar Aasas-asas perikemanusiaan, karena
sesuai dengan fithrabh manusia.

Sekularismre la dinfyyah tanpa agama, saudara kefua,
fidak bisa memberi keputusan jika ada pertentangan pikiran
berkenaan dengan konsepsi masyarakat, hidup sempurna,
dan sebagainya. Pertentangan tentang konsep kemanusiaan
ini tidak mungkin diselesaikan dengan paham sekularisme
yang pada hakekatnya merelatifkan sermua  pandangan-
pandangan hidup. Paham agama adalah sebaliknya. Ia
memberikan dasar yang terlepas dari relativisme. Inilah
sebabnya mengapa konsepsi Aumantly yang berdasarkan atas
agama memberikan dasar yang tetap, yang fidak berubah.
Segala yang bergerak dan berubah barus mempunyal dasar
yang tetap, harus mempunyai apa yang dinamakan “pofat of
refference”, titik tempat memulangkan segala sesuatu. Jika
tidak ada dasar yang tetap, maka niscaya krisis atau bencana
akan timbul.

Saudara ketua, tidak ada satupun lapangan hidup
manusia yang dapat dipisahkan dar agama atau suatu
filsafat hidup. Kita hanya dapat memilih diantara dua,
paham yang berdasarkan aias agama dan yang ndak
berdasarkan atas agama yaitu sekularisme, atau la diniyyah
tadi.
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Sekularisme sebagaimana kita lthat, tidak memb;ﬂalii
dasar-dasar yang kuat bagi kehidupan masyarakat, i
menggoyahkan  sendi  hidup orang-perseorangan

masyarakat. Paham agama mempunyai kelebibannya
sendirl,

Apa yang dimaksudkan dengan kata agama ataupun
religi?

géaudara ketua! Agama itu ialah sat kepercayaan dan
cara hidup yang mengandung faktor-faktor, antara lain:

- Percaya dengan adanya Tuyhan, sebagal sumber
daripada hukum dan nilaj hidup.

- Percaya dengan wahyu Tuhap kepada Rasul-Nya.
- Percaya dengan adanya hubungan antara Tuhan dan
manusia atau perseorangan,

- Percaya bahwa hubungan in; dapat mempeﬂgﬂmhl
hidepnya sehari hari.

- Percaya bahwa dengan matinya seorang, hidup rohmnyd
tidak berakhir

Percaya dengan ibadat s€bagai cara mengadakel
hubungan dengan Tuhap,

- Pexcaya dengan Tuhan sebagai sumber dari norma-
nGIIIla.da_nnj_]aj hidy

- Percaya dengaq keridla i tuipan BidoP
didalam dupiy jn; an Tﬁhan sebagai tuju
Sungguhpuy a4, beberapa f3 * dapat kifd

sebut, tetapi in; Sudah gy P2 laktor lagi yang dap

kup u iskan denga®
[erang, apa agamy i, séliy P unfuk melukiska

a
+ £82 dapat kita melihat bedany
Sli‘gtg-:il;?atya?ﬂgnéam- ¥aktor-faktor tersebut merupakan puld
sekular. ®dakan 4

8ama dari paham Y&
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Saudara ketua, apa kelebihan agama danpada segala

paham yang sekular?
Pertama: Agama memberi pada pemeluknya lebih

banyak kemungkinan untuk mencar ilmu pengetahuan dan
kebenaran. Segala filsafat yang sekular mengakui sebanyak
tiga dasar berpikir yaitu:

Empirisme, (mazhabul-tafribah)

Rasionalisme (mazhabui-a'gly)

Intuisionfsme (mazhabul-thami)

Dasar wahyu, revelation ataupun openbaring tidak
diakuinya. Agama lebih daripada itu. Ia mengakui
semuanya it dan memberikan ketentuan yang tegas dimana
daerah berlakunya masing-masing. Oleh karena itulah,
agama lebih Juas dan lebih dalam daripada paham sekular.

Kedua: paham agama meliputi seluruh bagian hidup,
Scorang yang menderita oleh karena ditinggal mati oleh
scorang vyang dikasihi, dapat suatu tafsiran  ataupun
penjelasan daripada agama. Matinya seorang ini ada artinya
didalam rencana hidup yang dibentangkan oleh agama.
Begitu juga penderitaan yang ditinggalkannya, Segala
sesuatu  kejadian ituw ada hubungannya dengan Yang
Menguasai Alam ini. Perasaan yang diderita oleh yang
ditinggalkan tidak dibiarkan begitu saja. Didalam keadaan
demikian agama memberi pegangan hidup yang harys
dukuti. Pendeknya didalam segala lapangan hidup, pikiran,
perasaan, tindakan dan lain-lain, agama memberi pimpinan
(bimbingan).

Tidak demikian halnya dengan paham sekular. Seorang
Marc atau scorang Darwin tidak memberi tempat dalam
ﬁlsafat hidupnya kepada pergolakan yang terjadi didalam
Itwa seorang manusia. Semuanya ditinjau hanya dari sudut
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proses alam atau mafunr semata-mata. Yang‘c!ipentingkan
adalah manusia sebagai group-kelompok (collectivity). |

Saudara kenia, kembali pada soal perpaduan antara ide
dan perasaan tadi, agama tidak hanya menguatkan percaya
dengan beberapa ajaran-ajaran yang tertentu, Agama, oleh
karena beberapa sifatnya yang khusus, mempunyai
kesanggupan untuk menggerakkan jiwa manusia dan dalam
hal ini ternyata berlainan pengaruhnya dari filsafat,

Saudara Ketua, seorang ahli filsafat dan ilmu-jiwa yang
ternama, William  James  membandin fean
kepetcayaan terhadap orang Nasrani pada permulaan
tmbulnya agama Kristen dengan pengaruh  ideide
humamisine, yang dizjukan oleh pengikut filsafat Stoq.

Mereka keduanya bercaya dengan adanya Tuhan.

Hanya yang satu agama, yang saw lagi filsafat. Perasaan
dan tenaga batin agamanya bagi

seorang Nasrani berlainan daripada pengarch humanisme
atas secrang pengikut ‘Staa, sungeubpun pokok-pokok
KEp caydan g masing banyak Yang sesuaj, Gerakan
Etm yang lchusu;Il i adalah kelebihgy daripada agama
tena - pengarihmya  sapggy :
meninggalkan bekas. & mendalam  sehingg?

Gerakan batin ip; sebagaimy :
' 1A 1,
menguatkan perasaan manusia Kita telah kemukaka

karena memang agapma lebih mcéihlh daripada filsafat, oleh

pengaruh

: : dengan fitrah manusia.
men‘g;n;iibark{:;ﬂi;ﬁfni SED_rang S(:-sit::-log ternama,
10l sebagai berjloyy. « ercay?
dengan agama day telak - SEorang yang p

hubungan den Tyt
ng : LT
tidak diketahui olep, ya s sanya "elihat kebengray bans yans

8 tidgk Percayg, Orang yang percaya i
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adalah orang vang lebih Buat untuk menderita percobaan hidup
ataupun untuk menckinkkannya".

Saudara ketua, di Indonesia paham hidup yang
menggerakkan jiwanya rakyat adalah agama, agama yang
sifat-sifat umumnya tefah saya kemukakan. Dengan
sendirinya asas negara kita harus berdasarkan agama, bukan
suatu rangkaian berupa ide yang dianggap diterima oleh
umum, sebagai Pancasila. Pancasila tidak dipercayai sebagai
agama. Kalaupun ada terumus didalamnya sila Ketuhanan
surmbernya, background-nya adalah sekwiar, fadiniyyah tanpa
agama.

{2 bukan bersumber kepada salah satu wahyu Ilahi Ja
adalah, dan termyate, hasil penggalian. Penggalian dari
masyarakat. Ta bukan satu pengakuan dan penyaksian akan
kedaulatan Tuhan dengan segala konsekwensinya atas yang
mengakui dengan berupa ketaatan kepada hukum liahi yang
positif. Ia hanyalah “rase edanpe Tuhan™ tanpa wahyu, tanpa
konsekwensi;

Rasa adanya Tuhan, sebagai ciptaan manusia yang
relatif, vang berganti-ganti.

Tetlepas dari soal tempaimnya dalam urutan perumusan
kelima sila itu, entah dibawah, entah diatas, yang sudah
terang ialah bahwa ia tidak dianggap sebagal sumber dari 4
sila-sila yang lain, Ia tidak menjadi "poirtt of refference”, tidak
berkedudukan yang menentukan isi dari 4 sila yang lain
sebab ia sendiri tidak mempunyaiisiyangtentu-tentu(pasti}. la
telatif, boleh begini boleh begitu. Menurut seenaknya
masing-masing orang yang mau mengisinya, menurut
Ciptaan manusia berganti-ganti, Hubungannya dengan 4 sila-
sila yang lain, tidaklah terang. Lahirnya sila-sila itupun
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i tidak serentak, tapi konon kabarnya satu demi satu, dan sila |
| Ketuhanan datang menumpang paling belakang.
Bagaimanakah saudara kemia, Pancesila i akan |
mendapat tenaga penggerak jiwa bagi rakyat Indonesia yang |,
sudah memiliks ideologi agama yang tegastegas dan |
meliputi jiwanya itu? .
Ta tak dapat berkata apa-apa terhadap jiwa ralkyat yvang 'f—‘?
beragama. la tidak dapat mencerminkan apa vang hidnp 3
] hergelora dalam jiwa masyarakat Indonesja. B
| Maka negara yang didasarkan kepada Pancasila yang|:
E terang sudah demikian sifatnya itu tidakizh dapat megja gil:
|
1

negara yang betulbetul mencukupi kebutuhan hidup
Indonesia, bukan suatu negara yang menjalankan fungsi
yvang sebenamya, bukan suaty negara
| vang akar-akarnya myata

; Indonesia.

vang sebagai institusi, -

L

terhunjam dalam sanubari bangsa o

Oleh pendukungnya sendiri Pancasita iny d: o 158
! ; ARy itu di tidak(:.
Il lebih dari titik Peﬂemuall ataa "gﬁﬂgﬂf dff::}’ggi_ppﬂkah#
: ;audarghln:t.?guai g:ng menguatkan pendirian sa},.ra bahwal'

ancasia ti pat mencukupi ¢ :
f philosophy dari negara kit PL Syarat untuk menjadi st ..
: giig:;;ﬁa, b SEihmena AMmya wujudnya Pancasila itu?
pelopomya y;ngj ;ﬁia p Iuga telah dikemukakan olely:-
Gasar atRUPUN igeem yéngres';?:n Soekarno, adalab ]mql,,g

gﬂlnngan-gulnngan. }}ang tﬂdapatnglgafndtﬂsePu dmt}tgf
menurut kesan kita djanggap oleh onesia. [deen lﬂg;.—
tidak selurubnya terdgy Pendy ;
sebagian terhadap ;s
gmpamanya, tidak
mereka menerima P

il diﬁap.ﬁﬂp
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ancasila ity gap
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sudah suatu kelemahan yang prinsipil. Tiap-tiap ide, paham,
cita-cita, dan tujuan jika dijadikan dasar hidup -— dalam hal
ini dasar hidup bangsa kita adalah suatu hal yang maha
penting harus dipercaya, ditaati, diresapkan betul-betol
dalam sanubari bangsa kita, terutama yang menerima dan
yang berglat menyokongnya untuk dijadikan dasar negara,
Jika tidak demikian, ini berarti kita tidak juiur terhadap asas
dasar negara kita.

Menurut aliran komunis, Tuhan 1w tidak ada.

Bagaimana mereka menerima sesuatu dasar yang adanya
tidak dipercayainya. Bahwa sikap vang demikian itu, yakni
dibiarkannya Pancasila diterima sebagian dan ditarik yang
lainnya, ataupun hanya diterima tetapi tidak dipercaya,
dapat terjadi oleh karena Pancasila itv hanya 5 ide yang
dikemukakan sebagai titik perternuan. Tidak dikemukakan
“volgorde” dart sila yang lima ini! Tidak dikemukakan
“velationship of interdependence” dari sila yang lima ini!

Tidak dikemukakan yang mana darn sila-sila itu sumber asal
daripada vang lain. Atau apakah sila-sila yang lima itu
mempunyai lima sumber pula? Tidak pula diterangkan apa
norma-norma yang mengisi tiap-tiap sila tadi.

Oleh sebab keadaan yang tidak terang ini, oleh sebab
kekurangan-kekurangan tadi, maka mungkinlah Pancasila
itu diterima dan disckong oleh suatu golongan yang sudah
terang tidak percaya dengan paling sedikit satu daripada sila-
sila itu, Dengan kata lain dikalangan yang menyokong
Pancasila sendiri belum ada persetujuan tentang apa
Pancasila itu sebenarnya.

Memang tak seorangpun yang menyangkal bahwa dalam
Pancasila itu terumuskan ideide vyang balk. Tetapi
keterangan-keterangan yang kita dapat dari penyokong
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Pancasila itu sendir, menunjukk:a_u} bahwa mereka it
sendiri tidak dapat menentukan apa isi yang sebqna}"nya, apa
urutan (velgorde nya), apa asalnya, apa sucleus (mm_lya} dan
apa hubungannya, inerdependence-nya satu sama lain. Oleh
karena ini tidak terang maka kesulitan-kesulitan akan terus
menjalar. Karena asas negara kita itq harus terang _dan tegas
agar dapat membimbing bangsa kita, maka sulilah bagi
golongan kami untuk menerima sesuatu yang tidak tegas. ‘
Sifat ddak tegas ini juga disebabkan oleh Pancasila
sendivi, Pancasila itu adalah suaty abstraksi, suatu “pure
concept” yang dalam kenyataan tidak bisa berdif sendiri.
Kita dapat membandingkannya dengan angka-angka yang
kita pakal. Angka 5 umpamanya dalam realita tidak berdir
sendm. Dalam kenyataan kit hanya dapat menemui
umpamanya 5 kuda, 5 kursi, § orang, 5 kapal dan

scterusnya. Jadi angka 5 inj dalam realita selamanya
tergabung dengan suvaty ikatan

substarisinya.

Bila berdirj sendin, ia b
apa.

Saudara ketua! Tﬁtﬂpi Pancasila :

: ; tidak aka encal

substansi atay mengakarkan dirin I mau m ;

d ideclog!
yang sudah ada, ] mau teiap he !'éirpadﬂ salah satu ideo

i . L sendiri, Sebap kalan i@
mengakarkan dirl, Pancasila iny; 4 mempunyaj corak $8%
1deolng1 ¥ang jelas. Entahkan corak Tsi cors
komunisme, @apl memjk il

: ot s ng
dipantangkan oleh Pancasily in:k “an is it benarizh

ukan realitas, tidaj berwujud ap?-
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Pancasila mau tetap netral, Memang rafson d'etre-nya
Pancasita, alasan untuk adanya Pancasila itu sendiri, adalah
mau netral.

Pancasila mau berdiri netral, diatas semua ideologi yang
ada. Berdiri netral, demikian tingg diatas segala-galanya,
diatas segala yang bergelora dalam sanubari manusia
Indonesia, sehingga ia tidak mendapat akar sama-sekali
dalam kalbu rakyat,

Pancasila ingin terus netral tanpa warna,

Kalau ia memilih salah satu warna, salah satu ideologi ia
akan bercorak, ia takkan netral lagi, raison d'etre-nya sebagai
gemenedeler sebab hidupnya tak ada lagi, 1a bukan Pancasia
lagi.

Lantaran itr Pancagila tak dapat berwujud apa-apa.
Rupanya saudara ketua, asal tetap ada, sebagai Pancasila,
biariah tidak berwujud.

Imlah satu hal tragis yang dihadapi oleh Pancasila yang
sekular (fa  dimiyyak) dan netral Jika demikian,
bagaimanakah saudara ketua, Pancasila itu dapat dijadikan
dasar negara?

Itulah sebabnya, sebagaimana yang saya katakan pada
permulaan keterangan ini, Pancasila sebagai filsafat negara
itu bagi kami adalah kabur dan tak bisa berkata apa-apa
kepada jiwa umat Islam yang sudah mempunyai dan
memiliki satu ideologi yang tegas, terang dan lengkap dan
hidup dalam rakyat Indonesia sebagai tuntutan hidup dan
sumber kekuatan lahir dan bathin, yakni Islam.

Dari ideclogi Islam ke Pancasila bagi umat Klam adalah ibarar
melompat dari burmi tempat berpijak, keruang hampa, vakum, iak
berfiawg, Betul demikianlah ibaramya, saudara ketua.
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Saudara ketua, Sayd ngu] menyampaikan seruan vang
sungguh-sungguh kepada saudara-saudara yang mendukung
Pancasila.

Sila-sila yang saudara maksyd ada terdapat dalam Islam,
bukan sebagai pure concepe yang steril, tetapi sebagai nilai
nilai hidup yang mempunyai sybstansi yang riil dan jelas.
Dengan menefima Islam sebagy; filsafat negara, saudara-

j,ragg I::E:;r:r::lg:flma]\:;i Malah akan memperoleh  satu Sk
philosophy yang hidup berjiwa, berisi te dung
bk gas dan mengan

purE iigis?;?i ;?erapat kﬁa;dah'kaidah yang pasti, dimand
ay i : 7y
ritl, mendapat jiwg aaniﬂi * ' mendapat substansi y2n8

Penggeray
Kepada saudara-saud, : Qg
Ekonomi schagai dags, ne;ra YALg  mengajukan Sosial

nl
Islam, Saudara-saudarg asts 53ya berseru bahwa dala
Sosial-Ekonomi yang Pml;rzglsif bertemu dengan konstP
ong idp dnmy S Rl g g aga?
%ukgan itu]::.;aja aﬁaﬁfbag!an tetbesar dayq rakj;rat Indonesia:
semata-mata s:'mj :1 2daleh sty Wdeologi. Tsiam pukanlal
dengan Tuhan, M At By manusid
hubungan manusials?el:: mﬂngandung dua ugrf::lr_ Unsuf
a Tllhaxm}ra’ dan unsyr hybungd®
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manusia dengan sesama makhiuk. Unsur shadak dan
st ‘amaliah. '

Unsur vang kedoa i melipui hidup orang-
perseorangan, kekeluargaan dan hidup kenegaraan.

Dalam menghadapi scal kenegaraan seperti Undang-
undang dasar negara, dengan sendirinya kata terutama
berhadapan dengan ajaran-ajaran Islam yang tersimpul
didalam unsur yang kedua tadi, yakni unsur me ‘amaliah.

Orang barangkali bertanya-tanya bagaimanakah Islam
dapat mengatur negara yang modetrn ini yang harus
menghadapi 1001 macam soal yang berbelit-belit.

Untuk menghilangkan keragu-raguan yang demikian 1t
dapat saya tegaskan bahwa orang tidak usah bertanya
bagaimana kiranya cara membuat begroting menurit Islam,
deviezen-regeling menurut Islam, mengatur lalu-lintas dan
yang semacam itu.

Islam tidaklah mengatur 1001 hal vang bersifat detail dan
tehnis seperti itu, yang bisa berubah-ubah menuruf keadaan
dan keperiuan jaman. Islam memberikan kepada kita dasar-
dasar pokok yang sesuai dengan fithrah manusia, yang abadi
dan tidak berubah, yang bisa berlaku disemua tempat dan
semua jaman, baik dijaman dahulu-kala, maupun dijaman
modern.

Tslam mempunyai satu kaidah, yaitu; yang mengenai soal
ipadah yakni hubungan manusia dengan Tuhan, “Semua
teriarang, kecuali yang diperintahkan. Dan apa yang mengenai
hidup kedunigan, semuq boleh, kecyali yang ferlorang” Dan
menurut yurisprudensi Islam, kaidah ini dinamakan ‘g
baraatul-ashliyah™,

Islam memberikan dasar-dasar pokok untuk mengatur
hidup keduniaan yang bersifat abadi. Lain daripada itu ia
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menerangkan batas-batas (hudud) yang boleh dan Hdak
boleh, batas-batas parut dan vang tak patut; batas-bates
mana tak dapat tidak harus diindahkan oleh manusia antuk
keselamatan dan kesejahteraan manusia sendiri, baik pribad!
maupun masyarakatnya,

Disamping kaidah kaidah

ang sudah ditetapkan d2°
beberapa  batas-batas vang sudah ditetap

yang perlu diindankan untk
dirl, maka terbukalah bagi manust?

tua, t;
yang  berdgsargn imby]

o
Peranyaan: apabal; sekaratig negs
theokrgss? Islam p i

et jry Merupakan  sat negt

Pelieringahpy "k S sistem  kenegaraan dimar::
Yﬂilkuasal 34U priesthood (Siswﬂ

TeNjalankan qer < SPUOYAL Aigrasg; (bertingkat-ting"

Dalam kst tidak oL ¥ Sebagai wali] Tahan didW"

bentuk theﬁil‘-’:l:j T?fa.ng hErda d semacam itu. ; 4t

: ; Sarkan 1g) anlah
Seperty yang gg ala Negara slam buk ekulﬂf

Mokras;, ula s
demokrasi Islam, Du::;kan terleh 1. Ia bukan p

: ”
ulah th dahuly, Ty adalah ﬂﬁgj !

» Saudara ketua orang h¢”
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memberi nama yang umum juga, maka barangkali negara
yang berdasarkan Islam itu dapar disebut “Thestc
democracy”,

Saudara ketua, saya mengharapkan fraksi kami akan
mendapat kesempatan yang luas, baik dalam sidang Panitia
Persiapan Konstitusi dan komisi-komisi selanjutnya, untuk
mengintrodusir kaidah-kaidah yang saya maksudkan tadi
I,

Saudara ketua, kita mengatakan bahwa ada pada bangsa
kita nilai-nilai hidup yang baik iu, maka nyatalah bahwa
Islam tefah berjasa dalam memeliharanya,

Memang Islam sejak mula lahirnya tersimpul dalam
sabda nabi Muhammad SAW. Bu'istu Lutammima-makarihal-
akhlag” Aku diutus oleh Allah untuk menyempurnakan
nilai-nilai akhlak yang baik. Nilai-nilai yang baik itupun
ketika nabi diuts adalah peninggalan dar ajaran nabi-nabi
yang terdahuln sebagaimana diwahyukan oleh Tuhan
kepada mereka. Oleh sebab 1tu maka didalam kita sekarang
hendak menentukan dasar negara, kita semua memang
bermaksud memelihara nilai-nilai yang baik didalam bangsa
kita.

Maka jikalau Islam menfadi dasar negara, dengan
sendirinya dia segera akan melihat dan memeriksa, apa nilai-
nilai yang sudah ada dalam masyarakat.

Islam misalnya, segera melihat bahwa pada bangsa kita
ada nilai kesukaan tolong-menolong, Imi, saudara ketua,
sebagai contoh yang sederhana dan yang mudah diraba
terdapaimya pada bangsa kita. Islam segera akan berseru;
nilai ini harus dipelihara dan dipupuk, sebab saudara ketua,
ini termasuk ajaran Islam. Saya ingin menegaskan suatu

= o el T =T

N Tk w i BT

el T =




P TET o e

B —— | ——— ——

T —

42

perintah agama, sebagaimana tersebut dalam Al Qur'an
“Ta'awanu alal-birri wat-tagwa ™

Artinya; Bertolong-tolonglah kamu datam keba jikan dan
dafam berbakti kepada Tuhan. Tnj bagian yang positifnya.
Maka manakala timbul gejala-gejala yang negatif pada
bangsa_ kita, umpamanya Pada saatsaat sekumpulan
manusia sesak nafas sehinggy memungkinkan timbulnya
nafsu-nafsu  yang angkara-murka dap bersekutu untuk
berbuat sesuatu kemungkaran, Islampun datang dengan
tegorannya, sebagaimana terdapat dalam Al Quran “Walt
w'avane  ‘alal  itsmi wal tidwean 4 Artinya: Jangan Eﬁﬂiu
CIusuA-musyhan.

Syawirhing 2 -t

mereka fﬁdﬁa;m ;H “Yawarahlah gamy deng?
Inj saty ketentuastﬁejl;ﬁg cgas 2! dirl mercka)

perintah agamga yqp, fegas lagi saudars ketua sust®

beriman MEMpunya; S sendiﬂny& dirasakan aleh y202
Dan jikalay i S 4Bama
musyawarah jp, Menjag takan

: bahwa | aml
i sabik demokrasi
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pembinaan negara kita, maka justru dalam soal ini pula
terdapat banyak sekali contoh yang diberikan oleh nabi
Muhammad SAW dan para sahabatnya, pada masa
seluruhnya dunia pada saat itu tenggelam didalam alam
despotisme, feodafisime, ofigarkhi dan dikrator. Contoh-contoh
itu mudah akan didapat cleh orang-orang yang mau
membaca literatur Islam.

Saudara ketua, adalah satu nilai baik yang terdapat pada
bangsa kita, yaitu bangsa kita mencintai tanah airnya. Dan
cinta tanah air dan bangsa itu memang fithrah manusia.

Nilai inipun harus dipelihara dan dipupuk. Apa kata
Islam tentang nilai ini? Al Qur'an menjawab demikian: “Wa
Ja'alnakwn  syu’uban wa gabailalita’arafi”. Artinya. ‘Fami
fadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku bangsu, agar
kamiu  kenal-mengenal yang menimbulkan  harga-menghargai,
memberi dan menerima sena tolong-menolong”.

Ayat ini tegasnya mengakui adanya kebangsaan. Malah
lebih teliti disitu disebutkan, bahwa kebangsaan i tidak
usah melenyapkan suku-suku bangsa. Dan malah ayat itu
menunjukkan hikmat Tuhan mengadakan bangsa dan suku
bangsa. Yakni supaya dengan demikian terjadi kenal-
mengenal dan harga-menghargai.

Perasaan kebangsaan seperti saya katakan diatas
termasuk fthrah manusia. Islam dalam seluruh ajarannya
senantiasa memperhatikan apa yang menjadi fithrah
manusia. Maka tidak heran apabila kita mendengar ayat tadi
dengan sengaja menegaskan bahwa bangsa-bangsa dan suku
bangsa itu dijadikan untuk tujuan yang baik, yang
ringkasnya bekerjasama. Dan dengan sendirinya Islam
memelihara cinta tanah air dan bangsa sebagai nilai yang
baik dan sesuai dengan fithrah manusia,
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Ini bagian positifnva, saudarg ketua, yang Islam
menghadapinya dengan tegas.

Disamping itu Islampun telah Iebih duly melihat dan
mengetahui adanya bagian yang negatif daripada nilai tadn
Yaitu cinta bangsa, atan katakanlah kebangsaan, yang
berlebih-lebiban, vang bisa chauvinisme,  rasialisme dan

xenophobie! Schingga satu bangsa merasa dir
dan lebih mulia dari bangsa atay 5

: ahui oleh Islam. Sebab itu maka
ayaf tadi begbunjn:
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adaa% aara kektjua, Saft nilaj lagi yang baik juga terdapat
b Ja Kifa, yaiy Cinta emerdekaan, [ni terata”®

melj 3 intd
kemerdekaa, ir, t?t]?t, Saudara kepys bagaimana

, :
tahun lamanyg gy aal.a Kifa belyp, merdeka, Tiga 12"

Slam  mepep dijajah glep Belanda. i,
membangkitkan Ser WA pila; Cinta  kemerdekaan i

1d
belum 1y 080batkan nila ity dinfana-mat®
o Andaiky ada sani a';;tl';;i;myang garen?
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penjejahan menjadi mati jiwaoya dan mau tunduk saja
diperlakukan sewenang-wenang, bangsa yang demikian itu
akan - dibangkitkan jiwanya oleh Islam untuk melawan,
memberoniak berperang terhadap pemjajahan kolonialisme,
Dengan tegas Al Qur'an mengenai yang demikian

berkata:
hom B Sh L i
3

e P B Y
(r1pnll), 52058 Lo N AU R NERC AR

Yang artinya: “Difzinkan untuk berperang bagi mereka yang
diperiakukan  sewenang-wenang. Allah  berfanji akan memberi
kemenangan kepada meveka yang relah disingkirkan dari tanah
airnya dengan sewenang-wenang.

Saru lagi saudara ketua, dan jika kita mau menghitung
lagi satu nilai, yang mestinya terdapat pada jiwa bangsa kita
ialah kesukaan membela yang lemah. Nilai inipun seperti
nilai-nilai baik yang saya sebutkan tadi, dan berbagai lagi
nilai yang lain, mesti dipelihara juga oleh ajaran Islam.
Malah Islam, dengan ajaran-ajaran membangkitkan
kemauan yang spontan untuk membela yang lemah. Adakah
saudara ketva, ajaran mengenai hal itu lebih tegas daripada
apa yang dikatakan oleh Quran.

Adapun bunyinya:
e ; - # ot AN oo Bl R
[ R T
" = _,-; i - n R T i phrteste .k Ao F‘,
A28 o T BN &l b 0a B AITES 53,50,
2 i N A ] A
(ve sait) I ol Jor 5805

Bukan semata-mata menywrub membela orang yang
lemah dengan arti yang biasa, akan tetapi Islam mengajak
mengangkat senjata dan mempertaruhkan jiwa untuk
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melepaskan kaum lemah datipada tindasan yang tadinys
sudah tidak berdaya dan tidak dapat berbuat apa-apa kecuali
mengeluh, dan merintih dan hanya dapat berkata; Ya Tuhat
kami, singkirkaniah Rami dari negeri tempat kami diperlakukat
oleh si-penguasq dengan sewenang-wenang ",

Saudara ketua, jika sckarang orang sering menyebut
memberantas penindasan, atau pemerasan manusia 4tas
manusia, yaitu yang biasanva lebih popular dikenal dengan
ucapan dalam bahasa lain; “exploitarion of man by man” it
maka sejak 14 abad yang lampau Islam sudah meletakkan
mujal membela dan melindung silemah berupa perintad
yang sclegas-tegasnya seperti tersebut dalap ayat Qurat

tadi. Hati orang yang berimap, dengan sendirinya akan
bergerak oleh aplenntah agamanya tadi untak melaksanake®
tugas 1u, walagpun dengan m ——
walaupun  tidak  ada empertarnhkan  jiwany

iapsir Propaganda  dari  luar ¥
Maka oleh karenanya umat ' il akat
; : yang beriman mustahil 2K
m}emblarkap 5‘-13“_1 ‘penindasan dap eksploitasi atas orar%
lain, agalagl atas dinnya sendir;.
_Penntah yang diajarkan Is{apy
perintah yang tersimpy) dalarm

ithad ini sudah eyl _
terutama  karena angﬂPOPular dalam kalangan bangsa kit3:

v - m
dalam perjuangan kEIﬂErdekaatElah diberikan umat ‘Islﬂr :
pemirnpin

tadi, saudara ketua imlaf,
kata “4ljihgeq”. Dan kata ®

 Sebenarnya tahu
Oleh kareng itu, baik ng hati sanyubar rakyat kltafaﬂg
rca ' i Pemimpin-pemimoin Y&
imkﬁ:nia;g;iife‘:‘?aﬁ. Serian kaun;r? ;? fﬂiﬁ?ﬁ dipak?
mengusir pEnjajahn Wa dan ragy rakyat untuk bETPEIa.ﬁg
dalam  reyolgg kemerdekaan <%

ey vl

g i =T
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Hasilnya sudah kita sama-sama saksikan. Seruan perang
tersebut tidaklah akan sebesar itu dalam kalbu rakyat. Yaitu
rakyat yang dibawah pimpinan para ulama diajar oleh
agamanya “berfihad fi sabilfillah”.

Satu lagi, saudara ketua ada satu nilal yang terdapat pada
bangsa kita, Yalni, nilai tidak mementingkan diri sendiri
dan kesediaan hidup dan memberi hidup.

Islam berkata: Nifgi ini harus dipelirara baib-baik dan
difidupkan-suburkan agar semua lapisan masyarakat dapat sama-
sama  merasakan  kemakmuran hidup. Dan dimana  bertenu
dengan manusia yang dipengaruhi oleh nafiu tamak dan rakus dan
hendat memperkaya dii dengan memmpuk harte, emas  dan
vergk sekedar untuk dilihat dan dikitung-hitung untuk Fesenangan
diri  sendiri dengan  tidak  mengacuhkan  masyarakat  di
sekelifingniva, maka dengan tegas pwla Llam mencegah dan
wmewnberantas nafiu yang demkian it yang dalam bahasa lain
lebih popular disebur dengan kapitalisme.

Islam dengan tegas mengancam orang yang demikian:

AH\.J..J_-MG i 10, Lo P ﬂ]a.Jﬁ_ﬁil\_j..-\lG
.
pe i) Al BES

“Sesunggulnya meveka yang menumpuk-numpuk emas dan
perak dan tidak mempergunakannya pada falan halal  maka
peringatkaniah pada mercka akan azab yong sangat pedin”

Islam berkata tiap-tiap sescorang berhak untuk memiliki
harta. Hak milik itu adalah sebagian dari fithrah manusia
pula. Tetapi Islam menegaskan disamping hak untuk
memiliki harta, terletak kewajiban yang harus dipenuhi cleh
Pemiliknya,
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Yakni: Islam berkata dengan tegas, bahwa harta f;gﬂl
dimiliki harus memancarkan faedah dan manfaat =
golongan yang tidak memilikinya (the Aave not), Hartd o
milik tidak boleh ditumpuk sekedar untuk memuaskan nalam
kemewahan sendiri. Harta itu harys dimasukkan keda

inoed
produksi-proses untuk mempertinggi kemakmuran sehings
lebih merata untuk rakyar banyak,

Bagi umat yang berimp

bertanggung jawab, Ojepy katena i, bila dia mendﬁ'ﬂ%;;E
stilah yang lebih popylar Seperti istilah-istilah; “Hak ™
mempunyai fiungsi sosiaf”

ildan . maka Pengertian  kata-kata I‘v’ang-
demikian im bagi mereka dirasakan lebih mendalarm
sekedar Perumusan katn.j

hab
: ata dalam undang-undang, ¢
sudah1 lebih dahypy aglmanya sepdig telah mengalarka
demikiagn kepadanj.fa. {ain
Imya, disamping ada bap lainilai vang

: vak nilai-nilai ¥ = ang

lagi, terdapat Pula dikafap : ilai ¥3
an b tu ni

berharga, yaip, A tolergg £ KB 2

; e [V
dgama, toleransi alitara  pemeluk-P
dipelihara 20 ady

:
da, Tslam berkata: Ini _hg:u
baik-bajk. Ditegaskannya »

aksaan dalam agama” . alf
adalah kurnia Iiahi ¥* 4
840 yang mencarl
s :

el
kemerdekaan mf;‘;-
dalah kewajiban t e alt
% Mempertahankan kemer:
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menyembah Tuhan ind, bagi seorang yang beriman bukaniah
sekedar bunga-bibir. Toleransi yang diajarkan oleh Quran
terhadap golongan agama, bukanlah semata-mata toleransi
vang negatif. Akan tetapi toleransi yang mewajibkan tiap-
tiap pemeluknya untuk berjuang, malah mempertarubkan
jwanya dimana perlu untuk menjunjung kemerdekaan
beragama, bukan bagt agama Islam saja, akan tetapi juga
bagi agama-agama vyang lain, agama-agama ahli kitab.
Yakni melindungi kemerdekaan menyembah Tuhan dalam
gereja, biara, sinagog dan mesjid dimana disebut nama
Allah. :

Demikian ketentuan yang tegas vang dibenkan oleh

Islam sebagal pegangan bagi pengikut-pengikutnya.
gu_,tmﬁwmua_mﬁmuwuuh.m 35 9515
Touaf I 52T gt 5558 dpes 225 T3 Lo

Kita tabu bahwa kecintaan kepada agama masing-masing
itu terkadang bisa menimbulkan fg'asvk agama atau
fanatisme yang berlebih-lebihan. Oleh karena itulah Islam
didalam ajarannya tentang ini amat tegas dan jelas untuk
menghindarkan yang demikian itu,

Demikianlah Nabi Muhammad SAW memberikan
contoh yang nyata-nyata bagaimana harus bersikap toleransi
terhadap pemeluk-pemeluk agama lain didalam negara yang
dipimpinnya.

Bagaimana kata beliau dihadapan kaum ahli kitab, yakni
pemeluk Nasrani dan Yahudi diwaktu itu, “dku diperiniah
foleh Tuhan) supaya berfaku odil terhodapmu. Alioh adalah
Tuhan kami dan Tuhkammn. Bagi kami amalan kami. Bagi kamn
amalan kamu. Tak ada persengketaan agama diantare kami
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dengan karue. Allah juga yang akan mempertemitkan kite 6an
kepadalNya-iah kita kembali semuanya”,

2.5 3 aslusl 2 83 sl 54 555 W3 AT Skas D04 ol
3T 55 it o L] — T
D beetllaalls i guz i, s

Demnikian, dengan sungguh-sungouh dan nyata, Islam
meletakkan dasar akhlak yang baik, dasar toleransi yang

positif kepada orang sesama beragama, malah meletakkan
tanggungjawab untuk mempertahankan  kemnerdekaa?
beragama it.

Demikian keluasan dap kebe
dimiliki oleh tap-tiap aran
sebagai pedoman hidy
dalam kehidupan

saran jiwa yang harvs
& Yang menganut agama Islam

POYa, vyang harus dibukeikanny?
sehari-hari,

i : sebagai satu nilai yaU®
dianggap suci.

Dan kalau dalam pe ara kita ip; o salap
bagaimanakah E 4 1m menjadi pers

menjaga kemerdekaan n kala
dalam negara ini diman, terdang beragama, da

a
. U dua-tiga aliran 2g2"
hendak ditanamkan  dap 1hidup~subur%zn dasar-dasa!

o besar bangsa kita.
I Yang Syt g A ofet, umat o
hidup baginya, yang menjad; pedoman dan pﬂgangﬂ
Jauh lebil

lebih mampy llfgf:kdan berakar dajap, kalbu mereka %/

Menghidup-subyrican E:ﬂ;l.laga kemerdelgay beragama :
n hig 1l

PEIHmusan satu iy “Oncepr, sl Kﬁuﬁiﬁ? n'?e;.nc; Nliaha
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Esa, yang dirasakan oleh mereka sebagai satu perumusan
kata-kata steril dan hampa.

Saudara ketua, alangkah banyalmya lagi nilai-nilai baik
yang tersimpan dalam tubuh bangsa kita, yang menurut
kami adanya berasal dari ajaran agama Islam yang dipeluk
oleh kebanyakan bangsa kita.

Apa yang saya telab kemukakan diatas hanya beberapa
saja. Apa kesimpulan yang dapat diambil dari uraian tadi?

Kesimpulannya ialah, bahwa pertama-tama [slam telah
lehih dulu menanamkan dan menghidup-suburkan pelbagai
nilai baik, dan berakar kuat dalam keseluruhan ajarannya,
yang bersumber kepada tavhid.

Tauhid yang berarti percaya akan adanya Tuhan yang
diagungkan, menyebabkan rakyat kita dalam diri masing-
masing menyimpan perasaan tagwa kepada Tuhan.

Tuhan baginya yang paling berdaulat, berdaulat diatas
semua kedaulatan-kedaulatan duniawi.

Saudara ketua, negara adalah afat, atau yang kita
namakan insticusi. Negara dengan perundang-undangan dan
alat perlengkapannya mecngatur berjalannya hukum, untuk
keselamatan dan kesejahteraan negara dan rakyat. Adapun
yang dinamakan staafsbewust itn scbenarnya 1alah, ketaatan

kepada peraturan-peraturan negara. |
Sampai sekarang sandara ketua, kita sudah 12 tahun

bernegara merdeka.

Rerapakah sesungguhnya, banyak jumlah rakyat kita
vang sudah mengetahui peraturan-peraturan negara itu,
terutama misalnya Undang-undang Hulkum Pidana atau
kitab KUHP, sehingga dapatlah tercegah rakyat itu
melakukan perbuatan pidana.
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Tetapi rakyat kita, saudara ketua, sudah tahu sebelum
adanya KUHP dijaman kolonial atau dijaman kemerdekaan
ini, apa yang didalam bahasa umum disebutkan dengat

istilah “halal dan haram” satu istilap yang jelas berasal dar!
ajaran Islam.

Maka saudara ketua, mereka menjauhi sesuaty perbuatant
pidana, bukan terutama disebabkan oleh karema mereka
mengetahui apa-apa yang tersebyr didalam KUHP ite. Akat
tetapi disebabkan oleh karena agamanya sudah lebih dahulv

ff“dara ketua, bahwa lﬂﬁ
! . Memusatkan peri-kehidup

E:madc;ank;:th;nnya, kepada. pengakyay akﬂrf’ ian ketaatad
SEII;II‘LIH. ked ﬂl'Ll ﬁtal']: 'Pﬂh;ﬂ} Yang mitlak yang mﬁngﬂtaﬂ
dirinya Ser?f;llira‘itzne;;ugéis Ehmgg;% mereka iy dapat menunf”
yang  bertan Thanusia Yang bebas merdeka da”

_ SEUNZ-lawah
kesejahteraan dir} keldargz Eian rz;s e lanmtan o
¥

Alangkah arakat sert aranya-
menjaga tingk:ﬁfi?i]aiauﬁar 2 ketug, szka;lffa unty
rakyat ity Yang bt*:rtebaran gg:?l]f:ul}{ﬁﬂdakan puluhan jue?

pantai ke gunyp tanah air, dari ingg"
kekuatan pnﬁsi:&guﬂuﬂg, ha ) P

Y28 dapat dilakukan dengd®
jaks : ukan
merrlje%fakkan hukyy, ~ 0 9an Perjara-penjara, untuk
ada akhimy,
philosophy, atay da::: dj;za Ketug, yang dinamakan 4%
%t falah an
' tu dasar ¥
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maimpu membangunkan jiwa dan membina rakyat lahir dan
batin, sehingga menjadi satu bangsa yang berakhlag, bangsa
susila kata orang sekarang, yang dapat mengatur diri sendiri,
tanpa waktu harus ditindaki oleh aparat-aparat negara.

Maka saudara ketua, hanya satu stare phiosophy yang
berpusat kepada kepercayaan dan ketaatan kepada
kedaulatan Tuhan yang mutlak sebagai sumber hukum dan
nilai-nilai hidup itulah, yang dapat melakvkan fungsi yang
demikian.

Tentang kcdaulatan Tuhan mi sebagai  “gravitational
centre’” segalanya dalam Islam sudah panjang lebar dikupas
oleh saudara se-fraksi saya Osman Raliby pada tanggal 21
mei 1957, dalam sidang pleno yang lalu, bagian pidatonya

itu bersama ini saya lampirkan.
Ttulah sebenarnya saudara ketua, maka dalam saya

menyebut nilzi-nilai tadi, senantiasa saya hubungkan dengan
sumber asalnya yaitu wahyu Ilahi, tanpa adanya sumber itu,
tegasnya agama, maka perumusan #ilai itu akan hampa dan
steril.

Apapun state-philosophy, arau dasar negara yang akan
dirumuskan, apabila tidak berpusat dan mendapat nucleus
didalam kedaulatan Tuhan yang mutlak, perumusan jtu
akan merupakan rangkaian butir-butir pasir yang kering,
yang tidak ada mengandung kekuatan apapun juga,

Tegasnya saudara ketua, bukan butir-butir perumusan
nilai, tetapi sumber nilai-nilai itu sendiri yang harus
dijadikan dasar negara.

Maka oleh karepna itulah, saudara ketua, umat Islam
menghendaki Islam sebagai dasar negara Republik

Indonesia imi.
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Penutup
Saudara ketua, dalam me

nghadapi pekerjaan kita yang
menentukan perkembangan

. bangsa kira selanjurnya turun-
temurun, kita sesunggubnya tak dapat melepaskan diri dai
pokok perscalan yang dihadapi oleh umar manugsia dalam
abad ke-XX ini.

: menaklukan materi  vang ada
1 l 1] - ; 2 : : ;
iﬁﬁﬁﬁ;ﬂ; Imanuma lupa kepady divinya sendiri sebagai

sekulari Yang - dikyagy abar!
hidupaﬁﬁeg;ni:? fﬂt;l;insﬁﬂ Pandaj memszll.{k;ﬁehnﬂgiaﬂﬂﬂl

: 4 sekaly jkat
" Dengan L128 eEuh schagy; o Uampu memberl
mempergunakan b iy Ntuk merg;ﬁasai da?
untuk  mencap,; alam kaltarnya dengan makﬁ“d
berbahagia, ma);, hid

Yang lebih tingei d9°
. : am ngg
didalam Iingkaran ak:l rreka maap makin terkuruf®
mengingatkan benes khawaﬁl'ﬂn dan  Kketakutd?
leburkan umag

- akan - cu”
anusiy Menimpa menghan
buaran tanganny, Sﬁndi;?’ dlsfbﬂbkan glehphasil ilmu da%
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Artinya: “Telah merajalela kerusakan didarat dan dilaut, yang
diperbuat oleh fangan manusia, sypaye dirasakan oleh mevekq
sebagian davipada ape yang diperbuat oleh mereka, agar mereka
sadar kembali”,

Mereka vyang mulai sadar akan bencana yang
mengancam itu, mulailah mencari-cari dan meraba-raba
jalan kembali, untuk memperoleh pegangan hidup dan
keseimbangan hidup. Pada akhirnyq pc_lkok persgalan
kembali kepada pilihan sebagai crang dipersimpangan jalan;
apakah akan meneruskan sekularisme dengan segala akibat-
akibatnya, ataukah akan kembali kepada tuntunan Ilahi,
sehingea akan terbukti firman Tlahi

I T T o e
A A AR S DS
(¥ % Cidad )

“dkan kami perlihatkan kepada mereka flukn'-buki?' Feb@aran
dayi kami diseluruh jagad dan dalam diri mercka Sﬁ'ﬂdﬂ:'l, sesz:‘gga
menjadi teranglah hagi mereka bahwa apa yang dari kami ity,
itulah yang hak dan benar”. ‘

Maka saudara ketua, dengan penuh tanggungjawab,
kami ingin mengajak bangsa kita, bangsa Indonesia yang
kita cintai ini, untuk segera menyelamatkan diri dan
keturunannya dari arus sekularisme itu, dan mengajak
dengan sungguh-sungguh agar dengan hati yang teguh
merintiskan jalannya mernberikan dasar-dasar hidup vang

pppe A T —
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kokoh kuat sesuai dengan fithrah manusia, agar bangsa kit
itu memiliki keseimbangan hidup yang stabil, seimbang
kecerdasan dengan akhlaq budi pekertinya, yang hanya
dapat dengan kembali kepada tuntunan Tah;
T T Y P el el 1z cojea 3
oS maliz o 6 Gl
Sekian dan terima kasih sandara ketya,

Mohammad Natsir
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PIDATO MUHAMMAD NATSIR
{ Kedua )

Saudara ketua, semenjak saya dalam pemandangan
. umurg babak kel dahulu sampal kepada wakiu saya
“berbicara  ini, sudah banyak uraian-uraian  yang
dikemukakan didalam ruangan gedung Konstituante ini.
Dengan rasa gembira, saya menyambut segala pidato-pidato
MU, terlepas dari seruju atau tidak setuju ataupun tidak
_ Setuju terhadap isinya satu demi satu, karena semuanya itu
‘telah menyumbangkan pendapat-pendapat yang sangat
berharga bagi perkembangan negara kita, terutama
_ keturunan kita dibelakang hart.

Sudah banyak soal-socal yang dimajukan, sudah banyak
" Pula hujiah melawan hujjah dan alasan melawan alasan.
Dari pihak Islam sudah dimajukan lagi be1iba331 alasan yang
. Memperkuat pendirian supayad Islam IIIEH]:EldI dasar negara.
Dalam pada ity, oleh kawan sefraksl saya, saudara
© Z.A Ahmad, telah pula dijawab berba_gai soal dan krink
' yang difadapkan kepada diri 5aya, sehingga dapat banyak
. Meringankan pekerjaan saya didalam permbicaraan ini.
: Didalam pemandangﬂn umuin habak kﬁ—]:[. l_Ill, sqya
| hﬂl’l}ra mgngaﬂggap PEI’III TlIlfl.lk menambah Sﬁ'dlkl,!: uralan
| didalam heberapa soal pokok yang rupanyd masih perlu

. diberi penjelasan.

Saudara ketua, terhadap analisa tentang sekularisme

- Yang telah saya berikan dalam babak pertama dalam ruang
- sidang Konstituante ini telah terdengar satu keberatan yakm
' Seolaheolah saya “melihat selularine [ Sepertt sesuani yang




58

Takdir Alisyahbana., Antara lain  saudara  Takdir

Alisyahbana menerangkan:

1. Kemajuan ilmu dunia, kemajuan dunia yang menjadl
hidup lebih mudah, senang dap berbahagia, yang kita
dapati sekarang im bersumber kepada sekuiarisme. Bagi
manusia tdak cukup lagi “Janfi akan abhirat yang
berbahagia .

2. Gejala-gejala yang merusak dar paham
adalah ekses-ckses dari sekularjsme.

Saudara ketua, kila tidak mengingkari bahwa kaum
sekular  telah  memberikan sumbangan  bagi  ilme
pengetahuan  dan  teknik (teknologi). Tetapi adalah
berlebihan kalau kita berkata bahwg segala kemajuan yang
rneringankanl hidup int, bersumber kepada sekularisme
Pandangan ini tidak dapat diPEftaHggung-jawabkan oleb
sejatah.  Sekularisme mamang diterima,  telah juga

memberikan  sumbangan terhada : ;
R P tmbulp mu
pengetahuan.Ta_:tapl Janganlah dilupakan bahwrg ;rgamapun
tclah membmkan_ banyak sUmbangan terhadap ilmY
pengetahuan.  Jadi timbulnya  jiyy, engetah it
bukanlah monapoli pengetahuan

SEklﬂﬂl‘is me, § ;
et P Gy e MO

¥a  dijamap
enfightiment, sedangkan iTm .
dipropagandakan secara lebi dari jaspengﬂ'dhuan mulat

a darj
Memang  nyata sekularisme 1rr1ﬂé1 abad ke X, _—
pengetahuan i satu-satunya dagay NZanggap

yang paling penting
Dercayaan. Tetapi iy gaak boled
a -

sckularisme it

: Memegang runtunat
M ilmy Pengetahyay adalah orang

e

srme T e e s peee— e e R B a a C— T Y
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orang Islam. Yang menyebarkan ilmu pengetahuan di
Fropa adalah orang-orang Nasrami diabad ke-X. Sehingga
Paus Sylvester [T menganjurkan agar orang-orang Nasrani di
Eropa mempelajari dan menyebarkan ilmu pengetahuan
umat Islam pada waktu im. Islam yang bukan sekular ielah
membesarkan tumbuhnya imu pengetahan, sehingga
mempengaruhi kembalinya ilmu pengetahuan dari tempat
lahirnya di Yunani ke Eropa Barat. Hal ini sudah diselidiki
olch ahli-ahli sejarah,

Mosheins, seorang ahli sejarah agama Nasrani di Eropa
berbangsa  Jerman, mengatakan  dalam  bukunya yang
masvhur ity bahwa bapak penerangan ilmu pengetahuan
Eropa, Paus Sylvester Il diujung abad ke-X, telah mendapat
ilmunya dari umat Islam di Spanyol. Banyak orang-orang
Nasrani belajar disana dan menterjemahkan banyak bulcu-
huku dari bahasa Arab kebahasa Latin. Setelah itu Mosheim
menulis: “Dan Lebenaran meniinta pada kita untuk mengatakan
batpa umat Islanr atoupun oralg-oreng Arab, terutama yang di
Spanyol, adalah dosar dan sumber segala pengetahuan tentang
Eetabiban (hedokieran), falsafal, i falak dan fdmg hitung, yang
tumbuh di Fropa dari abad ke-X dan seterusnya”. Selain dari ind
wilayah Islampun telah mencapal  tingkat hidup vyang
meringankan beban sehari-har dan meninggalkan mutu
hidup dilapangan jasmani. Inipun telah disebarkan ke
Eropa.

Ternyata disini baik pihak Islam, maupun pihak Kristen
menunjukkan perhatian terhadap imu pengetahuan yang
tidak digebabkan oleh paham sekularisme, Orang yang
diakui sebagai bapak dari pada ilmu pengetahuan eksak di
Eropa adalah Roger Bacon seorang pastur. Demikian juga
dalam pertumbuhan ilmu pengetahuan selanjutnya banyak
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orang-crang  yang tdak  sekular dam  beragama
menyumbangkan baktinya terhadap ilmu pengelahuan

Pada jaman sekarang salah satu daripada tokoh-tokoh yang
terkenal ialah; Gregor Mender seorang pastur
merintis jalan baru dalam ilmu Genetikg.

Tbnu Khaldun diakui sebagai pencipta

Mereka semuanya bukan sekularis, Disip; teranglah bag
kita, bahwa pertumbyuhan ilmy pengetahuan itu bukanlah
mOnopoli orang-orang sekularis.

Saudara kerva, dalam pidato Saya dibabak pertama say3
telah kemukakan bahwa: Paham sekularisme adulah sat

yang telah

ilmu sosiologi modern.

n kepada g hi bat®
kedunigan, sebaggi Tithan, o e
sekalaris tidak mengaky adanyg
kepercayaan dan pengetahuy

g 7 Ia menganggap bahwa pekerjdd?
dan fufa:-nrfm moral ity ditimpibay, oleh masyarakat semat®
e,

Saudara  ketua -
‘ i Yang membatasi tujud
hidupnya dalam hldup_ keduniaan BeMata-mata  rentuld
?éluml;adclllﬁ‘ dapa};juga Memberi sumbaﬂgig
s 1aWwi, ahka i
Pai hidup kep, n banyak orang:0

persoalkan,
Soalnya ialah bah

- gidak
baik pagi e PegangaN hidyy gy RPA gama, ity 642

baik bagi orang pera N keseimbangan hidvP
Saya tegaskan by rangan alaupun bagi sesuatu bang®®

hwa
Wa kehilangay, kgge;‘mbaﬂgﬂﬁ hidup ¥

wa. sekularisme

e e Y
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amat berbahaya iu justri wmarin kelthatan dalam oty hidup
duniowi dalam alam yang dikuasai oleh paham sekularisime”

Dengan kemampuannya untuk menguasal dan
mempergunakan kekuatan alam sekitarnya, dengan maksud
untuk mencapai taraf hidup yang lebih tinggi lagi dan
berbahagia, makin lama mereka makin terkurung dalam
lingkaran kekhawatiran dan ketakutan, mengingatkan
bencana yang akan menimpa menghaneur-leburkan umat
manusia disebabkan oleh hasidl ilmu dan kekuatan
tenaganya sendiri.

Saudara ketua, kehilangan pegangan dup dan
keseimbangan hidup yang menimbulkan bencana atas hidup
orang perseorangan ataupun bagi ratusan miliiun umat
manusia ini Saudara ketua, sekali lagi bukanlah ekses
sebagai pernah disangka orang, akan tetapi sebapai akibat
vang tak dapat diclakkan dari sifat hakiki (intrinsik) dari
sekularisme, sckularisme yang memantangkan untuk
mengakui dan menerima pegangan hidup yang kokoh,
“voint of refference” bagi nilai-nilai hidup, yakni wahyu Ilahi
dan yang senantiasa mengelakkan dini dengan skeptis dari
wahyu Ilahi itu. :

Saudara ketua, mari kita dengarkan ucapan dari seorang
pemimpin negara yang terkenal vang dikemukakannya baru
kiraldra dua minggu yang lalu, yang dengan ringkas
menggambarkan apa persoalan yang dihadapi oleh umat
manusia sckarang ini, sebagai berikut:

“Hingga kini masth belum juga jelas apakah pendapoan-
pendapatan  Hmtt pengetahuan  yang bary ity akan berhasil
menimbulban suaty perbaikan ataukah hanya akan menimbulkan
kebingsaan saja,” demikian bertanya Nehru, Perdana Menteri
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dari negara sekular Republik India, dalam satu konperenst
agama-agama dunia di New-Delhi,

Presiden Repubbk India Rayendra  Prasad, Pﬂdaf
kesempatan itu juga dengan kata-kata vang sederhana fap!
tepat merumuskan perscalan dunija yang kita hadap!

sekarang ini sebagai berikut: “Umar manysia akan menghadop!

kehancarannya, kecuali bila in terpimpin oleh nilgi-nflai qgamt
dan sfai-nilal kefiwaan ™

Inilah pokok persealan, saudara ketua, vyang say?
kemukakan dalam pidato Saya dalam Babak ke-I itu. :

Kalau sudah kita melihag hal yang demikian apakah ltd
roasih fagu-ragn tentang fungsi Yang sesungguhnya yang
harus ditunaikan gleh negara (state) sebagai ipstitust
kelembagaan

bag yang  hidup g merapunyat fung®
MEMIMPIn, memberikan bimbi_ngan memenuhi kebutuhd?
dan menyelamatkan ’

: masvar I . a ba
maieril ataupuy, SPIrituil L keseluruhanny
Setelahnya melﬂ}at Persoalan umat manusia 424
?“-gki YN8 DA i negara Giduian boleh mengelakkd”
T];[rsll-a,l-:l:ll;1 el Jang diharapkan daripadany? ltl;l‘
5 ,nEgam 100 alean dapat melakukan kewajibﬂﬂﬂ i
Mpunyaj dasar-dasar yang kual
tTatberakar dalam, alam pikiratt, ?
Kita sebenam a2k ari rakyatnya, 0
rakyat Indonesi, gu daharl_‘;‘iﬂdubt?rsyukur, bahwa dalam J"

: a
tak dapat ¢ P samy Wenloe; cuat, ¥
olen lgﬂga;;dalléeg:f Ui sega, syalrz%l ;r;;: t‘liI?"f’f]]'l}::fi’i
dijadikan dagapy, Indonesiq Sebagai institust, V.
“nilai-nilgi Agamg ;;H{z(qi I?Il‘dm. Islam yang memberﬂ(fl 4
oleh Rayendrs Biass ﬂt; g?zzrﬁan:-f sebagai yang dim! 0

tepuh serta jelas ber

jam
PErasaan dan alam
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stimulan atan rangsangan yang diberikannya untuk

(| kemajuan hidup duniawi.

Saudara ketua, bagaimana kita hendak menamakan
bahwa gejala-gejala yang mengkhawatirkan itu, sebagai
“okses” damt paham sekularisme?

Untuk scdikit perbandingan, saudara ketua coba
tunjukkan mana peraturan agama umumnya dan Islam
khususnya yang bisa membenarkan sesuatu hal umpamanya
yang melanggar batas-batas perikemanusiaan. Bila ada

. penganut I[slam yang menjadi secrang chauvinis secrang
yang ro'sssub  bangsa atau  agama dan  melanggar

perikemanusinan, maka itu  terang-terang melanggar
ketentuan [slam yang nyata-nyata.

Tetapi rasialisme Hitler yang melanggar perikemanusiaan
tidak dapat dinamakan sesuatu ekses sikap hidup
sekularisme, Sebab dalam paham sekularisme 1tu, sama
sekali tidak ada ketentuan-ketentuan batas yang nyata untuk

membendung rasialisme ala Hitler itu.
Kekonsongan sekularisme dari ketentuan-ketentuan batas

ini, vakni kekosongan dari ketentuan-ketentuan yang
dianggap manusia sebagai sesuatu hal yang lebih murni dan
lebih tinggi dari dirinya sendiri, lantaran dipercayai sebagai
hukum Ilahi. Saudara ketua, kekosongan dari ketentuan
batas inilah yang membukakan jalan “leisser fuire-laisser
passer” bagi semua apa yang dianggap gejala-gejala yang
tidak baik itu, oleh karena pengertian baik dan buruk dalam
sikap sekularisme, adalah relatif, antara keduanya, tak ada
batas yang menentukan. Apa yang kita anggap buruk im,
tidaklzah melampui sesuatu batas, atau suatu ekses dalam
alam pikiran sekularisme, tapi itu adalah sesuatu yang
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inherent, sat pembawaan dari sifat yang hakiki dar
sckularisme 7o dindyah” it sendiri.

Soalnya sekarang, ialah walaupun nama apa Yyang
hendak kita berikan pada gejala-gejala yang merupakan
bencana itu, yang pasti ialah bahwa kit semua, pastl harus
berusaha membendung bahaya yang demikian ,

Maka amatlah sia-sia kiranya jikalau Iitq sebagai pribadi
ataupun sebagai golongan dalam tangka pikiran yang
demikian itu menyerahkan segala sesuatunya kepada hef
vrije spel der kachten dalam asyarakat tanpa pimpinatl,
tanpa doronga_n, tanpa bimbingan yang tertentu, Member!
pedoman,  bimbingan  unpgy membendung  bahay?2
sekularisme itu, saya 0BFAP satu fungsi yang utama datl
negara,

Negara sebagai institysi tidak Bbg) n-

_ eh berpeluk-tang?
bersikap masa bodoh. Untuk melakikan tugasnrpa it negard
harus mempunyal dasar yang ]{gkﬂh Y 1 natt

T » Yang mempunyal p¢
of refference, MEmpunyai guiding principles yang merupakal
safu, apa Y?Fg dmamakan Crang “kebulatan dan kesatud?
fogika pikiran™, yaknj ideolopi negara, fi]

Saudara ey . V8418, Hlsafat negara. ;

a, St.Takdi i . ku!
Pancasila sebagai falsagpy san an Heak. mence a
sendiri berpendapat, bahu.:a iy 8 St.Takdir Alisyahba?

’ ; sl an d_alﬂm

s s g, 8 i £

tiag Sﬂa-Si]i:S itsrld'pmnﬁangaﬂ datar df”igjl sendivi”. TIF"

adalah sekedar u]anggap “udara St Taigip Alisyahban?

jadi satu kebulatfngatﬁulfat Pemikirap yang tidak terjﬂ]jfi

terletak “E!era'emf.a',gmf-, de:ﬁlainklﬂgika pkiran, tapi tings?
; ata beliay
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Maka atas perumusan sila-sila yang berderai-derai inilah
rupanya saudara 5t.Takdir Alisyahbana sampai hati hendak
mendasarkan negara, apabila ia menerima Pancasila sebagai
dasar negaia.

Sikap yang semacam imi saudara ketua, sangat saya
sayangkan keluar darl seorang ahli pikir Indonesia yang
terkenal, yang lebih dapat diharapkan lebih tahu betapa
seriusnya pokok persoalan yang harus kita hadapi untuk

| kesclamatan Indonesfa Khususnya dan umat manusia
umumnya.

Sikap skeptis ini, justru dimana Kita menghadapi satu
persimpangan jalan dalam scjarah kebudayaan manusia

i sekarang ini. Adalah satu sikap yang sulit dapat

dipertanggung-jawabkan oleh tiap-fiap orang dan termasuk

' golongan yang berpikir dan dianggap perintis jalan bag

rakyat kita.
Setelahnya saya mendudukkan pokok perscalan yang

~ sebenarnya seperti tadi itu, maka izinkanlah saya saudara

ketua, melayani beberapa pandangan-pandangan yang
terdapat dalam keterangan yang diajukan ocleh S5t Takdir
Alisyahbana yang rupanya membawa beliau kepada
konklusi dan sikap yang saya sebutkan diatas tad.

Dalam rangka mengemukakan keberatan-keberatan
terhadap menetima wahyu Ilahi sebagai dasar hidup
bernegara, antara [ain telah dikemukakan, bahwa: “wakyu-
wahyy itu tidak menfamin bahwa fa tidok disalah-gunakan .

Saudara ketua, saya bertanya: Ide-ide manakah, cita-cita
manakah, ideclogi manakah kiranya yang dapat menjamin
bahwa ia tidak disalah-gunakan oleh manusia? Kalau
jaminan bahwa tidak akan disalah-gunakan itu merupakan
syarat bagi sesuaiu ideologi untuk menjadi dasar negara,
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maka saya yakin, batwa tidak seorangpun akan dapat
menunjukkan saru ideologi atau agama mana yang dapat
memenuh syarat yang demikian, Tidak ada satu ideologi-
pun, termasuk juga ideologi “demokratis-sosialisme”, saya rasa
tidak mampu untuk mencukupi syarat it

Untuk membina satl negara sosialis, bagi scorang
penganut dan pelopor cita-cita demokratis-sosialisme seperti
Perdana Menteti U-Nu dari Burma memang rupanyd
tidaklah menjadi soal apakah ada jaminan bahwa sosialisme
itu odak pernah dan tidak akan disalah-gunakan oleh
manusia.

Begitupun tidak menjadi sog) baginya apakah sudah ada
conn_:;hélnegara; s%sia%is didunia ini atau belum. Tidak puld
mecads  soa aginya apakah tian.n
mendalowakan bahwa ia seorang stol:il;;lir;agm ﬂtlsll;ll? bgri—:ilfg'
benar mengerti seluruhnya cita-cita sosialis itu atau belum.
Tl-:i?.k_ pula mepjgdi 504l baginya, apakah demokrasi-
sosialisme sebagai ideclogi, sudah terjamin sel a4
fidak akan disalah-gu A

_ nakan oleh En
n - dis a2 fnya
yang terdiri daripada daran dan daginpg_ %?;;E Eilll;f ?zl;ngyin

Hentin ]
mamm%gu"msaglai'?kapenganut'PEﬂganut sos1alis itm sudal)
' 1 Satu orpanisgg Sosiglis yang modert”

(Dengan uang iuran sendin Megadakan saty lingkarah

gedung modern bertingkat |
modem yang meliput; g, M2 lenpkap dengan alat serb?

sebagian terbesar daripadanyy g4 km Fﬁ‘flsegi dan ;’3;:5
nversitas !

Cum dan
' HHANg olah-rapy Perpustakaan
EcrkaFa Perdana Mentei g;a; Sebagamya]
antara lain: % behe
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“fhauk  membtng  satuw  negava  sosialis  tdokloh  muudah
Sekarang ini tidak ada satupun negara didunia yang dapas hita
tunfukkan bahwa negara itu teloh sampai kepada tujuan sosialis.
Sudah 40 tahun yang lewat semenjak orang memulai membangun
sugty megara sosialis, sampat sekavang Rusia belum’ sampai
kepada tujuan sosialisme” Demikian U-Nu,

Tetapi Saudara ketua, kenyataan ini semua baginya
tidaklah menjadi halangan untuk dengan rekad yang bulat
menyatakan dengan tegas bahwa: “ It was the fundamental
task of this government to build Burma into a Socialist state’
Yakni: “Adalah kewajiban yang asasli bagi Pemerintah
Burma untuk membina Burma menjadi satu negara
sos1alis”.

Memang, saudara ketua, begitulah rupanya kalau dalam
jiwa seseorang telah bergelora sesuatu cita-cita dan ideologi,
ia tidak menunggu-nunggu contoh untuk diimitasi (ditin).
Ia bukan seorang yang hanya mampu mencontol. Ia adalah
scorang perintis, pembuka jalan.

Saya rasa kita tidak akan dapat berkata kepada kaum
sosialis Burma, supaya menuiggu dulu sampai mereka dari
desa-kedesa sudah —mempunyal Kemampuan,  seperti
kemampuannya  penganut-penganut Shinto  untuk
Shintoisme, yakni sebagai pernah dicenitakan dalam gedung
ini, bahwa didesa Tenri dekat Nara di Jepang, penganut-
penganut Shinto didesa kecil itu sudah sanggup dengan
uang iuran sendirl mengadakan satu lingkaran gedung
modern bertingkat lima lengkap dengan alat setha modemn
yang meliputi daerah 1 km persegl yang sebagian terbesar
daripadanya didirikan universitas pula, serta bangunan-
bangunan museum, perpustakaan dan laboratorium, ruang

olah-raga dan sebagainya.
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Rupanya, saudara ketua, syarat untuk mencontch
penganut Shintoisme didesa Tenri, hanya cuksp baik bila
dikemukakan bagi umat Islam saja. ,

Itw tandanya, bahwa Perdana Menteri [-Nu itu sebagd!
seorang  Staatsman  terkemuka, paham benar akan fangs!
negara sebagal saty imstitusi (lembaga) Bahwa negara
dengan masyarakat adalah ibarat “fyy,” dengan ‘maiter”
ibarat  “Asdl” dengan “Jaukar”, yang sata tak dapat
dipisabkan dari yang lain,

Lantaran itu, dengan fegas 17y bersikap bahwa untlﬂF
melaksanakan_cita-cita sosialis, negaranya dibina menjad!
negara  sosialis. Sebagai samy institusi yang bertugds
“patterning a socialistic sociery” Membina negara sosialis, baik
sebaga% Satl  perumahan dimana bangsanva dapat
merealisasikan ide-ide sosialie dalam masyarakat, ataup®
ebagal alat petjuangan untuk membety dyi dos corangs?
luar dari tiap-tiap kekuatap dan ajj ncatl
kemerdekaan bangsa dan “Sociali L Yang H-IE:I} & a
Burma ISt way of life" Dbang

: : ; . 1ak
keberatan dengan Pendapat U-Ny, im‘Allsyahbana—pun tid

— kita dianjurkan Uﬂm;
Mohd. Abcah, Mol i, s 030 Cari Jamaiudin AR

: "ir Al dan lain-laig pemuké”
pemuka Islam yang dik 11 lain-lain p
terjelma inspirasj kebanenal bahwy Pada diri mereka t€l?

s ik S5dAn Iglam a umﬂ
Eﬁgmgf:ka;EdTL dapat gy, dfnﬁ:akng:nsuﬁzﬁtjk it
mereka ¥ dengan Kata-kats dati
YANE telah e ; salah seorang

: ! - . dd
sekularisme itu ang,, ]‘am%?ihuiil ofal:pa' st dar}P?‘d
B-Orang Eropa
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yang hidup lebih dekat kepada citacita Islam. Pemeluk-
pemeluk Islam sekarang ini hanya namanya saja Islam.
Agaknya, supaya kita umat Islam ini, tbaratnya “sedikit tabiu
dirilah".

Saudara ketua, saya tidak akan mempersoalkan
bagaimanakah ucapan-ucapan itu secara leerlijenya, tetapi
memang pujapgga-pujangea itu sejak beberapa puluh tahun
telah menggugat dan membangkitkan jiwa umat Islam
diseluruh dunia, dengan lisan mercka yang amat tajam,
ibarat pedang dan kata-kata mereka yang pedih  ibarat
cambukan cemeti bagi umat Islam supaya mercka sadar
kembali kepada agama dan ideologl yang mereka anut dan
mission (satu risalah) yang mereka dukung un_ltuk umat
Mmanusia, Agar mereka menjadi pelopor, perintis jalan
sebagai “Tmmatan Wasathan”, umat yang berkeseimbangan,
dunia dan akhiratnya, keseimbangan kecerdasan otak dan
akhlak budi-pekertinya, berkeseimbangan  kesejahteraan
rohani dan materinya, sebagaimana yang dikehendaki oleh

agama Islam.

Kata-kata pujangga itulah
dan berkumandang dalam sanu
dunia.

Mereka menggugah, Me
yang masih meringkuk d
katanya:

“Islam fru tertuttp 0

yang bersipongang ditelinga
bari umat Islam diseluruh

ncambuk-mencemeti umat Islam
alam penjajahan dengan kata-

leh keadaan kaum Mustimin sendiri”,
Dan dengan kata-kata penggugah itu mereka berkata:
“Lihatinh ke Eropa Baral orang sudah maju dalam rfggngkji:;kkafi
dan mempergunakan watert unik kﬁfmfumﬂﬂﬂ hidup didunia
ini® Dalam hal ini, kata merclfa, pﬁrf?uarm ﬂ?‘ciﬂg—@mng
Eropa Barar lebil dekat kepada aaran-aaran Isiam™ sebah
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Tslam juga mendorong kearah kemajuan itu. Islam bukanlah
Yanji-fanji akan akhivar yang berbahagia semam-mara”: Islam
itu berarti berjuang mencapai kemenangan dupia dan
akhirat. Jslam adalah pepafsiran rchapiah tentang alam
semestz. Islam adalah emansipasi rohani orang-seorang dan
Islam itu adalah dasar-dasar asasi vang universil yang
mengarahkan evolusi masyarakat manusia atas dasar
rohani. Demikian, seruan mereka,

Tetapi, disamping im saudarg ketua, tidak lupa puld
pujangEa-pujangga i memperingatkan kepada umat Islam
dengan kata-kata yang tajam sebagai halnya yang diucapkan
Jamaiuddin Afghani dalam risalahnya;

ol
et I
(tantangan terhadap materialisme dap Paham sekuralismeh
yang mengandung bibit-bibit dan unsor-ursur penghancit
daripada apa yang kiranya mungkin dibina dalam Japanga®
h1d1|:1p dumawi dgn yang dapat membawa hencana bag
St panusia pada unmumnya, Peringatan ini bar
dilontarkan kepada kehidy an t Yel. gluh
{abiui ang e, Pan umat Islaym beberapa ¥
Walhasil saudara ketua semaki i 4 utkan
: : " n kita mengku
penngatan itu, maka semakin terlepaslah kita dari gg:' asadl
minderwaardigheids compiex  yang mungkin masih
; Untuk merenungkan kata-kat?
g a2tk Mk Kami tering g keped?
Sg; ag::i - ralf;f‘!” Sylkwa-tiya yang tenty dikenal 0rat®
Uman pyje; n
api. Dan teringat PUISt yang penuh dengan cetusa

la ' :
seruan hatinya kEpaE: kami kemba); antara lain kepa®
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“Sabak phir parh shujaat ka. Sadagat ka, adalat ka, liva vaaty se
kam duniya ki amamat ka” artinya, resapilah kembali pelajaran
keberanian, kebenaran dan keadilan, kaveng kau akan dipangeil
kembali memimpin bangsa-bangsa didunia”!

Dan saudara ketua, sejarah dalam beberapa belas tahun
ini telah membukiikan, bahwa kata-kata Igbal itu telah
membuahkan dan menjelma menjadi satu perwujudan dari
apa vyang dinamakan oleh Igbal ‘prinsip-prinsip ideal”
kedalam tenaga-tenaga dalam lingkungan ‘“ruang dan
wakru®  berbentuk Negara Republikk Islam Pakistan i,
sebagai perumahan bagi bangsa Pakistan untuk dapat
mengatur hidupnya, atas nilai-nilai demokrasi dan keadilan
sosial sesuai dengan ajaran Islam.

Dimana, sesuai dengan asas-asas Islam, konstitus
menjamin hak-hak asasi kepada semua warganegara tanpa
perbedaan agama, atau kepercayaannya, hal-mana
menunjukkan kepada dumia, bahwa sesungguhnya agama
[slam, bukaniah semata-mata ‘janfi-fanji akan akhirat yang
berbahagia”.

Beginilah jadinya, saudara ketua, apabila kita diingatkan
supaya merepungkan kembali kata-kata Mohd. Abduh,
Jamaluddin Afghani dan Mobd.Igbal itu,

Saudara ketua, dalam pidato saya yang Ialu saya
memulai dengan mengemukakan dalam g_aris besarnya,
pada final analysisnya kita hanya mempunyai dua alternatif
untuk menempatkan dasar falsafah negara yang sekarang
kita sedang jelajah itu, yakni atas paham-paham sekular
atau agama.

Dengan sendirinya yang saya kemukakan it adalah
sekularisme sebagai paham-hidup. .Sebab saya telah
mengemukakan perbandingan sckularisme, bukan dengan
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satu Theory of Govemment. Saya coba bentangkan, apa beda
yang intrinsik antara paham hidup sekular dan paham |

agama itu. Yaitu paham sekularisme tidak mengenal dafl
tidak mengakui adanya wahyu sebagai sumber dari nilai-
nilai dan norma serta kepercayaan,

Kalaulah paham sekularisme in; mengakui adanya nilal-
nilai bidup dan norma-norma, maka nilainilaj ity bukan
dianggap sebagai bersumberkan Wahyu [lahi vang lebih
tinggi derajatnya dari manusia, tetapi adalah ciptaan
masyarakat sendiri. Relatif, berganti-ganti Scbaliknya

paham agama adalah mengaky; Wahyu [lahi sebagdl
sumber dari norma-norma dap nilai-nilai yang bersifat
mutlak.

Ini semua telah saya terangkan dalam babak I, saudara
ketua, pada bagian permulzag Pembicaraan saya, justtt
unhlk_ menaga  upaya jangan adj semacam  semaii
mnﬁismf‘l. Jadi terangiah bahwy 5aya mengemukakan analisé
sekularisme itu sebagaj sapy paham-hjdup

_ Yang saya perbandingkap, Memang adalah 2 paha®
hidup. Paham hidup agama dan Paham hidup sekular
Bukan yang saty Paham h;i b

sendirinya tidaklah puld
nara  sekujarisme dat

adalah arti yang umum g sendiri, akan tetaP!

bidang falsafah dan sejppyy Pakat dalam istifap-istilah dala™
Oleh karena iy '

hal ini mencampur_aduﬁf Pasan saya tidaklah saya dalat®

u
T Pengertian sekularisme denga”

yang satu lagi “Theory of
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historis-materialisme, ataupun atheisme dan kemunisme itu
adalah cabang-cabangnya. Atau sesuatu pokok aliran dan
materialisme itu adalah mazhab-mazhabnya.

Supaya jangan ada lagi semacam semantic confussion.
Saudara ketua, perlu sekali lagi saya ierangkan, bahwa
bukanlah maksud saya dengan negara sekular semata-mata
lantaran fungsi-fungsi negara itu bharus dipegang semata-
mata oleh para kyai dan alim-ulama. Tegasnya; andaikata
semua fungsi negara itu dipegang oleh orang yang dianggap
alim dan ulama, tetapi dasar negara tidak bersumber kepada
gjaran agama, maka negara itu terap sekular khususnya
dalam agama Islam. Saudara ketua, untuk menentukan
siapakah yang akan menduduki satu fungsi, amat perlu
diperhatikan apakah dia ahli dalam urusan yang diserahkan
kepadanya atau tidak! Int yang dimaksud oleh yang
terhormat teman se-anggota kita, K.H.Masykur, dengan
daliinya;

“Apabila satu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinyg

maka runggulah saat kehancuramya’” ‘

Maka jelaslah bahwa sekularnya negara Turki, bukanlah
lantaran  Jemal Attaturk mengambil urusan-urusan
kenegaraan dari tangan kaum agama yang ahli dalam
utusan kenegaraan itu dan menyerahkannya kepada orang
yang bukan ahli agama tetapi ahli kenegaraan, akan tetapi
lantaran ia menolak agama sebagai dasar negara.

Saudara ketua, sekian untuk menghindarkan apa yang
disebut “semantic confussion”, sebagal yang disebuf oleh
saudara Ruslan Abdulgani. 1

Saudara ketua, Ruslan Abdulgan berkeberatan terhadap
keterangan saya bahwa menurut konsep marxisme, negara
itu akan lenyap apabila masyarakat vang dicita-citakan

f- RS el s o ph TP

e At s e




T4

komunis telah tercapai. Ini dapat ldta lihat didalam Manifes
Komunis yang ditulis oleh Marx dan Engels tahun 1847,
yang berbunyi;

“When in the course of developmens, class distinction have
disappeared, and all production of the whole nations, the public
power will foose its political power”,

Engels dalam bukunya: “dny Duhring”,
demikian:

“The government of persons i teplaced by the adminisration of
things and the direction of the process of production”

Demikian saudara ketua, kapan negara jtu hilang
bergantung kcpa@a tercapainya satu masyarakat yang tidak
berkelas-kelas lagi. Sebelum ity, negara menjadi alat untuk
mencapamya,

Ruslan Abdulgani menerangkan kepada kita bahwi
negara kita yang berdasarkan Panca i

: _ sila  sekarang 1l
mempunyai satu Kementerian Agama yang mengurus soal
s:E}al agama yang secara khugns, yang bertugas untuk
n:zemﬁm:ffmig, menyokong, memelihar dan  mengembangke?
aliran-alivan agama”. Mungkin, dengan demikian supaya kita
harus mengartikan bahwa Negara kita bila berdasarkan
Pancasila bukanlah negara sekular S$nata-mata, sebab add
hubungannya dengan a ’

. Bama, vakni melakukan pekeriaan-
pekerjaan yang berkenaan dengay keperluan-ke gﬁuﬁi;?l ke-
agamaan dari pendudulqwa ya P

dan aliran. N bermacam-macam agam@
Saudara ketua, dalam Tangka
' keterapoan- ngan
Elllaght:l:r?g 321};?1];? Enlfakan’ Sudah jelaslahgablalhlf:rguﬁaﬂ
1 kTitetia bagi
negara sckular al'fiu tidak, dalilmm;:iﬂml?an apakah fﬁ;ﬁ
saya kemukakan dl&tas tadi. gertian yang su

berkata
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Selain negara, tidaklah dia dianggap sebagai negara yang
bukan sekular, semata-mata apabila dalam aparat negara itu
ada satu aparat (seperi Kementerian Agama) yang
mengurus soal-soal keagamaan. Sebagaimana juga nepara
itu tidak dapat dianggap sekular, semata-mata oleh karena
dia mempunyal aparat seperti Kementerian Perekonomian
dan Industri untuk mengurus keperluan materil.

Yang menjadi soal ialah bukan pekerjaan yang dilakukan
oleh negara itu, tetapi soalnya darl mana sumber nilai dan
hukum dari negara itu.

Ini sambil lalu saudara ketua, kemudian Ruslan
Abdulgani memberikan keterangan kepada kita tentang
Pancasila, dtmana kita mendapat kesimpulan, bahwa pokok
utama dari sila-sila vang lima itu adalah Sila Kebangsaan,
yang menurut saudara Ruslan Abdulgani berasal daripada
reaksi terhadap kolonialisime.

Saudara ketua, kalaulah kita mendengar penjelasan
tentang Pancasila dar1 Ruslan Abdulgani dimana kita dapat
mengambil kesimpulan bahwa sita-sila yang lima itu
berpusat kepada sila Kebangsaan dan bahwa kebangsaan
kita ini bersumber kepada reaksi terhadap kolonialisme,
yakni satu tafsiran darni Pancasila yanz sekular, maka
saudara ketua, Amold Mononutu teman se-anggota kita di
Konstituante dengan teman separtai dari Ruslan Abdulgani
yang kedua-duanya dengan sutigguh-sungguh  membela
Pancasila, sebaliknya tegas-tegas menerangkan bahwa sila
Kebangsaan iti adalah bersumber kepada ajaran-ajaran dari
Injil itu. ‘

Saudara ketua, maka marilah ldita turnti penilaian dan
tafsiran dari Pancasila dari teman se-anggota saya yang
terhormat Arnold Mononutu sebagai seorang nasionalis
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yang beragama Kristen. Dengan perhatian vang penuh
saudara ketua, supaya menurutkan Arnold Mononutit.
Savdara kefua, buat pertama kali dalam sidal_lg
Konstituante ini kita mendengar satu tafsiran Pancasil®
sebagaimana vyang diajukan oleh Arnold Mgnonut_u-
Tafsiran dan pendirian yang demikian it belum pernah kita
dengar dari seorang pendukung Pancasila yang manapui

diantara berbagai-bagai tafsiran lain, golongan nasionals

sosialis, komunis bahkan pula belum dari golongall
Katholik dan Protestan .

Saudara Arnold Mononuty berbicara sebagai anggot?
Partai Nasional Indoge

sia (PND dap sebagai seorang
Masehi. )
Dalam saya mengikuti pidato beliau dengan perasaal
terhary, saya memahamkan Pada permulaan pidatonya i
usaha yang sungeuh sunggyp dari Arnold Monoenutu un
men-sekularisasikan Pancasila,
Ini yang saya anggap saudara : afsiral
ng elua, sebagaj satu talsik
dan penilajan yang bary e lah k18
mendengar beop, » ¥Yang paling terbaru sete

o dcam-macam tafsjrap semenjak 12 taht?

_ h
yang 5 itu ditafsirkan 01?11
- t a0 memakaj a}fﬁt'a?a; I;fara
., Membawa  kesimpulan &

sni::nggihnya Pancasgla itu bukan]ah hasil ‘I;Jenggﬂﬁﬂ”” o
}iffara ajt Irfdgnesm, akan tetap; merupakan sesv?
manifestasi dar g aran-ajaran langsung dax Injil.

Dengan tegas s
in, bahwa: ., - 9418 Mononupy menerangkan 2

ntard

ran Yan M, I’kﬂfﬂﬂ
pokok dan Stittiber g, fa:’m!az:fz sf;;,;m £ wdgan Yaus

Tanpa Ketuhanat
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!Maﬁa Esg, Pancasila akan menjadi satn filsafar materialistis
belaka™.
‘ Saudara yang terhormat Arnold Mononutu menerangkan
! |'j.raitu: "Pancasila tanpa Ketwhanan Yang Maha Fsa akan
\mevupakan saty ideologi maierialistis semata-mata yang secara
\prinsipil kami tidak depat menerimanye”. Demikian saudara
Arnold Mononuti.
. Hampir kami mengartikan tafsiran saudara Mononutu
‘bahwa Pancasila itu adalah bersumber kepada Kitab-kitab
‘suci seperti Imjil dan Quran, sehingga ia bukan saja
- merupakan tink pertemuan dari orang-orang yang beragama
.dan percaya kepada wahyu yang diterima oleh manusia
~dengan perantaraan Nabi-nabi (apapun nabi golongan-
i golongan manusia itu masing-masmg) tetapi juga bahwa
berdasarkan Pancasila itu berarti bahwa wahyu Ilahi itnlah
| yang menjadi sumber nilai-nilai dan hukum bagi negara.
" Satu dan lainnya juga akan berarti bahwa nilai kedaulatan
- rakyat, umpamanya adalah berdasarkan kepada kedaulatan
Tuhan yang mutlak,

Bukankah ini berard saudara ketua, (kalau sudah
demikian), bahwa disinilah kita sampai pada satu titk
pertemuan, antara umat Kristen dan umat Islam, yakmi
sama-sama hendak mencari dasar negara  yang
bersumberkan wahyu Ilahi?

Baik yang melalui Injil, ataupun yang melalui Quran,
Dengan demikian akan terdapatlah kiranya kenyataan
bahwa baik golongan saudara Mononutu dan golongan
kami mendapat persesuaian dalam satu hal essensiil, yakni
sama-sama menolak paham sekularisme sebagai falsafah
negara. Jadi saudara ketva, pilihan selanjutnya tidak lagi
antara paham sekularisme (la diniyah) atau paham agama,
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akan tetapi antara wahyu Ilahi yang diterima oleh wmat
Isiam, atau wahyu Ilahi vang diterima umar Kristen. _

Kalau sudah demikian saudara ketua, bukankah it
berarti bahwa lambatlaun  kifg sampai kepada Sﬂf‘;
persoalan praktis, vaitu perfanyaan; mana diantara du
yang akan diambil? Kalau kita sudah menerima, bahwa
negara i sebagai instifus vang tidak bisa dilepaskat
daripada masyarakat, baikpun negara ity dianggap sebagh
“alat perjuangan” atau

“fegara sebagai perumahan E'ﬁ_mgﬂ,:i’
sedangkan  kita mengetahyj, bahwa di Indonesia M

sebagian terbesar daripady bangsa kita jiwanya dimnm‘;
oleh wahyu Tlahi yang melagyi Islam, maka sesungguhny
pilthan kita icu tidaklah sulit. Yakni adalah logis dan prakts

gihwa kita memilih wahyy Jfap; yang melalui Islam sebagd!
sar.

Menurut kenyataan
maka tidakiah dapat
praktis, negara kita §

7ang ada di Indonesia sekarang ;;;;
disangkal, bahwa adalah logts v
didasarkan atas wahyu yang mel

a.
b Sumber penggerak jiwa rakyatny
B2 sebagai ing = J

o tusi gkan berurat dan
bEleI'l dEngan teguh, Ditit; : S Slpu'n
hal ini adalah lﬂgg“‘ hk daripada prinsip demokra |
Bukan _ltu‘ sdja saudara ketua, akan tetapi Wahyu 113!1;
Yaélg meldluj yslam memberikan ﬂjﬂr&n-ajaran bukan 52
:_ilar?ignﬂ;?; Penbadtan dap nilai moral, Justru baﬂzaﬂ
7 I'ﬂl'.l],’l?a L ' )
berneparz Tenmfr’ang Mengena; hldllp bermasyarakat

; . nG
kedua inilapy A untuk Menyumbangkan bagian ¥2 X

}’31{111 p-eﬂengka uﬂt
' Pan agama Islam
MENGAr  hidup 1, " bgimasyarakﬁt yans

Emegara d
terutama menyebat, : q
sebagai dasar negara}an 4mat Yslam menghendaki 19
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Perihal kelengkapan Islam mengenar kehidupan bernegara
telah banyak diuraikan selama Sidang Konstituante ini dan

pasti akan terbukt lagl pada waktu kita menghadapi
pelbagai persoalan yang akan dirumuskan menjadi Undang-

undang Dasar nanti.
Yang demikian ini, saudara ketua adalah kalau pikiran

kita melalui jalan yang logis dan praktis.

Saudara Mononuiu, saudara ketua, menerangkan bahwa
apabila Negara Indonesia berdasarkan islam, maka adaiah
iogis apabila Kepala Negara harus seorang beragama Islam.
Memang tidaklah akan logis jikalau Kepala Negara yang
menjadi  lambang  daripada ideologi dan kebudayaan
rakyatnya yang terbesar, dipilih dari antara mereka yang
tidak dapat mewakili dan melambangkan kebudayaan dan
ideologi rakyat yang terbesar itu.

Saya bertanya saudara ketua, apakah lantaran ini sudah
berarti bahwa hak asasi daripada pemeluk Nasrani akan
tersinggung? Saya rasa tidak! _

Kalap umpamanya saudara ketua, kIFEl sya_ratkan bahwa
Orang-orang yang boleh dipilih menjadi Presiden haruslah
orang yang sudah berumur 40 tahun, apakah itu sudah
berarti bahwa hak asasi dari semua bangsa Indonesia yang
beromur dibawah 40 tabun itu menjadi tersinggung?
Tentulah tidak!

Dan saya yakin saudara ketua, bahwa segolongan rakyat
di Inggris umpamanya, Spanyol, Argentina, Swedia,
Norwegia dan lain-lain lagi tidak akan berkata hak asasinya
tersinggung  apabila dalam Updang-undang Dasarnya
ditetapkan Kepala Negaranyd harus dan orang yang
berlainan agama atau mazhab agamanya.
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Saudara Mononutu dalam melanjutkan jalan pikirannya
mengatakan, bahwa jikalau Kepala Negara ditctapkan
seorang Islam, maka para Menteri, Gubernur, Jaksa Agung
dan laindain semuanya itu dengan sendirinya harns
diangkat hanya dari kalangan orang Islam saja.

Saudara ketma dalam hal inj saya tidak dapat
menurutkan konklusi saudara Mononutu vang demjkian_ i,
sebab konsekwensi yang demikian ity oleh umat Tslam tidak
dianggap sebagai satu ‘Jogss gevolg” daripada keteptuanl
bahwa Kepala Negara harus beragama Islam.

sudah cukup banyak contoh-contoh yang dikemukakatl

oleh pembicara-pembicara day; sefraksi kami, aptara Jaif
saudara  Z.A Ahmad dan ' saudara Hamka, Yyans
membuktikan bahwa baik

dalam negara-negara Yand
berdasarkan Islarm, dar dahuly sampai sekarang, tid2k
pernaht tertutu inan bagi warganegara Y408
beragama lain daripada Islam, baik Kristen atau yang it
untuk menduduki fungsi-fungsi yang penting. Dalam negart
Republik Islam Pakista, Saudara ketua, pernah diangkd!

S T ity, Dan 53 ki hwa apﬂbl a
nanti kity sudah i ¥a yakin, bahw

Dasar, maka ak&nkita_mfisukkan dalam Undang-un_da
Islam it ¢bih Jelaslah segi-segi daripada ajar
1 yang Sesungguhn},a £l P
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Dengan demikian akan bertambah jelaslah, bahwa dalam
[slam sebagai dasar necgara terdapat ketentuan-keteniuan
yvang mengenal golongan Kristen. Sehingga mereka dapat
menduduki ftempat yang sesuai dengan apa yang
dikehendaki oleh agamanya dan bersama-sama dengan
warganegara golongan lainnya bersanding-bahu, membina
negara kita sebagal perumahan bersama dari bangsa kita.
Dian tidaklah akan berarti bahwa bangsa kita yang beragama
Kristen akan berada dalam ruangan yang kosong dan

vakum. o
Kalau boleh saya menganjurkan, mari kita teruskan titik

pertemuan im! Titik pertemuan yang membawa kepada
lebih mengenali satu dengan yang lain. Tak kenal maka tak
Clnta.

Pada umumnya saudara ketua, dari pihak kami fraksi-
fraksi Islam dalam pembicaraan pada babak kedua ini,
sudah dapat diberikan penjelasan-penjelasan tentang Islam
yang kita kehendaki sebagai dasar negara.

Semua pembicara dengan bermacam rama gaya dan
pembawaan dirinya sendiri  telah  menyumbangkan
pendirian dan pendapatnya dengan terang, mengenat Islam
sendiri, maupun yang mengenai  Pancasila.  Semua
penjelasan itu adalah cukup terang karena sumbernya jelas

dan satu. ‘
Sumber yang satu itu, saudara ketua, tidak akan kering-

keringnva bila digali, sebab sumbernya ialah Wahyu [lahi,
Saudara ketua, maka konstituante dalam menjelajah
untuk mencntukan dasar negara bagl bangsa kita turun-
temurun, berada pada safu persimpangan. Manakah dari
dua jalan ito yang hendak kita tempuh, apﬂkﬂh kita akan
mengambil dasar dari sumber wahyu Jlahi ataukah dari
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sumber-sumber  manusia-manusia? Maka didglam
meneniukan kearah mana langkabh hendak ditujukan
sekarang ini, kita semua, ferutarmma orang yang beragama
dan percaya kepada wahyu llahi, benar-benar merasakan
tanggung-jawab yang besar, terutama umat Islam.
Bertanggung-jawab kepada umat dan Tuhan .

F 4 T°T) "J’ﬂ. :;Jfﬂ'.f 'Ih ifr R P

U);U}"“‘H\}f}hdi sl ey L Ve g 30
F P
Terima kasih,
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Lampiran Pidato Moch.Raliby dalam sidang Pleno tanggal
21 Mei 1957,

Saudara ketua, memang kedaulatan sesungguhnya real

souvereignty itn tdak terdapat dalam masyarakat makhluk

manusia.
Kedaulatan ya
Allah Yang Maha
alau otoritas yang
dmanat suci, satu 34

batas-batas kehendak Allah.
Walaupun kita tetap menutup mata terhadap kebenaran

yang saya katakan ini dan menyelubunginya juga seseorang
Manusia, atau sejumlah besar wnal manusla, aftaupun
sesuatu bhadan tertentu, dengan pakaian kedaulatan itu,
namun saudara ketva, kita tidak akan dapat melihat satu
leSﬂﬁkasi yang sesunggulmya dari usaha tersebut. Manusia
itu, baik secara individual, MAUPUL secara kolektif, tidak
akan mampu diberikan kedaulatan seperii diinterpretasikan

dah demikian, baik individual

iy, Watak manusia sudah OEMRIAE 0@
Maupyn kolektif, dan jika diberikan juga 1a kedaulatan
seperti tersebut iftu secard punsenatig, maka akibamya cepat

atau lambat ialah kehancuran bagi umat itu sendir,

perubahan bagi bangsa iU senditl. '
Tuhan telah menyatakan dalam Al Qur'an.
“Waman lam yahkutt bima arzal Af’fakﬂ fa  wlaika
Fumuzalimuun” (barangsipe tidak memakal hukum  ciptaan
Tuhan, maka sesungguhnyd meveka #it OYANG-OrANg yang melewasi

'!’Jaray,

ng sesungguhnya itu adalah Xepunyaan
Esa dan Maha Kuasa, sedang kekuasaan
seharusnya kita fakukan adalah satu

cred frust, yang sewajarmya berada dalam
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i den
Didalam pandangan kamj saudara ketua, sesuai dengd?
ajaran Islam, segal

a kedauiatan g, fure adalah kepunj_':;::;

Allah, yang kedaulatan 4. Jactonya adalah inheren dan JPuﬂ
tampak didalam segala gerak dap kerja alam semesta.

kedaulatan palitik adalah Punya-Nya Kuas?

Stgala perintah daryi Yang Maha Esy dan Maha o
it telah disampaikan kepada kita Jewat seorapg man

SEMPpUrna yang bernama Muhammag SAW,
Didalam négara

i
Republik  Indonesiz yang Ilzaf
proklamasikan pada tanggal 17-8-1945 saudara ketua, uranﬂ
Muhammad im  adalap Mmerupakan saty jumlah 3
terbesar,

. e
| dan bersama—sama saudara sebangsa lainnya
memberikan

- lah
Kar;na 0, saudar, ketua, S0al kedaulatan ini harv®
menjacdi Perhatiap kita

-5ungs
©ISAMa  yang supsoub-s 4
seksama Mengenai $oal . r

M kedaulagan ini janganlah at
o L BRE g idunia b2
S1aupun didupiy g, < Presige g berlaku " di J1210
pidato P s

€1 Soekarng sendir di L. int
eTesmian :
telah e EMbukaan Sid

i Un
T Memintg, Supaya ny?
tivuan dgq o Y208 akan Xita susun Ity janganlah h‘?ﬂdailal‘l
812 lain, g, >P4A08Undang Dagar yang gdafd
ketua " B2 berpendisigy o s
teran

g kita harys 4
segala pf:ngalaman Al sepals
merngena; Pembuatan, Ndang.y

ikal
elajar dag mt:l‘ﬂperhat né

Pangsa didunia i“'Tgr.aF-i
Adang Dasar itu.
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hendaknya, sesuai dengan harapan Presiden Soekarno,
seyogianya kita ingat benar-benar, bahwa Undang-undang
Dasar yang kita susun ini adalah untuk bangsa Indonesia.
Kita tidak boleh lengah dalam memperhatikan keinginan,
jiwa, watak dan pribadi dar: bangsa atau rakyat kita itu,
vang beraneka ragam adat-istiadatnya, agama dan
kepercayaannya.

Kedaulatan yang Ssepcrti saya utarakan tadi sering
disalah-artikan dan acapkali pula disalah-gunakan didalam
masyarakat kita. Susunan kenegaraan dalam nama “terporal
dan spivitwal powers” it0 dipersatukan secara spontan, akan
tetapi salah, selalu disebut theocracy. Cara berpikir seperti imi
hendaknya dapat lambat-laun kita lepaskan. Kalau kita toh
harus memberikan nama juga terhadap pemerintahan yang
seperti itu, maka tepatlah kalau ia dinamakan demobrasi.
Menurut Kamus Oxford, nomocracy itu ialah “a system of
sovermment based on a legal code”  atau “the nde of law in a
comnmniry”. Dan karena dalam Islam itu undang-undang
atau hukum itu adalah lebih dulu ada dari uegara, dan
menjadi dasar dari negara itt, maka pemerintahan yang
berkedaulatan seperti  itu sesungguhnya  dapatlah  kita

namakan nomocracy, dan bukan theocracy.

- ——r—————
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FIDATO PROF.H.ABDUL KAHAR MUZAKKTR

Saudara ketua yang terhormat, majelis konstituante yang
mulia, Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Sesudah beberapa hari majelis konstituante mengadakan
rapat-rapatnya untuk memusyawarahkan tentang dasar
negara, saya rasa masing-masing pihak hampir mendekati
Uraian-uraian =~ yang  terakhir  dalam  menjelaskan
pendiriannya. Kita dapat mengatakan bahwa
permusyawaratar pada rapat-rapal kita ini melalmi berbagai
corak dan ragam, beraneka wama irama susunan kata dan
suara, ada yang tepat mengenai perkaranya, ada pula yang
tidak dan ada pula yang serem kedengarannya, ada pula yang
halus dan tinggi adat lembaganya.

Semua itu hanya sesuai dengan kehendak kita sendiri.
Kalau kita hendak menjadikan rapat-rapat sidang kita
menjadi medan pertempuran, tempat serang-menyerang,
tempat ejek-mengejek, tentu safa masing-masing pihak, tidak
terkecuali pihak penyokong dasar Islam, masih akan
sanggup meneruskan hingga sampa kepada akhirnya.

Sebaliknya, apabila kita ingin menjadikan rapat-rapat
musyawarah kita ini tempat musyawarah sungguh-sungguh,
rempat  perdamaian  antara kita, tempat kita insyaf
menginsyafi pendirian kawan dan lawan, barangkali ada
punanva kalau irama dan nada suara Kia masih harus kita
[inggik'an mutunya dan iebih nyaring kedengarannya.

Apalagi bagl kita golongan-golongan dgama Dbrasanya
lebih menguramakan kehalusan l_mdl‘ dan hati. Sebenarnya
kaum muslimin ity hanya mengikut bagaimana lawannya

sdja,
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Saudara ketua vang terhormat, ada suatn pertanyaan
yang sangat penting, yang dikemukakan oleh Fraksi Partai
Nasional Indonesia (P.N.I} kepada fraksi-fraksi penyokong
dasar Islam, pertanyaan mana ialah diajukan oleh anggota
dan rekan yang terhormat, Prnf_lv[r.]]r.R.M.SneriptD pada
rapat sidang ldta ini tanggal 21-November 1957 yang lalu-
Pertanyaan itu saya kutip disini sebagai berikut: “Fraksf
Partai Nasional Indonesiz (PN.L) SeRarang bertanya: dapﬂﬁkﬂﬁ
sekarang  mengingal  kedudukbannya  Pancasila sebagaimant

ditetapkan oleh Prof. Notonagore dalam pidatonyva tersebut (pidato

Diesrede atau dies-natalis Universitas Aérlangga tahun 1955), salah

saitt davi kedua belah pihak yaitu salgh saty pihak Islam atad
pihak  kebangsaon  temebur  digray yang  sebagai  hastl ‘f"’f"
perundingan  yang bermoral 1y mengadakan  kompront)
mengadakan  petfanjion  yang lubuy dan yang bilateral %

menuiuskan  secarg “eenzijdia” kompromi  aray perjangion,
contract, sentlemen agreement iy 7"

Demikian pertanyaan Fraksi Pareai Nasional Indonesi
(P.N.I) itu.

Dalam pertanyaan fraks; Partai
(P.N.I} itu ternyata me
- Pertama bahwa

P@“.I».a:_ir.Dys.Nﬂtnnggmu dalam Diesrede Airlangga itW

(d]-.l:allqn];;,l alh sebagai penditiag Partai Nasiona] Indonesiz

- Kedua menanyakan apakah Pancasila yang oleh Partdi
Nasional Indonesig (P.N.D dian

i 884p suatu kompromi dar
bertujuan bermorg) yang halus-luhyy ; 4 Tkl
secara cenzidig? 8 ur itu dapat dibata
Saudara  ketya

pertanyaan fraksj

Nasional Indonesiz
ngandung dya bagian:

yang terhormat,

: oleh fraksi sayd
Partai Nasiona]

Indonesia (P.N.I)
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diserahkan kepada saya dengan harapan kiranya saya dapat
menjawabnya, Sesungguhnya, saudara ketua, untuk
menjawab pertanyaan ini tidak demikian mudah,

Sebagai seorang dosen biasanya saya lebih suka bertanya
kepada mahasiswa saya daripada ditanya. Lebih-lebih
pertanyaan itu bukan daripada mahasiswa, akan tetapi
datang dari salah satu fraksi politik, malahan yang
menanyakan pula adalah secrang guru besar dan Presiden
Justisi, ialah yang terhormat rekan  Prof Mr.Dr.
R.M.Soeripto. Disini saya akan membatasi diri saya dengan,
mengemukakan pemjelasan sejarah téniang apa yang yang
sudah berlaku sesungguhnya mengenai Pancasila.

Oleh karena itu, perkenankaniah saudara ketua, sebelum
" saya menjawab pertanyaan itu, saya akan bertanya lcbih
dahulu kepada fraksi Partai Nasional Indonesia (P.N.I).
Pertanyaan saya ini ialah mengenai bagian pertama dari
pertanyaan tersebut, vaitu: Apakah memang benar  bahwa
penetapan  Prof Notonagoro #4 sudak menjadi pendirian fraksi
Partai Nasional Indonesia (PN.D7 dan andatkata ya, apakah
seluruhnya penetapan beliou itd juga menjadi pendirian Pavtal
Nasional Indonesia (P.N.D), sebab pendirian FProf Notonagoro itu

ada  yang smenyulitkan pendfr’fﬂﬁ Fartai Nasiornal Indonesia

(F.NI)?

Adapun untuk menjawab bagian kedua dari pertanyaan
fraksi Partai Nasional Indonesia (PN.I) itu, maka
dihajatkan wakiu yang cukup untuk menguraikan sejarah
Pancasila, dengan segala prosesnyd, glna dan tidak
gunanya, terlebih lagi suka dan dukanya Pancasila.

Fraksi saya berpendapat hahwa oleh karena umum telah

mengetahui bahwa saya termasuk  orang-orang yang
mengikuti lahir dan proses Pancasila dan juga saya termasuk
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yang ikut serta membuat Piagam Jakarta, maka diharapkan
kiranya saya diberi kesempatan untuk meriwayatkan sejarah
Pancasila. Pancasila yang oleh beberapa orang kompeten
disebut dan disifati dengan sifat-sifat yang tingai dan luhur
itu,

Saudara ketua yang terhormat, kejadian-kejadian sejarah
bagi tiap negeri biasanya merupakan rangkaian yang
berjalinan, satu dengan yang lain, sehingga susahlah kalau
hendak dipungut satu kejadian saja dengan meninggalkan
yang lain.

Saya berkata demikian itu, karena mengenai Pancasila
saja, kita tidak dapat meninggalkan kejadian-kejadian dan
iatar belakang sebelumnya. Demikian juga mempersoalkan
kemerdekaan negara, kita harus juga menengok kejadian-
kejadian yang terjadi pada tahun 1944 dan 1945 sebelum
prokiamasi

Saudara ketua, sebagaimana sebagian besar dari kita
sama mengetahul bahwa tatkala sudah kira-kira tiga tahun
lamanya, tanah air kita diduduki oleh balatentara Jepang,
maka pada bulan September tahun 944 kepada bangsa kita
dijanjikan, akan diberi kemerdekaan oleh Pererintah
Jepang. Dan pada pertengahan tahun 1945 dindakan Badan
Penyelidik Usaha-usaha Kemerdekaan Badan inilah yang
banyak sedikit, mau tak mau, suka atan dgk ialah yang
memulai  memusyawarahkan bahan-bahan ya}]g menjadi
dasar dan _kandungan Undang-undang Dasar Negara kita
sekarang 11,

B?:idﬂﬂd El‘ enyelidik itu sebagaimana gy
dahulu adalah mempunyaj 60 (en
banyaknya. Tugas pba:{an itlf izjl:[; et oTang anggoss

L untuk menyelidiki
(onderzoek) mengadakan perkara-perkara yang ]ayziyfl:lmk

mum mengetahul
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menjadi bahan-bahan kemerdekaan dan Undang-Undang
Dasar. Dan dari jumlah 60 orang anggota itu, golongan yang
mewakili umat Islam hanyalah 25% dari jumlah seluruhnya.

Badan Penyelidik dahulu itu pada rapat-rapat sidangnya
yang pertama-tama adalah mengadakan “hearing” tentang:
-1.Dasar Negara
-2 Bentuk Pemerintahan {Negara)

Mengenai bentuk Pemerintah (negara), dapat saya
mengatakan bahwa 53 suara memilih bentuk Republik dan 7
suara memilih bentuk kerajaan.

Adapun mengenai soal pertama, yaitu fentang dasar
negara, maka suara terbanvak, 45 suara memilih dasar
kebangsaan dan 15 suara memilih dasar [slam,

Saudara ketua vang terhormat, pada masa itu hanyalah
ada dua paham ideologi saja yang menjadi keinginan atau
haluan masyarakat. Ruparya golongan-golongan dari agama
lain, kesemuanya menggolong (bergabung) dalam golongan
kebangsaan. Pada waktu itu, memang orang hanya
mengartikan kaum kebangsaan dengan arti nationafisten dan
paham kebangsaan dengan arti nasionalisme.

Sedang yang dimaksudkan dengan dasar Islam itu ialah
dasar nasionalisme berdasar Islam dan kaum Islam ity
diartikan dengan arti  Natonafisten Islam (Islamic Natonalisz).

Saya masih ingat bahwa dalam uraian saya pada waktun
ity untuk menerangkan arti kata Islam dalam istilah politik,
dengan keterangan demikian, yaitu: “bohwa tinp wushim di
Indonesia {i adalah nastonalis, akar fetapi tidak sebaltknyg”.
Pengertian ini berdasarkan sifat Islam itu sendiri telah
mengandung rasa dan aliran nastonalisme dan bukti-bukti
sejarah di Indonesia sangat banyak sekali untuk menguatkan

kenyataan iti.



92

Lagi pula, saudara ketua, dasar Islam im dapat
memberikan kesempatan kepada kita kaum muslimin untuk
dapat hidup sepanjang kemauan agama Islam. Sedang dasar
kebangsaan hanyalah memberikan kehidupan kepada kaum
muslimin, kehidepan sepanjang agama Islam, tetapi dalam
batas-batas yang tertentu saja.

Dalam alam pikiran masyarakat Indonesia waktu ity
tidak nampak selain daripada dua dasar itu. Karena itu,
adalah sedikit mudah menggolongkannya. Tidak seperti
halnya dalam konstituante kita sekarang ini. Barangkali
kalau ada juga haluan (ideologi) komunisme zaman itu,
pengikut-pengikutnya sama lebih sukg bersembunyi, karena
barangkali segan kepada Jepang atau mereka belum sama
datang dari Australia.

Jadi saudara ketua, aliran paham hidup kenegaraan
hanya ada duaisaja, yaitu kebangsaan dan Islam Ada pula
vang perlv diketahui oleh kita sekarang, vaitu nama

Pancasila belum ada. Sebab Bung Karno sendiri baru mulai
memakainya bulan Juni 1945 jtu,

Saudara ketua, Badan Penyelidik sesudah mengadakar
rapat-rapainya pada bulan Juni 1945 ipy, memang belum
begitu bulat pendapatnya tentang dasar negara terbukt
ketika ada kesempatan kebany :

ad akan anggota-anggota Badan
Penyehdik berkumpul di Jakarta pada 22 Juniglg%i maka
Bung Karne mengundang mereka berapat diruangan

Hokokai (Kementerian Keuangan sekarang). Yang hadir

pada rapat itu ada 38 orang anggota banyalmya. Dalam

rapat ifu, Bung Karno menanyakan seorang demi seorang
tentang haluan kenegaraannya,
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Pada akhir rapat itu, Bung Karno mengusulkan dibentuk

suatu panitia kecil untuk menyelesaikan soal dasar negara,
ialah Panitia Sembilan orang anggotanya:
1 Ir Soekarno, 2.Drs.Moh.Hatta, 3. H.A.Salim, 4.
Mr.A A Maramis, 5. MrMuh.Yamin, 6.K.JH.A Wahid
Hasyim, 7. Mr A Subarjo, 8 R Abikoesno, dan 9. A Kahar
Muzaklir.

Malahan panitia itu terus bekerja pada har itu juga
(tanggal 22 Juni 1945) jam 2000 berternpat di rumah
kediaman Bupg Karno di Jalan Fegangsaan Timur 56
Jakarta. Depgan singkat saya dapat mengatakan bahwa
akhirnya suatu rumusan dapat disusun dengan penegasarn
yang bunyinya. ngre Tuhanan dengan kewajiban merjalankan
Syvariat Islam bagi pm:efuk-pemfuknya”,

Saya masih ingat jelas sekali saudara Lketua, usul
penegasan tadi disokong oleh Saudara Mr A.A Maramis,
sebagai wakil kaum Kristen. +

Dan mengapakall rakyat Islam mengharapkan jaminan
bagi apama Islam dan umatnya? Ya, sebab sesudah
datangnya pemjajahan Belanda dan Jepang, Islam memang
- lidak terfamin, bahkan ia dianggap oleh mereka sebagai
musuh besar.

Pada masa itu,
kebangsaan itu dinama
yang terfiormat Mr.
Charter™,

Dengan penegasan it

sesudah tanggal 22 Jum 1945, dasar
kan “Piagam Jakarta”, Oleh Saudara
Muh.Yamin dinamakan “Jakarg

u, belumlah berarti bahwa Islam

dijadikan dasar negara, tetapi disaat-saat kila menghadapi
pergolakan-pergolakan sejarah  yang hebat dan musuh
sedang mengepung, perumusan itu dapat dirasakan oleh
kami di waktu itu, banyak sedikitnya dapat sekedar memberi

%
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jaminan bagi berlakunya hukum Islam bagi pemeluk-
pemeluknya. Inilah, saudara ketua sedikit tentang
sejarahnya Pancasila yang sebeparnya. Lain-lain anpgota
panitia yang masih hidup dapat menjadi saksi!

Saudara ketua yang terhormat!

Dari Piagam Jakarta itu imbyllah beberapa prinsip yang
dicantumkan dalam Undang-undang Dasar.

Badan Penyelidik sesudah Piagam Jakarta, pada rapat-
rapatmya tanggal 10, 11, 14, 15 Juli 1945, saat
membicarakan Undang-undang Dasar, maka dengan lancar
dapat mencantumkan dalam Undang-undang Dasar itu
sebagai berikut:

I. Ayat satu mengenai negara diputuskan bahwa: Negars
Indonesia  adalah  berdasar  ke-Tuhanan dengan kewaftban
menjalankan Syaria’t Islam bagi pemefuk:umffuknyﬂ_

Artinya baik pada Mukaddimah ataupun pada Undang-
undang Dasarnya sendin, sila Ke-Tuhanan dengan
kewajiban menjalankan syariat bagi pemeluk-pemeluknya
ity dicantumkan.

2. Dalam ayat lain dari Undang-undang Dasar itu,
discbutkan bahwa Kepala Negara Republik Indonesia
adalah orang Indonesia sejatl yang memeluk agama Tslam.

Mengenai persoalan m1, soal kepala nepara memang
pada saat it ada sedikit kerewelan, tetapi oleh Bung Karno
senditi lekas mengambil kebijaksanaan, maka kerewelan it
segera dapat diselesaikannya. Yaitu pada ketiky adg usul
bahwa kepala negara Indonesia supaya seorang Indonesia
sejat yang beragama Islam, usul itu lekas diampbil over (alih}
oleh paduka yang Mulia Ir.Sockarno.

Fada kira-kira tanggal 14 Juli 1945, malam-malam buta,
kira-kira jam 24.00, beliau mengutus yang terhormat
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Dr.Sukiman Wirjosandjojo (juga sekarang menjadi anggota
konstituante dan sefraksi dengan saya sefak duiu sampai
sekarang), untuk menemui saya dirumah JL.Surabaya No.56
Jakarta, dengan maksud minta persetujuan kami fraksi
Islam pada Badan Penyelidik bahwa biarlah beligu sendin
yang mengusulkan tentang kepala negara Indonesia harus
orang Indonesia sejati yang memeluk agama Islam.

Maksud dan Paduka Yang Mulia TIr.Soekamneo im
memang sangat baik, karenanya usul itu kamt setujui. Dan
besoknya beliau berpidate { 15 Juli 1945} satz jam, untuk
menpusulkan persoalan tersebut dimuka sidang pleno Badan
Penyelidik dan usul yang sangat simpatik ita diferima bulat
oleh sidang rapat.

Pancasila Piagam Jakarta sudah membuahkan suatu
hasil lagi, yaitu bahwa dasar undang-undang pokok
pendidikan juga diambil dari agama dan kebudayaan.

Saudara ketua, akan tetapi apa lacur pada tanggal 18
Agustus 19457 Semua prinsip-prinsip yang baik dan luhur
ity oleh Panitia Persiapan Kemerdekaan telah diubah,
dicoret-coret dan dihapuskan darn Mukaddimah dan

Undang-undang Dasar. Itulah sebabnya ada orang yang

mengatakan bahwa Pancasila itu dikebiri. N
Kalau saya tidak mengatakan demikian, akan tetapi

Pancasila itu sudah dirusak. Sebab prinsip-prinsip yang
mendatangkan moral yang luhur dengan adanya Pancasila
Piagam Jakarta itu telah hilang dari wujud Pancasila, yang
tadinya merupakan agreement itu telah dicederai dengan
sengaja. Itu berarti pula bahwa pefamjian it telah
dibatalkan dengan sengaja. It berarti pula bahwa perjanjian
ity telah dibatalkan dengan kehendak ‘eenzidig” Saya
katakan atas kehendak satu pihak, yaitu pihak kebangsaan.

R e e i ]
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Maka dengan ini, tegas saya katakan bahwa jika orang
berbicara tentang pengkhianatan terhadap sesuatu perjanjian
vang disebut “Gentlemen Agreement”, maka pihak yang
mengkhianati ity bukanlzh pihak kami, pihak Islam, akan
[Etﬂp‘i, Plhak yang merubah ImIELh, }rak_nl yang
menghapuskan rumusan-rumusan  yang essensil vang
mengenai Islam ieu.

Saudara kefua, inilah persaksian scjarah dan saya sebagat
searang muslim mempertanggung-jawabkan apa yang telah
saya terangkan inl kepada selurul bangsa Indonesia,
reritama kehadapan Allah Subhanaho wa Ta'ala.

Terima kasih!

i
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ISLAM SEBAGAI DASAR NEGARA
( HAMEA )

Assalamualailkum warahmatullah wabarakatuh!

Saudara ketua, bebas dari rasa takut terlepas dari serba
ragam  intimidasi, telah tiga minggu lamanya kita
memperbincangkan apa yang baik buat menjadi Dasar dari
negara kita ini. Negara yang kita cinta, negara yang telah
kita tegakkan dengan darah dan air mata. Dalam majelis ini,
kita keluarkan segenap yang terasa, kita nyatakan pikiran
dan kita adu, semoga dapat kira padu. Kita bertemu dalam
satu titik pertemuan, yatu cinta tanah air. Kita tidak akan
bersempit paham mendengar pendapat orang lain, yang
berbeda dengan pendapat kita.

Kami dart pihak Islam umumiya, dari Fraksi Majelis
Syuro Muslimin  Indonesia  (Masyumi)  khususnya
mendengarkan dengan hati-hati keterangan-keterangan yang
dikemukakan oleh pihak yang mempertahankan Pancasila
dan saudara-saudara yang mempeﬂahi}nkan Pancasila-pun
telah mendengarkan pula pendirian kam. _

Mungkin  didalam  mencar, menvaring  dan
memperjuantgkan pendapal ada  yang kadangkadang
terdorong oleh ¢mosi, schingga (CrSMEEUNE (€pl pagar,
namun hal itu sudah lumrah. Payung pamji demokrasi
memberikan perlindungan kepada jalan I_Husyawarah kita;
sebut apa yang terasa, katakan apa yang tenngat!

Jangan sampai sebagat Pﬂpﬂt‘mli’ Api padam puntung
berasap, rumah swdah pahat berbun_ytr. Hendaklah “Berkata
sehabis rasa, mmggamk sehabis saung” Gayung disambut, kata
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dijawab, namun hakekat kebenaran hanya saru. Ttulah pula dtik
pertemuan kita yang kedua, yaitu sama-sama mencari yang
benar!

Anggota-anggota vang terhormat, yang
memperiahankan Pancasila selalu  menyebut  “Semangat
Proklamasi 17 Agustus”, Mereka berkata bahwa itulah
hakekatnya Pancasila!

Kamipun mengakui, sekali-kali tidak membantah akan
adanya Semangat Froklamasi 17 Agustus , tetapi kami
tidak dapat menerima kalau sekiranya semangat it
disandarkan kepada Pancasila! Semangat yang sebenarnya
dari Proklamasi tanggal 17 Agustus, jalah “sentangat
merdeka, semangat Hdak mou dijajak lagi™,

Pekik merdeka itulah yang bersipongang sejak dari
Sabang sampal ke Merauke! Peldik merdeka, dibawa oleh
udara radio keseluruh pclosok tanah air, sampal kegunung
kelurah, kedarat dan kepulau. Merdeka, tidak may dijajal;
fagll Dibawah kilatan kalimat itu timpuy] sendirinya
persatuan dan perpaduan kita. Baik dia Islam atan dia
Kristen, atau Perbegu dan Permalim, atau Hindu Bali dan
Kaharingan,

Maka semangat merdeka, Semangat tidak man dijaiah
lagi itu, oleh masing-masing kita dicar; o

s i sandarannya, dicarl
alat untuk menjiwainya. Kita ingin merdeka, kita gdak mau

dijajah lagi' Sehingga pada permulaan Revolusi

s1 te llah
Sl sernht;}}{ran “Merdeka atau Mati”, Kipa tahilkel?aahwa
perjuangan ifu minta darah, minta air-mata, minta nyawa
dan minta mati! Sebab yang ada pada kita ketika itu hanya

kekuatan semangat saja sedang musuh ki
. 4 1 kita
alat senjatanya. kuat dengan
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Perjuangan waktu itu artinya: “Esa hdang, dua terbilang!
Biarlah  mati  berkalang tavah, daripada  hidup  bercermin
bangkail” Instink kita takut menghadapi mati! Tetapi kita
hendak memberi nilai yang sebenarnya dari kematian itu,
Hidup menjadi budak lebih hina dan rendah harganya,
daripada mati, karena memperjuangkan cita-cita. Pada saat
i1 dirasakan perlu adanya kepercayaan, atau iman atau
agidah! Maka masing-masing golongan mencari sandaran
penilaian mati itu dalam ajaran agamanya. Masing-masing
daerah bergerak sendiri, memakai inisiatif scndiri dan
kebijaksanaan sendiri! Menghadapi mati, untuk merdeka!
Dan Pancasila lama kemudian, baru dipropagandakan di
Amuntai.

Tidak mau dijajah lagi jtulah yang menyebabkan kita
bersaty. Pekik merdeka melupakan yang lain. Yang masib
rindu kepada Belanda memekikkan merdeka keras-keras,
karena takut dibunuh. _

Orang Islam, dengan tdak mengingat ~apakah dia
sekarang  telah jadi Majelis Syuro Muslimin Indonesia
(Masyumi) atau Partai Nasionalis Indonesia (P.N.J),
Nahdlatul Ulama (N.U) atau Sosialis, Persatuan Tarbtyah
Islamiyah (Perti) atau Partai Buruh, menjiwai semangat
proklamasi kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945 itn
dengan ajaran agamanya! _ .

Orang rela melihat bangkai putelanya dibawa pulang
berlumur darah, tidak bernyawa lagl, ka{ena spontan terasa
bahwa putera yang tewas itu adalah mat Syahid! Tidak ada

tempat takut melainkan Allah!

“Allahu Akbar’! ‘ .
Hanya Allah Yang Maha Besar, yang lain kecil belaka!

I nilaha-illalian”, tidak ada Tuhan fempat menyembah,
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tempat takut, tempat memohon, tempat berlindung,
melainian Allah! Bila seorang ayah menerima kabar putera
harapannya tewas dimedan perang, maka yang ditanyakan
lebih dahuly, dari manakah masuknya peluru, dari
punggungnyakah atau dari hadapannya? Karena kalau dari
punggung mungkin dia mati sedang lari menyelamatkan
diri, maka diraguilah syahidnya! Tetapi kalau dari muka,
tandanya dia mati berjuang! Dan salah satu dari tujuh dosa
besar ialah “Tewalla faumaz zahf", memalingkan muka larl
disaat bertempurl

Itulah yang kami kenal, jiwa atau yang menjiwai
proklamasi tanggal 17 Agustus, bukan Pancasila. Sungguh
saudara ketua, Pancasila itu belum pernah dan tidak pernah
dikenal, tidak populer dan belum pernah terdengar! Yang
terdengar hanya sorak “Allahu Akbar”. Dan api vang pyala
didalam dada 1mi sampai sckarang, saudara ketud,
bukanlah Pancasila, tetapi “Afakhn Akbart

Bahkan sebagian besar dari pembela Papcasila yarg
hadir disini, didalam sanubarinya sampai saat sekarang
inipun, pada hakekatnya adalah “Alahn Akbar

Jika sava ta:pyakan pada hati ini, kepada salah scorang
pembela Pancasila, apakah yang terasa dalam hatinya ketika
puteranya yang dicintainya tewas dap diantarkannya
kepusara, Pancasilakah atau Allahu Akbar? Niscaya did
akan menjawab: “Affahu Akbar"

Dengan demikian baru hatinva akan : 11
yang tidak pernah berdusta! . Rt Ry
. Allahu Akbar yang tertulis dalam dada saudara itulah

sekaraqg yang kami mokon direalisasikan, Allahu Akbar,
yang didalamnya terkandung segala macam sila, baik panca

atau sapla, atau dasa, Allahu Akbay j,ra;]lg menjadi
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pertahanan saudara ketika menghadapi babaya besar!
Allahu Akbar yang menjadi pertahanan saudara disaat maut
telah melayang-layang diatas kepala sandara,

Allahu Akbar vang dengan dia saudara disambut waktu
lahir dari perut ibuf

Janganlah ada yang mendustai keadaan, karena masih
merah tanah bekas darah tertumpah, belum berlalu puluban
tahun, baru 12 tahun saja! Dokumentasi masib cukup,
bundelan surat-surat kabar masth dapat ditengok! Berapa
kali sudah, kekuatan Republik kita ini diuji. Satu diantara
Ujian itu ialah ketika menghadapi pengkhianatan PKI di
Madiun, Maka menggemalah pekik “Allahu Akbar™ pada
Tentara Nasional Indonesia, Siiwangi dan pada Hizbullah,
dan kitapun Alhamdulillah, terlepas dari bahaya.

Semangat Proklamasi tangeal 17  Agustus 1945,
bukanlah Pancasila, saudara ketua, Bung Karno secrang
ahli pikir negara terbesar dizaman inil, niscaya akan
menyebutr Pancasila dalam Proklamasi tanggal 17 Agustus,
kalau Pancasila itu memang telah ada pada waktu itu.
Padahal bekau adalah seorang cerdik pandai yang tidak
lengah mencari kata berpadu yang dapat menimbulkan
SEmanga[_ .

Yang ada dalam Proklamasi hanya merdeka dan
merdeka itu disambut oleh golongan umat Indonesia yang
terbesar, yang 90% dengan dorongan Allahu Akbar. Baik
dia Majelis Syuro Muslimin Indonesia (Masyumi), atau dia
Partai Nasional Indonesia (PN.I. Balikan mahasiswa
pelajar Sekolah Tinggi yang terdidik berpikir secara barat,
datang kepada scorang Kyal meminia tuah kebesaran

Allahu Akbar ketika akan pergi kemedan perang,
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Maka mengatakan babhwa semangat Proklamasi tanggal
17 Agusutus itu adalah Pancasila, amatlah jauh dari
kebenaran. Dan dalam kata kasarnya 1alah dusta.

Dusta yang pemah dikatakan oleh Abraham Lincoln;
“dusta hanya laku untuk satu masa bagi satu golongan dan dusta
tidak laku buat serua masa dan semua golongani”

Dan dusta yang paling besar ialah mendustai suara hatl
sanubari kita sendirl. Kalau dibawa merenung agak lama,

lepas dari empuknya kursi dan bagusnya mobil, pendustaan
itu bisa membawa penyakit pwa.

Arwah Para Pahlawan

Ada pula anggota yang terhormat berkata: “barangsiops
yang hendak wmenukar Pancasila dengan dasar lain adalah di¢
berkhianat kepada arwah  pemimpin-pemimpin yang telah
terdahulu” maka inginlah saya bertanya dari hati-kehatl
minta belia tunjukkan pemimpin yang terdahiulu, manakah
yang kami khianati, karena kami memperjuangkan Islam
sebagal dasar negara ini?

Kami mengenal pemimpin-pemimpin yang kifa
diyadikan pahlawan nasional kita sckarang, sebagai yang
memulai kebangkitan bangsa ini, Pangeran Diponegoro,
Imam Bonjol, Teuku Tjik Ditive, Teuku Umar Djohan
Pahlawan, Pangeran Antasard, Suitan Hasanuddin
Makassar dan Maulana Hasanuddin Bantam, Sultan
Chairun dan Baabullah di Ternate, Raja Aji yang tewas di
Malaka, Iskandar Muda Mahkota Alam di Acehl

Coba tunjukkan agak seorang, yang mana diantara
mereka yang kami khianati? Trunojoyo dan Karaeng
Galesong-kah, Untung Surapati atay yang lain, tunjukkan
agak seorang, Katakan baik-baik yang maga ’yﬂng Lami
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khiapati? Jika ada, dan dapat saudara menunjukkan
buktinya, dari segi sejarah dan ilmiah, kami akan kembali
kepangkalan dan surut kepada kebenaran.

Apakah yang kami khianati itu, Sultan Abdulhamid
Diponegoro, yang bergelar Khalifatwl Muslimin dan Amirul
Mukminin, yang terang-terang dihadapan Gubernur Jendral
de Kock menyatakan bahwa beliau hendak mendirikan
sebuah Kerajaan Islam ditanah Jawa ini?

Apakah kami mengkhianati Tuanku Imam Bonjol, yang
nama kecilnya Ahmad Syahab dan gelar waktu mudanya
Peto Syarief dan diwaktu tuanya Mu'allim Besar dan Imam
dalam peperangan di Bonjol, yang ingin hendak membentuk
masyarakat dan negeri berdasar Islam di Alam
Minangkabau; “Adat bersendi  syara, syara’  bersendi
Kitabuilah?”

Apakah yang kami khianati itu Teuku Cik Ditiro, yang
menamai tentara gerilya menentang penjajahan  Belanda
dengan nama “Auslimin” dan memeﬂnt_ahkan seorang
anggota stafnya mengarang syair perang Sabil, lalu disiarkan
diseluruh Aceh, dan memberikan semangat bagi perlawanan
Teukn Umar Johan Pahlawan? o

Pemimpin yang mana yang kami khianat, saudara
ketua, apakah Sultan Hasanuddin Makassar, yang pemnah

berkirim surat kepada Jendral Speelman;
T qutan fuas ini adalah anugerah Iahi bagi manusia, maka

Janganiah hendak tuan kuasai sendiriat saja!”
Pemimpin yang mana yana kami Kkhianati saudara
ketua, apakah Raja Aji, yang tewas bertempur dengan

Belanda dipantai Malaka, yans seketika tewas itu  kitab
“Datgitel Khairat”, pujaan kepada Rasullullah ada dalam
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tangan belian yang kiri dan badik Bugis ada ditangan
kanannya? .

Apakah kami mengkhianati Cokroaminoto, guru dari
Bung Karno, pemimpin yang muyla-mula mengadakan
Kongres Nasionalis di Bandung ini?

Barangkali yang menuduh kami berkhianat itu ketika
saya bicara ini, melayang pikirannya kepada pahlawan kita
di Maluku Pattimura. Maka bertanyalah saya kepada yang
menuduh kami khianat i, dapatkan dia menyingkirkan
guru dari Pattimura, [aksana Kyai Mojo gure dari
Diponegoro, yaitu Sahid? perintah beliaulah vang selalu
menghembuskan  semangat  syahid kedalam telinga
Pattimura, walaupun Pattimura befum jelas secrang Islam
dan sama-sama naik tiang gantungan berdya|

Barangkali melayang pula pikirannya kepada $i
Singamangataja di tanah Batak kalau-kalau beliay berjuang
dengan dasar Pancasila. Bagaimanapun saudara, lari kesana,
saudara tidak akan bertemu disang Pancasila, Yang bertems
adalah kerangka atau bengkalai Islam yang belum selesai,
yaitl agama Permalim, yang sampaj sekarang mantra
Uy e elap dimulai dengan RBismillah!  Dikiri-
kanannya berdiri pula beberapa o :
dari Aceh dan Minangkabag Pa orang vlama pembantuny?

Terangt sauglara ketua Yang terhmmatl T
pahlawan itu tidak berjumpa Pancasila, Sg}]fa? ;:Iicgsila
barulah dipopulerkan 10 tahup yang akhir int dengan
maksud hendak menentang cita-citg kami yano asli kami
terima  dari nenek-muyang: vaity Iilel.an'y g a T

iri Jutkan cita-cl
mereka mendirikan negarg berdasar Tglam dikepulauan
Indonesia ini, lebil besar, lebi betsifat nag; epL i
mereka telah mulai wakiy iy ds1onal dari y
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Kalau boleh saya memakai kata-kata yang lebih jitu,
dapatlah saya memastikan dengan penuh tanggung jawab,
dihadapan Allah dan dihadapan sejarah, bahwa kami inilah,
seluruh fraksi Islam yang menerima baik pusaka perimpin-

pemimpin yang telah lalu itu.
Kamilah vang meneruskan kata-kata wasiat mereka dan

dapat pulalah saudara ketua mengetahui kemana mestinya
ujung logika dari perkataan saya ini, Mungkin dikatakan
bahwa yang mengkhianati roh nenek-moyang pemimpin
vang terdahulu, ialah yang menukar perjuangan mercka
dengan Pancasila. Tetapi saudara ketua, saya tidak mau
menyampaikan konklusi kesana, sebab kita sekarang tengah
mengadu pikiran untuk mempadu!

Bahkan sebagai muslim, saya beri maaf orang-orang
yang menuduh kami pengkhianat, karena karm tahu bahwa
itmunya tentang sejarah nenek-moyangnya masik sangat
perlu ditambah.

Kami kadangkadang fersenyum saudara ketna,
bagaimana usaha hendak menyelimutl kebenaran dengan
mendustai sejarah, yang kadang-kadang sangat mencolok
mata. Misalnya, dalam gambar-gambar  Pangeran
Diponegoro naik kuda, pada pelana kuda belian kelihatan
jelas tanda “Bulan-sabit”. Maka ada pelukis “Pancasila” yang
sengaja menghapus “bulan-sabit” it dari pelana.

Dan baru-baru ini saya lihat pula sebuah lukisan Imam
Bonjol, kepunyaan Kementerian Penerangan, gambar beliau
yang biasa terkenal, ditangannya selalu ada scuntai tasbih,
maka digambar Kementerian Penerangan itu dicopot
tasbihnya. Apakah hal ini juga suatu cara menghilangkan
Islam, diganti dengan Pancasila?
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itulah saudara ketua, rahasia dan kedangkalan berpikir
para pendukung Pancasila,

Tidakkah mereka mengetahui apa rahasia “Bufar-sabic”
yang ada dipelana kuda sang Pangeran Amirul Mukminin
Abdulhamid Diponegoro? Itulah lambang dari keyakinan
bahwa usaha Belanda hendak merebut Iman bangsa Jawa,
adalah sia-sia belaka, walaupun mercka menang dalam
persenjataarn.

Belanda menaklukan Jawa bhanya dapat merampas
harta, tetapi tidak dapat merampas Iman. Sikap Belanda itu
hanyalah: “Laksana sipungeuk rindukan bulen", Tengadahlah
kelangil, engkau sangka mudah  memegang  bulan dengatt
tanganmiu. Naikleh Fkepuncak  Semery yang tinggi sekglipun
hendak menjolok bulan sabit itn, namun usahamz aban tetay sta-
siz. Itulah tafsir lambang bulan-sabit pada pelana Sang
Amirul Mukminin Diponegoro!

Tetapi saudara ketua, agak sedikit dapat juga dimengerti
kesalahan menghapuskan lambang  ke-Islaman para
pahlawan bangsa i dan saya tidak memakai kate
“Recurengan”, sebab terlalu kasar bunyinya, Dapat juga
dimengerti, yaitu karena pengaruh sentimen yang dangkal
atau gelap mara, sebab kebetulan dua partai Islam, Partai
Syarikat  Islam Indonesia (P.S.I1) dap Majelis Syuro
Muslimin Indonesia (Masyumi) telab memaka; lambang
Bulan-Sabit dalam perjuangannya.

Tetapi mencopotkan atan merenggutkan tashih darl
tangan Imam Bonjol, pada sebuah
Kementerian Penerangan adalah satu tekanan jiwa dari lapls
tak sadar, onderbewustzin, yang masih melekat dalam hati,
karena pengaruh didikan Belanda yang menjajah, tanah ini
350 tahun lamanya. Padahal gambar-gambar atan lukisan

lukisan kepunyaarl
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it adalah orang Belanda sendiri yang membuatnya, vang
pada mereka rupanya masih ada jiwa satria, mengakui
kenyataan dan rahasia kekuatan yang ada pada musuhnya.

Padahal kalau orang Indonesia sadar akan
kepribadiannya, tidaklah dia hendak merenggutkan tasbih
itu, karena hanya menolak Islam sebagal dasar negara.
Sebab disanalah terletak rahasia kekuatan Tuanku Imam
Bonjol menentang Belanda, yang kita akui sebagai pelopor
nasional kita.

Untaian tasbih adalah tiga kal tiga puluh tiga.

Tiga puluh tiga kali mengucapkan Subkanallah, artinya
Maha Suci Allah, tigapuluh tiga kali mengucapkan
Alkamdylifiah, artinya Segale Puji bagi Allah, tigapuluh tiga
kali wmenpucapkan Allahu Akbar! Hanya Allah yawg Maha
Beszr, Ttulah pangkalan tempat mulai bertolak didalam
menghadapi segala kesulitan dalam hidup ini.

Dan bila dikumpulkan tiga puluh tiga kali menjadilah
dia sembilan puluh sembilan nama Tuhan, yang dengan Dia
alam ini dikendalikan, termasuk didalamnya tanah air kita
Indonesia yang disana kita dilahirkan dan disana kita
berjuang dan dari sana kita mengambil kekuatan!

Tidak suka meperima Islam sebagal dasar mnegara,
padahal itulah dasar yang asli golongan terbesar bangsa kita,
yang berakar dan merupakan kepribadla}n bangsa Tndonesia,
Karena takut pada Islam orang berani mendustai sejarah,
sehinggs lukisannyapun telah mulal dirosaldean,

Mungkin satu waktu kelak, serban Sentot ditukar
dengan peci, jubah Kyai Maja d!ml-car dengan baju kemeja,
Sadariyah Tuanku Nan Renceh ditukar dengan das;.
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Kalau kami tegur, karena menyalahi keadaan yang
sebenarnya. Maka kamipun didamprat dengan tuduhan;
“IHai kamu telah berkhianat I

Saudara kefua, saya ajak saudara-saudara yang
mempertahankan  Pancasila  supaya kembali kepada
kebenaran, insyaflah bahwa Pancasila tidak memplnyal
dasar sejarah di Indonesia.

Dan kami berjuang menuntut Islam sebagaj dasar
negara bukanlah untuk kami.

Bukan untuk Majelis Syuro Muslimin  Indonesia
(Masyumi), Partai Syarikat Islam Indonesia {PS.LL)
Nahdlatul Ulama (N.U), Persatuan Tarbiyah Islamiyah
(Perti), Aksi Kemenangan Umat Islam (AKX UJ), Parta
Poltik Tarikat Islam (P.P.T.L), bukan; tetapl untuk sehuruhl
umat Islam, saudara-saudara yang masuk partai lain juge
termasuk didalamnya, untuk anak cuey kita bersama. Yang
disudut hati saudara-saudara masih tersimpan  sekelumit
cahaya Imaq itu, yang dalam diri saudara mengalir darah
itu, yang perjuangan nenek-moyang kita dalam Islarm itulah
pangkalan permulaan langkah, sehingga kita sampai kepada
yang seperii sekarang ini. .

Dan dalam dada sauvdara Krnstenp
dalam susunan kalimat yang lain,
yang terhormat didalam ayun kata berirama, membawa
angin sepoi-sepoi basah, tetapi penuh dengan sindiran halus;

Apekah negara Islam yang kami inginkan i sepertl
negara Pakistan? Padahal Pakistan adalah hasil politik

pecah-belah Inggris, yang hendak memeceqh. K
benua India, supaya cah-belahkan ana

; b senantiasa lalu jugg o S

Un ada pula jiwa itu,
Ada diantara anggota
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Tentang Negara Islam Pakistan

Saudara ketua, anggota yang amat saya hormati itn
menolak dasar Islam buat Indonesia dengan mencela negara
Palastan, dan celaan kepada Pakistan itu diambilnya dari
musuh Pakistan sendiri, yaitu India.

India dan Pakistan sampai sekarang masih belum
berbaik benar, sebab urusan Kashmir. Maka selalulah
propaganda India mengesankan bahwa Republik Pakistan
itu adalah bikinan penjajah. Cara-cara yang seperti ini
hanya biasa dilakukan cleh kaum komunis terhadap negara,
atau pribadi yang tidak mau tunduk kebawah cerpu telapak
kaki Kremlin.

Negara-negara yang ingin bebas itz dituduh agen
imperialis, kaki tangan Amerika, a-nasional, diributkannya
dunia menuduh orang lain, supaya tersembunyi keadaan
sebenarnya, bahwa merekalah yang agen imperialis Rusia,

Kalau dilanjutkan logika menuduh negara Pakistan jtu
adalah buatan Inggris, menurut cara-cara komunis, niscaya
kami yang dengan ikhlas memperjuangkan agar Indonesia
berdasar Islam dapat pula dituduh agen negara asing, a-
nasional, subversif, kaki tangan imperialis.

Bukankah baru beberapa hari vang lalu telah mulai
disiarkan tuduhan oleh komunis India, melalti Peking,
untuk membantu propaganda komunis Indonesia, menuduh
saudara-saudara Moh.Natsir, Sutan Syahrir, bahkan Bung
Hatta dan Brigadir Jendral Gatot Subroto telah sekongkol
dengan Duta Besar Amerika di Indonesia thendak
menggulingkan pemerintah Sukamo?

Sayang dengan fidak sad&‘u, anggota yang amat saya
hormati it telah memakat cara-cara komunis buat
menentang kami, padahal beliau saya kenal adalah segrang

B A r————
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Islam yang baik dan seorang nasionalis yang setia kepada
keyakinannya. Meski demikian saya tetap berprasangka baik
mungkin hal itu dipaksakan oleh partainya. Oleh sebab i
berharaplah saya kepada beliau snpaya beliau sudi
menambah penyelidikan beliau tentang Pakistan, dengan
mempelajari “background” sejarah pertentangan Hindu dan
Muslim, karena pandangan hidup yang berbeda. Sudilah
beliau memakai pepatah “berhukum kejengar, berpenar behati
rasai dicwak rasai di orang”.

Maka sebagal seorang Isiam cobalah rasakan, akan
amankah pergaulan seorang yang makan daging sapi
schagali makanan setiap harn, sedang  tetangganya
memandang bahwa penyembelihan sapi ity adalah berarti
menyembelih tuhannya,

Munglin dianiara otang seperti Gandhi dan Al Jinnah
dapat toleran, atau diantara Nebry dengan Suhrawardi, sebab
mereka adalah intclektual yang berpikiran Turys. Tetapi
bagaimana dengan rakyat jelata sebagai massa terbaﬁfak?
Hal mi payah mendamaikannya, walaupun ada Inggris atat
tidak ada ].ﬂggl‘ls Lﬂblh-lﬂblh lagl gﬂlﬂngan yang tﬁl‘lﬁbih
besar dalam negara itu adalah Hindy, Kalay India merdeka,
orang Islam vyang memotong kepala tuhan mereka ito
niscaya akan dibajar. Dan banyak lagi sehab-schab yang
lain, yang menyebabkan supaya jangan berkelahi terus-
menerus, orang Islam lebih baik memisahkan dirj.

Pemimpinnya membawa kaumnya berkumpul kedalam

daerah mereka sendiri, yang lebih banyay orangnya disana.

semoga dengan cara demikian, tidak lagi akan terjadi ribut
karena urusan perbedaan pandangan hidup,

Oleh sebab itu saudara ketua, Iebip tepat dan obyeknf-
lah apa yang dikemukakan oleh anggota yang terhormat
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Arnold Monenutu tentang sebab Pakistan memisahkan diri,
yaitu karena orang Islam, umat monotheisme vang kecil
jumlahnya, senantiasa ditindas oleh golongan Hindu yang
besar jumlahnya sebagai penganut polytheisme, Dan
syukutleh di Indonesia tidak pernah terjadi huru-hara yang
demikian diantara Islam dan Kristen, sebab sama-sama
monotheisme, orang Islam iman pula kepada Injil, dan
iman pula kepada Nab Isa Al-Masih alaihissalam sebagai
nabi.

Ada pula savdara anggota yang terhormat menanyakan
apakah kami akan mencontoh negara Saudi Arabia. Untuk
menolak Islam, dicelanya negeri Saudi Arabia, bahkan
dengan bebas merdeka anggota terhormat itu menyebut
bahwa disanapun banyak terdapat perzinahan,

Saudara ketua, kalau didalam menimbang-nimbang dan
membicarakan hendak mencari dasar negara, lalu kita
mengemukakan bahwa disatu negara ada perzinahan, maka
tidaklah ada didunia ini satu negarapun yang dapat
dijadikan contoh, baik dia negara Islam atan dia negeri
Kristen, bahkan negara berdasar Calvinisme yang keras
disebelah Scandinavia sekalipun, atau dia negeri Israel yang
didirikan dengan dasar ke-Yahudian yang fanatik, atau
negara Pancasila ini sendiripun. Kalan kesana kita berpikir,
kesudahannya kita tidak jadi mencari dasar negara, atau
mencari suatu contoh, sebab tidak ada satu negarapun
didunia ini yang sunyi dari perzinahan,

Laporan seperti ini hanyalah laporan wartawan
canggung, yang bila melawat ke sebuah negeri, yang terlihat
olehnya terlebih dahuln dalam negeri itu ialah buruknya;
disana ada pencuri, disana ada penindasan yang kuat atas
yang lemah, dan pelapor yang muda-muda terutama sekali
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melihat disana ada perzinahan. Lalu mereka pulang
ketanah-air, setelah melawat sehari dua dinegeri orang itu,
membuat karangan, artikel, kadangkadang seri-artikel,
melukiskan pengetahuannya “vang amat mendalam” dinegeti
yang dilawatnya itu, dalam tinjauan tiga hari,

Orang luar negeripun kerapkali demikian pula sehabis
melawat tiga hari dalam pegeri kita. Seorang wartawan
Turki yang singgah di Indonesia tiga hari, pernah menulis
seri-artikel disebuah  harian di  Istambul, tentang
perlawatannya ke Indonesia. Disitu dia menulis sefiap orang
melakukan sembahyang Jum'at, setelah dibunyikan terlebih
dahulu bunyi-bunyian genderang dengan suara bertalu-talu.
Setelah selesai dipukul genderang ifu, barulah orang adzan.
Padahal yang diceritakannya ialah beduk dan memang
diluar Indonesia tidak ada bedulk.

Dan ada pula penulis luar negeri yang singgah dua tiga
hari itu mengukur Indonesia kita dengan perempuan mandj
di Ciliwung, dan ada pula yang menceritakan tukang beca
membawa perempuan malam-malam, dan ada pula yang
menceritakan orang tidur dibawah jembatan, padahal oraug-
orang besar negaranya hidup mewah dan presidennya kalau
melawat kemana-mana memakai pengiring sampai 40
orang, laksana raja-raja didalam “dongeng 1001 mailam”.

Saya jengkel membaca berita itu, apatah lagi ada pula
penulis luar pegeri itu yang begim lancang menghubung-
hubungkan kejelekan yang dilihat, dengan kata; “Ratanya
negara fu berdasarkan Pancasila!”. Meskipun saya lebih
menghendaki Islam sebagai dasar negara, dan meskipun
kadangkadang pandangan politik saya berbeda dengan
presiden, namun kalau orang luar mnegeri mencelanya,
telinga sava merah juga dan saya tidak mau menerima.

P o e ey

e G
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Pada hemat saya saudara ketua, pandangan dangkal
tentang negeri orang yang kita lihat sehari dua, atau negen
kita dilthat orang sehari dua, tidaklah pantas menjadi azlasan
buat menolak Islam sebagai dasar negara. Tidaklah layak
dikemukakan dalam Majelis Kopstituante imi, sebab hal
yang demikian bukanlah memperkuat Pancasila, hanyalah
menunjukkan bahwa saudara-saudara yang
mempertahankan Pancasila telah kehabisan daya betul
Panggilan jiwa yang asli telah menerima, kebenaran yang
berkata dalarn hati sanubari telah menerima, berpikir yang
rasionalpun telah menerima Islam sebagai dasar. Tetapi
amat sukar mengakui perasaan.

Maka -buat sandara-saudara yang berat melepaskan
pengatuh  perasaan _ itm, saya ulanglah  filsafat
Schopenhaurer, "Hidup itw  foloh  kemauan, keraskanloh
kernauanmu, berfuanglah melawan perasaanmu dan marilah naik
keatas "

Marilah naik keatas, kedasar yang pada hakekatmya ada
dalarm jiwa saudara sendiri-sendin;, “fdamiah

Kemudian itu besar pula hati saya, karena ada diantara
pembela Pancasila, beragama Islam menguraitan tarikh
perjuangan Nabi kita Muhanumad SAW.

Terdengarlah analisa sejarah yang ganjil sekali, yang
belum pemah dilakukan oleh ahli sejarah manapun didunia
mi, yaitu ketika menguraikan dan hal kematian tiga sahabat
nabi, yaitu Uwmar, [fman dan A% Pembicara mengambil
kesan bahwa ketiga sahabat itu mati terbunuh karena
kesalahan-kesalahan memegang pemerintahan, oleh sebab
itu katanya lebih baik janganiah Islam dijadikan dasar
negara.
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Saudara ketua, selalu kejadian bahwa orang-orang besar
yang melancarkan suate cita-cita mulia, menjadi korban
daripada tangan pengkhianat. Tetapi itu bukanlah berarti
lantas kita tolak pokok citacita yang mulia. Mengapa
permbicara vang terhormat Mu fidak mencela dan
memburukkan cita-cita pemerintahan Republik India,
padahal Mahatmna Gandhi pendiri Republik India, yang
terkenal dengan ajaran Satyagraha, Adhimse, dan Swadesi,
mati terbunuh oleh tangan pengkhianat?

Mengapa pembicara hanya menolak dasar Islam karena
ketiga orang sahabat nabi mati dibunuh?

Mengapa pembicara tidak menolak semboyan
demokrasi Amerika vang terkenal; Pemerintahan dari rakyat,
dengan rakyat, untuk vakyat, pedahal Abraham Lincoln-pun
sebagai penciptanya mati dibunuh pengkhianat?”

Bahkan bagi saundara yang beragama Kiisten, vang
mempercayai kematian Nabi Isa Al-Masih diatas kayn
palang, adalah kesaksian yang musmi atas kebenaran ajaran
beliau, sekali-kali bukan tanda dari keburukan ajarannya.

Savang sekali saudara kerua, banyak anggota-anggota
yang terhormat yang mempertahankan Pancasila, didalam
menolak dasar Islam mencampur-adukkan pembicaraan
tentang dasar dengan pembicaraan tentang bentuk. Yang
kita bicarakan sekarang bamu dasar, belum bentuk negara.
Kami memperjuangkan dasar Islam, lalu timbul pertanyaan:
“dpakah yang squdarg-soudara perfuangkan il negara semacamt
Pakistan, atau sémacam Saudi Arabia atau semacam Yaman?"

Sebenarnya sesudah membicarakan dasar, nanti di hari
yang lain kita bicarakan bentuk negara. Mengenai bentuk
ini, pendirian kami jelas, vaitu berbentuk republik, bukan
monarkhi serupa Inggris atau Saudi Arabia.
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Dan ada pula yang bertanya: “dpakah negara berdasar
Islam yang saudara-soudara froksifraksi Llam kehendaki ity
serupa  dengan  wumz  Sayyiding Al atau  Muawiyyah,
pemerintahan Islam 1300 tehiun yang lalu?”

Kalau sekiranya mereka tidak apriori hendak menolak
dasar Islam saja, tentulah pertanyaannya tidak akan sampai
semacam it Tentu mereka maklum bahwa sejarah itu
berkembang terus. Tentang bentuk negara Islam lama itu,
sedangkan pemilihan Abu Bakar tidak sama bentuknya
dengan pemilihan Umar, sebagai khalifah apalagi
perubahan bentuk negara darl pemilihan bersama kepada
monarkhi sebagai diperbuat Muawiyyah. Bentuk bisa
berubah-ubzh karena ruang dan waktu saudara ketua,
Tefapi dasar tetap, yaitn Tslam.

Saudara ketua, kami meminta dasar Islam karena itulah
yang menjadi rahasja kekuatan yang sebenarnya dalam hati
bangsa kita, sehagaimana yang tadi saya terangkan.
Janganlah hanya ingat akan keadaan pada hari ini, setelah
petjuangan berscnjata berlalu. Janganlah disangka bahwa
keadaan akan seperti ini saja. Berpikirlah agak jauh kemuka.

Begini hebat perjuangan dan pertarungan dunia yang
kita hadapi dan alami dikiri-kanan kita disaat ini. Peluru
kendali Sputnik dan segala macam senjata berbahaya vang
dipergunakan unimk membunuh sesama manusia.

Negara kita perlt dipertahankan jangan sampai
diganggu kedaulatannya oleh bangsa lain. Apakah orang
menyangka saudara ketua, bahwa dengan menyediakan -
beberapa kapal udara yang telah tua, bahwa dengan
menambah jumlah meriam dan bedil saja, dengan membeli
scnjata baru, kadang-kadang campur semjata vang telah
ditinggalkan zaman bangsa ini bisa bertahan. Dibelakang
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senjata itu semuanya, harus ada pertahanan jiwa yang kuat
dan kokoh.

Pancasila jelas tidak sanggup menjadi pertahanan jiwa
yang kokoh itu, hanya Islam. Sejarah menbuktikan itu.
Entah kalau ada maksud, kalau terjadi bahava apa-apa
dibujuk lagi umat Islam dengan sorak Allahu Akbar, supaya
mereka berani menentang maut, berani Syehid i Sabilillah,
tetapi setelah berhasil lalu dimungkiri dan dikatakan itu
adalah semangat Pancasila. :

Golongan yang kecil saudara tenggang dan saudara jaga
hatinya agar tidak sampai tersinggung, sedang golongan
yang besar saudara korbankan untuk itu. Apakah ini tidak
akan menimbulkan dendam bangsa yang mudlarratnya
amat besar dan bisa turun temurun puluhan tahun?

Anggota yang terhormat Karkone meniadakan kekuatan
Islam itu, oleh karena menurut analisa beliau umat Islam di
[ndonesia itu sebagian besar hanya namanva saja Islam.
Sebagian yang lebih terbesar masih hidup dalam alam
animisme.

Hanya nikah dan doa selamatan saja yang Islam, yang
lainnva adalah adat-istiadat dan kebudayaan yang asli,
sehingga pengaruh Islam itu hanya sedikit sekali,

Oleh sebab itu saudara yang terhormat itu tidak dapat
menerima dasar Islam dan Pancasilalah yang patut
Saudara ketua, kalau kita berbicara dengan logika yang
sehat, kalau dasar Islam ditclak karena umatnya masih
banyak yang belum mengerti Islam, padahal Islam telah
berkembang diseluruh kepulauan Indonesia sejak 600 tahun,
niscaya Pancasilalah yang tidak dapat dijadikan dasar
negara, sepuluh kali lebih tidak dimengerti oleh bangsa kita
yang terbanyak, sebab Pancasila baru digali-gali dari bumi




117

Tbu Pertiwi belasan tahun yang telah lalu, dekac-dekat
Jepang akan jatuh. Satu diantara sila ith yang belum
dimengerti sampai sekarang ialah sila kebangsaan, sebab
kebangsaan itu masih sanpgat muoda umumya. Schingga
kalau lata pergl ketengah-tengah tanah Makassar, masii ada
orang menjawab jika ditanya; Sawdara bangsa apa’? Mereka
akan menfawabd, tanpa bewpikir, bahwa dia adalch bangsa Bugis,
Dan  dikaoki-koki gunung-gunung di Jawa, masik ada yang
menfawab, kulo meniko tivang jawi”,

Beranikah saudara Karkone, bila diusulkan pada
Konstituante ini, membentuk panitia, lalu mengadakan riset
ilmiah, manakah yang lebth dikenal oleh rakyat umuom,
antara Pancasila dan Islam? .

Bahkan sebagian terbesar rakyat kita di kepulauan Riau
dan Tarempah, masih heran mengapa maka dengan
kebangsaan Pancasila ini, sate pulau yang jauh letaknya
bernama Trian Barat, harus disoraksorakkan, bahwa dia
mesti kembali ketangan kita dan itulah bangsa kita, padahal
2 milliun rakyat disemenanjung tanah Melayu, menurut
kebangsaan ala Pancasila itu bukanlah bangsa kita.

Sudah lain negaranya depgan kita dan tidak ada
hubungan kita dengan mereka. Padahal bahasa dan warna
kulit sama, kopiah sama, sarung sama, rupa sama, rambut
sama-sama tidak keriting, kebudayaan-pun sama dan agama
yang lebih besar pemelulknya-pun sama.

Tetapi saudara ketua, tidaklah saya menolak sama sekali
kebenaran perkataan yang terhormat anggota Karkono.
Sebagian ada juga benarnya, bahwa dalam penyefidikannya,
didaerah tempat belian berdiam masih sedikit golongan
yang mengertt Islam. Tetapi kalau saudara it sudi
menyelidk dengan seksama kedaerah lain, sekurang-
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kurangnya diluar kediaman beliau tentu pendapat beliau 1tu
akan berubah. Padahal beliau sebagai seorang Partai
Nasional Indonesia (P.N.I), tidaklzh akan mengukurkan
baju vang dipakai untuk seluruh Indonesia dengan ukuran
baju dari termpat beliau datang,

Dalam.  pembicaraan  anpgota yang  terhormat
Atmodarminto di babak pertama, beliau ada membawa-
bawa sedikit sejarah zaman peralihan, seketika kemunduran
Majapahit dan muncuinya agama Islam.  Beliau
menerangkan menurut  sejarah, bahwa agama Islam
dijalankan oleh raja-raja Islam dengan paksaan, banyak
orang dibunuh kalau tidak mau turut perintah Islam dan ada
orang yang berlainan pabam dihukum mati, dengan
menyebut nama-nama mereka.

Anggota yang terhormat Atmodarminto tidak adil
menguraikan sejarab. Mengapa maka hanya tengahnya
vang disebut dan pangkalnya ditinggalkan? Hanya disebut
s .telah Islam berkuasa ditanah Jawa, lalu memaksa orang
memeluk Islam, sehingga raja-raja Islam itu tidak sanpgup
menguasai jiwa orang Jawa. Mengapa tidak dimulai dengan
betapa kejamnya Gajah Mada, sebagai “Bismarck model
kuno”, yang hendak mempersatukan seluruh kepulawan
Nusantara dan semenanjung tanzh Melayu kebawah cerpu
telapak kaki Raja Majapahit vang beragama Hindu itu, lalu
menjarah-menjajah sampai kemana-mapa. Ke Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, sehingga tersebut
dalam sejarah bahwa negeri-negeri vang dimasukinya itu
laksana “negeri dialafkon garuda* menjadi “padang tekukur”
Mengapa tidak disebutkan bagaimana pertingkahannya
dengan Sang Prabu Siliwangi? Mengapa tidak disebutkan
bagaimana beliau menverang Kerajaan Islam, sebaga) Pasai
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di Aceh, Trenggano dan Kelantan di Semenanjung, kerajaan
Siak Sri Indrapura di Pesisir Timur, dekat Riau?

Kalan saudara yang terhormat itv adil, niscaya dari
sanalah dimulainya memaparkan sejarah ifu, schingga Idta
mendapat pandangan yang Iuas tentang sebab dan akibat,
mengapa demilian keras dendam agama yang ada pada
Masa jtu. Majapahit dengan Gajah Malealjlya MENYErang
Pasai, hingga hanguslah negeri itv jadi abu. Tetapi
Wamanya dan saudagarnya meninggalkan negeri itu, laiu
Menyerang Jawa, kedaerah Majapahit, bukan dengan
senjata, melainkan dengan fman dan Tauhid

Maulana Malik Tbrahim, Maulana Jshak, bahkan Sunan
Gunung Jati penyiar Islam di Jawa Barat adalah datang dari

Pasai Aceh. Bahkan Sunan Ngampei lebih dahulu belajar ke
balligh Islam terbesar di Jawa,

Pasai sebelum menjadi mu , : ; /
Rentetan sefarah jmi haruslah kita ketahui, sebingga kita
ksa memaksa, bunuh-

Bhu  mengapa sampai ada P2 _
Membunuk Karena akibat yang kemudian adalah sebab

dari yan
g dahulu . _ :
Dan lagj, dizaman kesatuan bangsa kita dalam Republik

Indonesia yang kita proklamasikan pada tanggal 17 Agustus
1945 ity, sangatlah keberatan daerah-daerah yang Juas di
Indonesia ini kalau didalamnya masth ada tersimpan agak
sedikitpun semangat Gajah Mada dan Majapahit. Haruslah
kita pelajari dengan seksama, apakah sebabrya maka orang
Jﬁlwa Barat kemudiannya lebih suka menerima Islam yang
bawa oleh Sunan Gunung Jati, atau Falatehan, schingga
]Il-Eblh cepat tEI"SiarﬂYa: apakﬂ.h Sﬂ.lah satil dianfara Sﬁbﬂ:bﬂy’a
0? orang Jawa Barat lebil senang kepada Islam, danpada
ada Hindu Majapahit yans pernah mengecewakan
Mereka?
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Sedianya lebih baik yang terhormat saudara
Armodarminto tidak membuka sejarah lama itu, karena
kebangsaan kita sekarang kita bina bersama dan bukan
kejengkelan atas jatuhnya Majapahit atau memimpikan
Majapahit.

Adapun kisah Syekh Siti Jenar adalah semata-maia
dongeng. Penyelidik yang ahhi telah mencari hakekat dari
kisah itu, rupanya tidak lain dari dongeng saja, saduran
kisah Al-Hallaj di Baghdad.

Dr.Rasyidi, anak Jawa Tengah tulen, dalam thesisnya
tentang “Evolusi Islam Di Indonesia” yang dikemukakannya
dibulan April 1956 di Universitas Sorbonne menyatakan
bahwa Siti Jenar tidak ada di Banten, Cirebon, dan tanah
Sunda, ada juga Kyai Lemah Abang. Artinya sama, yaitu
tanah merah!

Tentang ada yang menyebut bahwa Raden Fattah
keturunan Tionghoa, bagi kami umat Islam adal2h
kemuliaan, adalah bukti kemumian ajaran [slam. Sampa
sekarangpun jika ada peranakan Tionghoa, sudi berjuang
dan membuat sejarah untuk kegemilangan Islam. kami aka®t
hitung itu salah satu kebanggan kami pula, denga;n tidak ada
beda. Asli fidak asli bagl kami dalam Jslam, hanyalak soa!
sementara, manusia bernilai karena jasanya,

| .Dafl Angkatan Komunis Indonesig (Akoma), yang
dipimpin oleh saudara Ibnu Parna, penulis huky tentang

Raden Fattah itu jangan lupa bahwa Sial; v
Georgia, bukan ashi Rusia, alin adalah orang
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Jawaban terhadap orang Kristen

Sekarang terhadap teman setanah air yang beragama
Kristen pula. Terlebih dahulu sebelum saya menjawab
beberapa kekhawatiran sesalan dan kecemasan saudara,
baik saya ulang sckali lagi, ucapan anggota sefraksi saya
Moh Natsir, yang juga sebagai Kemia Umum partai kami.
Saudara Natsir menyatakan, berdasar kepada ayat Qur'an
yang kami Imani, bahwa diantara umat Islam dan Kristen
tidak ada soal yang musykil, kita tidak bertentangan.
Pangkalan tempat kita berpikir satu tujuan seruan jiwa lata
satu, Asal hati sama terbuka, segala scal dapat kita
selesaikan.

Kajau tidak ada kacavan dar orang lain, hubungan
persaudaraan kita tetap baik. Yang mengacau sclama mi
ialah Belanda, yang didalam memjajah tanah air kita im
selalu menyalah-gunakan penyiaran agama Kristen untuk
menekan kami. Dibuatnya saudara sebagai anak kandung
dan kami sebagai anak tiri, Dimasukkannya kepada saudara
perasaan curiga kepada kami.

Kami mengakui terus terang, dizaman penjajahan
kadang kadang kami tidak pula dapat membedakan antara
Belanda dengan orang Kristen Indomesia, Tetapi setelah
Belanda itu pergi, kita telah berbaik kembali. Dan sejak kita
sama-sama berjuang memerdekakan bangsa dan tanah air
ini, kita telah hidup sebagai pepatah crang Melayu “Selapik
seketiduran, sebantal sekalanghuln”

Apabila tidak ada gangguan orang lain, iman dan
kepercayaan kita berkembang baik. Iman kita dalam agama
telah membentuk pribadi kita. Bahkan sebelum Belanda
pergi-pun ditanah Maluku telah terdapat ada Pefa, bukan
adat Pancasila. Tetangga baik, bantu-membantu, tolong-
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menolong diantara kampung Islam dengan kampung
Kristen. Kampung Islam membantu kampung Kristen
mendirikan gereja, kampung Kristen membantu kampung
Islam mendirikan masjid. Dan adat ini telah lama sekali,
meskipun  kadang-kadang dihasut juga oleh Belanda,
persahabatan itu. Di Sipirok tanah Batak ada Domine
Harahap, disana ada Burhanuddin Harahap, Dan di
Indonesia bagian Timur umumnya, diakui sendiri cleh yang
terhormat anggota Arnold Mononuty, Bahkan sampai
sekarang ini jika saudara yang terhormat itg datang ke
Ternate misalnya, hatinva merasa menginap dirumah
pemimpin-pemimpin islam.

Gangguan orang laim yang saya maksudkan ialah
gangguan bangsa-banga Kristen barat yang datang menjajah
kenegeri-negeri timur karena tekanan fanatik agama, sisa
pusaka zaman perang Salib. Merekalah vang selalu
merusakkan hubungan kita. Rasa curiga saudara sekarang
mipun sebagian besar adalah karena bekas hasutan itu.

Menurut pendapat saya hubungan kita yang baik
tidaklah akan murni, hanya lantaran Pancasila tapi atas
buah Iman agama kita sendiri. Kami orang Islam mencintai
saudara karena selalu kami baca dalam Algquran, bahwa

diantara banyak pemeluk agama, maka pemeluk Kristen-lah
yang dekat kepada kami. Kami tidak pernah ragu akan isi
Alquran, meskipun praktek yang kami rasai 350 tahun
menunjukkan bahwa Kristen Belanda itulah yang paling
membenci kami. Maka sekarang bertambah kembalilah
tman kepada Alquran, naik setingkat lagi, karena telah

pergl mereka dan tinggallah saudara sebangsa dan senenek-
movang dengan kami.



123

Saudara Kristen sendiripun sempatlah sekarang
mencintai kami, mepurut Sabda Injil, sebab Injil itu sudab
saudara sendiri yang memahamkannya, bukan menurut
paham  Kolonialisme Belanda. Bahwasanya Inji
memerintahkan pula bagi saudara buat menyebarkan cinta
dalam alam ini;

Cinta walaupun kepada orang yang berlainan agama. Cinta
kami kepada saudara dan cinta saudara kepada Rami, lebih teguh
uratnya kebumi, lebih tinggt pucuknya kelangir, karena dasar
agama yang kita peluk, bukan cinta kamuflase Pancasila yang kita
bikir.

Itulah sebenarnya, bukan Pancasila yang menyebabkan
hati saudara anggota yang terhormat Amold Mononuti
tertambat kepada saudaranya kaum muslimin di Indonesia
bagian Timur, sehingga dimana-mana jadi kenangannya.
Cinta karena susunan agama itulah yang menyebabkan
umat Islam didesa-desa di Jawa Tengah dijaman revolusi
menyambut saudara Kasimo dengan penuh cinta pula,
sebagaimana menyambut saudara Prawoto Mangkusasmito
dan saudara Zainul Arifin. Bersama-sama dibuatkan baju,
bersama-sama dihidangkan nasi. Schingga sampai sekarang
seorang Katholik Indonesia yang besar, saudara Kasimo
masih jadi kenangan pemuda Islam didesa itu dan
dipandang sebagai guru mereka juga.

Saudara Oevaang Qeray cemas kalau-kalau terulang lagi
kekejaman-kekejaman zaman purba, semasa raja-raja Islam
berkuasa, terhadap suku-suku bangsa Indonesia yang masih
terbelakang.

Sayang sekali saudara itu tidak mengemukakan satu
bukti sejarah apakah kesalahan raja-raja Islam itu kepada
suku bangsa Indonesia yang masih terbelakang di
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Kalimantan misalnya, sejarah yang dapat dipertanggung-
jawabkan. Kalau ada tentu dapat kita kaji bersama-sama.
Sebab  sejarah  keburukan raja-raja  Indonesia  itw,
kebanyakan hanya ditulis oleh penulis Belanda, Kadang-
kadang hanya buruknya saja yang nampak, padahal sebab-
sebab dia berbuat buruk tidak dikatakan. Hampir sama
dengan  sandara  yang  terhormat | Atmodarminto
mengisahkan keburukan Istam dan kebaikan Majapabit,
dengan melupakan perkembangan sejarah dari bermula.
Menurut sejarah yang mereka ajarkan, raja-raja Islam
itu berlaku kejam kepada kami, hai sukn bangsa yang
terbelakang, sedang kami adalah membawa peradaban
bagimi. Padahal, pada hakekatnya ialah bahwa baik 1aja-
raja itu, baik suku bangsa yang terbelakang, keduanya sama-

sama telah jadi budak penjajahan. Setelah mereka berkuasa
didaerah itu, suku yang dinamai terbe]

dirayu masuk Kristen. Untuk '
yang dibusukkan; ‘orang Selzm; (Isla

5 ya n memang dibantu, diasubs
dﬂ;ﬂl; Pfﬂgldl;l; yang tnggi disekolahkan, bahkan
mendapat pan Yang tinggi tinees : an
Republk inipgr. 88l-nggi, sampai ke zam
Tetapt sungguhpun  demikian, gaydara ketua, yang
terhurl‘ﬂaF saudlara Oevaang Oetay-pun tenty aka?
‘Fm‘gﬂik‘;‘ bagw;sany& Yang masih tetbelakang itu hany?
tinggal 30% dani pendudy) Kalimantan Tengah yang 60%
lama sesudah raja-raja Banjar dgp Kalimantan Barat tidak
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berdaulat lagi. Dan yang memeluk Kristen hanya 10%;
tetapi saudaralah yang lebih dikenal, sebab saudara lebih
pintar dan lebih banyak mendapat pendidikan disekolah.

Saudara ketua, berkenaan dengan bilangan yang nyata
dari umat Islam di Kalimantan itu, yang telah jelas setelah
Indonesia terlepas dari penjajahan Belanda, maka dengan
sendirinya timbullah keraguan kita tentang berita Belanda
yang masih menduduki Irian Barat dengan cara tidak sah
'itu,

Laporan Belanda yang dibawa olek anggota vang
terthormat Binanga Siregar, bahwa diantara 700.000
penduduk asli, 200.000 telah memeluk Kristen dan umat
Islam masih sedikit sekal. Kami tidak percaya lagi akan
laporan itu, dan diharap saudara Binanga Siregar tak usah
mempercayainya pula.

Sebab di Maluku, saudara ketua, semasa Belanda masih
berkuasa, orang mendapat kesan bahwa golongan yang
terbesar disana ialah Kristen dan orang Islam sedikit sekali,
Setelah kita merdeka dari pepjajahan Belanda, ternyatalah
‘bahwa jumlah yang lebih banyak disana ialah pemeluk
agama Islam. Cuma oleh karena orang Kristen banvak
pintar-pintar, dapatlah mereka menduduki tempat-tempat
‘yang penting, dan kami orang Islam tidaklah nampal,

Saudara Oevaang Oeray menyatakan bahwa golongan
‘kecil Kristen dan Katholik, Kaharingan dan Hindu Balj
itidak akan menuntut jaminan atas golongan kecil kalan
negara berdasar Pancasila. Kalau begitukan lebih baik
saudara memilih negara berdasar Islam, karena baik saudara
tuntut jaminan atau fdak dituntut, namun jaminan itu akan
tetap dituliskan dalam Undangundang Dasar, kalau jadi
negara berdasar Islam. Sehingga ada hitam atas putih, yang
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kalau dilanggar, kami kena kutuk Kalam Allah. Orang yvang
tak mementingkan agama, tidak tahu bagaimana hebatmya
ujnng perkataan ini bagi hati kami.

Mengapa saya berkata demikian? Sebab dalam Alguran
surat Al-Maidah ada tersebut, bahwa dalam negara berdasar
Islam, hendaklah orang Kristen menjalankan Injilnya:

- Koy

£ - £ i T - X o vl
(o sototatl) adaidpi Ladfi il S50

Pty

“Hendaklah kelyarga Infil menghukum dengan apa ueng
diturunkan Alleh didalamnya”.
Dengan itu positiflah jaminan Tslam atas Kristen dan

bukan orang Islam yang mengurusnya, tetapi pemeluk
Kristen sendiri  bebas menjalankannya, mengaturnyd:
merylarkannya menurut tata-cara sendiri.

Saudara ketud, saya heran ketika saudara ¥AOE
terhormat it membawakan berita, batiwa Pemerintah Mestf

telah _berbfu&t Suatn  kesalahan, sehab dia  telab
memerintahkan Tal{yam}ra yang beragama Islam supayd taat

mengerjakan sembahyang dan rakyatnya yang Kristen-puf

tu pemerintap akan
: - yang sadar
mscaya  dianjurka taat
beraga;m. sebah bahaya ath és da‘:lﬂjlga rakyatnya
menjadi-jadi dimana. S :
juga. s sekarang, termagukc di Mest
Apatah lagi kalay i ;
Pemerintah  yryy member
:E:aﬂ;agiandjkﬂﬂi:; lfeagamaan dengap uang %ilﬁbu pount
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kepada pemimpin-pemimpin agama menggiatkan usahanya.
Sebagai di Indonesia-pun demikian pula; bermulliun-milliun
dana setiap tahun, 12 milliin untuk Katholik, 6 milliun
untuk Kristen diberikan bantuan, apakah tidak ada hak bagi
Pemerintah Indonesia menyervkan supaya pemimpin-
pemimpin agama itu bergiat bekerja membangunkan moral
umatnya? '

Saya harap saudara ketua, janganlah kita serba salah,
agama tidak dibantu, salah! Pemerintah memerintahkan
supaya semua pemelu]{ agama kuaf memegang agamanya;
salah! Pemerintah tidak mau turui campur agama
samasckali, hanya memberikan uang saja, hasilnya masa
badoh; salah!

Saudara yang terhormat anggota Binanga Siregar ketika
dia berbicara sayapun murut ferharu, sebab beliau berbicara
dari hati-kehati, menyatakan ketakutan Indonesia akan
pecah kalau Islam jadi dasar negara. Bahkan seakan-akan
tersebut, “kilat beliung kekaki, kilat cermin kemuka”, kaum
Kristen akan memisahkan diri.

Bahkan anggota yang terhormat Nur Sutan Iskandar
memberi peringatan bahwa daerah-dacrah yang didiami
orang Nasrani adalah strategis. Hal inipun disinyalir sedikit
oleh saudara anggota yang terhormat Ds W.J.Rumambi,
Sekarangpun saya hendak menjawab dan hati-kehati;
sampai hatikah saudara akan menarik diri, padahal
pekerjaan  kita belum selesai? Sampai hatikah akan
memisahkan diri, kalau benar sirategis daerah saudara itu
jadi tumpuan? Sebagai diisyaratkan oleh anggota yang
terhormat Nur Sutan Iskandar?

Kasih Yesus Kristus pada hakekatnya tidaklah

membiarkan saudara buat meninggalkan kami disaat
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pekerjaan sedang kita susun. Kami tahu arti strategis if;
Maluku dan Irian Barat dekat dari daerah SEATO. Dan |
umat Islam bagaimana? Pakistan jauh dari Indomesia dan
umat Islam Indonesia lebih besar dari Pakistan. Tanah Arab
lebih jauk lagi dari Indonesia dan bilangan umat Arab
hanya separuh bilangan umat Islam Indopesia. Dan selama
nyawa masih dikandung badan; kamj tidak akan meminta
perlindungan kepada Rusia,

Ak;_m minta bantuan kepada Amerika, niscaya yang

ma dengan dia. Kemana kami

Tentu kepada pusaka tadi pula; Afiahy Apsgys Tidak ade
tempat kami melindungban  divi

; ¥ dan memohonkan hekudiat
melainkan kepada Engkay, ya Al : ok
permah putusf , Engkauial tali yang td

Toleransi Islam

berebut hendak di alkan l,:limu
L‘Ia.ka. kalau i1 H i i -,.",':
politik Pmahan]aSln dl:lfa I bertany, kelak, apakah @4sa!
bersama-sama; dasy Paﬁ nﬂtllﬂll? kNiS“ﬂya kita ~ jawel
842 kami jalah menjimjofé
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kesucian nama Ilahi, vang dipuja dalam biara, gereja,
synagog dan mesjid! Yang dipuja dalam kuil Budha, dalam
gapura Hindu Bal, dalam asap kemenyan menjulang
kelangit,

Mereka bertanya lagi: ‘Mengapa begiu?” Kita jawab
bersama: “Sebab negara kami berdasar Islarm”.

Demi kebenaran yang diperjuangkan cleh Rasul dan
Nabi, Pancasila tidaklah mempunyai konsepsi setegas itu.
Dan dalam mepgatur Undang-undang Dasar selanjutnya,
jika negara berdasar Islam. Bukanlah Majelis Syuro
Mouslimin Indonesia (Masyumi), Nahdlatul Ulama (N.U},
Persatuan Tarbiyah Islamiyah (Perti), Partai Syarikat Islam
indonesia (P.S1I), Aksi Kemenangan Umat Islam
(AK.UT) dan Partal Politikk Tarikat Islam (P.P.T.I.) saja
vaog akan mengerjakannya, tetapi seluruh rakyat Indonesia;
Parta] Nasional Indonesia {P.N.L), Karholik, Partai Kristen
Indonesia (Parkindo) dan seluruh partai dan golongan yang
konsekwen percaya kepada Tuhan.

Saudara ketua, dengan peneh perhatian pula kami
mengikutl pembicaraan saudara anggota yang terhormat
Amold Mononutu. Seakan-akan ketika beliau itu berbicara,
jarum  jatuhpun terdengar, demikian kami mengikut
pembicaraan beliau, Sebagian dari pembicaraan itu saya
vang akan menjawabnya saudara ketua dan sebagian lagi
saudara sefraksi saya MohNawsu. Darl suara hati
sanubarinya beliau bertanya; “ Tidekkah kami orang Kristen
akan menfadi wmat kelas dua, jika Indonesia berdasar Islam?”

. Karena ingin berjuang hendak mencapai kedudukan
sama rendah dan tegak sama tinggi, sama-sama duduk
dikelas satu jtulah, dengan negara berdasar Islam, maka
nmat Islampun memilih orang tua-tuanya, sehingga ada
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yang telah berusia 100 tahun, datang kedalam Konstituate
ini, hendak berjuang dengan secara sah parlementer, agar
Negara berdasar Islam. |

Mereka datang dari pondok-pondok jauh terpencil. Ada
diantara orang ta-tua itu yang bary sekali ini masuk
kedalam majelis yang semulia ini Disangkanya tidak akan
menyinggung perasaan orang kalau dia berbicara membaca
ayat, hadits dan doa dengan bahasa yang dipakainya, yzitv
Syeikh Sulaiman Rasuli,

Tiba-tiba dengan tidak sadar, entah karena merasa
bahwa orang-orang tua itu adalah derajat kelas empat, tidak
patuc ketengah membawa ayatayat, maka anggota yang
terhormat Binanga Siregar ményatakan kecewanya atas
bacaan itu dalam pidato yang istimewa, Apa keluh orang

&ra demnikian? Ah, sedang

bahasa Algura ang kita
percavaipun kifa tidak disenangi orang! quran yang

Saudara ketua, inipup adala it Tidak,
saudara Armold Mnn-::rnﬂtu yang a}tlnaiatsigaanhclrlnagéti:h 1211111
tidak hendak menurunkan derajat saudarg pemeluk agamé | ‘
Na@tam, baik Kristen, Pmtestan, atau  Katholikoy? - |
daripada kedudukan kelas satu yang feiqn dicapainya dala®
masyarakat Illdonesla sejak zaman Belanda sampai kepada
zaman Republik Indonesia sekarang inj. =

Dan tidak ada dalam i

: ara-saudara. Kami hanya ingi?.
hen;laak 1‘11":1’]5 k‘?ﬂif_ﬂi-’v, kﬁdal_am tingkat kelas satu yai;lg telall,
saudara duduki, jangan dikelys €Mpat, entah kelas tiga a8 :
belum tentu kelas dua 1 dalam Zaman sekarang ini :;-::.w..:
Bt O FEERDAh yang i gengap

a #1Y8, - walaupun golongan  saudat?
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sedikit, sudah lebih tingg kelas saudara dari kami; saudara
tinggi dalam pendidikan, dalam sosial dan setelah Republik
Indonesia berdiripun, lantaran kecerdasan saudara-saudara,
maka saudara mendapat kedudukan jauh lebih banyak
dalam hitungan keseimbangan daripada yang kami dapat.

Maka kalau negara berdasar Islam, memang terus terang
kami katakan, kami ingin melalu jalan yang sah, hendak
duduk kedekat saudara-saudara. Dan saudara tak usah pergi
meninggalkan tempat itu, sebab tempat masih lapang buat
kita bersama. :

Saudara vang terhormat Amold Mononutu, inipun
adalah suara hati dari umat Islam, sandaraku. Saya percaya
bahwa jiwa saudara-saudaraku setanah-air, tidaklah akan
demikian kecil, buat menoclak kawannya untuk duduk sama
wendah tegak sama tinggi dengan dia, sebagaimana yang
diharapkan oleh saudara Lokolla pula.

I.alu saudara anggota yang terhormat Arncld Mononutu
mengatakan, jika negara berdasar Islam, niscaya sudah
terang Presidennya mesti orang Islam. Bahkan menteri-
menterinya-pun tenty mesti orang I[slam dan jabatan-jabatan
yang pentingpun mestinya tentu orang Islam, sedang dalam
negara Pancasila tidak begitu.

Tentang kepala negara mesti orang Islam, memanglah
sudah logis. Bahkan dinegara-negara Kristen sendiri,
sebagai Amerika, kepala negara mesti orang Protestan dan
tidak mungkin orang Katholik. Dinegara Perancis hanya
sekali orang Protestan dan ifu membuat susah. Sehingga
tidak terulanyg lagi, selanjutnya orang Katholik.

Tetapi menteri-menteri mesti orang Islam, tidaklah
menurut logika, sebab apabila tampuk kekuasaan, yaitu
presiden sudah  seorang Islam, dia harus memiliki
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kecakapan dan keabhlhian, walaupun apa agama yang
dipelnkmya.

Keahlian itulah yang logika. Dalam negara-negara Islam
banyak sekali kejadian orang Nasrani dan Yahudi
memegang jabatan yang penting-penting, sampail menjadi
perdana menteri, karena keahliannya. Baik pada
pemerintahan di timmur zaman Baghdad, atan dalam
pemerintahan di Andalusia.

Beberapa saudara yang mempertahankan Pancasila
berkata: “hanya dalam negara berdasar Pancosila safalah orang-
orang selain Islam akan mendapat tempat yang layak menurut
kecakapannya”. Saudara ketua, ini adalah semacam
chauvinisme lagi, yang sekarang memang agak merata
tumbuh dinegara kita ini. Bahkan karena chauvinisme i,
ada yang berkata babwa bendera merah puiih sudah 6000
tahun usianya, jadi lebth tua dari Socrates di Yunani, lebih
tua dari Ramses di Egypt, lebih tua dari nabi Musa, nabi Isa
dan nabi Muhamumad. Dan toleransi hanya ada di
Indonesia, karena Pancasila. Faktor Islam, Nasrani dan
yang lain ditiadakan!

Yang terhormat amggota Arnold Mononutu tidaklah
seorang chauvinis, saya lebih bebas bercakap dari hati-kehati
dengan beliau.

D1 negara Mesit yang agama resminya Tslam dan
mempunyai penduduk Kopti, terkenal ahli politik yang
besar, Makram Qbaid, secrang Kopti tangan kanan dari
pemerdeka Mesir Saad Zaglul, seperti Arnold Mononutu
tangan kanan Bung Kamo dan Bung Hatta. Negeri Mesir itu
adalah negara Islam, bukan negara Pancasila.

Dinegara Syria yang berdasar Alquran dan Hadits, ada
seorang politilus besar, Faris ALKhouri, pernah  menjadi
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Ketua Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa
(P.B.B) dan membela kepentingan Indonesia, beliau adalah
seorang Kristen, Syria bukan negara Pancasila.

Maka jika seorang dari Mesir bertanya: “adakak fuan
mempunyai pujangge Kristen, sebagai kami mempunyai Khalil
Mathran? Tentu akan kita jawab, kamipun mempunyai
JE Totengkeng.

Jika orang Syra berfamya: “ adakal tuan mempunyai
diplomat besar sebagai kami mempunyat Faris Alkhori itu?
Niscaya kita jawab; “Kamipun niempunyai diplomat besar Iebih
tdari seorang. Kani mempunyai Armold Mononuti, LN Palar,
Maramis sajapun ada dua orang”

Jika arang Mesir bertanya: “ddekah dinegeri tuan seorang
politisi Ryisters? Sebab negare tuan berdasar Isiam, padahal kami
mempunyai  Mokram Obaid?” Niscaya kita jawab: “Rami
Mempunyai Kasimo, Lefmend, Rumambi, Tambunan dan banyak
Ingi yang lain, yang muiitiya tidak kurang didalam membela
tanah air kami orang Islam!” ‘

Contoh yang saya kemukakan 1u bukfmlah contoh dari

% Andalusia sebelum orang Arab diusir dari sana dan bukan
: contoh di Baghdad, semasd _raja Harun _M-Rasyid
e mengangkat seprang tﬂb].b KITS[-EH men]ﬂdl Menteri

i sehatan, tetapi contoh dijaman sekarang, dalam negara

%erdasar Islam, ‘
S50 Mungkin logika yang dikatakan oleh saudara yang
i :
“yfemhormat anggota Amold Mononuti itu, karena praktek

L *{iaﬁg dipegang oleh kekuasaaal Iﬂﬁl}"ﬂﬂtﬂs Kristen didalam
DEpara tetangga kita Philipina. Disana orang Islam yang

;-,_‘_%,?j-g@@nn}ra hampir 3 milliun memang  sangat buruk
ﬁﬁmﬁﬁya, sesudah kelas IV menjadi minoritas pula, sehingga

R

S€otang kawan saya diplomat Kristen Indonesia pernah
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mengakui terus terang akan toleransinga umat Islam
Indonesia terhadap umat Kristen ditanah-airnya.

Saudara ketua, logika itu memang mempunyai premis
pertama dan kedua mempunyai kooklusi. Tetapi
kesulitannya ialah scketika menyusun premis- itu, karena
pintunya tidak boleh hanya satu.

Sekali lagl saya ulang filsafat Schoppenhauer; “Hidup ¢
adalal kemmatian”,

Maka bangkitkanlah kemauanmmu saudaraky setanah-air

yang- tercmta dan marlah kita najk ketingkat hiduvp
kerchanian yang lebih tinggi. Amin!
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Penutup

Saudaraz ketua, sudah hampir habis bicara saya ini.
Ucapan terimakasih saya ucapkan kepada saudara Sutan
Takdir Alisyahbana, yang tidak dapat membantah potensi
kekuatan vang ada dalam Islam. Hanya anggota yang
tethormat itu minta kaum Islam menunda untuk masa 30
tahun. Dia sebagai seorang sarjana yang besar dan pujangga
yang ulung, karena selalu mencari kebenaran, tidak
mendapat bukti keburukan Islam, dia hanya jengkel melhat
kemunduran Islam. Sebab itu disuruh undurnya perjuangan
kami untuk 30 tahun.

Memang saudara ketua, saya mengenal pikiran Takdir
sejak sebclum perang, dia pernah mengatakan bahwa Islam
adalah dinamis, berpikir teratur, sesuai dengan berpikir
Eropa modern. Maka usulnya supaya kami undur 30 tahun
lagi itu, bukan suara Takdir sebagai pujangga dan sarjana,
melainkan suaranya dalam Konstituante sebagai wakil dari
fraksi Partai Sosialis Indonesia (P.5.1).

Dan sebagai sarjana dan pujangga pula, dia pernah
mengakui paradoksnya Pancasila, Tetapi partainya
memutuskan menerima Pancasila dengan tafsiran sendiri
dan tidak keberatan pula ditambah. Mengingat hubungan
persahabatan kami yang telahl bertahun-tahun, seakan-akan
saya merasai bagaimana beratnya beban seorang pujangga
dan sarjapa yang berpikiran merdeka, memikul tugas yang
dibebankan partainya.

Yang pada hakekamya berlawanan dengan hasil renung-
pikirannya. Adapun meminta kami undur 30 tahun lagi,
karena orang Jslam belum siap, samaiah dengan kata-kata
dizaman penjajahan daholu, kemerdekaan Indonesia belum
matang, sebab itw belum masanya sekarang Lalu Bung
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Kamo menjawab: "Kami mau Indonesic Merdeka sekarang!”
Soal 30 tahun, 200 takun, 1000 fahun dan sekarang adalah soal
yang relatif”.

Dan saya tafakkur mendengar uraian beliau vang
mendalam, sehingga karena dalamnya, timbullah ragu
beliau atas keteguhan dasar Islam dan dasar Pancasilapun.
Sehab ita saya namai keterangan belian im karangan yang
mendalam.

Saudara ketua, ferima kasih saya atas kejujuran
Prof Abidin, yang dengan jiwa besar dan netral mengakui
bahwa Majelis Syuro Muslimin Indonesia (Masyumi) telab
mengemukakan konsepsi Dasar  Islam sedang pata
pendukung dasar Pancasila belum! Syulqr perkataan it
keluar dari saudara yang menunnat negara berdasar sosial
gkonomi. Jadi bukan karena memperjuangkan dasar Islam!
Syukur karena dalam negata masih ada orang jujur sepert
sandara.

Kami fdak memaksa saudara
kedalam dasar Islam. Bantuan m
bagi kami. Berbeda benar dengan ejekan selama ini, yaig
mengatakan: “Mana konsepsi Islam? Mana 7™ o

Adapun suara dari wakil Partaj * Sriesia
{P.KéIa)l:L pengikut Histol‘}hMateriaIisﬁmums e
mengaxul beragama Kristen e
STt Ay s mﬁkjpudan berasal dari ]Ila?lifslﬁ

‘ Il angegota
memandang partai saya dengan

wntuk pindah sajd
oril begitupun cukuplahl

Komunis Indonesia P.K.I) didasark

dan p-ﬂ.ltﬂi sa¥a, namun pandan ;

gan hidup sa Tir A
seorang Islam menyebabkan < : alp Sereel
schingga saya tidak sampai aya kasihan kﬂPﬁW

B R T T e T S e o PR
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Partai Komunis Indonesia (P.K.L), lalu menyebut dirinya
Kristen pula dan datang dari Irian Barat, dacrah yang sangat
kita tindui. Saya kasihan melihat anggota yang terhormat
itu membaca komsep pidatonya dengan tegun, rupanya
bukan terbit dari pikiranmya sendiri,

Saya cuma menyerukan kepada yang terhormat itu
supaya sebelum menyebut nama Majelis Syuro Muslimin
Indonesia (Masyurni) dengan address yang buruk, ambillah
dahulu kursus lebih mendalam, sehingga nyata jalan yang
akan sandara tempuh, menjadi - Marxis, atauw menjadi
pengikut Kristen.

Demikian juga terhadap anggota yang terhormat
K.H.Dasuki Siraj, yang disamping membaca ayat-ayat, juga
mengatakan bahwa di pemandangan umum babak pertarna
muncul juga kerakera. Sudah lama rupanya terdesak
[slamnya oleh komunisnya, sehingga kesopanan komunis
yang dipakainya, bukan kesopanan Islam.

Sekarang tiba gilirannya Kkami pula menyebut
kecemasan jika Pancasila ini terus-terusan berlaku. Scbagai
anggota yag terhormat; Ogvaang Qeray cemas kalau agama
menjadi  supernasional, karena pemerintah  Mesir
menganjurkan rakyatmya taat dalam agamanya masing-
masing.

Uratnya tidak teguh kebumi, dasar imannya tidak tentu dan
kadang-kadang wmenjadi  jelmaan dati  semacam  hal yang
mengarak agama sexdird,

Sampai ada beberapa tahun yang lalu orang
mendakwakan babwa Bung Karno adalah nabi, yang
mendapat wahyu Pancasila. Kemudian datanglah upacara-
upacara kenegaraan yang menyerupai agama sendiri.
Karena resminya, payah untuk tidak menghadirinya,
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padahal bagi orang berapama dan beriman, tidak dapat
diterima. Maka tafakkurlah belizu-belian dimalam Semaki,
menyampaikan hajat dan memeshop rawih pangests dart
orang yang telah mati.

Maka dibakarlah obor pukul 12 malam, disaat
pergantian hari kemarin “deffgan esoknya, mengucapkan
sumpah setia, entah kepada siapa. Maicy dibawalah obor
dengan penh khidmat ke Kalibata, mengheningkan cipta.

Kalau ini terus-terusan dap besar benar kemungkinan
akan terus-terusan, bukan kﬁpercaj.raan Islam saja yang
terancam, bahkan kepercayaan Kristenpun, Payahlah
seorang resmi, sebagai Menteri yang teguh iman dalam
e | MASMEMasing  menyelesaikan  jiwanya
menghadapi hal seperti ini. Tiday akan hadir, awak orang

resmi, akan hadir melanggar den k ang
konsekwen dalam agama, gan kepercayaan y

Datanglah pertanyaan dari lhak da
beberapa orang  ulama, P ketentaraan kepa

: Meminta  fapwa ~ supay? |
membolehkan, sebab itu hanyg Upacara tentara sematé- ::
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Beliau mendapat wahyu bahwa Pancasila wajib
dipertahankan.

Nabi-nabi begitu sekarang sudah agak banyak dan minta
agamanya masing-masing diakui oleh pemerintah.

Irulah alkibat dari pikirannya ke-Pancasila-an. Akan
terus kepada sekulansme betul-betul, tidak pula mau dan
upacara-upacara yang bersifat mistik, yang ghaib dilakukan
juga, tetapi tidak mau masuk kedalam daerah agama yang
ada.

Maka sampai kepada akhirnya kelak, Pancasila akan
tetap jadi Tentetan dan keragu-raguan hidup. Ttulah
kecemasan saya pertarna!

Kecemasan yang kedua saudara ketua, ialah dengan
bersemangatnya kaum komunis menyokong orang yang
memperjuangkan Pancasila, padahal pokok pendinan
mereka tidaklah mengakui adanya Tuhan.

Kalau komunis sudah sudi berbuat ganjil, mengaku
adanya Tuhan, padahal pokok pendirian mereka tidaklah
ber-Tuhan, maka orang yang arif bijaksana lekas mengerti.
Janganlah saudara berbesar hati karena mercka telah
membanty, janganlah tertawa. Saya kasihan kalau tertawa
hari ini akan peot dibelakang hati, dalam masa vang tidak
lama, :

Kawan saudara yang sejati, ialah yang sudi berkata terus
terang kepada saudara, walaupun katanya itu pahit. Pahit
karena kasih, lebih baik dari mulut mams untuk
menferumuskan saudara. Pengalaman-pengalaman dimasa-
masa yang telah kita lalui datam 12 tahun, menunjukkan
bahwa kami yang memperjuangkan Islam inilah kawan
saudara yang sebenarnya. Kalau tidak dengan Majelis Syuro
Muslimin Indonesia (Masyumi), tentu saudara memerintah
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bersama Nahdlatul Ulama (N.U.), namun bercerai tidak
dapat, scbab itu bukalah pintu saudarakn kaum nasionalis.
Bukalah pintu buat menerima Islam sebagai dasar negara
ini; inilah kawanmu sejati, bukan orang yang tidak ber-
Tuhan. _
Pidato saya hampir habis, sudap tiga minggu kita
perbincangkan, pikiran diadu ypmy dipady! Saya lihat
bagaimana beratnya Saudara-saudara menerima Isiam
sebagal dasar negara dan bagaimana beratnya pula sandara

melepaskan Pancasila, Kami plhak yang H]_Empeljuangkaﬂ
cita Islam ini tidaklah marah kepada saudara dan tidaklah
benci karena tolakan yang demikian keras.

Yang kami lihat sidang inj bukaniah
akibat dati rentetan sejarah 350 tahun. Dahulunya
masyarakat ini sehuruhiny, adalagh masyarakar Islami-
Belanda mengatur bagaimana gy

Paya adakan Departemen
Onderwifs en Bere Dienst, diadakann

1 ¥a Openbare Onderwifs.
Dari hari pertama. Sejak darj

Sekolah Hollands Inlandse
School (ELLS.), dalam Openpar, Onderwijs ity dijaubkanlah
saudara dari pangkalan pikiran pusakg yang asli, Sehasi
selembar benang, lama-lamga enjadi sehelaj kain, Islam
yang saudara pelajarj adalah | g ldi
Keterangan Snouck Hg

saudara, tetapi

. Flerangan  orang A
! : Wgronje dan Yougt [, otak diist
dengan ilmu, tetapi 1ohan; kehilang o

an dasar
Adapun dengan EereDfm !

e L 1 vy L 8
ﬂﬂdﬂl'}:vg:rﬁ"” yang terdidik otaknya dengan iimy ey E.HEEL
dan jiwanya dengan ajaray, Kristen. Sebaty iy mereka lehih
kuat memegang dgamanya daripagd e
openbare onderwiss ¥ang bernamg
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Adapun sisa kekuatan Islam itu, tidaklah mendapat
perhatian apa-apa, bahkan dihalangi, dihambat, diikat oleh
pelbagai Ordonansi, diantaranya Ordonmansi Guru tzhun
1905 dan tahun 1925. Maka timbullah golongan Islam yang
kian lama menjadi tumpukan segala kebencian,

Dan keduanya tadi, baik yang dari Openbare Onderwiss
atau yang dari Bifzondere Onderwifs, keduanya sama merasa
benci kepada Islam tadi dengan pandangan yang telah
didikkan bertahun-tahun itw. Kyai tengik, santri plutuk,
lebai malang, yang hanya berguna untuk mengurus jenazah
kalau saudara kematian dan berguna jadi kayu api kalau ada
revolusi, bergunma untuk membacakan doa kalau ada
selamnatan dalam resepsi.

Sekarang baru kita berjumpa, membuka rasa hati
masing-masing. Sekarang saudara telah tahu bahwa kami ini
sebagian dari saudara juga, yang telah ratusan tahun
berpisah-rasa, meskipun berdekat badan, sehingga tidak
kenal mengenal lagi sebab tebal dinding yang dipasang oleh
orang lain diantara kita.

Meskipun dimajelis ini saudara ingkari perjuangan
kami, kami percaya bahwa dirumah saudara sudah mulai
berpikir; Saudara sudah lama kehilangan. Kami bawa
barang yang hilang itu kembali kehadapan saudara, tetapi
ada sesuatu yang masih menghalangi saudara buat
mengambilnya.

Saya belum tahu saudara ketua, entah bagaimana akhir
keputusan yang akan kita ambil kelak. Entah kami akan
disuruh pulang dengan tangan kosong, entah Pancasila akan
dipertahankan dengan kekerasan, karena tidak ada jalan lain
lagi dan Islam ditolak mentah-mentah, karena dinding yang
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dipasang orang lain tadi masih tebal, pamun satu perkara
tidaklah pernah lepas dari hati saya yaity;

“Wealaupun bagatmana kerasnyva rolakan  atas perfuangan
kami yang benas, adil dan logis iti, semmg yang menolak itu
adalah smfdﬂm kami. Semuanva adalah bangsa kami, kawan
seranahl air, yang telah perngh menghadapi suka-duka sejarah

seiama 12 tahun, sama bergelimang darah samg berbuah air-
mata”, ]

Sang Merah Putih berkibar digtas kepala kita semuanya.
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URAT TUNGGANG PANCASILA
{ HAMKA )

Pendahuluan

Pada hari Senin malam Selasa 7 jalan 8 Mei 1951,
bertepatary dengan 30 Rajab 1370 H, di Istana Negara
Jakarta telah diadakan peringatan Mi'raj Nabi Muhammad
s.a.w. dan sesudah mubaligh-mubaligh Islam, tuan Syarif
Usman dan A.Gaffar Ismail memberikan uraiannya tentang
Mi'raj, maka Presiden Soekarno telah memberikan pula
wejangannya, sebagaimana biasa beliau memberikan
wejangan diwaktu-wakiu  yang perlu kepada kaum
muslimin dan bangsa Indonesia. Beliau jelaskan, selain
dart  pada contoh-contoh kebesaran pribadi  nabi
Muhammad, agar kita berjuang menegakkan negara dalam
persatuan yang kokoh dan jangan bercerai-cerai, dan
dijadikanlah  Pancasila menjadi dasar  perjuangan
menegakkan Negara. Karena banyak geolongan yang
berjuang hanya memakai satu saja dari pada dasar ity, ada
yang memakai dasar Keadilan Sosial saja dan mengabaikan
vang lain, dan ada pula yang memakal Ketuhanan Yang
Maha Esa saja, yang mengabaikan pula yang lain.

“Rukun” Pancasila menurut keterangan beliau, serupa
juga dengan rukun Islam, yang tidak boleh hanya
dikerjakan satu rukun saja. Sebab itu beliau serukan supaya
kembali kepada Pancasila. Sari pidato beliau telah disiarkan
dalam surat-surat kabar, telah disiarkan di radig dan telah
dibawa oleh udara seluruh dunia.
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Maka adalab rupanya diantarg umat [slam yang lekas
tersinggung perasaannya, Tenyangka bahwasanya yang
disindir oleh beliau dengan “Ketuhanan vang Maha Esa”
itu, adalah golongan kaum muslimin. Sehingga ada yang
berkata, dalam Presiden menearj jalan vang ditengah, belian
telah “menvindir” kepada pihak kita. Dap ada diantara
kawan-kawan itu yang meminta  supaya saya sudi

memberikan uraian bagaimana sesungguhnva kita umat
Islam memahamkan Pancasila inj.

Jahat Sangka:

Meskipun didalam politik Oorang disuruh berjahat sangka,
dengan dasar yang terkenal “Thtarisy b s, Zzhaimni {berjaga-
Jagalahr dengan memakat Jjahar  sanghq) namun terhadap
Ketubanan Yang Maha Esa, sebab dija menjadi pokok dan

asas kehidupan dari berjuta Umat di dunia ini, tidaklab
boleh lkita sepera berjahat sangka.

Maha Esa saja itu, bukanlah kita,

Tegasnya bukanlah kaum Pergerakan Islam dan bukan
pemumpin-pemimpin Tslam, Kaum Pergerakan Kristenpun
barapgkz}li Juga tidak.  Sebah Bung Kamg sebagai seorang
PEMIMpPIN, pasti sudah tahy dasar-dasar dar saey Ideologi

dan filsafat dar ideologi iy, Dalam bibliotheek beliau
penuhlah terletak buku-buku eMang Istam dap kupasan
filsafatnya. Bahkan faham beliay Sendiripun tentang Islam
memang ada.

Suatu pergerakan politik Tslam tidaklah semata-mata

+ ¢ -ula
bergerak. Ideologi Islam sejak zaman dibangunkannya oleh
Nabi Muhammad s dan disambung e khalifah-
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khalifah yang datang dibelakangnya, teori dan prakteknya,
kenatkannya dan keruntuhannya dan kenaikannya kembali,
terttu sudah belian ketahui. Saya baik sangka dalam hal it

1. Ketuhanan Yang Maha Esa saja:

Dengan tidak menyisih-nyisihkan suatu partai Islam
dengan partai Islam yang lain, dan suatu perkumpulan
Islam dengan perkurmnpulan vang lain yang telah turut
berjuang menegalkkan Pancasila dan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia, memang
mereka telah memulai perjuangannya dengan dasar
Ketuhanan Yang Maha Esa saja.

Perjuangan umat Islam didasarkan kepada Tauhid,
itulah Keivhanan Yang Maha Esa. Segala perjuangan
dalam seluruh sepi kehidupan, dimuolai cleh kaum
muslimin dari sana. Memang itu sajalah, lain tidak yang
menjad] pokok perjuangan,

Ketuhanan Yang Maha Esa adalah pengakuan akan
adanya kekuasaan diatas seluruh kekuasaan manusia
Ketuhanan Yang Maha Esa adalah asas dan sat
kepercayaan atas Kesatuan Aflah, dalam Ketuhanannya,
dalam perbuatannya dan dalam kekuasaannya.

Ketuhanan Yang Maha Esa adalah me-Esakan tujuan
hidup dari selurub alam 1m, baik yang bernyawa arag
yvang tidak bernyawa, Ketwhanan Yong Maha Esa tign
perkara kepada saty. Yang tiga perkara itu ialah manusia,
hidup manusie dan alam. Kepada hanya satu Tubas,

Dalam dasar kepercayaan Ketuhanan Yang Maha Esa
itu, sclurdh alam ini dikumpulkan menjadi satu. Dengan
sate pama, yaitu snekhluk (yang dijadiban), Meskipun
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langit, bumi, cakrawala, matahari, binatang, bahan serba

benda (materi) vang ada ini, hanyalah satu belaka,
sertuanya satu dalam nama makhlnt,
Dan Tuhan ialah K#elék yang menjadikan.

Apakah hubungan antara malchluk dengan Khalik?

Makhluk dengan Khallk senantiasa tetap ada
hubungannya. Tuhan Yang Maha Esa i bermama
Rabbun, yaitu yang senantiasa memelihara,
meneliti  pada  makhluknya,
makhluknya tidak pernah terlepas. Sifatnya ialah rahman
dan rahim, pengasih dan penyayang Dan gudratnya-lah
yang berlaku, dan fradamya-lah vang berlaku.

Pertalian seluruh alam diantara dia sama dia, tegasnya
diantara makhluk sesama makhluk, dag lanjutnya,

pertalian makhluk ite dengan Tuhan, ialah dengan kata-
kata rahman dan rahim itu.

Kesemmbangan yang didapat dalam alam, keindahan
dan kecantikan, keadilan dan serby teratur, semuanya itu
adalah Rahmat.

Kata " ‘gla nafin frahimata”, dia telah menuliskan
(mewajibkan) atas dirinya sendiri, supaya melimpahkan
rahmat bagi seluryh makhluknya.

Maka dijelaskan pula oleh Nab;

4gar supaya umat penganut faham inj memakai pula akan
sifat rahman dan rahim.

Sabda Nabi s.a.w. “Berasa rehimink terhadap sesuatu df
burmi, agar dirahim pula bamu olek yang dilungir”

Disini mulai terbuka rahasia yang Lillgsung dari sila
Ketuhanan yang Maha Esa iw bagi kaum myskimin.

mernjaga dan
Penjagaannya  atas

Muhammad s.a.w.
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Tegasnya bagi hati orang yang beguang dengan
Ketuhanan Yang Maha Esa “saja”.

Maka menurut dasar keyakinan kaum yang berjuang
dengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa saja ini, adalah
seluruh hidup diatas kehendak dan Yang Maha Esa.
Menurut ajaran yaog mercka anut, hidup ini adalah
Rabmar Tuhan. Dan insan dijadikan Tuhan ialah buat
berabdi {berbakti) kepada yang Maha Esa, Sebab sejak
2kal manusia mulai tumbuh, ribn dan ribvan tahun yang
telah lalu, jelas kelihatan bagaimana besar rahmat Ilahi
itu atas manusia dan atas alam seluruhnya. Kalao bukan
rahmatnya, tidaklah alam akan seindah, teratur dan
sekokoh ini jalannya, didalam satu aturan yang tetap dan
{entu.

Mulai keluar dari kandungan ibu, sampai betjuang
menempuh kesulitan hidup dan sampai masuk keliang
kubur, terasa berjalannya rahmat Allah atas diri. Oleh
karena yang demikian, maka seorang Muslimin selalu
memperingati nilai hidupnya dengan beribadat dan
berbakti kepada Tuhan.

Ibadat ifu bukanlah sembahyang saja, bukan puasa
saja, bahkan selufwh segi hidup. Keinginan seluruh
muslim ialah berlaku keadilan Tuhan dalam alam ini
Terdapat kebebasan dan kemerdekaan seorang pribadi
berhadapan dengan Tuhan, tidak ada perantaraan, tidak
ada tempat takut yang lain, tidak ada tempat menyembah
yang lain, tidak ada sesama makhluk yang berhak buat
menjadi batas dan dinding, menjadi “tedeng aling-aling”
diantara manusia dengan Tuhan.

Seluruh perjalapan hidupnya itu dinamainya “Jalan
Allah (Sabilillah)”. Segala perjuangannya adalah dalam
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Iingkungan itu. Oleh karena keyakinan Ketuhanan Yang
Maha Esa itu saja yang dijadikannya Sila hidup,
jiwanyapun menjadi dinamis.

Apabila bertemu suatu perkara yang dirasanya tidak
selaras dengan jalan Allah itu, meluaplah semangatnya
dan naik. Waktu itu dia tidak perduli lagi apa yang akan
terjadi. Hidup baginya ialah bakti, mati jalah syahid.
Ttulah sebabnya maka manusia-manusia besar yang telah
memulai perjuangan kemerdekaan di tanah Indonesia ini,
senantiasa  terdapat  pada  manusia-manusia yafg
berkeyakinan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Sultan Hasanuddin, Pangeran Diponegoro, Tuanku
Imam Bonjol, Teuku Tjik di Tiro, keyakinan Ketghanan
Yang Maha Bsa sajalah, lain tidak vang menyebabkan
jiwa mereka nyalz dan berapi dan membuat sejarall

Didalam asap mesiu, dibawah tekanan senjata Jepa
yang lengkap, didalam kekuasaan kaum éln]akutu fra;g
telah menentukan Indonesia kembali menjadi jajahatt
Belanda, menurut perjanjian Postdam, Yalta, Kairo,
Teheran dll. meletusiah revolys; Indonesia, Kétuhanaﬂ
Yang Maha Esa-lah tempat bergantung satu-satunya bagl
SB;EEM Ii.rino, Bung Hatta dan rakyat Indonesie

Rakyat Jelata tampil ke muka dengan bambu runcing,
begitupun  kyai-kyai serta santrinya tampil ke muka.
Pondok dan surau berubah menjadi markas ner

_ : : perjuangan
genl?]—t Tidak ada perhitungan hanya satu saja,
gsz:; I?:fn n"fang Maha Fsa. Cobalgh tanyai kepada

kepada Bung Hatta, bukank '
) ; ah h i
saja modal yang ada dalam hati mereka di waktu i:ga

4
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[an berjuang, dan berjuang Jagi menghadapi beribu
macam halangan dan rintangan. Rakyat telah lemah
karena dijajah oleh Belanda, rakyat telah miskin karena
dihisap darahnya oleh Jepang. Serangan sekutu datang,
serangan Belanda pertama datang. Serangan Belanda
kedua datang.

Pemimpin-pemimpin  sendiri, yang diwaliu damai
pandai bersorak sorai, disaat genting itu, dengan iidak
malu-mau  telah ada vyang menyerah, atau telah
“menyeberang”. Tetapli rakyat jclata menymmgkir ke
dusun, ke hutan rmba, ke gunung. Biar menyingkir,
sebab vang dilarikan ilalah perasaan kemerdekaan.
Mereka telah ditimpa lapar, bahkan merasai nikmat
kebendaan dari merdeka i, Mereka telab pernah
memakan umbut kayu, makan ubi, makan biji buah karet,
tetapi mereka tidak mau menyerah. Ditangkapnya
pemimpin mereka, Soekamo-Hatta, dibuang ke Bangka.
Musuh menvangka bahwa akan padamlah perjuangan
bangsa Indonesia, tetapi tak padam. Karena bukan
Soekarmmo dan bukan Hatta yang mereka jadikan
sandaran, melainkan Ketuhanan Yang Maha Esa saja.

Kalau hanya Sockarno dan Hatta, telah lamalah
perjuangan ini habis. Sebab sampai sekarangpun
Soekarno-Halta, dan sampai nantipun tidak akan sanggup
memberikan ganjaran dan balasan yang setimpal bagi
umat dan bangsa yang telah berjuang itu,

Habis perjuangan dan tercapal kemerdekaan. Banyak
vang sekarang juga meminta keuntungan dari
kemerdekaan, keuntungan benda.  Satm  waktu
dipertengkarkan mereka soal “mon” dan “co” di Jakarta,
Kaum “wen” minta keistimewaan dan penghargaan,
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Pemerintah hanya dapat memberikan keistimewaan kain
beberapa vard dan beras beberapa liter, Sebab memang,
manusia tidak akan dapat berbuat lebih dari ity

Kalau bukanlah keyakinan Ketuhanan Yang Maha
Esa saja, tidaklah akan dapat gaty tenaga manusiapus,
dan tidak Soekarno dan tidak Hatta, tidak siapa-siapa
untuk menghalangi sorak—sorgi rakyat yang lemah ras2
Ketuhanan Maha Esanya, veng datang meminta
pembagian keuntungan berupa benda dari it avdetaan

im, Dan infah agaknyy yang menonjol-nonjolkan
menuntut keadilan sosial sekarang jugg.

Jadi myatalah, dan schab nyata ity saya percays
kita yang berjuang dengan
52 saja i vang
beliau maksud. Ja semacam itu ¥

Maka janganlah salah
bukan orang semacam Bu

terdiri pula dalam diri beligy sendirj,

. Sila Kemanusiaan:
Lantaran betjuan
Maha Esa ity saja, maka d
mempunyai  Peri-Keman
manusia dan kemanysia

keyakinan dan kepercayaan m
hidup mercka, jalah e

usiaan yap

Maha Esa saja. Dgp i
: - 11 Dersabda- g Nuasu

- s WﬂkﬁﬂF W ( adalah magsys, ity o satti).

Hanya Tuhan sajalapy tempar umat yang

lTJ.EI'Ekﬂ PETEa}ra dalam hﬂl :

sangka, saudaraku! Karena

D Ng Kamo yang akan lekas
melupakan peristiwa yang terang iy, Dan'gperistiwa i

engan Sendirinya mereka telah
g finggi. Karena |
o0 Yang setinggi-tinoginya, pada |
ang palin an dalam pmkteg
dengan Tuhan. Mereky B 8 dekat hubunganny |
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e L -

T ————




151

ini. Adapun seruan mManusia Sesama manusia atas
kemanusiaan ituy, kadang-kadang hanya dimulut, tetapi
jauh dari kenyataan. Oleh karcna mereka percaya kepada
Tuhan merekapun percaya kepada sabda Tuhap. Dan
sabda Tuhan terang bahwa kemanusizan itu adalah satu.
Tuntunan sabda itulah yang mereka pegang tcguh dalam
hidup, Oleh karena percaya kepada Nabi. Dan Nabi
bersabda: "Bhairm-nasu man yanfa'un nasa” ( yang sebaik-
baik manusia ialah veng banyak manfaatrya kepata sesama
manusia), Peri-kemanusiaannya itu bukaniah sila yang
baru dibuatkan sekarang. Melainkan, kemanusiaan itu
baginya adalah keimanan yang tidak dapat dipisahkan,
atau hasil yang tumbuh langsung dari pada sila yang asli
tadi; yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa saja.

Schingga kalau dia melanggar perikemanusiaan, dia
tidaklah akan bertanggungjawab dihbadapan sesamanya
manusia, dan tidak dihadapan Bung Kamo sebagai
pencipta dari  filsafat Pancasila. Mereka akan
bertanggungjawab dihadapan Tuhan, dari sesuatu yang
bernama dosa. Dan nama dosa itz sampai sekarang
masih menekan kepada jiwa mereka. ,

Namanya sebagai manusia, sebagai insan, senantiasa
dipanggil oleh Tuhan. Jika dia terlalai dan bimbang oleh
yang lain, lalu disadarkan; “Ya ayvuhal Insenu, magharraka
birabbika Lkarim" (hai wanusia, gerangan apokah yang
memalingkan kamu dari pada Tuhanmu yang mulia, yang
menjadikan enghay, yang mmyanmkan engkau dan ma’adili
engkan,) Lantaran tegurannya It mereka kembali lagi
dalam peri-kemanusiaan menyju jalan Tuhan. Tidak
perduli kepayahan, lelah dan penderitaan. Lalu Tuhan
bersabda pula “ye ayywhal insanu innaks kadihun ilag
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rabbika kadhan famulegihi” (hai manns
bersusah payah menuf Tubanpm, Sﬂmﬁmﬁiﬁr telak

%Nahipun menegaskan,
adalah dari tanah. runan Adam, dan Adam

maﬁﬁ: }iclilzkizhm k{ellebﬂlg:k Seseorang manusia dari pada
, dan t “Arab lebih dari Aj
. 3 I]aIIl, dan

mempercayal Ketuhanap Ya v Damun gy yang
‘ n giz oo G MEm

nga berbeda seryannyy g, & Maha B, saja ini, tidak
1serukan oleh Bung Karno ng.n“ ! Apa yang senantiasa

bersatu dalam mempercayai Tyhay bersaty”. Marilah

keturunan  Ritgh ariiah ;:_Hﬂf orang-orang Yang
ELL. Rembal;

&epada kalimat

A . ; .
Jjanganlah  Kid
dengan SSU DY, o Jangan
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mengambil serenigah kita akan yang sefengahnya lagi menjadi
Dewa-dewa (Tuban-Tuhan) pula selain Allah”f

Bukankah disini dibanterasnya sangat semangat
diktator, semangat mendewakan pemimpin, dan hanya
satu tujuan, vaitu Ketubanan Yang Maha Esa? Melihat
kepada perikemanusiaan yang timbul dari pada Sila
Ketuhanan Yang Maha Esa saja ini, bohonglah
keyakinannya kepada Ketuhanan Yang Maha Esa, kalau
dia tidak satu teori tentang peri-kemanusiaan yang dapat
dijamin kejujurannva, selama tidak didasarkan kepada
Ketuhanan yang Maha Esa.

- Sila Keadilan Sosial:
Dengan tegas Tuhan Allah mengatakan ‘Bokong

pengokuan  seseorang  bahwa  dia  tidak  memberikan
pemeliharaan wang baik bﬂg:‘ anak yatim”, Bf}hﬂﬂg
pengakuan seseorang bahwa dia mempercayai Ketuhanan
Yang Maha Esa, kalau tidak diurusmya makan fakir-
miskin. Masuk weraka waifun, walaupun ia sembahyang,
kalau sembahyangnya itu hanya karena mengambil muka
kepada orang banyak (riaa).

Masuk neraba waifun, walaupun dia sembahyang
tunggak-tungeik, ditambahnya sembahyang lima walty
dengan segala sembahyang sunat, kalau dihambat
hambatnya bertolong-tolongan, bantu membantu, gotong
royong. Walaupun katanya dia percaya kepada Sila
Ketuhanan yang Maha Esa. Bohong kepercayaan itu
kalau dia menyakiti jirannya (tetangga).

“Demi Allah #idak beriman, Demi Allah tidak berirnan,
Devri Allah tidak beriman”. Demikian sabdg junjungan.
Lalu orang bertanya: "Siapa yang tuan maksud, i pesurh
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Tuhan? Jawab Nabi. “Orang vang menyakiri hasi Sirannya”.
Sabda beliau pula: “Kalay ade orang mati kelaparan daiam
saiu Rampung, maka seisi kampung ttu bertanggung jawab atos
kematiar ita"”. Sehingga Ibnu Hazmin berpendapat, bahwa
seluruh isi kampung dituntut {antaran kematian it

Saya tidak akan dibuat oleh Tuban Yang Maha Fsa itu
untuk memperbaiki keadian sosial Saya bukan hendak
menerangkan i1, hendak memberi penjelasan kepada
Bung Karno, karena sudah terang bukan iy yang beliau
maksud. Dan tidak pula untuk kaum yang berjuang
dengan Sila Ketuhanan Yang Maha Tsa sdja, karena
mereka pasti tahu itu,

Dunia sekarang ini seluruhnya menuntue Keadilan

Sosial. Maka umat yang percaya kepada Ketyhanan
Yang Maha Esa itu sajapun dengan sendirinya menoniut
keadilan sosial. Peraturan-

ial. Peraturan yang lama sebagai
zakat dan lain-lain, d

: apat ditamhah pula, asal tetap dalam
garis Ketuhanan Yang Maha Esa, Jadi, kalau dia hanya
memegang sila Ketuhapan vap

, . rang Maha Fsa saja,
tandanya dia mesti menuntyt keadilan 'sosial. Dan kalav
dia tidak menuntut keadilan sosial, tandanya dia
membohongi  agama, tandanya sembahyangnya ity
masuk neraka wailun, Tandanya dja termasuk orang
yang disumpahi Mabi tiga kali, tid,

: ak beriman. Dan kalau
kedapatan seorang mat kelaparan

: ; 1y dalam sebuah dusun
iy, dapat dituntut semua, isi dugyn tuwalaupundisana
ada mesjid. '

4. Kedaulatan Rakyat:
Kedaulatan Rakyat adalah

2 erca kinan
dan pendirian dari pada orang s T K

yang berjuang dengan sila
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Ketvhanan Yang Maha Esa saja. Barangsiapa yang
mengaku percaya kepada Tuhan yang Maha Esa, dengan
sendirinya dia pasti percaya akan kedaulatan rakyat,
kedaulatan mantisia.

Dalam kepercayaan yang mercka pegang, fidak ada
manusia yang diberi hak menguasai sesamanya manusia.
Tidak ada diktator dalam masyarakat seperti ini. Baik
diktator kenegaraan, atau diktator keagamazan.

Nilai manusia menurut ajaran ini lebih tingg dari
pada demokrasi atau kedaulatan rakyat menurut faham
bangsa Barat sekarang, Menurut sabda Tuhan Yang
Maha Fsa, yang hanya dia saja yaog mereka percayai,
manusia di dunia ini adalah Ehralifah Tiuhan, wakil Tuhan
mengatur dunia. Maka kalau ada pemimpin, baik raja
atau presiden diserahi memimpin s#atu  negara,
penyerahan itu hukanlah datang dari langit yang langsung
diberikan kepadanya. Bukan sebagai perkataan Louis
(Lodewijk) ke XIV yang berkata “Savalgh negara”. Atau
Willem 11 vang berkata, “Saya memerintah atas kefiendak
Tuhan"

Tetapi kepala negara memerintah afas kehendak
rakyat. Rakyat itulah yang berdaulat, yang berkuasa.
Dialah khalifah Tuhan. Semua! Dan susunan masyarakat
manusia itu, menurut ajaran yang mereka pegang, sejak
dari diri sendiri, lalu kepada rumah tangga, sampai
kepada desa, dusun dan kampung, sampai kepada
propinsi, wilayah dan pemerintahan umum dalam satu-
satu negara, dan sampai kepada tyjuan perdamaian dunia
{universal), adalah amanat belaka dari Allah, barang
Tuhan yang dipercayakan kepada insan.
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Berkhianat kepada amanat i adalah berkhianat
kepada Allah. Sebab it manusia diper kebebasan
memilih bentuk pemerintahan menumt siusunan yang
mercka kehendaki, menurut kemajuan Zaman dan
tempat. Dengan satu dasar yang tetap, yaitu SYURA
(Musyawarat).

Rakyat sesamanya wajib bermusyawarat memilih
bentuk pemerintahan dan  kalay ada

yang terpilih
memegang kekuasaaan, maka SipEmEgaﬂg kekvasaan it
wajlb  musyawarat pula kembal; dengan vang
memberinya kekuasaan.

: er dan hati membaty, orang-
orang itu akan menfauhkan div 4,

: 7 Relilingmu”, Kepada
yang memegang pemerintahan diwajibkan menjalankan
kekuasa:}n dengan keadilan, Sebaliknya, bagi rakyat yang
men}ben kekuasaan tadj diwajibkap Pula senantiasa
menfaga, kalau-kalan yang diberin},ra kekuasaan ity keluar
dari keadilarn,

Hadist: “Tidak boleh doat k{’paﬁq 35 i
aran menduthaka kepada bhat; M ¢ et f
Suatt  bangsa MEnuIut - kepercey
: ¥aan kaum yang
H;Empﬂlluaﬂgkaﬂ Ketuhanan Yang Maha Egy sajayitu.
akan mencapai derajat Yang setinggi-tinpo;

3 a, selama
mereka masih tetap memegang tig;i hglgmgokﬂk dari
Kemerdekaan:

1, Merdeka Iradah [kemauan}: selamg mereka masih
; ; Mme ' 1
menciptakan perkarg yang magryf "R £



157

2. Merdeka fikiran, atau bebas menyatakan fikiran. Yajtu
melarang, menahan, memprotes, meng-oposisi yang
mungkar., Artinya vyang tidak dapat ditedma oleh
masyarakat. Itulah vang bemama ‘““danahju  ‘anil
mynkar”. Tidak perduli dari siapa datangnya dan siapa
yang menganjurkan. Dalam menyatakan kebebasan
fikiran itu, tidaklah perduli dari siapa datangnya
Karena kebenaran di atas dari segala orang, Sebagai
semboyan, ‘keadifan di atas dari kekuaran, Eeberaran di
aras darf kedudukan”

3. Kemerdekaan jiwa. Bebas dari ketakutan. Ttulah
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa saja, dan
berjuang untuk Tuban Yang Mahz Esa saja, sehingpa
Jiwa memjadl kuat menentang segala pancaroba dan
kesulitan. Sehingga mencintai sesama manusia adalah
karena kehendak Tuhan. Mencapai keadilan sosial
adalah karena kehendak Tuhan dan kedaulatan rakyat,
adalah karena amanat Tuhan dan karena memiikul
tanggung jawab jadi khalifah Tuhan.

Inilah: “Wa tu'minuna billahi” (Dan percaya kepada
Aligh),

Kepercayaan inilah vyang menyebabkan tidak ada
ketakutan. Tidak takut miskin, dan tidak sombong
lantaran kaya. Tahan seketika dapat sengsara, dan tahan
pula seketika dapat nikmat. Dan tidak pula canggung
seketika jatuh dart nikmat itu” karena yang dikerjakan
dalam hidup mi adalah bakti dan ibadat belaka. Ddan
kalau pokok ini yang runtuh (kemerdekaan jiwa), inilah

13 Ini perly diingal, kerna banyak ering yang lulus kamna ujian kesusahen, tetapi sedikit
¥ang Tulos ketika dulang ujian kesenangan dan kemewahan
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permulaan hilang kemerdekaan. Walaupun serdadu asing

tidak ada di dalamnya lagi. Bahkan pemerintahannya
itulah yang akan asing baginya.

5. Kebangsaan:
Oleh karenz vyanp menj

Pancasila itu adalah Ketuhanan Yang Maha Esa, dan itu
saja perjuangan yang pertama dan utama, dengan
sendirinya sila kelima inj, yajtu kebangsaan, dapatlah
berjalan sebaik-baiknya. Karepa dalam dunia ini, sila
kebangsaan itu adalah sesuay yang tidak tetap, |

Sebelum ada nasionalisme Indonesia, orang mencintal
bangsanya dengan secara SCMpit. Bangsa Bugis, bangsa
Jawa (sehingga ada perakan

Groot Java), bangsa Minang
(Minangkabau Raya), bangsa Melayu-Raya dan [ain-lain.

adi  urat tunggang dari

menetapkan kebangsaan Indonesis yang sekarang ini.

Diwaktu  kita berjuang hendak mempertahankatl
kemerdekaan kita, pihak Belanda sengaja hendak
menimbul-nimbulkan Semangat kebangsaag yang sempit
untuk menghalangi perubaban nasib  kita, dalam
menyusun kebangsaan Indonesia,

Kita tunng Irian, karens menghendaki perubahan
nasib, meskipun masih banyak
mengenal bagai Pertalian dargh kit2
dengan Irian. Dan belum berani kitq menuntut tanab
Melayu Semenanjung dan Bormeo Utara yang terang
terang sedarah dengan kirg_

Sebab dia ditangan bangsa yang |eb; nogris )
Dan tidak kita sebut-sepy; bangsa I%ita d?FﬁlEl;i;E kgagr:’ﬂfl
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itn sangat merusakkan perhubungan kita dengan
pemerintahan disana. Dan amat jauh dari perjuangan
kita, bangsa kita yang ada di Madagaskar, Ceylon, dan
Afrika Selatan.

Selain dari yang jauh dari pada wilayah yang ada
dalam tangan kita, namun “bangsa Indonesia” yang telah
kita serukan dengan keyakinan, propaganda besar-
besaran itu, masih saja ada yang belum faham benar apa
mestinya kebangsaan itu.

Timbullah suara-suara bahwasanya vyang berhak
memimpin kebudayaan Indonesia itu ialah bangsa Jawa,
sebab peradabannya telah tinggi. Dan telah “pemnah
mempersatukan Indonesia dalam kerajaan Majapahit.

Dia telah pernah mempunyai patih Gadjah Mada yang
gagah perkasa, bahkan dalam salah satu babak tontonan
vang diadakan atas anjuran Lembaga Kebudayaan
Indonesia di Geduong Pertemuan Umum Jakarta dalam
bulan April 1951, pemnah ditontonkan swatu tarian yang
sangat Asfi, yaitu perkelahian Patih Gradjah Mada dengan
seorang pahlawan Bugis (tetapi malam itu berpakaian
Melayu), yang kalau kiranya ditenton oleh orang bangsa
Indonesia dari Bugis di malam itu, past akan tersinggung
perasaannya, sebab tentu saja dlakh:r cerita, yang kalah
ialah pahlawan Bugis itu, dan yang menang ialah
Kanjeng Patih Gadjah Mada.

Dan lantaran itu semuanya, timbul pula reaksi dari
perasaan yang amat halus itu, lalu orang Melayu
mengumpul pula kemegahannya yang lalu,

Sebelurn Patih Gadjah Mada, telah ada dibukit
Siguntang Mahameru, sebual kerajaan bernama Melayu,
mulanya bernama Sriwijaya, kemudian Darmasyraya,
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dan kata orang Minangkabau, kemudian itd
Pagarruyung. Lalu kata mereka yang lain pula,
Syailendra adalah maharaja kami. Dialah vang
mendirikan Borobudur dan Mendut. St Tribuana adalah
maharaja kami. Path Pikramawira dan Demang Lebar
Daun adalah orang besar kami. Maka datangiah suara
baru vang lain mendamaikan, “Gafg begitu  kamu
sermuanya  ini  adiaht  berasal  dari satu THRpUT
kebudayaan, yoitu Budha  Mahgyana,  gpg campuran

Budha dan Siwa, sebab itu kembalt sgjalal kepada agama
Hindu".

Pendeknya bermacam-macam. Maka ditekanlah

perasaan seperti itu kedalam, meskipun tidak habis,
karena menjaga persatuan.

Tetapi timbul pula disaat-gaqt penting. Maka
kedengaranlah beberapa suara, agaknya suara ini malin
lama akan kian jelas jupa. “Federgsy made in” penjajahan,
tidaklah lkita sukai. Tetapi federasi dengan semangat
kemerdekaan, kita lebih spka Denga

; n adanya fedesasi,
walaupun masanya ity dilambatkan

sedikit, akan
terjaminlah persatuan kita,

Karena kalau dengan bentyk Negara Kesatuan
sekarang ini, nampaknya siapa yang Pandal memasukkan
pengaruhnya, kebudayaannya-lah yang akan menang
Maka pernahlah Mr.St Takdir Alisyahbana berkata
“Pancasila iru beriawan-lawan, K.

ermanysiaan tidak  sesudi;
dengan kebangsaan” Dan timbuj pula sparg yang lain;
“Lebih batk teladan; Sovyet saja. Sovver sendivi dari berbagat
negara bagian ity bebas mewmakai bahasa daerahnya sendsri dat
kebudayaansya sendivi”

5
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Dalam suara-suara gsebagai ini, timbullah golongan
yang hanya memegang Sila Ketuhanan Yang Maha Esa
saja, mereka mengemnkakan konsepsi kebangsaan
sendiri; “Waja'alnakum syw’'uban wa gabailalf ta'arafu” (dan
kami jadikan kamu beraneka ragam suku bangsa, agar kamu
kenal mengenal) dan “Inna akramakum ‘indallahi giqaokim”
{dan vang semudia-mudia kamu diradapan Tuhan, ialeh yang
setagwa-tagwa kami).

Lantaran itu maka berpegang teguh kepada sila
Ketuhanan VYang Maha Fsa 1u sajalah yang akan
menjamin selamatmya kebangsaan Indonesia ini. Dialah
yang akan sangat progresif jika keadaan mesti berubah,

Sebab sudah nyata sekarang bahwasanya faham
kebangsaan yang buta “Chauvinisme” telah hendak lalu
masanya. Dengan sebab itu sudahlah dapat dijelaskan
bahwasanya yang dimaksud dengan kebangsaan sekarang
ini ialah negara, dengan rukun syaratnya yang tentu,
yaitu batas sepadannya, undang-undang dasarnya, kepala
negaranya dan bendera, lambang dan slogannya.

Tidak lagi surut ke belakang sejarah, membanggakan
kebesaran yang lampau; “kebudaycan eshi” yang definisi
aslinya itu tidak dapat pula ditunjukkan. Dan sila dari
Ketuhanan Yang Maha Esa itu telah mengajarkan,
bahwasanya selursh bangsa adalah kawan, selurgh
manusia adalah sahabat, dan twjuan yang paling akhir
ialah perdamaian kemanusiaan menegakkan dunia yang
baru yang adil dan makmur.
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Penutup
Ketuhanan Yang Maha Fsa,

Urat Tunggangnya Pancasila:
Sekali lagn, saya lebih con

dong kepada percaya, bahwa
bukanlah kaum pergerakan, pPerkumpulan dan partai Islam

yang diuju oleh Presiden Sgekarpne seketika beliau
mengenitik, karena ada orang

yang hanya berjuang dengan
Ketuhanan Yang Maha Esa saj A

a.
Bukankah beliau yang

b pPernah berkata kepada salah
seQrang pemimpin kita, bahw

: a beliau tertarijc sangat dengan
ideologi “falsafah keragaman” bukan filsafar pertentangan -
kebendaan,.

Dan falsafah keragaman dan
dalam Ketuhanan Yang Maha E

Yang belau maksyd barangkali aﬁalah golongan umat
Pemeluk agamg [ain yang tidak

dalam buly falsafat

Yang dibuky iy peliav
umat

Islam sejar,
Maka saya Sama anjurkan dengan

kaum Muslimin berjuan dalam
Sila Ketuhanan Yang }..gg[ A

beliau, marilah kita

18 Empat lagi. Dan mana tahu, ental
gl samy, misalnys ke

bangsaan. AtaV

suatu waktu dikyrs
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dihilanpkan sama sekali, namun Ketuhanan Yang Maha
Esa akan tetap dalam sajanya, yang meliputi segala
macamnya sila.

Atau mana tahu, karenz mendalamnya Ketuhanan Yang
Maha Esa itu, karena dia saja urat tunggang dari segenap
sila, entah tumbuh pula sila-sila yang lain lagi. Panca Sila,
Sapta Sila, Seribu Sila. Karena buglan manusia tidaklah tetap,
dan buatan Tuhan jugalah yang fetap.

Dan mana tahu, entah datang lagi beberapa percobaan
kedalam negara kita ini, karena angin-anginnya telah
tampak. Ada sila yang gugur, ada sila yang tergoncang, ada
urat yang tercerabut. Pada waktu itw hanya satu sila saja
yang akan tetap, tidak akan dapat dicabut; Ketuhanan Yang
Maha Fsa.

Manusia datang, dan manusia pergi. Keadaan bertukar,
dan keadaan berganti. Cobaan datang, dan angin ribut,
sesudah selebat-lebat hujan turun, matahari akan cerah
kembali, serta alam kembali kepada kemurniannya, dan satu
tetaplah tinggal, yaity, “Keuhanar Yang Maha Esa”.
~ Dengan dia kita rela menempuh hidup. Dengan dia saja
kita refa menempuh maut. Bahkan tidak ada maut,
hianyalah “fgaak” (bertemu dengan Allah). S_e]auh-jauh
Pérjalanan, stapapun jua, pamun kegadfanya juga akan
kembali, akan pulang, kepada dia saja, lain adak.

L YR e anan yang Maha Esaf Sumber hakiki dari segala Sila

dﬁﬁ Kesusiloan ™

A bl

g

Pt
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Kesimpulan

Suaty kenyataan, adalah balwga agama Islam dipﬂl}lk
oleh golongan yang terbesar darj bangsa Indonesia.
Pengatuh agama Islam telah beryrag berakar pada
kebudayaannya dan adatistiadatnya. RBoleh dikatakan

babwa orang tidak mengenal corak lain gj Indonesia kecuali
Islam.

PANCASILA sebagai filsafat negara Indonesta, akan

apat terjamin, sekiranya kaom
muslimin  sungguh-sunggyh memaharmlan dgamanya,

schingga agama menjadi Pandangan dap mempengaruhi
seluruh langkah hidupnya.

Tidaklah ada svatu agamg
(ideologi), yang dapat menja
Indonesia, melebihi Islam

Pertama karena dijamin olek kesatuan ajaran Islam jto

Kedua karena pemelyk Islamiag vang terbesar di
Indonesia, dan Percobaan mencyrj jalan

air buat menjamin
suburnya Pancasila dj Indo ;

‘Umyaan”: laksana raba-rabaan
gulita, Yang dikandung berceceran, yang dikefar tidak dapat.

Maka unink menjamin  PAN CASILA
bangsa Indonesiy yang mengakui

+ dan tidaklah ada saty faham
min kesuburap Pancasila itu di

hesia adalah suaty rgreisn? | -
orang buta, dimatam gelap R

Allah sehagaj Tuhannva, |
dan  Muhammad ~ gepamn: R whegal T .

: asul  pa -sama
menghidupkan agar, Islam dalam m i

1 2gama Asyarakat kita.
Anjuran kita ip; Sesual - dengap

ing Karno didalam
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“PANCASIEA itu telah lama dimilikd oleh bangsa
Indonesia, sejak lahirnya Sarekat Islam yang dipelopori oleh
Almarhum, H.Q.S. Tjokroaminoto.........dst"

Dan kita tambahkan,
“PANCASILA TELAH LAMA DIMILIKI OLEH

BANGSA INDONESIA, YAITU GSEJAK SERUAN
ISLAM SAMPAI KE INDONESIA DAN DITERIMA

OLEH BANGSA INDONESIA.
KITA TAK USAH KUATIR FALSAFAH PANCASILA
AKAN TERGANGGU, SELAMA URAT

TUNGGANGNYA MASIH TETAP KITA PUPUK:
"KETUHANAN YANG MAHA ESA”.
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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Saudara ketua, terlebih dahulu perkenankanlah saya dar
atas mimbar ini menyampaikan ucapan terima kasih sebanyak-
banyaknya kepada umat Islam Indonesia, yang dengan segala
kerclaan dan ketulusan hati telah mepetapkan pilihannya
kepada partai-partal Islam dalam pemilihan umuom uniuk
Konstituante. : '

Dibawah tekanan dan ancaman baik dengan kaia dan
semjata, ditt:ngah—tcngah ancaman teror-pembunuhan  dari
pasukan dan angkatan bersenjata, jauh dari kota, didesa dan
pegunungan, umat Islam telah menggunakan hak pilihnya
dalam pemilihan umum yang baru lalu.

Saudara ketua, sesuai dengan janji dan kesanggupan saya
dalam kampanye pemilihan umum yang baru lalu itu, saya
berdiri dan berbicara disini, adalah untuk menyatakan
keyakinan dan pandangan hidup, perasaan dan pikiran yang
hidup, harapan dan panggian hidup seorang muslim, yang
merelakan dan memesrakan hidup dan maumya guna
keagungan Kalimatulfaht Hiyal ‘Ulya.

Mengenangkan Jasa Pahlawan _
Saudara ketua, adalah menarik perhatian, kenapa Presiden

Soekarno memilih tanggal 10 Nopember, Hari Pahlawan yang
bersejarah itu untuk membuka Konstituante ini.

Tanggal 10 Nopember 1945, 12 tahun yang lalu putera-
puteri Indonesia menjalankan suruban sejarah, menggerakkan
revolusi berdarah maha-dahsyat, revolusi terbesar dalam
sejarah peperangan kemerdekaan kita.
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Saudara ketua, pidate i dibuat dap disusun tepat Pﬂ,d&.
tanggal 10 Nopember dan say, ucapkan dari atas mimbar 10!
adalah dengan maksud fulys. untuk ikut memperingati ulang
tahun Hari Pahlawan Y2ng kedua belas. Katq demi kata

Sakan masa gilam yang telah pergl
Perasaan dan Pikiran iy terbang  dalam  keharuan,
mengenangkan keindahap sejarah yang telah ditempuh dat
dilalui dengan seman ! keperwiraan Jiwa patriotik dan
heroik, semangar kepahtawanag dan  kej
bergumul menentukan Rasib e sendir, memilih hidup

kebebasan  dan kemerdekaan, mematahkan  rantai-best
perbudakan asing.
Akan tetapi. pidato ip;

bukan hendat mengurai dan

MENgUPas, meneliti dap menrelajajah jalan dan pimpuian
ng dipakaj dzlam mengendalika?

haluan dap kebijaksanaan ¥a
revolusi Indonesiy Secara bular, Penuh dan menyeluryh, Malah
h suap, analisa Yang tajam serta jaull

uraian ini bukanla
meliputi segala segi dap ciri Yang bfrkembang dalam sgjafﬂh
Perjuan

Peperangan  gap P kemerdekaay  Indonesit
bagaimana sega|, unsuy SUBD kodrat berkembanga™
memberi arah dap Pedoman bagi Menentykan roman dan
benruk kehidupap manusia Indoneg;, itu

Penelitiap Mengena; gp, la j endaki
4 1tu men

ruang ;E}gk Cukup oy wakty ?anggaaga]k t;anih yang

perlengkapay g gémpulan bahag dan acara &

an Pﬁ‘rbendaharaan i ung:

i ; Yang dapag dipertangg
':f::rllzﬁ:émki asanya1 akﬁ.m tiba k'ﬂakg, dipmanap kita dapat
Mmuatan pesanap 1 A Sejamh, Yang akan herisi bcﬂfl""
; U7 bagi angkagan kemudian, yang akan tib®
At TeRggantikay Beneras; kg, S

T W B e
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Saudara ketua, letakkaniah mukaddimah pidato il sebagai
lintasan sejarah yang berlaku dan laln dipermukaan laut hidup
vang luas ini, sebagai tanda dan rupa bersyukur kepada Allah
Subhanahn wa Ta'ala, tanda dan rupa berterima-kasik dan
berhutang budi kepada angkatan yang telah pergi, angkatan
pahlawan yang jasa dan namanya senantiasa hidup dalam
keabadian sejarah itu.

Sandara keraa, kita bersyukur kepada Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang telah memberikan pimpinan dan bimbingan, taufiq
dan hidayat kekuatan dan keteguhan hati bagi segenap umat
bangsa kita, yang telah menunjukkan ketangkasan dan
keperwiraan mengusir kekuatan asing dari daratan dan lautan
kita.

Dalam hubungan kewajiban bersyukur ini, saya teringat
kepada firman Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam surat Az-
| Zumar ayat 49 sampai 31:

T L S RSk B Ry

o425 JTA J60: L el GRS byl 2o
o :---»*I-r PR ¥ o o A AT ':f ;""?-_" LT b
SARA (P AR SRS TN

v
- .i‘,’E e - ,},;f&hf_" % A e are i
Sl BT L Cb SO SIREE 6
R P 5 e g C - Pl o s i Y L G R
@ Jé@a%pibj !J."‘{““"E';r"’p-rr%ﬁd‘ﬁ {5705 lyalds

Artinva,

“Apabila manusia it berada dalam kesulitan, berada dalam
keadaan darurat dan malapetaka, @ minta bantuan dan
Perfindungan Kami Kemudian jika Kami anugerabkan
kepadanya nikmar dan karuniza Kami, sefelal terlepas dary
darurat-kesulitan dan beroleh kemenangan, (dengan congkak)
ia berkata: saya mendapat karunia dan Kemenangan ini adalah
dengan pengetahuan dan kekuatan saya sendirr,

(Lupa fa), batiwa Kkaruma dan kemenangan ity adafah
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merupakan fitnah, uffan dan percohaan baginya, adakah i3
berterima kasth atau tidak Tetapi feban vakan mereka sty Hada
mengetabnya” (Az-Zumar 3 vat 49)

“Sesungguhnya orang-orang dabupy sebelum mereka iefaf
mengatakan ucapan yang seperty #u, maka segafa usaha dan

pekengaannya, kemegahan dan feks yaannya, tiadaiah bergund
baginva tiadalah kuasa melepaskan dia dari cengieraman azab
yang pedih " (Az-Zumar ayar S

“Lalu mercka ditimpa olep kejahatan karena perbuatannya
sendnr. Orang-orang yang za

im diantara  mereka, 1’?3‘{"?"’.
ditimpa oleh kefahatan, karens usaha dan perbuatann ya sendift

dan  ridakish mereka berdaya mengelakkan  dirinya att
keyahatan itu” (Az-Zumar ayat 31

Saudara ketua, senpaja saya

mengutip firman Allah diatas
iz, adalah dengan maksud

: tulos, unmk memperingatkal
segenap  kita, terotama  dengap maksud tylys, unoik

memperingat}can SegeNAp kita, terutama para pemimpin yang
bertanggung-jawab, agar

tidak  menjag; orang  yang

digambarkan dalam ayat Alquran jry _

Bukankal, saudara ketug Sewaktu kita melakukan revolus!

berdarah, hidup dialam Pertempuran gap peperangan dengar

Belanda, sewakt révolusi meminty Pengorbanan semesta datl
segenap  kita

: :  Mehgembangkan g, -harapan  da?
memanjatkan dqa k‘epada llahi, agar 14 ymgmber? maunal

- Pantuan dan i 7

pakankah,  sewaktu | berkugh o, st

meledaknya bom dap : . b
tengah api pel:rerangan,grd- » disaat Lita perada ditengd

mengancam hidup kira

Kuasa, makhlyi
Yang Maha
perlindunpgan?

, menjerit kepadz Tuhan Yang Mal}ﬂ
Yang dhaif inj bersujud dihadapan Khalld
Kuasa, mengharapkan pertolongan 427
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Akan terapt, saudara ketua, mengapa setclah kita merdeka,
setelah kita mendapat kemenangan dan kejayaan, setelah kita
bernegara berdaulat keluar dan kedalam, setelah kita mendapat
kedudukan dan pangkat, setelab kita mendapat kekuasaan,
akhirnya kita menjadi congkak dan sombong membustngkan
dada, berkata dengan segala kemegahan diri, mengaku dengan
segala keangkuhan, bahwa kemenangan dan kemerdekaan
yang kita miliki sekarang, hanyalah hasil dan buah dan
kecakapan, kekuatan dan perjuangan kita sendiri.

Kita menjadi tenggelam didalam kelupaan, mabuk karena
tak ingat lagi kepada kata dan ucapan kita diwaktu dahulu.

Saudara ketua, pembukaan Konstituante pada tanggal 10
Nopember tahun yang lalu, lebih membert isi dan arti kepada
kita, lebih memberi ajaran dan pengertian kepada kita semua,
bahwa perjuangan dan peperangan kemerdekaan Indomesia,
bukan hanya hasil jerih payah dan perjuangan kita sekarang,
bukan hanya tetesan datah dan air mata para pahlawan yang
bergerak mulai tanggal 10 Nopember 1945, tetapi adalah
perjuangan dan perlawanan yang telah dirintiskan oleh para
pahlawan Indonesia ratusan tahun falu.

Historia perjuangan dan peperangan kemerdekaan
Indonesia, tidak dapat dipisahkan dengan amal dan jasa
perjuangan Abdulhamid Diponegero, Imam Bonjol, Sultan
Baabullah di Temate, Maulana Hasanuddin, Sultan
Hasanuddin, Tengku Cik Di Tiro di Aceh dan masih banyak
lagi pahlawan Indonesia lainnya, yang jihad dan
perjuangannya menjadi benang merah dalam sulaman tarikh
tanah air.

Pegalanan dan dinamika sejarah seluruh bangsa, seluruh
Umat manusia, bergerak dafam hubungan wakrt sambung-
menyambung, bermula dijaman dahuln telah laly,
bengkalainya kita sempurnakan imasa kini, buahnya kita
wariskan untuk keturunan kita masa datang. Dinamika dan
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perkembangan sejarah adalah laksana gelombang dimuka laut
lepas dan bebas, bergerak bersusul-susulan, sambung-
menyambung. Jika gelombang pertama memecah dan
menghempaskan dirinya  ditepi pantai, maka datanglah

gelombang kedua dan seterusnya, menggantikan gelombang
yang terdahulu.

Saudara ketua, demikianiah harusnya kita memandang dan
menilal perjalanan sejarah. Demikianlah wajamya kita menilai
dan menilik tugas sejarah yang dibebankan kepada kita dalam
gedung Konstituante ini.

Revolusi Indonesia mempunyaj watak, sifat dan zatnya
sendiri, Tidak sama dan tGdak serupa déngan Revolusi
Perancis, tidak sama dan tidy i
dan Amerika, atau revolysi manapun jya, Wajah dan watak
revolusi Indonesia, zat dan sifat revolys Indonesia, dibentuk
aleh riwayat perjuangan kemerdekaan Indonesia, dibentuk oleh
riwayat perjuangan kemerdekaan Indonesia yang sudah ratusan
tahun umumnya, yang telah dirintigkan oleh para pahlawan
Indonesia sendiri,

Alangkah - naifiya  saudara  yep, :dak
beralasannya, jikalau kita mendengay s:rlrlbna:.]r:?}éaal:l slgﬁﬂ
par e ot Keemlin pada tanggal 7 Moperaper o
baru fals, yang dengan  segals kesc:-mbp oo
keangkuhannya yang terkenal ongan

kata: “Tanpa Revolusi Oktober dan membadaika®
1945"
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Lebih dari getaran dan pengaruh yang saya katakan itu,
malah Revolusi Oktober yang diagungkan oleh Kremlin it
membeni ajaran dan kenyataan pahit bagi kalbu-kemanusiaan,
scbagaimana juga Revolusi Perancis dan Revolusi Kaum Muda
Turki memberi ajaran dan peringatan kepada segenap kaum
1dealis bahwa jalan, haluan dan tujuan revelusi-revolusi itu
tidak layak dijadikan teladan bagi Revolusi Indonesia

Revolusi Oktober tahun 1917 telah berhasil menghancurkan
kekuasaan Tsar yang terkenal zalim dan aniaya. Diatas puing-
keruntizhan kekuasaan Tsar itu, naik berkuasalah pemerintah
komunis. Pemerintah komunis di Rusiz yang telah bermur 40
tahun lamanya itu, ternyata tidak korang kejam dan buasnya
dari Pemerintahan Tsar yang dijatuhkan.

Revolusi Perancis membawa pesan dan semboyan agung;
kemerdekaan, persamaan dan persaudaraan, tetapi buahnya
hanyalah kehidupan rohani, tenaga (spirif) agama
dikesampingkan untuk kepentingan pembangunan negara
nasional tanpa agama.

Revolusi Kaum Muda Turki yang kegilaan nasionalisme
taripa batas itu, telah mencoba melakukan nasionalisasi radika]
dan integral dalam segenap bidang kehidupan bangsa Turki,
hidup merana dengan jiwa yang kering dan tandus, tidak
mendapat siraman air keatas rakyat jelata. Kaum elic cabang
atas memakan nangka, rakyat tertindas dan dipE‘[ﬂ.S oleh
golongan yang kuat dan berkunasa, jelata hanya kena getahnya,

Aspirasi Revolusi Indonesia . _
Saudara ketua, revolusi Indonesia mempunyai watak

sendiri, sifat dan zamya sendiri, mempunyai dasar dan filsafat
sendiri,

Romannya keluar membakar dan membongkar bangunan
kolonial, mengusir kekuasaan asing, andi kolonialisme dalam

segala bentuk dan manifestasinya.
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Ii
Wajahnya kedalam hendak menyusun dan mﬁﬂ;b;ﬁ?a,
masyarakat  yang  bersalam {damai) dan ber ;lgrikaﬂ
meuegakkan  kehidupap bercahaya, yang ment AT
kemungkinan dan jaminap bagi segenap warganya dan scg o
kemanusiaan unpk herkembang, sesual dengan bakafﬁams
kodratnya. Jalan dan tujuan revolusi Indonesia bergerak e
landasan kebijaksanaan hidup bangsa Indonesia, bersen sl
pandangan dan keyakinap hidup umat bangsa ata, ang
katakarlah  sebagian besar bangsa  kita, Aspirasi ¥

. an
mendcmngnya keluar dalam gelanggang perjuangan d
kemerdekaan, nspirasi ¥ang m

Cnerangi jalan dan leplgzﬁ
13an hidup Manusia Indonesia, berkembang 20
dalam pangkuan kepercayaan, tegak dengan tenj al:
an Diponegoro, Imam Bon

(al,
+ Maulana Hasanuddin, Sultan Baabu
asanuddin dap p,,

: lah
: . ih banyak lagi yang lain, alg_:gﬂ,
barisan Peuang  apg imperialis. tulen dan konsex an
semuany_a. U bergerar 4 juang karena dorongan 1M
dan tauhid._]s:a[:ena aspirasi iman dap tauhid. ¢ 17
Volusi berdarap, ang ki tangga
Agustus 1045 0 Yang kira Cetuskan pada

1
: » direaligiy oiek e padua
keyakinan gfal, angkatan pahea kebulatan tekad

43,
fapil lawan tanggal 10 Nopember ﬁ;hu
es. 20 bergera dengan kalimah sy dan sakti: A
Akbar

Kaliniap
dimana-mzp

ng
o U Akbar bergera dan bEl‘kumaI:::ilake
Merauke, dar; Seluryh I“d“ﬂﬁ‘ﬂia, dari Sabang samp

i V€I sampaj 1o Banyuwan 1. i
din?nfiaictaasylf \ Mmr da‘.“ qrtal mtnggegap—?ﬁmpita. mﬂ"pa?
Semboun. - Uiahiddin Indones;, yang tak kenal mund!
Mboyanny, hanyal,}, a1k Jaya atay Bingsa
Saudarg ketua, aPa yap ¥a atau Binasa.
menggerakkan para m g

; ang
“Wadi aspirasi, kodrat ¥
*Wabiddin jryy P
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Apa yang menjadi inspirasi, ilham yang memancarkan sinar
cahaya terang kepada kalbu dan jantung-hatinya mujahiddin
ity?

Apa idée yang telah menguasai alam rohani mujahiddin ita,
keluar dari parit-parit yang gelap, terjun ke medan perang ke
gelanggang pertempuran, berkuah darah dan menyabung
Nyawa?

Presiden Soekarno pada waktn pembukaan Sidang
Konstitzante ini berkara:

“Segala pengorbanan yang tefah diberdkan oleh pahlawan-
pahizwan kita didalam revolusi, adalah jelas unruk membela
1dée nepara nasional yang kita pamai Republik Kesansan yang
kita prokiamasikan pada tanggal {7 Agustus 1945, Mereka mati
unfuk idée negara itu, untuk idée negara nasional, Repubitk
Prokiamasi tangeal 17 Agustus 1945, dan bukan untuk idée
nepara lain daripada itw !”

Ucapan Presiden Sockarmno itu hanyalah mengandung
separuh kebenaran. Menurut hemat dan keyakinan saya
saudara ketua, para pahlawan dan patriot Indonesia itu rela

berkorban, bukan saja untuk idée seperti yang dikatakan oleh

Presiden Spekarno, bukan saja untuk membela kemerdekaan

tanah air, bukan saja untuk membebaskan daratan dan lautan
Indonesia dari pemjajahan asing, bukan saja untuk mnegara
kesatuan Republik Indonesia, bukan saja untuk membela
proklamasi kemerdekaan Indonesia, tetapi lebih dalam dan
lebih jauh dari iru.

Mereka berjuang dan berkorban, baik yang telah tewas
menjadi syuhada maupun yang masih hidup dengan kepala
tegak, para mujahiddin jaman kita, adalah untuk suaw
{dealisme, suatu cita-cita yang digerakkan aleh tujuan dan niat
hidup, berbakti kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala
tmenegakian kalimah-Nya, mengharap ridha-Nya semata.
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Mercka bejuang untuk menempatkan  Islam  dalam
kehidupan masyarakat dan negara. Mereka berjuang untuk
menegakkan daulah dan hukum Islamiyah, mereka berjuang
unmk Litakuna Kalimatuflah; Hival ‘ulya mereka berjuang

untuk melakukan ma'ruf dan pap; munkay, menegakkan
kebaikan dan  kewtamaan, mempagm; kejahatan  dan
kemungkaran.

Apa Isi Proklamasi?

Savdara ketua, pada saat Konstinuante kita inj hersidang
memblca;'{aekqn Drasar dan Ideologi Negara, saya teringat kepada
adanya kegiatam, agitasi dap demagogi

i : BOgt, kampanye yang
dilancarkan ulep Presiden Soekarnp, yang l?fﬂﬂij'ﬂ.tﬂkan
dlmana-';nap Ei:" Slap; FE'JSE merubah  dan mengganti dasar
negara dari Pancasila, adajap, berkhi i
kemerdekaan Indonesiy anat kepada proklam

Dimulai dengan ka
1953, terus menempg

' kuliah, ditiap-kesempatal
Presiden selalu mes » titiap-kesempatal
mempertahankan Pancasily sop - 2641dakan Pancasild,

a sebapga;
Pada waktu pembug, €bagai dassy

teman se-fraksi dan ge.idagq; Mmukakan oleh tema?”
0
Berkenaan dey 8t saya,

hendak mena -1 kampal.we Presiden Soekarno jtu, 5a¥2
SEBAPINYA dari gup, seal ;. Apd
sesungpuhnya is; Pmklamasi gL, 1alah segi:
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_ Apakah benay berkhianat kepada proklamasi namanya,

jikalau ada orang atau golongan yang hendak merubah dasar

ldaiz ideclogi negara, mengganti Pancasila dengan dasar yang
in7?

Prollamasi kemerdekaan, pernyataan kemerdekaan
manifestasi kemerdekaan, keinginan dan kehendak hidup bebas
dan merdeka imlah kata-pengikat, itulah kata-persamaan
antara kita sesama. [tulah kalimat sakt vang telah
menghimpun tenaga dan potensi, menggerakkan kekuatan dan
segenap kegiatan nasional kita, imlah kalimat yang menyusun
bahu selurah tubuh bangsa kita, berbaris dan bershafshaf

menjadi benteng dan maha-potensi nasional kita.
deologl negara, filsafat dan landasan

Adapun dasar dan 1
kenegaraan kita, sistem dan bentuk pemerintahan, peralatan
negara dan sebagainya, dijanjikan pada waktu itu, supaya
dibakas dalam suatp lembaga demokrasi melalui pemilthan
umum.

_ Undang-undang Dasa
diumumkan pada tangga
sementara. Pancasila yang
Undang-undang Dasar Negara
it, juga bersifat sementara. _ _

Bentuk negara dan sistem pemerintahan, diserahkan kepada
rakyat yang berdaulat, melalui pemlllhan umusi.

Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia yang
diumumkan pada tanggal 18 Apusutus 1945, adalah hasil
Ciptaan beberapa orang pemimpin .mkl"ati b“k{’-n pilihan dan
manifestasi rakyat banyak, tetapi piliban dan hasil Jakarta.

Republik Proklamasi tanggal 17 Agustus 1945, adalah
negara demokratis, negara berdasar kedaulatan rakyat, bukan
kedautatan tuanku. Rakyat berdau]a_t yvang berhak memberi isi
dan ideologi dari pegara proklamasi 1anggal 17 Agustus 1943

"ty

r Negara Republik Indonesia yang
| 18 Agustus 1945, masih bersifat
ditintaskan dalam Mukaddimah
Republik Indonesia tahun 1945
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Tidaklah benar dan salahlah or;
adalah berkhianat kepada proklamasi,
golongan yang hendak mengpant p;
lain. Proklamasi dan Pancasila tidak]a

Proklamasi kemerdekaan ada]

ng yang mengatakan,
jikalau ada orang dan,
ncasila dengan ideclog!
h identik,

ah tekad bersama dan paduan
keyakinan selurvh bangsa kita Pancasila adalah semacam;
“synthese van gedachte” dar Segenan elemen revolusioner
alat-pembuluh  guna menghadirkan temaga dan susunai

revolusi menentang kekuasaan asing, yang hendak kembali
ruju’ menguasai tanah air da

N bangsa kita. Alat pembuluh iy
sifamya adalah sementara .

Memang savdara ketua, Pada saat revalnsi menyalakan
apinya, pada saat peperangan kemerdekaan borkoenmuk
disegala medan pertempurap pad I

atan revolusioner dihadapkatl
BYUrUh pecgi kaum jmperialis
n kita, Semangat revolusi dafk
g dalam revolusi npasional;

4, untuk menyusun bulat serid
2,

undang perhitungan berjuan
menuntut kepada $egenap kit
kuat maha-potensi nasional ke
terhadap serdadu ithperialis

]
Toleransi Harus Timbat.Bafiy |
Saudara ketua, setahup telah lalu Koper: i |
1 el Onstituante bersidang;
dan  segenap pembicaraap bergeraly g4 catuf
toleransi, dada-lap ; e papan-=2

Unfuke memgahamican pahe
eman seanggota dalam .

r embicaraan dan Mmater;
hadapi bersama sclama ni, hely

gedung inj, Sesud
Persoalan yang kit?
M lerasa tajamny?
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pertentangan pendirian, belum terasa tegang serta kakunya
Pembicaraan yang berlaku.

Baru setelah sidang konsatuante it dibadapkan kepada
perscalan besar, mulailah tampak belang-coraknya keyakinan

~ dan pandangan terasa bedanya dasar dan filsafat hidup, yang

menuntut sepenap kita berbicara dalam ruangan ini,

Dasar dan filsafat negara yang menjadi acara pembahasan
dalam masa sidang sekarang ini, rupanya telah membawa kita
untuk memahamkan pengerdan toleransi i dengan makna
yang Iebth khusus, talah membukakan khazanah kalbu kita
sendiri unmk mendengarkan, merenungkan secara sungguh
dan penuh pendirian, keyakinan dan pandangan hidup masing-
masing walaupun tidak sesuai dengan pendirian, keyakinan
dan pandangan diri sendiri.

Rupanya saudara ketua, sudah tiba saatnya segenap kita
membuka kartu masing-masing, membentangkan pendirian,
mengemukakan keyakinan dan pendangan hidup, ideclogi
masing-masing dengan bahasa yang tegas, kalimat-kalimat
biasa serta nyata.

Dalam menilai dan mengikuti segala keyakinan dan
pandangan hidup itu, diharapkan adanya kerelaan dan
toleransi timbal-balik dari segala kita, dimana hati nurani kita
jadikan neraca-penimbang dan pembanding agar kita
menemukan paham dan pengertian yang jemih-jernih, sunyi
serta sepi dari rasa sentimien tanpa alasan.

Piagam Jakarta

Saudara ketua, pada tanggal 22 Jum 1945, yaitu 52 han
sebelum kapitulasi Tokyo, 54 han sebelum lonceng Prokiarnasi
Kemerdekaan Indonesia berdentang, dikota Jakarta ditanda-
tangani scbuah Piagam oleh 9 orang pemimpin, ialah
Ir.Soekarno, DrsMohammad Hatta | Mr A A Maramis,
Abikusno Cokrosuyoso, Abdul Kahar Mudzakldr, H.A.Salim,



Mr. Ahmad Subage, Wachid I,

Adapun bunyi lengkap
sebagai berikut:
"Bahwa sesungguhnya kemerdek

421 itu falah pak segald
bangsa dan oleh sebab i mak, Penjajaban diatas dunia harus
dibapuskan, karena tidak sesya;

dari naskah Piagam Jakarta itu

: dengan pen kemanusiaan dan |
peri keadrlan.

Dan perfuangan kemerdelaan
kepada saat yang berbabagia
mengamarkan rakyat Indop
Indonesia, yang merdeka, A, berdaular, adif dap makmur:

Atas berkat Rabmar Ailah
didorongkan  ofefy keinsin
kebangsaan ya bebas, mats : i
menyatakan ke:igerdehmya_ “akyat indonesia denn

Indonesia tefap sampatiah
dengan  selamar sentosd

aﬂ-fuhuz;

+ 920 untuk memaukat
kehidupan bangsa dan

esig kedepan p}hfugerﬁ.aﬂg negard

Yang Mana ¥ uasa, dan dengdil
Supaya perkehidupall

dm?a’a Sgrkﬂﬂ '
kemerdekaan, pergam. ian abagdy yang berda

4211 keadijan sosial, maka
7221 Indonesiz ity datam suat f
» Yang berkedautotan rakyab
dengan  berdasar Kepada; Ketupa han
menjalankan Syariq, Isfarm B 38, dengan kewajt

48! PAIA pemelyt pemeliayd:
menurut dasar Kemarmrsia an ya ; -0,
: g adif fuan
indonesia  dan dan beradap, Persa

Keralyaran vang dipimpin  ofer hikmat

Sa“d:;‘h]:ftiua’ ;iagﬂm Jakarta Yang ditanda-tangans oleh ¢
orang p PIN diatas, adalap, dimaksudian untuk menjad’
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dasar pembentukan dan landasan pendirian dari Negara
Republik Indonesia yang akan diproklamasikan,

Dalam niaskah Piagam Jakarta itu jelas ada diperhimngkan,
ditampung dan dilintaskan pandangan dan keyakinan umat
Islam, golongan terbesar dalam masyarakat Indonesia.

Kalimat yang bunyinya.....deagas kewajiban menjalankan
svariat Islam  bagr pemdukjﬂmffu@ya,....memberikan
peluang dan ruang remungkinan bagi vmat [slam untuk
menegakkan hukum dan syariat Islamiyah dalam negira yang
akan dibentulk. Jelas diratakan jalan, harapan dan jaminan bag
umat Islam Indonesia, agar Syamaf [jmaiyah dan Agidak
Isiamiyah berkembang dalam alam kemerdekaan.

Kalimat-kalimat diatas itu adalah berisi janji dan harapan,
jaminan dan kepastian bagi segenap umat Islam, bahwa
agamanya akan mendapat tempat yang wajar dalam susunan
dan bidang hidup kemasyarakatan dan kencgaraan, walaupun
perumusan itu belum lengkap menggambarkan ideologi politik
Islam yang sesungguhnya.

Kalimat-kalimat ~ ita  hanyalah sekedar  memberi
kemungkinan, mengembangkan harapan dan menampung
tujuan beragama bagi umalt Islam, yang akan meqjadi warga
terbesar dari negara Indonesia Merdeka yang akan dibentuk.

Saudara ketua, 54 hari naskah Piagam Jakarea ini disimpan
dalam lipatan, menant} masa kemerdekaan dmyatakan
keseluruh dunia, dimana dia diniatkan untuk menjadi
Mukaddimah dari Undang-undang Dasar Negara, menjadi
Paduan keyakinan hidup dari suati bangsa é!ewasa‘

Akan tetapi saudara ketua, rupanya jalan sejarah tidak
bergerak diatas acuan Piagam Yang menarik-mengikat itu.
Setelah kemerdekaan Indonesia diproklamasikan pada tanggal
17 Agustus 1945, Undangundang Dasar Negara Republik
Indonesia dipmuemkan pada tanggal 18 Agustus 1945, Dalam
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Freambule Undang-undang Dasar
tanggal 18 Agusius 1945 kalimat:
“..Dengan kewafiban m
pemeluk-pemelknya. "ditiad
Apa gerangan sebabnya
yang berlaku sampai terjadi

Negara Republik Indonesia

eyjalankan Syariar Islam bagt
akan sama-sekali

bagaimana sesungguhnya proses

yang demikian itu, hingga kinl
belum ada keterangan resyj mengenai ity .
Sebagian besar dari para Penanda-tangan Pjagam |tu masih
hidup sampai sekarane i a layak dan patut, jikalat
para penanda-tangan Plagam Jakara vang masih  hidup
sekarang ini, memberj

ini, keterangan dimula umum, teruama
pribadi-pribadi  yang  kin;

; duduk memegang pimpina?l
perjuangan umat Islam sebagai Perianggungan-jawab yans
wajlb mereka berikan kepada umag Islam.

_ savdara ketug, kejadian ¥ang mencolok mata sejarah ]mr:
dirasakan oleh umag Islam sebagai suaes “permainan sulap
yvang masih dlllpllllil oleh kabyy rahasia. Kejadian yang
mencolok  mata Sejarah ity ditasakan oleh umat Jsla™
Indonesia sebagai permg; £hs “pat-gulipat” terhadap
golongannya, akan diam, tidak mengadaka?
: kﬂfﬂ“ﬂjiwa tnl:eransi mereka.
tidaiauliz;ﬂk%t:ri;mk?adian yang mencolok mata sejarahl il

Uosampal dies : ng-
undang Dasar §e ot . Baik difam Unda

o Indonesia Serikat (tangg:;
. : "1 Undang.ypq,n Dagar Sementa
Republll;c Indonesia {tangga] 15 Apustys 1350} kalimat yang
berbuﬂ}"l.‘ Atag bf‘!‘.k&'t' fahmar Aﬁ’aﬁ

kita temui dalam Preambyle Undan Yang Maba Kuass, yans
Negara Republik Indop i

sekali, esia (Agu

Jiwa dan Semanga g
Peristiwa ity tefjadi g,

ndang Dasar Semeﬂm“ﬁ
Stus 1945), dihapus sama

M dilenyapkan berangsur-angsus
Ngan

dman  dap damai. Poli
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pemasungan kepada cita-cita umat Islarn, bepalan dengan
Sistematis.

Tidak ada tantangan dan perlawanan sedikitpun juga dari
para pemimpin Islam Yyang bertanggung-jawabr, karena
toleransi.

Politik toleransi yang dipahamkan secara dogmatis oleh
para politisi dan partal Islam selama ini, dirasakan oleh umat
Islam hanyaiah mengaburkan garis harapan dan kemungkinan
Perjuangan Islam masa yang akan datang.

Politik toleransi yang menuntun para politisi dan partai
Islam seiama ini, jumlahnya tidak lebih dan ndak kurang
hanyalah berisi: Likwidasi dan Kapitulasi, mengalah dan
Menyerah terus menerus, tanpa mengadakan tantangan dan
perlawanan. Riwayat mencatat dan menunjukkan sepi-segi
kelemahan perjuangan ideplogl dari para politist dan partai
Islam.

Akh... Saundara ketua, apa maksudnyz dan apa
hubungannya saya dalam pidato ini mquambﬂ-lmtaskan Cara
berjuang politisi partai I[slam, mengeritik golongan sendiri
dimuka umum secara langsung ini?

Lebih dari kecaman dan kritik terhadap diri sendir,
terthadap golongan sendir, saudara hargakanlahlslil}ggungan
yang disengaja ini sebagai suafu ratapan, menangisi jalan dan
pimpinan perjuangan umat [slam, Kedalam ja merupakan
ratapan dan sesalan, dan keluar ia menyatakan secara pasti dan
sungguh, hahwa kami yang selama ini memilih jalan dan cara
berjuang demoksatis-parlementer, adalah golongan yang sangat
loyal, sangat toleransi, sangat setia kepada Republik Indonesia,
sangat setia kepada Undang-undang Dasar Republik Indonesia.

Pada saat-saat negara kita berada dalam krisis, berada pada
taraf dan tingkatan yang me:mbaha?:akan, selaln pemimpin-
Pemimpin [slam “mem-bosgkan’ uamat Islam  yang
dipimpinnya  untuk menyelamatkan Negara  Republik
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Indonesia, walaupun dalam Republik Indonesia jru belum lagl
berlaku ajaran dan hukum Islam.

Pada saat orang dengan sengaja melanggar Undang-undang
Dasar Sementara unmk melaksanakan konsepsi politiknya,
pada saat itt pula partai-politik Islam tampil kedepan membela
Undang-undang Dasar Sementara

itu, walaupun dalam
Undang-undang Dasar Sementara ity tidak satu kalirnatpun
nama Islam disebut dan ditulis. Kalay Undang-undang Dasar

Sementara dianggap adalah semacam konirak sosial, perjanjian
hidup bermasyarakat dan hemegarar pihak tertentu dan
golongan tertentu dengan Sengaja tidak lagi menepati janji darn

kontraknya, lazimnya saudara ketua, pihak yang lainpun tidak
merasa terikat [agi oleh kontrak sogiag itu,

Yang demikian itu tidak terjadj [ndonesia!

Yang demikian itu tidak ditunjukkan oleh umat Islam
Indonesia!

Saudara ketua, sikap rohani gap kebijaksanaan pimpinan
dari politisi partai Islam yang demikian itu, adalah menjadi
tafsir yang sejelas-jelasnya, bahwg mereka adalah golongan
vang g]flalmg loyal, Eilmg Setia, paling lumg paling tolerans!
mungkin ju i ! ]
Indonesia u]'uga R Wik berbahaya dalam Republik

tah in
::inmtu'ritgl ﬂl::l’l katak I angka-kesudahan rugi, tidak
toleransmj:ra yang saigih 13a831 dalam segala sektor, Karend
ia 1 i )

menerima tapi memberi I blasa, mereka tidak pernal

tEIuS'mEnEms T - _ﬂl:
: - ‘ . Toleransi membeft:
terus-ynenerus, tidak pemnah MENETima apa-apa, Toleransi l

tIfiljlag}ig:;t]lngat Ea;? te]:fé;::{g_rj:::n]f lbene}’iggangurasa kedalpif
tenggang-rasa kedalgm cluar, jarang “bijaksini” 1@}“}

Dan toleransi yang an : _ Loy
saudara ketua, se 8 Sangat luag entah dimang batasnﬂlil.-mf

lalu dipakai dap disalah-gupakan oleh piliak’

e
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luar uptuk mendesak dan menempatkan kaum muslimin
disuatu sudut yang gelap, menempatkan posisi perjuangan
umat [slam pada suatu tempat yang sempit serta sulit.

Dasar Negara .
Saudara ketua, sekarang sampailah saya kepada pokok

persoalan yang kita hadapi, jalah dasar dan ideclogi negara

Republik Indonesia. .
Membicarakan dasar, ideologi dan filsafat negara, bagi

kami berarti menjawab pertanyaan:

Apakah hukum yang akan dipakai dalam negara Republik
Indonesia ini? Ajaran apakah yang akan berlaku dalam negara
Republik Indonesta imi? Inilah aksentuasi dari pokok persoalan
vang kita hadapi sckarang Masih  perlukah saya
Memberitahukan kepada saudara ketua, bahwa dalam bidang
keyakinan dasar negara, hukum apd yans akan berlaku dalam
Republik Indonesia, umat [slam yang terpencar-pencar dalam
berbagai partai dan frakst dalam Konstiuanie ini, satu dan
padu dalam keyakinan, msmpeﬂuaqgkan ajaran dan hukum
[slam dalam negara Republik Indonesia?

Kalau dalam bidang politik praktis, sering terdapat adanya
persimpangan jalan antard partai-partai Islam karena apa yang
dinamakan ‘“jrhad syiasy’s terdapat iktilaf dan pergeseran
raham, maka saudara ketua, dalam hl::.‘lang lFf!?rakir.[an dan
Agidap Islamivap, dalam pidang syariyyah jiima'iyah ini,
Partai-partai Islam tidak mungkin bertikai dan berselisih
Paham,

Saudara bacalah Anggarai

ada, saudara bacalah tujuan : il
Berlainan dan berbeda ramusannya disana dan disini, tapi

hakekamya adalah sama dan scrupa, hendak melaksanakan
ajaran dan hukum Islam dalam scgenap segl kﬁh{dl{pan pmat
Manusia, hendak mencapai “Fzzul Islam wal Muslimin”,

Dasar segala partai Islam yang
dari pantai-partai Islam im.
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Maka oleh karenanya saudarg ketua, jikalan saudard
mendengar dan mengikug i

ideologi dan partai-partai Isl 2
menyatakan  keyakinan dap pandangannya, bukanl

kepentingan parfai yang menonjol  kemuka, bukanlah .“karit
partal” yang bermain dibelaka

Bandingan yang tidak bernilai

Saudara ketua, setelah ketma ymum partai saya saudard
Moh.Natsir mengemukakan bandingan dan bahasan yanS
timiah dalam pemandangap bMumnya di babak pertamd
dimana letaknya kelellrtlalhan Pancasila dan memberikan hui]all:.
argumentasi tentang keluasap filosg : i Islamiyall
awalnya kamij mengharapkan dari % Jan ideologi Is

ia
Bolongan front Pancas
akan ]:ampﬂ kemuka mempel Mempertahankan pendiriaf
dan keyakinannya, dengan gapy dan 2] kuat dan
dapat ditegakkan, " dlasan yang

Akan tetapi saudara , dengan al setelalt
eommelengaran pilto iy gy o oYL S
song, Tidah s ila, harapan saga d‘$

] ; e ; ida Has&nrangpunyangﬂv.
::&;}i ]?ln]:]“ah“ il berbicara dengay, hujjah dan argﬂmeﬂfai.

Kami dari frong Islam memp, 4 n@?
kepada Quran gy, Sunnah, “;iﬂ t;lra;hl agfmﬁcﬁ;éﬂf._
Pancasila hanya membawa  dal) dan 300Bng Kafed’
ditambah pyla dengan Ucapan Bung Hatte tapan Bung i

Sayang 53!-1‘?!31'3._ Reta, Bung Kamg ﬁ:dak menjadi 1'EI-I'lgv:g:|‘:’£a'l
/Konstituante i dimana kam Secara langsup daill secara 8%
e etilka dap Pikiray dai ber-mujadalél
Bung Kamo sendir

1L, pencipta Pancasila. i
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| Maaf saudara ketua, jikalau kami mengikuti para pembicara
.dari golongan pembela Pancasila sendiri, imbul kesan dalam
ihati kami, bahwa dikalangan mereka timbul tabrakan paham
dan pendapat, malah alasan dan dalil yang dikemukakan
iterkadang centang-perenang, ber-salto-moartale, jungkir-balik
'tidak menentu, menyatakan keraguan dan kesangsian dari
pihak pembelanya sendiri. :

Memang saudara ketua, rupanya Pancasila itu sebenarmya
‘bukan ritik-pertemuan seperti yang dikatakan oleh beberapa
.Pembicara, tetapi adalah titik-pertempuran.

Saya melihat dalam barisan yang mempertahankan
Pancasila itz adanya perpecahan paham dan persimpang-siuran
' pendapat; mereka bersatu dalam perpecahan dan berpecah
dalam persatuan.
| Mereka bersatu dalam menolak Islam sebagai dasar negara,
' tapi bertikai dalam memberi milai dan harga kepada pendirian
yang dipertahankan bersama. _

' Tahsapuhum jami‘an, wa quisbulum syatia, kelihatannya

_mereka bersatu, tapi hatinyd bersengketa. _

| Rupanya saudara ketua, persoalan Pancasila yang

; SE‘harusﬂFa mendapat pembahasan SE'CHIH‘ iimiah itu, S:Ekﬂl‘ang
olek golongan pembelanya beralih menjadi persoalan Pﬂlltlk.

. Saudara ketua, saya sebenamya merasa sedih, hams
berhadapan dengan orang yang mengaku be:_ragama Islam,
cinta Islam dan sering diwaktu senggang merjalankan puasa
dan sembahyang. Sedih saudara ketua, Mengapa orang yang

_Mengaku Islam itu merelakan dirin}fs_i menolak dasar dan

" hukum Islam, mempertahankan ideologi dan keyakinan, bukan
ideologi dan keyakinan Islam? Mengapa mepgaku Islam tapi
Menolak hukum lslam? Apakah kenyataan itu menunjukkan
Memang keadaan abnormal dalam negara dan kehidupan kita
sudah meliputi segala sektor dan semua mdang? Dan harus
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terlebih dahulu kita normalisiv, agar alam pemikiran kita
bergerak secara wajar?

Menurot  logika biasa saudara  ketua, bagaimana
‘mungkinnya seotang yang mengaku [slam menolak hukum
Tslam?

Bagl saya saudara ketua, jikalay saya mendengar seprans
Kristen atau Komunis menolak Islam sebagai dasar negara
adalah logis dan masuk akal sesyaj dengan keyakinan dan
pandangan hidupnya. Sikap yang demikian itu adalah wajar.

Akan tetapi, adalah tidak masuk akal, tidak logis jikalau
ada orang yang mengaku Islam, tapi menolak hukem dan
ajaran Islam. Darimana mereky mendapatkan paham yang
sesat ini? Paham yang bertentangan dengan ajaran Qurail
bertentangan dengan Hadist, bertentangan dengan Kalimah

Syahadat yang mereka vlang-ulang setiap siang dan malam.
Saudara ketua, beragama

tanpa Quran dan Sunnah, tanpa
~adanya kerelaan dan kesedia

- Han untuk menjalankan ajaran dan
hukum Islam, bukan saja MENIpU diri sendiri, tapi menipy
orang banyak.

Hhidup yang demikian i, hanyalah kita temui pad®
golongan atau kaum Zindig, yang mengaku Islam, tap!

nol n [slam, Mengaky menjadi muslin:
tapi tidak percaya Quran_ltu dapat mengaryr negara modert:
Mengaky menjadi mukmin tap; sangsi kepada kebeparan daP
kescmpumaan ajaran  Islam ersumpah:  jppa  shalath
wanusukl, Wamahyays, Wamamati, [illahirappii'atamin, toP
mempelopori menentang hukum g

lam.,
Saya bertanya saudara ketua, dari ham
yang mereka anut jiy? » darimana asalnya pa

. gﬂlﬂ;gapakkanﬂ menolak Pancasity?
dudara Ketua, Orang yang | bi an
Pancasila adalgh Bungg yang lebih berhgy mempertahank

Kamo sendir; sebagai penciptany?-

) sy b g e e e e e
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i‘;ﬁaﬂ pulalah vang berhak member tafsir kepada Pancasila
1.

Saudara ketua, jikalau kita mempelajari pidato Bung Kamo
dalam rapat Badan Panyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan
¥ang diadakan pada tanggal 1 Junt 1945, pidato mana telah
dibukukan dengan judul: «Lahirnya Pancasila”, sebenarnya
saudara ketua, Pancasila itu sendiri telah gugur dalam
kandungan. Mengapa saya perkata demikian?

Saudara ketua, bacalah halaman 37 dari lembaran lahirmya
Pancasila jtu! Disana kita akan pertemu dengan ucapan Bung
Kamo yang menyatakan sebagai berikut: Jikalau saya peras
yang lima menjadi tiga dap yang figa menjadi satu, maka
dapatlah saya satul perkataan [ndonesia yang tulen, yaitu

Negara Indonesia yang kita dirikan

Perkataan gotong-royong. ]
harusiah negara gotong-royons. Alangkah hebatnya Megara

Gotong-Royong!” _
Nah saudara ketua, hasi perasan dan pemerasan Bung

Karno, sekaligus telah menghilangkan Ketuhanzn Yang Maha
Esa, Tuhan Yang Maha Esa dilebur atau di-anschfuss kedalam

kalimat Gotong-Royon
D s yang Maha Esa dilenyapkan

Kalimat Ketuhanat _ 1 _
samasekali, inggallah satit sila saja, ialah sila baru, sila gotong-

foyong. _
Saudara ketua, pada tanggal 5 Mei 1954, Bung Kamo telah

!nembfﬂtﬂﬂgk&ﬂ Pula paham dan aliran Ketuhanan yang sesat

1tu dalam suatu ceramah di Gubernuran Makassar.
Front Pembela Islam di Makassar telah mengumpulkan

Para ularmga disana pada tanggal § Jum 1954, untuk membahas
Paham dap aliran Ketuhanan model Bung Kamo, dan

kep“msan para ulama waktu 1t memfatwakan:
Haram hukumnya bagl orans Tslam mengucapkan kata-kata

Yang demikian.
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Haram hukumnya bagi orang Islam untuk mentaat dan ! :
mie-iigad kan maksud pidato diaias.

Keputvsan para ulama itu ditanda-tangani diantaranya oleh
K HMohd.Romly dan $.A Rahman Syihabr dan rapat itu
diketuai oleh saudara Moh . Yusu
tersebut adalah anggota Konstituante ini.

Saudara ketua, ieranglah sudah mengapa kami menolak 1
Pancasila, Pengertian dan tafsirnya adalal kacau dan gelap, |
sumbernya keruh, yang menciptaka :
tafsiran yang sesat atasnya. Saya bertanya didalam hatl,
saudara ketua, itukah Pancasﬂa_yang dibela dan dipertahankan
olek para pembelanya, dimang tafsiv pengertiannya kaca-
balau, tidak dapat dijadikan Pegangan dan pedoman?

Saya kira saudara ketoa, bukan saja kami umat Islam vang
menolak dan menentang tafir Ketuhanan Yang Maha Esa
yang menyesatkan iy, juga kaum Kristen yang konsekwen
kepada pendllian El.gamﬂﬂ}"a, PﬂSﬁ '[]dak dapat menerima daﬂ
akan menentang.

Saya lebih tidak mengerti saudary ketua, jikalau ada orang

yang mengaku Islam, berdirt disini mempely Pancasila, dimand
Ketuhanan Yang Maha Esa ditafsirkan secara keliru dan
menyesatkan,

Saudara ketua, kami dar; fraksi-fraksi Islam menentang 420
menolak paham Ketuhanan dg]

ol: : ! am Pancasila ang Iﬂf-"*im;"ra
dq::.ml!ﬂan . Kami menolak dan menent;ng Pancasil
dijadikan dasar negara. Kam; menolak karena bertentangd?
dengan Pandangan  daip i I

keyakinan kam;j_
Perjuangan menegakkan kevaki ' 5
] ¢yakinan Islam ity saydara ket
sehag_al;nana telah saya kemukakan diatas, adalah perjuanga®t
mushmin secary keselumhan. bukan

: : lagi : karm!
sebagal partai atay Otganisasi. El perjuangan

f Samah, ketiga saudara = [¥

nnya sendiri telah membuat | @
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Memperjuangkan ajaran dan hukum Islam menjadi dasar
dan ideologi negara, bukan lagi perjuangan Nahdlatul Ulama
(N.U) sebagai partai, bukanlah lagi perjuangan Majelis Syuro
Muslimin Indoncsia (Masyumi) sebagai partai, bukan lagi
perjuangan Partai Syarikat Islarn Indonesia (P.S.LI) sebagal
partai, bukan pula perjuangan Persatuan Tarbivah Islamiyah
(Perti) sebagal partal, demikian juga bukan lagl perjuangan
Partai Politik Tharikat Islam (P.P.T.I) dan Aksi Kemenangan

Umat Islam (A K. U.I) sebagal partai, tetapi adalah perjuangan
umat Islam seluruhnya,

Yah saudara ketua, perjuangan melaksanakan ajaran dan
hukum Islam supaya dijadikan Dasar dan Ideologi Negara,
bukan saja perjuangan kami dari partai dan fraksi Islam
semata-mata, tapi adalah perjuangan dan kepentingan seluruh
angputa vang mengaku beragama Islam dalamll{mnstiruame
ini, yang walauptn terpecah dan atau memasuki partai-partai
bukan Islam.
Islam vang menjadi anutan dan pedoman, baik hidup atau

" "¢ kepada segenap pemeluknya, laki-perempuan,

mati, menuntit Kt ¢ :
tua-muda dimana 5d)d dia berada, supaya menegakkan ajaran
dan hukumnya ifi, akan kehidupan diri pribadi (syakhsiyyah),

dan dalam kehidupan b‘EfI_Tlﬂ-‘"'}FﬁTﬁkc“LF dan  hernegara
([jtima fyali). Tmam M-I\-Tav.:ardl dalam kitabnya “Al-Ahkam
As Sulthapiah” halaman 2 dengan bahasa yang tangkas

berkata:

wislam Tdak memisahkan antaia agama dan negara,

Sebacaimana 1siam ;Irfﬁl{ﬁrkamkﬂﬂ EmAng ?hhaﬂ dan ke-
& ran ke-Fsaan Tuhan itu, begitu juga tentang

Tuhanan, MeNEEp !
surga dan neraka, pahalé djﬂ siksa, dosa dan jasa dan
schagaimand Jslam menerapran wayih shalat, puasa dan

r s Drhiare s
menganurkan pudi pekertt }:V ale ool dem‘fhﬂﬂ pula Islam
m E‘HEF riatkan pufum-hokum - fentang  jualbeli  sewa-

} [ T N
o il [k f,J'-TT'IFIH'{'UFrT nisaka ; y
'!I”ffu!"ffl-'rfﬁ'ﬂ. !r_".jg‘.j'e'}tl.}'-g:jij I, .ullri L i PEPEIE?HgaJ,
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perkawinan dan  perceraran  dan  jainelagg, Begiru  pula
Rasulullall Saw, beliau mentafiirkap Algquran, mengeluarkanl
fatwa-farwa, memjad? Imam dalam shalat, sebagaimana fuga
bellau memimpin  teptara menjadi  panglima, membual
perjamyian-peganjian  perdamaran, mengangkat kepala-fepald
daerah dan mengirim feniars kemedan perang. Khalial
khalifah beliav demikian puia haip va.. . dst”

Saudara ketua, ajaran Islam yang bersumber kepada Qurafl
dan Sunnah, cukup memberi peringatan dan didikan kepada
umat Islam, Karena Islam ada

: lah hukum dan undang-undang
yang lengkap yang meliputi segenap segi hidup dan kehidupan
manusia, duniawi dan ukhr

awi, ubudiyah dan muamallab:
Baik mengenai kehidupan OIAng-seorang (individy) maupun
mengenai masyarakat dan negara (gemeenschafs,

Menjawab pertanyaan, djaran dan hukum apa yang wajib
dijalankan oleh kaum muslimin, dagar dap ideologi apa yan
wajib diperjuangkan oleh kaum muslimin Al p SWT
berfirman dalam lembaran Mquranusy—Sj.rarif‘: ’

SRR AT e e, St
e A K ?,’} AEE s L = Al

L P R T B S R
el IR IS ST s b
}.

- A i e N P ﬁl o
Qi Gyt 5
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Wala taitabi’ahwa-ahum!

Jangan kamu mengikuti nafsu orang banyak, karena orang
banyak yang hendak ber-tahkim bukan kepada Allah dan
Rasul-Nya, tetapi kepada pikiran dan perasaan manusia
emata-mata.

Hukum, keadilan, hak dan hakikat, ukuran dan neraca
penimbang, bukan hanya ditentukan oleh otak dan pikiran
manusia semata-mata, bukan hanya ditentukan cleh suara
tetbanyak mutlak semata-mata, tetapi harus bersumber dan
idak bertentangan dengan ajaran dan hukum {Jutan dan

Sunnah, Apa hukumnya orang menggunakan undang-undang
dasar dan ideologi tidak persendikan Kitabullah dan Sunnah
Nabi?

Dengan bahasa yang tegas Alqur'a
P = -“'f':.-f X T ey
@55;&!\{.& AR S 053
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apa tidak ber-ukum dengan hukum

Artinya:Dan barangsiap ‘
g v’ uran dan Hadist) maka mereka itulal

n menjawab:

Yang dirrunkan Allah (o
Orang-orang yang kafir .

Dan ba;jﬂ;fmp.a yang tdak bcr-fi:uhﬂn deugan Aukum
Vang diturunkan Aliah (Quran 6af Hadist), maka rtulah orang-
Orang zhalim.

Da}:zmlapa tidak ber-hukum dﬂﬂgﬂﬂ fakum

Allsh (Qurant dan MHadiss) maka mereka

Yang dinurunkan :
; fasig. (Surat Al-Maldal a yar 44,45 dan

itufah orang-orang yarg
47).
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Kafir, Zhalim dan Fasiq

Kafir; jikalau orang menganggap hukum Allah (Quran dan
Sunnah) itu tidak patut dan tidak batk dipakai buat menjadi
undang-undang dan dasar negara. Kafir, jikalau orang
menganggap ada lagi hukum dan peraturan yang lcbih baik
daripada hukum dan peraturan Allah dan Rasul-Nya. Kafir,
jikalau ada orang yang menganggap, jika menggunakan hukum
dan dasar Islam, maka akan pecahlah negara kesatuan
Republik Indcnesia i,

Zhalim; meletakkan scsuatu tidak pada tempatnya. Zhalim,
jikalan orang menggunakan hukum dan dasar sclain dari
hukum Allah karena kebodohan atau tidak mengetahui
samasekali.

Fasiq, jikalau orang mengetahui hukum Allah dan Rasul,
tetapi tidak mau menggunakannya karena perhitungan pikiran
dan kemginannya sendiri.

Saudara ketua, ayat-ayat tajam-tegas yang saya baca diatas,
bukan ucapan saya, bukan pula ayat Nahdlatul Ulama (N.U),
bukan ayat partai Syarikat Islam Indonesja (P.S.1.1), bukan ayat

Persgmau Tarbiyah Islamiyah (Perti), bukan ayat Partai Politik
Tharikat Islam (P.P.T.I) dan bukan ayat Aksi Kemenangan
Umat Islam (AKUI), tetapi ayat Alguran, firman Allah SWT,
Tuhan yang di-Imani oleh sebagian besay anggota Konstituante
.

Begitu tegasnya Allah memberik i
a
kepada kaum muslimin, 1l peringatan dan cegahan

: ; supaya janga i
selain dari hukum Allah dan Rasul. I‘}yag I menerima hukum
Jangan mencari isme dan ideolog! sela: . _
ajaran Islam. 8L, selain dari ideologi dan

Jangan mengikut dan me
. : nurut hukum inan,
selain dari hukum dan keyakinan Jsla dan keyakina?

Jangan membantu dan me

bukan keyakinan dan ideclogj Islsnnliffliluangkan ideologi yané
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Mari dengarkan pertanyaan Alquran dalam surat Al-
Maidah ayat 50:

: A -~ - h ""‘;"" - E A ‘-f,“'E.-:' JE-.-*'_‘: 'f"f'-,.-r"' ..-:-"
O Yyl lﬁﬁﬂ"maﬁﬁcm s i 8]
Artinya: Apakah mercka menghendalks hukum Jahiliyyah?

Bukankah tidak ada yang lebih batk dan adi sefamn dan
hukum Alfiah, bagf kawm yang percayal?

Saudara ketna, apakah hukum Jahiliyyah itu?
Hukumn dan pndang-undang yang menyimpang dan atau
bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam, menurut Alquran
. dipandang sebagai hukum Jahiliyyah. .
. Apakah panias orang Islam memperjuangkan hukum
“Tahiliyyah, menolak hukui dan syariat Islamiyah?
% Setiap orang Islam, laki dan perempuan yang mengakn
1" beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, beriman kepada Kitab-
< Nya, wajibrela dan mau menjalankan hukum Aliah, dalam
¢ pribadinya, keluarganya. jiran dan temEngganya, kampung
halaman dan garyal-nya, wilayah dan daerahmya, negara dan
bangsanya.
Kerelaan dan kesediaan menezima hukum Allah, ketentuan
dan keputusan dari Allah, menjadi uku_rat} ada atau tidak
adanya tenaga IMan dalam dirinya, menjadi ukuran aqa dan
T atay tidak adanya kemampuan dirinya, menegakkan kehidupan

| i MG SRS
.J - ) ':,' - ,-.‘,E;,'_ff' - . A‘_,_,_
! Ew‘;‘ Al

sambutan umat mrukminin  apabila
meneha  diseru  kepada Allab dan Rasul-Nya supaya
menghukum Jianara mereka, ucapaniya ialalh; Sami'na wa
atha'na, kami dengar 48 rami taati, Mercka itulah yang
mendapat kemenangail (Surat Nurayat 51)

Artinya: Tidak Iaif
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Sami'na wa Atha'na

Kami dengar dan kami taati,

Tidak boleh mengelak mencari jalan keluar, denpan dalih
dan alasan pikiran dan kemauan hati sendiri.

Tidak boleh menoclak karena harapkan keuntungan benda
dan matenial, laba vang dekat dimata.

Tidak boleh mengadakan pilihan atau alternatif lain,
kecuali menegakkan hukum dan dasar Islam.

w M Ty R g B T R I,

mf_@}'l#i et rﬁ}t}ﬂ“‘@"&%ﬁ%&é‘},ﬂ 5

B et ot B h 3

N it a8l g 2l ampmgien

Artinya: Tidak ada pilihan bagi mmbminin dan mukningl,

apabila Allah dan Rasvl-Nya talah menetapkan sesiaty urusan.

Dan barangsiapa yang durhaka kepada Aljap dan Rasul-Nya

(tidak mau menenma hukum Allah dap Rasul Nya) maka
sesatials 1a, saru kesesatan yang nyata. (Surat Afzab yar I6)

’i{p)f:ﬁ‘xff‘f.f}' P B A ap s e
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Artinya: Tetapi tidak/
Dem: Tubanmu, tidak dfangs

1z ap beriman mereka, hngnd
mereka  metjadikan  kamn Muebammad 55 w) fempat

: Xan kesernp; ratar!
dalam hatinya) menerima keputus pIEn - (kens

- An-Nisa ayat 65) Yang kamu ambil. (Su
Alangkah tegas dan jelasnya firman A S
Kerelaan dan kesedinan o lah diatas itu!

e rang hendak mep; s
Allah menjadi wkuran imannys seseorang, enjalankan h
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Kerelaan dan kesediaan orang untuk mempenuangkan
undang-undang dasar dan hukurn Islam, menjadi ukoran dan

nilaj yang menentukan iman dan tidaknya seseorang.
Tiadanya kerefaan dan kesediaan itu, tidak dianggap

Seseorang beriman atau termasuk gofongan mukminin.
Benarlah apa yang disabdakan oleh Rasulullah Saw dalam

seb 15t
( :;lahh?d]stl are fFors 0 an! nE n‘ﬁ_{%! e gy
amt) gl e e PP

nya: Barangsiapa Hdak memikirkzn (menghendaki)
Ursan.grusan kaum nrusiinin (Gita-cic2 mnat Isiam), bukaniah

mereka jru termasuk golongan g mosiinin.

R

Falaysa minhum, fala&sa minal Mushimin
Saudara ketua, ayat-ayat Alquran yang saya bacakan itu,
saya kemukakan sebagal anutan dan keyakinan kaum

mushimin, Saya sadar, bahwa disini bukanlah tempatnya

berkampanye. _
Sewaktu ayat-ayat tadi sayd baca dimana-mana dalam
kampanye pemiliban umum yang bar lali, orazg menyahut:
bukan Isa Anshary vang menetapkan ada da:g qdah1ya iman
dalam diriky; bukan Majelis Syurc Muslimin Indonesia
umi) yang berhak menetapkan [slam atau kufurnya
Seseorang, tetapi Allah SWT yang mengetahuiznya. ‘
Memang saudara xetna, ayat-ayat }F?i,lﬂg saya bﬁ_fﬂkﬂﬂ itu
yang dirasakan sebagai “hukurt gantung” oleh sebagian orang,
bukan ayat-ayat saya, bukam ayat Majelis Syuro Muslimm
Indonesia (Masyumi) tetapi adalah ayat dan firman Allah
dalam Alquran jelas surat dan ayatnya.
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Kenyataan yang pahit i

Saudara ketua, fatkala umat Islam menyatakan dan |
mempetjuangkan hukum dan dasar Islam dalam negara
Republik Indonesia ini, kami menghadapi suat kenyataan
pahit, malah tragedi yang harns kami ratapi, ialah: mengapa
kami harus berhadapan dengan wmat Islam sendiri yakni | :
orang yang mengaku Islam tapi menolak hukum Islam? 8

Mengapa kami harus berhadapan dengan saudara-saudara
kami sendiri, saudara-sandara vang dilahirkan dalam [slam,
hidup dalam kelvarga Islam, maii diselenggarakan secara
Islam. Tatkala kami membaca dan memperingatian suara
wahyu yang berisi perintah untuk menegakkan danlzh dan
hukumah Isiamiyah, kembali kepada pimpinan Quran dan

itu? -ﬁf ".'.‘-'% -"f""f." ":"."J’-"p-""'} ;:--* R S P
SO SO i S LS
Artinya: Dan apabila merelq disary . kepads Alfab dan

Rasul-Nyz supaya menghukum  diaptar mereka, tiba-tibé
se%gfaqgg;n  dary mfi_"ﬂﬁ'& berpaling. (Surae Nuy yat 48)
- ;: """"1: - -"T"{ 'f ‘f:’f‘: T-H.ﬁ"' ,I.':".- - ".:-"..- }‘,t.r‘#
@,ﬁﬁﬂm@gﬁdfﬁwhgjﬂ}kjjﬂkbl#{?))‘f)

- L. 1 R . S -
| Qouiiagin;
Artin iz Q&H bukanizh merei it Orang-orang mudamin

Kami: be.qman‘ kepada Allah dap Rasul dan kami taat
kepada segals penntah-Nya, Kemudian se.su;fah Itu berpaling
segolongan dari merets N8 dan ajaran gan huku
Allah Dan bukapizp mereka 1o ANE-Orang mukmin, (Sural
§audara }tgma, Saya mengatakan tad; i
kam: hadapi itu adaj,p, suatgu uagegid;uiemnyﬁziig:slhiﬁ




| imperjalisme Belan

| “komidi omong”, berakhir Cf
" yang terkenal, politik kolenialisme

membentuk manusia I

. Indonesia supaya menilai
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tubuh masyarakat kaum muslimin sendiri. Alangkah tragisnya
saudara ketua, jikalau dari orang Islam sendiri  kelnar
pertanyaan: apa itu Islam?

Alangkah tragisnya, jikalau ada orang Islam yang
berpendirian, bahwa Islam dan negara harus dipisahkan,
agama dan politik harus dipisahkan, karena agama adalah suci

. dan politik adalah kotor!

Memang saudara ketua, ucapan jaman kita penub dengan
kesangsian, kehidupan tidak pasti, tidak percaya lagi kepada

| Pegangan hidup, ragu kepada keyakinan diri sendiri.

Tragedi dan kenyataan pahit it ada hubungan dan sangkut-
paut dengan perjalanan kehidupan manusia Indonesia sebelum
merdeka, 350 tahun lamanya umntat bangsa kita meringkuk

dalam terungku (cengkeraman) penjajahan Belanda. Kultur
da selama 3,5 abad itu telah meremuk-

redamkan segenap kehidupan jasmani dan rohani umat bangsa

i,
Drimulai dari ja
meningkat ke fase ets

man kompeni, maju kejaman culturstelse] |
-politk, naik kejaman Volksraad tempat
akhir dengan masa cxorbrianierechten
Belanda di Indonesia telah

berhasi] melumpubkan, menghancur-lintaskan segenap sendi

. hidup bangsa kita, jasmani dan rohani.,

| Belanda 3,5 abad Iamanjfa itu, hanyalah
ndonesia menjadi orang “penyembah

akal”, mendewakan intelektualisme semata-mata.

Didikan  kolonialisme Belanda membentuk manusia
dan memakal agama hanya dalam
wrusan pribadi dan ukhrawi, tidak boleh dibawa-bawa dalam
Urysan masvarakat dan politik  kenegaraan. Kultur
1ah merusak alam rohani dan alam jiwa

imperialisme Belanda t€ -
bangsa kita. Putera dan anak Indonesia dididik secara

intelektualistis, secara “agliyah tanpa agidah”, agar menjadi

Didikan kolenta
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|

pintar dan terpelajar, tapi harus asing dari masyarakat,_ har}lﬁ_. :
asing dani pimpinan kerohanian, asing dari cita-cit |7! i
aan. I
kea]gbaan; saudara ketua, penjajahan fasisme Jepang ata -
imperialisme kimono selama 3,5 tahun ditanah-air kita, bukarh
tidak berhasil mengikis-ledis norma dan ukuran hllill]i.
keagamaan kita. J
Sampal sekarangpun masih ada bekas dap kesan, kebiasaan
dan upacara-upacara Majusi Jepang dalam pergaulan danj
masyarakat kita. Upacara hajat diatas kubwran pahlawan di
Semaki Yogyakarta, meminta doa dan sestu kepada arwah
yang sudah meninggal, upacara pembacaan ikrar pada malam

[7 Agustus yang baru laly ditengah-tengah api yang dikatﬂkaﬂ]_
suci dan keramat, mengheni

mmngkan cipta diatas kuburan|

upacata yang tabu dan asing dalam masyarakat kita, semuany?

itu saudara ketua, adalah upacara Majusi, yang dilaknkan olen
golongan "pak turut” di Indonesia,

Saudara ketua, baik imperialisme Belanda selama 3,5 a

tbatpun imperfalis kimono selama 3,5 tahun, telah merubdh
cara mdup kita, cara berpikir kita, cara berag T

ama kita. Agaié

guna mengatur jalan dan susunap

Maulana Muhammag Ali, sarjana Yglamy ditepi
Gani';g%; yang terkenal it pernah berkata:

“Salall pengertian tyap fentang apa yape Aing
Agama, J’m{au m._au prsablean poligt danpadfﬂya‘-"'.
bukaniah ajaran-ajargp yang beky dan upacara per
semata. Agama menipy; keyakinan dan
arti dan tujuan dar;

i
kﬂ&fdﬂ Mrﬂ, S - the
kecerdasan, san; politik A V2 mempug



|
= 203

dinamakan Istam. Bila Allah menjatuhkan satu perintah, sayva
terlebih dahuly seorang mushng, sesudak iy seorang musiim,
; | dan sampai akhimya semaﬂgmmﬂf'm” .
| Sesat dan keliru pendapat dan anggapan kita, jikalau kita
4 Memandang agama [slam itu hanyalah sekedar aturan untuk
g | mati, pribadi dan ukhrawi. Salah dan keliru pendapat dan
#4 | anggapan kita, jikalau ada diantara kita, orang Islam ini, yang
i . berpaham bahwa Islam harus dipisahkan dari politik. Allah dan

Rasul-Nya tidak meridlaka kita untuk menganut pabam yang

I demikian i, bertentangan dengan Risalah dan Nubuwwah
n agama kaum imperialislah

. Muhammad Saw. Hanya ajaran da
/  yang mengatakan, bahwa agama dant megara harus dipisah,
Islam dan politik tidak boleh bersaty. .
£ Ajaran dan didikan kolonial yang demikian itu nyata
*  Sesatmya, karena hendak memisahkan umat Islam dan

Pimpinan Allah dan Rasul. Sesat, karena berisi penyimpangan

dari petunjuk dan sunnah kehidupan Rasulullah Saw sendiri,

Ard opprrirtl, = pdtee TR me o oSNt
Mwi\rﬁiﬁ-@ﬂ JL;-‘S;JI'uf‘-:—:',uﬁ i
': - : ek H‘f:': "..l._r"‘-’"“'y:'. T ork . l-I,.-"" .:F
dLCUij asrall r_a’.; LAt E}:’J‘@.‘gﬁﬂrﬁ—‘—hﬁﬁjﬁ,‘:
'Jr:n.a:,f_::‘t—f .-f_} dr, Aar S 1 o fiorer 4 e 3

! siceilads G Gl fal bl ?.:_,,.11;@
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| D opadl ol SRS LA
A t bﬂﬁmn kepada sebagian dari fsf

Artinya: Apakah kan! ;
Ly ada sebagian?
tab dan kamu kot kep yang melakukan sikap

: alzsan buat orang
Maka tidak ada iﬁ amu, melainkan kerendahan dalam

| demikian ity dari a2 R
kﬂhfdupanj dunia, 448 pada hart “"I‘:mﬂ Mk, 2kan
di ; Azab stksaan yaug ¥e1as,
tkembaliken kepada & mada lengah dari apa yang

Al anahy wa T2 :
kamy i‘l:gﬁiﬁ. Mercka imlah yang WE0 L L

dunia dengan fFehidupan akhiral
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Maka tidak akan divingankan daripads mereka srl'sﬂﬂﬂfé’ ;; ':
dan pastf mereka tidak akap ditolong. (Al Bagarah ayat 85

frfn_*’-‘_‘;‘a'ir} A e g e Ly "#'.;i ’5#35
2 RO e AS=ET il a5 wy gt
.-f':f.f_"'""--—'ﬂ'i}c-;" el R A J.:i‘
- 5 PR e wihigE TG L-rl,a':’
Wb MEN L &magd £ =
" 10} L_:,g-f‘ i
¥ i E I
Arinya: Dan mereka berkata: Kamr pereaya kepﬂjﬂ !
scbagian, dan tidal Percaya kepada sebagian, Dan merek. H-mﬂrg :
mengadakan  jalan anfara g (Supaya teriepas daripats |
kafir sebenar-benarya. vor adzal
unfuk orang-orang kafir ite &

avat 149 15

Dan kami menvediakan
yang nyara, {SHIEEAH-ME&

Llaa-tha Aumuy Kaafiryuna haqgan!

Mezjek:a tulah yang kafiy sebenar-benarnyat jsa -

Begitn firman Aflap SWT dalam Alquran surat M'leh
ayat 150. Mgmang tajam, pahit, tegas serta jelas. Iml:h
ketentuan dari Allah, keterangan dari Allah. Saya har?yal

enyalin ketentuan dan ketetapan 10t

[
Tua, sesudah Sa¥ya membawa beberapa ayd
Alquran, yang harng ditaati gle 8 o

1 1,
h segenap umat yang berlﬂ';w
kaum muslimin mene ka
Ve o o e
: £ Jalan, dasar dan hukum
fan dasar dan hujum gy fidaklah ada peringatan Y27
lebih tepat baginya selaiy, dari Perinigatan Alquran. i
-—-ﬁt '-:-'.---'..-|.II _..}u-,.}..-_.-_.;_‘,_-_f . 2 sz - .-;.-’.’l}.l)
St _@,—yﬁ@ldq@h_jﬂhd}ﬁ)lﬁu
A)) r‘ s ""é:’: - » L ek :}n.:l
IR = OGS T S e
jelas f?&gi}:‘;fa EE;L ba‘aﬂgﬁﬁp& Memusuhi Rasul itu, Sﬁ:;fﬁ
JOrus dan 4q o alan
Orang yang bujgy, MUk o Kamm;ﬁ;gﬂjdfh et
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diz suka dan Kami akan panggang diz dineraka jabanam, dan
ftulah sejahat-jafiat tempat kembalr” (Sural An-Nisa ayat 1135}

Alasan Historis dan Sosiologis. _
Saudara ketua, dalil dan alasan Quraniyah dan hujjah

Islamiyah yang saya susun dan kemukakan diatas tadl, genap
dan bulat memberikan argumentasi keagamaan yans menjadi

akidah, keyakinan dan kepercayaan kaum muslimin,

merumuskan pegangan ideologis dan agamis yang [crang nash
dan sumbernya. Akidah Islamiyah yang berwujud dan

menjelma dalam bentuk kaidah-kaidah hidup dalam segenap
58l kehidupan umat manusia, tahan uji tahan banding,

disegala masa dan abad riwayat. ‘
Bukan sentimen dan faasiub, bukan fanatisme tanpa

hujjah dan alasan, sebagai tuduhan pihak tertentu.

Dibalik segala ifiL, xaum muslimin mempumnyai alasan
historis dan sosiologis, Yang kekuatan dan kebenarannya dapat
diletakikan diatas batu-wjian yang objektif dan positif.

Alagan historis, alasan sepanjang Iiwayat, ideologi
ISlamiFah sudah pernah mengambil l:f:_mpat dan memegang
Peranan dalam susunail pidup dan kehidupan bermasyarakat
dan bernegara di Indonesid, dalam bentuk yang sederhana,
sesuai dengan perkembangall alam pikiran dan tingkat
kecerdasan umat bangsa kita, ratusan tahun dahnlu.

Cita-cita hendak mendirikan saft Negara Islam di
Indonesia sebenamya bukanlah cita-cita bar, tetapi telah sama

[slam di Indonesia.

Muanya dengan umur agama
Tetapi jalan dan haluad sgjarah berbelok, tatkala kaum
injak pantal dan daratan kita,

IMperialis Barat datang mengoyak pe
Menerkamkan kukunya ¥an8 galim itu atas batang tubuh

bangsa kita 3,5 abad lamanya-
Periuangan terakhir dari ABduLIamic Diponegoro, Tuanku
cik Ditiro dan Teuku Umar Djohan

Imam Bonjol, Teuku
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Pahlawan, yang kesemuanya berjuang untuk dan atas nama
Islam yang sucl, adalah pemyataan yang terakhir bahwa:
semangat ingin bernegara tidak pernah padam di Indonesia. |

Sandara ketva, sekarang perjuangan para pahlawan Islam!
dahulu kita teruskan dalam bentuk yang lebih luas. .l

Ideologi Islamiyah itu menuntut hak sejarahinya kembali,|
menuntut “historis-rechtnya” kembali. Hak sejarah it adalah
menjadi hak sejarah pula dari seluruh kaum mushpin:
Indonesia, dari Sabang sampai Merauke, dari Anyer sampai ke
Banyuwangt.

Kita kaum muslimin Indonesia adalah menjadi ahli-waris
yang mutlak dari peninggalan sejarah nenek moyang kita, yang
telah merintiskan jalan dan membuat {lebih) panjang
terbentang bagi perkembangan kehidupan kemanusiaan di
Indonesia. '

Alasan sosiologis, yakni menurut susynan kehidupan dan
kemasyarakatan yang tumbuh dap berlaku di Indonesia dﬂn!
juga berdasarkan kenyataan-kenyataan vang sudah ada/
sudahlzh terang bahwa Islam adalah agama yang dianut DIEIT

sebagian terbesar dari umat bangsa kita, Alasan sosiologis dart
psikologis dapat kita saksikan setiap saat, bahwa pengﬂmfb
agama Islam mengendalikan hidup

| Udup dan kehidupan sehari-bafl
dari masyarakat umat bangsa kita, segala lapisan dan tingka af:
Rakyat bangsa kita mengenal istilah halal dan hak

zalim dan adil, patue dan tidak patut, Paham dan pen it
dari istilah-istilah itn, bukan tnereka mendapatkan
Pancasila, bukan dari sosialisme atau komunisme, buga
nasionalisme dan marhaenisme atau sumber lain, akih
terang bersumber kepada ajaran dan pengayp ;gaﬂ,-f
yang mengendalikan hidupnya sehari-hari. ;

Saudara ketua, Islam sebagai aturan dan h

menjawah_segala persoalan kemanusiaan, pﬁsf_.;]
bangsa disegala zaman, dan ia juga dapat menj
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mermecahkan segala persoalan yang tumbuh dalam kehidupan

Umat manusia, dahutu, sekarang dan masa yang akan datang.
IdEGngi dan ismie yang mengalir cair membanjiri tanah air kita
sekarang ini, sebenarnya masih baby dan baru, ubun-ubunnya

masih lunak, ukunya masih lembut. Segala ajaran itu tidak
jkan hubungan antara dua jenis

dapat menjawab serta memeca
manusia, ialah laki-laki dan perempuan dalam hubungan

perkawinan dan kekeluargaal, tidak mempunyai konsepsi atau

undang-undang yang dapal dijadikan landasan.

Kehidupan hukum nasional yang dijadikan semboyan dan
agitasi politik selama ini, hanyalzh merupakan ucapan yang
tidak bersumber kepada pandangan dan filsafat hidup yang
kuat serta dalam, yang tidak mungkin menjawab  setiap
Masalah kehidupan dan persoalan kemanusiaan, yang murni
serta sejati!

Ajaran komunisnie yang berdasar kepada falsafah
pertentangan {kcmfh'k) dan atheisme 1fu, sudah terang tidak
dapat diterima oleh bumi Indonesia yang pandangan hidupnya
ber-Tuhan dan beragama itd- .

Agama Kristen, sesual dengan prinsip ajaraniya yang
memisahkan gereja dengan DEgATR, terang _udak mempunyai
konsep politik kenegaraan. Kepada umat Kristen di qupnesja,
kaum muslimin telah lama mengemukakan pendiriannya,
bahwa kebebasan hidup beragama terjamin secara penuh dan
bulat 4 ara Islamn.

Ja:i;?ﬁfug samnasekali bukan b-gllatﬂr-helakangkm politk,
tetapi memang demikian jrulah ajaran Islamn kepada umat
Peme _

Slauuk;la}rr:. ketua, abad toleransi yang memenuhi zaman kita
menunrut, memberikan yelapangan dada dan toleransi it
kepada kaum muslimin, K2 musl_nmln Ingin pula menerima
toleransi itu, setelab mereka memben toleranst itu sekian lama.
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Kaum muslimin Indonesia telah 12 tahun lamanya
bertoleransi, berlapang-dada, terhadap Pancasila, yang menjadi
dasar-panutan sementara dari Republik Indonesia.

Ketuhanan Yang Maha Esa, sila pertama dari dasar yang
lima (Pancasila) yang konon kabamya juga dihadiahkan
kepada umat Islam, samasekali tidaklah menggambarkan
akidah Islamiyah.

Agidah Islamiyah ialah dua kalimat syahadat: Tuhan Yang
Maha Esa, dengan pengertian Taubid Uluhiyah dan Tauhid
Rububiyah dan kedua, ikrar-kesaksian bahwa Muhammad itv
adalah hamba dan pesuruh-Nya.

. Dua kalimat syahadat it dengan -penuh mengandung
keluasan pengertian dan makna, meliputi agidah nafsivah dan
syarialt jftimaiyajr. Ketohanan Yang Maha Esa saja bagi kaum
muslimin hanyalah berarti merobek dua kalimat syahadat dan
memperkosa rangka tubuh agama Islam sendiri,

Seluruh umat Islam Indonesia, dari Sabang ke Merauke,
dari Anyer sampai ke Banyuwangi, mengikuti dengan segal®
kewaspadaan, mendengarkan dengan kuping vang tajanl,
meng-awas-kan dengan mata-hatinya, bagaimana cara dan
kebijaksanaan para wakilnya befjuang dan menyatakan
keyakiman Islamiyah dalam Bedung inj,

Adakah sesuai pembicaraan dan ucapan para wakil umat
Islam dalara gedung inj dengan perkataan dan ucapan mereka
sewgsktu kampanye pemilihan umum?

audara keria, dalam kam nye i u,
partai-partai Islam dengan n.su:ll:;:1 i s an. yang bary ]al'

_ , ialah tegak-teguhya Hukumab
Islamiyah dalam Negar, Republik Indonesiz ﬁu e
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Kalimah Tauhid dan Kalfmatun Thajfibah telah
mempersatukan kami. Tslam menuntut “setumpuk fanah”
kepada kami, agar ajaran dan hukumnya beralan dan
berkuasa, sesuai dengan fungsinya, sesuai dengan risalah dan
nubuwwah Mubammad Saw.

Untuk Perdamaian Dunia.

Cita-cita perdamaian dunia kita dengar dimana-mana,
telah menjadi semboyan dan slogan, telah menjadi buah tutur,
telah menjadi ucapan discgala medan pertemua. Kaum
imperialis dollar disebelah barat, maupun imperialis ideologi
disebelah  timur. Sejalan dan paralel dengan seruan
perdamaian, pabrik senjata berputar siang dan malam. Para
sarjana botak-kepala memeras otak, memikirkan pendapat-
pendapat bard, senjata baru dan modern, atas-mengatasi.
Semua itu ditujukan untuk peperangan.

Adagium purba yang berbunyi: “5f vis pasemn, para bellum"™
jika mngm damai bersedialah untuk perang, rupanya masih
menjadi Laidah politik bagi dunia impenalis. Umat manusia
seakan-akan hidup dalam lingkaran yang tidak berujung dan
bf:rpangkﬂls lingkaran yang berputar dan bergerak diatas dasar
filsafat sesat; b&{p&i‘&ﬂg unrak berdamar, berdamal uniuk
berperang. Demikianlah filsafat impenalisme.

Dua kekuatan raksasa kini menguasai dunia: imperialisme
dollar dan imperialisme ideologl. Dua kekuatan raksasa it
sekarang befhadap-hadapi_m. Perdamaian dan kerukunan umat
manusia terancam setiap saat. Terancam oleh nafsu
imperialisme yang angkara murka, Republik Indunesia berada
diantard kedua tenaga raksasg. 1?u. Filsafat politik kita semenjak
dulu sudah jelas, anti knl?n_lalwme, dalam segala bentuk dan
llldllﬂﬂuiﬂmﬂ {"lﬂ':‘. l.mpﬂ"ﬂhsmﬂ dollar dan anti imperialisme

T |

ideologl.
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Filsafat politik kita bertujuan, kerukunan umat manusia
dan perdamaian dunia. Filsafat politik ini telah kita mimuskan
dan kita lintaskan dalam Mukaddimah kefiga Undang-undang
Dasar Sementara kita. Filsafat politik yang demikian itu sesuai
dengan ajaran Islam. Islam adalah agama perdamaian, ant
penjajahan, anti kolonialisme, anti imperialisme, konsekwen
dan tulen. :

Mendasarkan R.Eplﬂ:l']lk Indonesia ]:(Epﬂ.da Islam sandara
ketua, adalah memberi landasan dan jiwa, mempersenjatai
falsafah politik damai, anti kolonizlisme dan anti imperialisme
iru.

Haluan dan kebijaksanaan politik atau kolonialisme dan
anti imperialisme itu harus aklfif dan positif. AXtif dan positif
anti kolonialisme dan anti imperialisme. Kalay Republik
Indonesia berdasar Islam, maka kekuvatan ant kolgnialisme
dan anti imperialisme yang aktf dan positif itu  akan
bertambah, dan akan bertambah lemah pulalah kyhy.kubu
pertahanan imperialisrne dunia.

Pertahanan Negara, Kewaspadaan Nasional,

Saudara ketua, semua sejarah mempber; ;
kita, bahwa keluatan sesuaty Ilﬁgar: P}ié‘i:sxarlfengi
pertahanan negara, kewaspadaan nasjona] kata orang sekarang
senantiasa bersumber kepada kekuatan dan keyakinan rak)fat’
witpa Lohaw b seadin. Kerehan putera ne an;
mempertahankan keselamatan negaranya meniasa k g
dan kehormatan bangsa dan ; jaga kedaulatan

n negaranya,
kepa;[a iman dan agama putera negara itz segx?at tergantung
cIRengan mempertahankan hak dan haget. ;
eXat, ar
mﬁmmhﬂ.!]kim bangsa dan negara, bary men“ac:j Eﬂl]llangak
dan teguh, jikalau ne 1 uat, teg

gara yang di - ;
benar-benar menjadi ala Yhidﬁp tbela dan dipertahankan itv,

o . P s ey s 4
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menurut ajaran Islam, ialah mempertahankan f{ag dan
Hagigat, Tewas dan binasa mempertahankan Hag dan flagigat

itu, adalah syahid artinya menurut ajaraln. Islam.l .
Saudara ketua, Jihad i Sabifiifah, ialah berjuang

mempertahankan ncgara yang didalamnya terjamin berlakunya
ajaran dan hukum Islam, Lenyap dan binasa mempertahankan
negara yang demikian itu isinya, mati dalam jihad yang
demikian itu sifat dan zatnya, menurut ajaran Islam syahid
namanya. Sebaliknya saudara ketua, mempertahankan dan
membela negara yang didalamnya tidak terjamin berlakunya
ajaran dan hokum Islam, bukanlah Tihad Fi Sabilillah
namanya, dan mati membela dan mempertahankan negara
yang didalamnya tidak terjamin berlakunyan ajaran dan
hukum Islam, bukan syahid namanya.

Akan berbahagiakah umat Islam Indonesia akan kuat dan
sentosa negara Indonesia, jikalau agama yang memiliki ajaran
jihad dan syahid itu dijadikan Dasar Negara Republik
Indonesia. Akan berdosalah para wama’ dan  zu'ama
Indonesia, akan besarlah tanggung-jawab mereka dihadapan
Affahu Rabbul ‘Tzzaw, jikalau mercka membiarkan putera-
putcra Islam berkorban jiwa, pecah laksana ratna hanva
sekedar membela negara yang didalamnya tidak berlaku ajaran
dan hukum Islam.

Keamanan negara dan kewaspadaan nasional, keselamatan
tanah tumpah c_larah Indonesia, hanya dapat dijamin dan
dipertahankat, jikalau Republik Indonesia berdasar dan ber-
ideclogi Islam. ,

Saudara ketua, dengan secara tulus dan ikhlas saya hendak
menyatakan disini, persoalan Darul Islam Kartosuwirjo, Daud
Beyreuh dan Kahar Muzakkar yang sudah beﬂamt-larlut itu,

hanya dapat diselesaikan, _iikdiﬂll Konstituante ini menerima
Islam menjadi Dasar Negara.
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Sudah dapat saya pastikan saudara ketua, ucapan dan
perkataan saya dhatas akan memberi bahan agitasi kepada
“penghasut-penghasut perang” di Indonesia, dan mereka akan
menuduh saya dan partal saya bermain mata dengan Darul
Islam.

Agitasi dan demagogi dari penghasut-penghasut perang itn
buat saya bukan barang baru. Tuduhan-tuduhan yang sepert
itu sudah kuno dan kasik. Saya minta perhatian dan pemikiran
dari saudara kefva dan segenap anggota Konstituante yang
terhormat ini kepada suatu kenyataan. Kenyataan ialah sudah
8 tahun lamanya persoalan Darul [slam ini menjadi persoalan
nasional, persengketaan nasional,

Telah banyak harta yang terbuang, telah banyak keuangan
negara yang terpakal, telah berbagai ragam corak dan usahs

yang dilakukan, namun persoalan belum kunjung mendekati
penyelesaiannya.
Usaha berunding dan memanggil telah kita jalankan: usah
4 . n; usana
komando terakhir telah kita lakukan, usahaJ bakar-bongkar
telah kita kerjakan, sengaja bom

: dan granat telah dan sedang
bersuara, namun hasil yang dituju  belum tercapai. Yang

menjadi korban dan menderita hanyalah 1ak i irt
: at kita sendirt.
Keadaan yang menyedihkan itu tidak I:u:::heh:|Ir berjalan terus-
menerus, harus kita habisi dan akhiri,
Saudara ketua, dengan segala kepastian
menyatakan dimuka para angg
ini, keyakinan saya pribadi,
mungkin diselesaikan jikalau
berdasar Islam,

. saya hendak
ota Konstituante yang terhormat
persoalan Darul Islam tidak
Republik Indonesta ini tidak

Bukan Negara Internasional.

Saudara ketua, tatkala kami me
Islam, hendak membina dan mend
diatas asas dan ajaran serta hy

nyatakan keyakinan politik
asatkan Republik Indonesia
kum Islam, atau katakaniah

= v '
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hendak meng-Islamkan Republik Indonesia, bamyak orang
mengatakan, bahwa kehendak-keinginan umat Islam itu tidak
sesuai dengan pribadi bangsa Indonesia. Cita-cita umat [slam
itu menyimpang dari jiwa dan semangat proklamasi tanggal 17
Agusrus tahun 1945, ideclogi umat Islam itu hanyalah khayali
dan fantasi malah ada orang dan golomgan yang menuduh
umat Islam hendak mendirikan negara internasicnal, bukan

Negara nasional.

~ Terhadap orang dan
itw, tidak ada alasan bagi
pendapat dan paham yang sepert

golongan yang berpendapat demikian
kami untuk menyesalinya. Kami tahu
1 itw; hanyalah timbul karena

Allahummahdi Qaumd, fannahum la ya'lamun, .
Tuhanku, bertlal Laumku petunyuk, kamend mereka tada

mengetaiul.

Saudara kerua, jikalau umat [slarn mengemukakan
pendiriaf  dan menyatakan keyakinannya, bahwa hanya
dengan dasar Islam sajalah Republik Indonesia imi bisa

diselamatkan, hanya dasar [slam sejalah yang menjamin
kebahagiaan umat manusid,

pahwa kaum muslimin hanya
menghendaki dasar Islam saja yang layak dijadican dasar dan
ideclogi negara, bukan ideologi lam, bukan dasar lain, tidaklah
kami bermaksud hendak mendin

kan negara internasional.

Kami bukan mendirikan negaré intemas1nnai, bukan negara
Mesir, bukan negara gaudi-Arabia, bukan negara Pakistan,
bukan negara Afghanistail. pukan negara Syria, bukan negara
negara [ndonesia, negara manusia

Padang-pasir, tapi adalah
Indonesia, negara insan Indonesia.
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Memang saudara ketua, sesuai dengan fungsi Islam sebagal
aturan dan agama untuk segenap perikemanusizan yang |
aniversil sifamya it Islam mengharamkan pemeluknya
berpegang kepada 2 z2sub dan fanatik kebangsaan: Islam tidak
membenarkan malah menentang chauvinisme dan racialisme,
Islam pada dasarnya bertentangan dengan ‘ashabrah Jahilivyalt
yang terkutuk itu. Tapi Islam sendiri mengakui kenyataan, -
bahwa umat manusia dan dunia sejagat ini terbentuk dan
terdin dari berbagai budayz. Umat manusia terdiri dar
permacam-macam syu'vh dan gabail ita, ialah [jra’arafi,
saling mengenal, saling mengerti tolong-menolong
menegakkan perdamaian dan kerukunan.

Paham nasionalisme dan pafriotisme bagi umat Islam
mempunyai maksud yang lebih luas, berdasarkan kepada i
gilsafat hidup yang mendalam dan mendasar, Cinta bangsa dan |
tanah air bagi umat Islam berlandaskan kepada pandangan dan
tinjavan hidup yang lebih jero dan jauh. Kalas umat [slam -
semenjak dahuly, jauh sebelum adanya istilah nasionalisme
atan patriotisme it lahir kedunia, berjuang untuk bangsa dan
tanah air, kalau pahlawan-pahlawan Islam yang sudab
meninggalkan kita merintiskan jalan, cara bagaimana
mencintai bangsa dan Indonesia, melakukan tantangan dan
perlawanan, perjuangan patriotik dan heroik itu, aspirasinya
bukanlah karena panggilan Thu Pertiwi.

Mereka berjuang bukan karena panggilan nyiur melambai,
bukan karena tanah dan air, bukan karena daratan dan lauran,
bukan kKarena angin bertiup sepoi-sepoi basah, bukan karena
ladang dan sawah yang sedang menguning emas, bukan karena
serasah terjun, bukan karena ombak deburan laut bukan
karena murai berkicau diwakm petang bukan karen; tokok
ayam bersahut-sahutan dikala fajar Menyingsing, bukan
saudara ketua, tetapi mereka berjuang karena hﬂndak’ Beite?
kepada Allah SWT. Cinta bangsa dan tanah air, nasianalisme

- -




215

% | dan patriotisme, bagl kami bukanlah akidah, bukanlah
%2 | keyakinan hidup dan ideologi hidup.

: | Cinta bangsa dan tanah air bapi kami bukanlah benda
* © pujaan dan pujian, bukan pula arah dan tujuan tempat berbakti.
4 | Arah dan rujuan berbakti umat Islam hanyalzh kepada Allah
SWT, tidak kepada yang lainnya.

' Saudara ketua, Islam sebagai Dien, peraturan dan
: | tunfnnan, telah memberikan jalan dan tjuan kepada umat
Islam, guna mengatur hidup dan kehidupan mereka didunia

1| dan akhirat, perseorangan dan masyarakat.
Dalam Alquranul Karim Suzat Al An’am ayat 133, 161-

162 Allah SWT berfuman:
! . ,a "”-*"'fh b= R - -
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Sesungguhnya inia jalan-Ku yang lurus lempang.
Ikv;?aﬁ afeﬁmﬂ falan #U. Jangan _IHEHEIHPEE; jalan yang
lain darf i, schingga Lamn berceral karenanya.

Begitulah Allah berwastt kepadamn, mudah-mudahan
&amy termasuk golongan manusia yang memelihara din
Katakanlah ofchmi ¥a Mr{hmnm&d! Sesunggubnya Aku
telak dirunjukkan Fuhanku jalan yang fums lempang, yaitu
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agama yang teguh-tegap, agama Nabi Thralim yang Mahs

Suci, dan bukanlall ia termasuk golongan kaum musyrikin.

Katakan olehmu va Mubammad: sesupgguhnya
sembaliyangky, ibadat-pembaktianku, hidup dan matild,
aku serahkan kepada Tuhan alam semesta,

Ayat yang kita bawakan diatas menunjukkan jalan dan
twjuan kepada umat Islam, Jalan yang lurus lempang, tujuan
yang tulus dan harapan yang suci: menuju keridlaan Illahi.

Ta memberikan dasar hidup, sandaran hidup kepada umat
Islam.

lslam ~sebagai dasar dan sandaran hidup, tidak
membenarkan kepada umat Islam betjuang dan memakai dasar
yang berlainan sifatmya, jalan dap tujuannya daripada
kehendak mencapai keridlaan Allah semata-mata_

Kita bawakan firman Allah Subhanahu wa Ta’'ala darni
surat Al An'am ayat 162 itu, yang sekurang-kurangnya lima
kali sehari-semalam diucapkan lafaznya, diinsafkan artinya
oleh tiap-tiap orang Islam yang rukuk dan sujud kepada Iliahi.
Ia memperingatkan kepada dirinya masing-masing, supay?
menujukan niat dan amal perbuatannya kepada satu tujuan
yang lebih lultur dan suei, tinggi mengatas dari apa yang dapat
dipikirkan dan dibayang-bayangkan diagas dunia ini, i
keridlaan Tuhan, Rabbil ‘Alamin. Satu tujuan hidul; yang
diberikan dan ditunjukkan oleh Allap SWT bagi seluruh umat
Muhammad Saw.

WalQa tattabi’ussubula fatafarraqa bikum!

Al Quran Al Karim menunjukkan iajan i
ditempuh dan dicapaj, ’ P
Al Quran-Al Karim melarg umat | '
yang lain dari itu, jalan dan tujem yap . FeNempuh jalan

dan tujuan yang akap afl
petpecahan dan percerai-berajan semata-maty_ mendatangk

T O T




 dan sengaja yang lebih jauh

! artinya menyerahkan d

| manusia dijadikan berjenis-je

. dan ber-gabail, bersu
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Ada perintah dan ada larangan.
Perintah yang wajib ditaati, larangan yang wajib disingkiri.
Perintah yang wajib diimani dan larangan yang wajib

. dikufiuri Irulah kiblat dalam kehidupan perseorangan dan

kehidepan masyarakat bersaina. Betrbelok dan tmjuan dan

 kiblat itu, artinya melepaskan diri dari pimpinan Allah mencari

pimpinan selain daripada Allah. Lepas dari pimpinan Allah
iri dipimpin oleh Thagut, jalan sesat dan

menyesatkan.

Syu'sb dan Qaball. _ N
Al OQuran-Al Karim mengakui sendiri, bahwa umat
nis bangsa dan bahasa. Allah

Subhanahu wa Ta'ala menciptakan umat manusia ber-syi‘ub
vu-suku bangsa dan berbeda bahasa dan
budayanya, berlainan adat dan Jembaganya, berbagai jenis dan
tampannya. Masyarakat manusia terbentuk dari kesatuan-

. kesatyan kecil, ia duduk didalamnya sebagai anggota yang
hidup, Berumah-tangga dan berhalaman, berjiran-bertetangga,

sa, berdaerah-berwilayah, berbangsa-
berlainan dan berbeda itu ada tujuan
dan lebih tinggi. Bangsa Indonesia
yang besar ini terdiri dari bermacam-macar suku bangsa, Ada
suku bangsa Sunda, Jawa, Bugs, Batak, Minangkabau,
Menado dan sebagainya. ;

Islam bukan saja mengakui adanya kebangsaan Indonesia,
bahkan mengakui adanya suku-suku bangsa., Islam tidak
melarang - adanya perlcumpulan suku-suku bangsa itu,
Perkumpulan sosial Jawa, perkumpulan  tolong-menolong
Batak, perkumpufan sepakbola  Sulawesi, perkumpulan
kesenian Minangkabau, perkumpulan gotongroyong Sonda

dan lain-lainnya.

bEIkampung dan berde
bernegara. Ciptaan yang
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Islarn mengakui adanya rasa kedaerahan sebagaimana juga‘ |
ia mengakui adanya rasa kebangsaan. Tapi semua iy harus
dilandasi  lita'arafin,  kenal-mengenal, harga-menghargai
tumpang-menumpang, bantu-membantu, Bukan uniuk jatuh-;
menjatuhkan, sikut-menyikut - dan bancur-menghancurkan.
Bukan untuk berbangga dan bermegah diri, tapi unnk hidup' |
bersama, hidup bejamaah dan bermuamalah  Selama |
semangat bergolongan dan berbangsa im i tetap bersih
daripada sifat ta’assub, pokok percederaan dap persengketaan
satu bangsa dengan yang lain: selama Semangat itn dijadikan
alat dan perkakas umntuk mencapai tijuan ¥ang dibenarkan dan
dihalalkan cleh Islam.

' Tidak dijadikan niat dan motif yang mendorong untuk
bekerja dan beramal, tidak juga dijadikag tujuan yang akhir
(doelsteliing) tempat mengarahkan SCECnap harapan dan cita-
cita,

_ in imin hal inj bukan
bersifat teorinis atau kosong, akan tetapi bersifa; prinsipil, yang
mengenai kaidah.dan pandangan hidup (evensbeschouwing)
umat Islam sendiri. Bagi kaun muslimj

: I ¥Yang menjadi ukuran
penentuan besar kecilnya harga dan ni B e

: al suam amal, ialah niat
dan twjuan yang mendorong berbuat amal ity

manusia, d ada
orang yang membutuhkan. Akan bersedekah ke

tEtapi Undan & am
-memperbedakan dengam tegas dua g-undang Isl

macam sedekah:
1. Sedekah yang diberikan “Libti ok

827 Mardfarijfyy” yakni
semata-mata Tantaran sedekah i, safu amala; an Elr]:uau'l':
diperintah oleh Allah SWT. Ama] e




ol

219

vang kalau diteruni hujan sedikit saja, berlipat-gandalah

hasil yang dikeiuarkammya (Al Bagarah, ayat 263}. -

arkan dengan niat dan tujuan yang lain
nendak mendapatkan pujian dan
pujaan, supaya katakan orang yans telah diberinya im,
Supaya dapat mempengaruhi orang yang mendapat
pertolongannya; Supaya dia merasa berutang budi karena
sudah ditolong. Maka dengan tegas pula diterangkan bahwa
kedua macam ini (mant 4an adz4) membatalkan amal itu
sendiri, walaupuil berapa besarmyd amal dan pertolongan
yang telah dibertkan. .

| bermegah diri, mengharap

 Amal yang diberikan untu . )
sanjungan manusia, tidak 1kan mendapat ganjaran dari Allah

Subhanahu wa Ta'ala.

. ot kecerdasan bangsa, usaha
untuk mgmpgrﬁnggi kemakmurall bangsa dan mnegara, dalam
Pandangan Islam adalah wtama dan ‘balk. Asal saja amal im
tidak ditujukan puat bangsd cendiri semata-maia, menutup

Pintu bagi orang lain Yans perbeda bangsa.
A Yda_lah gatu kesatuan yang tidak boleh

~ Niat dan amal 3 :
dipisah-pisahkan. Niat merpakan ron amal berupa ]asa.;},

“Ticlak teranggap Suatd 2k melainkan dengan niat. Dan
Seseorang tidak akan memperolel sesuai kecuali apa yang
ol o aaya”. (Al Hadits Shabi Al Bukhari dan
Muslim)

2, Sedekah yang dikelu
daripada itu, lantaran

iat | i ilogi dalam kehidu

Niat jalap dan fyuan adalah Trilog! pan

Qrang 13];:1_ I;Lpa yang kita pemukakal diatas adalah sebagai
j perkumpulan yang memakai

Misal belaka. Bukan tap-tiaP P<.
angsa if0 terlarang dan tercela,

Nama bangsa atau sulkil- .
sebagaimana bukan S04 perkumpulan yang memakai
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perkataan “Islam” atan "muslim” pada namanya sudah|
dibenarkan oleh Islam. !

Perasaan bergolongan, berbangsa atay bersuku-suku, ber-
syu’ub dan ber-gabail, adalah saty tabiat yang dijadikan oleh
Allah Subhanahu wa Ta’ala, yang tidak bisa dipungkiri atalll
ditngkari adanya, i

Perasaan ity melekat bersama lshimya bangsa atan suku
bangsa. Islam membolehkan perasaan im dijadikan alat atau
perkakas untuk mengumpulkan dan mengikat serta menyusu
tenaga golongan itu dengan mengakui dan menghormath
kepentingan dan hak-hak golongan lain, |

Akan tetapi yang disingkirkan ialah Perasaan fz'assub
kebangsaan, rasialisme yang menutup hak dan keadijan sertal
perikemanusiaan. Perasaan kebangsaan dan nasionalisme yang
dibenarkan dalam Islam ialah yang tidak mengurangi akan
ikatan secita-cita dan seideologi, sepandangan hidep dan
scagama. |

Nasionalisme yang tidak hendak merombalk  dan|
memutuskan katan rohani yang melampay; batas-batas syu'ub
dan gabail yang sempit dan ciut, melampani batas bangsa.i
bahasa dan warna kulit, batas manga seringkali tidak terang,
pula, dimana ujung pangkalnya. '

Tegasnya tidak diridlai dan dihalatkan glep agama Islam,
apabila semangat kesyu'uban dan kebangsaan ity dijadikan,
kendali penentuan (crireria) yang menentukan hak dan bathil. |

. _ j » Sedangkan yang bachil
dianggap hak, jika dapat menguntungkan bangsa gsendirL

Apabila semua yang terbit dari golongan sen i :
sendiri) dibela dan dipertahankan, walaupun baﬂ]ﬁeﬁﬁﬁi:
“ Ryght or wrong Iy country”,

Islam fidak mempe

narkan paham
nasionalisme ita dipak kebangsaan dan

ai alasan dan hujiah hukym faidah
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dan kzidah yang mengenai Orang Seorang
2au  masyarakat bersama. Paham kebangsaan atau
basionalisme yang seclah-olzh sudah dianggap agama baru,
dijadikan dasar hukum; dijadiken pandangan dan keyakinan
hidup menolak dan menentang Hulumah Islamiyal.

Islam tidak membenarkan aliran a@u paham kebangsaan
kalau sudah dipakai memerangi hukum Aflah dengan alasan
atau motif demi memelihara persatuail kebangsaan. Kalau
sudah demikian, bukan lagi nasionalisme itu dijadikan alat atan
Perkakas, tapi sudah dijadikan dasar dan tujuan., Yang
demikian jm tidak diridlai oleb Islam. Pendirian dan keyakinan

U tidak merusakkan dan tidak pemah merugikan salah sam
kaum dan hangzsa, malah sebalikya; membangkitkan semua
ekuatan dalam golongan dan bangsa-bangsa, mempertinggi
derajat bangsa-bangsa itu, dan memperlindungi bangsa-bangsa
10 daripada keknatan yang merusak, yang mLIng_kln i?mbul dari
langan bangsa sendiri, Pendirian Yang begitu tidak akan
dﬂﬂgkan' oleh mereka yang berakal sehat dan waras. .
Sekarang, apabila 3€seOrans mengemukakan pendirian
Islam terhadap kebangsaan dan nasionalisme dalam,
Perjuangan politik, apabila kita men?ratakaq kgeyahnan_dalm
ubungan memperjuangkan cita dan ideologi di Indonesia, dan
Mengajak ymat muslimin mendasarkan perjuangannya itu
kEPada Islam, maka Seri_ﬂgkﬂ.ll kita mendengat tuduhan bahwa
ita memecah persa[—uan naSionaI, ha_hkan ada yang menuduh
Umat Islam tidak mencint arr dan bangsa. Tuduhan-
Mduhan ity telah puluhan tahun kita dengar. Tuduhan serta
Bitnahan seperti itu selalu ita dengar dari Abu Lahab dan Abu
Jaha] Indomesia; sering pula K& dengar dari Abduliah bin
ay Indonesia, Memang i Pﬁbadl'p"hadl Qﬂmﬂ‘f Fir'aun
dan Namrud, kita tak dapat mquharapkan suara lain, selain
dari fitngh.finah busuk dan paist 1€

keagamaan, hukum

i tanah a
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Umat Islam Indonesia telah masuk perangkap ajaran barat
yang hendak memisalkan agama dan politik. Dalam sebuzh
negara yang sudah merdeka dan berdaulat dimana dijamin
kemerdekaan beragama, disaat kaum muslimin  hendak
menegakkan hukumah Islamiyah didalanmya, kita dituduh dan
dicerca memecah-belah persatuan kebangsaan dan menjalani
hukom Negara. Sikap yang demikian itu terhadap umat
muslimin, pada hakekatnya adalzh mem-beslah Qur'an sendiri. |

Patriotisme. :

Apakah betul umat Islam Indonesia tidak mencintai tanah |
air dan bangsa? Apakah betul umat Islam Indonesia tidak |
memiliki patriotisme? |

Telal. menjadi tabiat dan pembawaan manusia lahir:
kedunia, mencintai negeri kampung tempat darahnya:
tertumpah walaupun tanah air tempat dia lahir cantik atau’
tidak. Sudah menjadi tabiat dan pembawaan hidup manusia'
pula mencintai kanm sebangsa yang sama-sama dilahirkan'
diternpat ounpah darah yang satu. :

Sebagai manusia biasa umat Islam Indonesia tidak berbeda
dengan penduduk Indonesia yang lain yang tidak beragama’
Islam, dalam mencintai tanah air dan bangsa Indonesia |

Siapakah yang tidak akan merasakan cinta, dan merasakan.
nikmat dan nyaman bila mebhat kecantikan, kemolekan dan’
kemdaban tanah aimya sebagai Indonesia yang subur dan
kaya-raya ini, yang pemah dilagukan dengan kara-kata pilihan
sebagai:

“Seburir mutiara dalam rangkaian muym
meliit begalingalin dikeliling kharulistiws
Multatuli yang bukan orang Indonesia.

Siapakah yang tidak cinta dan jatuh rahjm sosialnya,
melihat orang sekampung senegeri dan scbangsa seperti di
Indonesia im, yang berada dalam serba kemiskinan ing;

“manikan vang
Oleh pujangga



223

kekurangan baik tentang milik maupun tentang rohani.
Tangankan putera Indonesia sendiri, seorang bangsa asing
seperti Helffich zaman dahulu pernah berseru diatas kapal yang
hendak membawanya kembali kenegerinya sendiri, dengan
empat patah kata vang dalamm artinya: Rk fand arm volk!”
(Wahai negeri yang kayaraya, yang penduduknya hidup
melarat) perkataan mana menunjukkan hati dan perasaan
terharu,

Begitu orang lain, apalagl lkita sendiri!! Menghargai
kebagusan dan kecantikan tanah air sendirl, menyantuni dan
menyayangi kaum sebangsa dan setanah air sendiri, adalah
merupakan kehidupan manusia, Islam tidak melarangnya,
kemanusiaan tidak mencegahnya, Umat Islam Indonesia
sendiripun tidak melarangnya.

Bahkan Islam mengerahkan pemeluknya berjihad dan
perjuang melepaskan diri dari kungkungan penjajahan asing,
melepaskan dan memperbala si-lemah dan si-miskin yang
hidup melarat den tertindas,

Perjuangan patriotik Indonesia mengusir dan memerangi
penjajahan atau kolonialisme, baik sebelum atau scsudah
proklamasi kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus tahun
1945, sebagian besar elah menelan dan memakan pengorbanan
dari xaum muslimin Indonesia sendiri.

Historia perjuangan kemerdekaan Indonesia tidaklah
dimulai pada tanggal 20 Mei 1908 yang diperingati orang itu.
Jauh sebelum fajar tanggal 20 Mei tahun 1908 menyingsing,
jauh sebelum nenck-moyang Dr.Wahidin Sudiro Husodo,
Pendiri Budi-Oetcme  lahir  kedunia, putera-patriot  dan
pahlawan Islam yang gagah berani telah menunjukkan darah
patriotismenya melawan penjajah. Sultan Babullah di Ternate,
gyltan Hasanuddin di Makasar, Maulana Malik Ibrahim di

Drapr Trunojoyo di Madura
Jawa Limur, “ut:-J ! » Dipenogoro dan Sultan

Agung di Jawa Tengah, syant Hidayawllah dan Maulana
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Hasanuddin di Jawa Barat, Imam Bonjol di Minangkabau,
Teuku Cik Ditiro di Aceh dan yang lain-lain, semua itu adalah
pahlawan-pahlawan [Islam, putra-patriot muslimin. Pada
zaman mereka, orang belum mengenal istlah nasionalisme
dalam pengertian dan semboyan seperti sekarang. Dasar dan
rijuan perjuangan mercka bukanlah nasionalisme ataupun isme
yang lain. ;

Yang menggerakkan mereka  bukanlah  aspirasi
nasionalisme, tetapi adalah Islam S€mata-mata, ajaran yang
sangat bertentangan dengan kolenialisme, bertentangan dengan
penjajahan.

Saudara ketua, sejak tadi saya kemukakan, saya tekankan
dalam piiato saya, mercka berjuang bukan karena tanah dan
air, bukan karena lembah dan sungai, bukan karena danau dan
serasah terjun. Bukan karena pulau dan pantai. Bukan karena
memupji-bakti kecantikan dan keindahan tanah air, kemolekan
fbu Pertiwi. Tetapi karena berbakt kepada Allah SWT,
membela dan memelihara serta mempertahankan amanat
Allah: tanah air tercinta. Kalau Saya menggugat dan
membangkit kembali sejarah lama itu, samg sekali bukan
hendak membanggakan diri dan golongan sendiri, bermegah
diri dengan harta-warisan nenek moyang kaum muslimin
zaman dahuls. Saya hanyalah sekedar menup;

: : Seke jukkan rasa cinta
tanah-aimya dan cinta bangsa itu ditangan kaym muslimin.

Dasar perjuangan mereka adalah Tauhid, berbakt kepada
Allah SWT, memenvhi amanah dan risalah, hasilnya dan
natfahnya, untuk bangsa dan tanah air, bukan untyk bangsa
lain atau tanah air yang lajn.

Jaminan Kemerdekaan Beragama,

berdasar Islam, bagaimana nasib dan l:eduduﬂan Indone

Lt a
[ain dalam negara yang berdasar Islam itu?, s
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Saudara ketua, oleh karena (eman-teman sefraksi dan
scideologi saya telah banyak menyinggung persoalan ini, dan
karena soal ini termasuk kedalam bidang Hak-hak Asasi
Manusia yang akan menjadi acara pcmbahasan nanti, saya
tidak akan banyak mengemukakan hal jaminan kemerdekaan
beragama itu dalam pidato saya.

Ajaran Islam cukup menjadi jaminan dan memberikan
kepastian, bahwa kaum muslimin ~ wajib menjamin
kemerdekaan beragama bagi setiap agama.

Kepada umat Knsten di Indonesia, baik Katholik atau
Protestan, kami kaum muslimin menyampaikan seruan tulus,
agar kita bekerja-sama membina kemanusiaan didunia dan di
Indonesia, seperti pernah diteladankan oleh sejarah yang baik
dari kedua agama ini pada zarman Rasulullah SAW.

Krtisis semesta yang menimpa hidup dan kehidupan
kemanusiaan didunia sekarang, kegoncangan hidup kerohanian
karena pukulan filsafat materialisme dal? atheisme, yang juga
langsung mengancam kehidupan manusia manusia Indonesia,
menuntut kepada kita (muslimin Fizm Kristen), menghadapinya
hersama-sama, Kita mempunyai tugas suci dan kewajiban
agung, sesuai dengan fungsi kita kaum agama, untuk
memelihara dan menjaga kemanusiaan di Indonesia agar tidak
‘erus-menerus ditakull pleh ancaman filsafat materialisme dan
atheisme, [ilsafat sesat dan menyesatkan itu.

Saudara ketua, ingin saya menyampaikan kepada saudara-
caudara Kristen di Indonesia, hanya dalam Negara Republik
Indonesia yang hcrdasar .Isiamlah, terjaminnya keragaman
hidup beragama diantara kita, Hanyz_t dalam Negara Republik
Indonesia yang berdasar Islamlah, kita dapat menyusun bahu
mewujudkal [[ONE Ymat ber-Tuhan dan beragama, menentang
dan melawan aliran anti Tuhan dan ant agama, Hanya dalam
Negara Republik Indonesia yans berdasar Islamlah, kita dapat
memenuhi fungsi kita kaum agama.
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Sejarah yang pamang telah menjalin nasib kita bersama,
dan nasib kemanusiaan masa datang bergantung kepada
kemampuan dan kerelaan kedua kaum agama ini untuk
menjawab fantangan zaman kita, membukakan kemungkinasn
dan harapan gemilang bagi anak cucu kita,

Saudara ketna, ingin saya menyampaikan kepada pmat |

Kristen Indonesia, bahwa tugas bersama inj
akan datang adalah berat. Kalan
mengenai jalan dan  perkembangan
Indonesia, terutama disaat terakhir ini,
lintasan bayangan gelap,
kemasygulan semata,
Segenap kehidupan dan
berada dalam |
keseimbangan.
Craris hidup turun melyney
menuju kehancuran semeses

nmdsa-masa yang

kEhidupan manusia

al hanyalah merupakan
berisi kecemasan kesangsian dan

embah keisis-ketegangan, tidak mempunya!

I, kodrat masyarakat bergerak
- Seolah-olah tiadz pertahanan dan

dan kekanan. Simpang pertama adaah ap
getbang kematian penuh kegelapg jalan kemusnafiath

3 : n: tand i _ o
rohani manusia menemukan ke a berakhirnya tenagé

dan pedoman. tnaran, kehilangan peg?llgﬁﬂ
Simpang kedua adalah jalan i
dengan segala keyakinap ] Lsuclan dan !-:ebenaﬁﬂl. tegak

kcm_enangan, menyalakan ke
a4 [ 1
i ot ey i S

kemanusiaan Indonesia kini

kita membuat apalisa .
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dl'rm}’ﬂ ditepi pantai, kehilangan daya-cipta dan tenaga
ergumul. Ucapan kehidupan zeman kita hanyalah penuh

8an kesangsian, ketidak-pastian. (Jerakan dan “kemajuan”
hanyalah tambah mendekatkan urmat manusia tenggelam
kedalam [embah mengerikan dan menakutkan.

Kemerdekaan Indonesia vang kita proklamasikan pada
fanggal 17 Agustus tahun 1945, kemerdekaan yang telal kiia
t?blls d_e;ngan dﬂ.rah, dagjng dan uﬂﬂﬂg-hEIUIﬂﬂE, haﬂj’alah
dirasakan oleh murba Indonesia sebagai ancaman, kelaparan
ken pPapa sengsara, teror, pembunuban dan pemusnahan

Manusiaan. )
telah dekat kepada kehilangan

i iputi se hidup kifa.
genap lapangan hidup &1 !
‘“ am dirinya kehilangan kemudi dan }:eqci_alL mv;ras;!kan
Yacuum” pimpinan dan bimbingan bagi dirinys, pimpinan
i bimbingan rohani yang dapat diharapkannya menjadi

Mpangan kepercayaan. .

Gelombang merah-meriah setiap saat  dirasakannya
::nﬂga.i ancaman maut, yang hendak menelan dan menerkam
482 hidup dan iman dalam dirinya. _

2 Kﬁjujumn kemanusiaarn, rahinl Sﬂslalidal'l Clgljt;aﬁaicsil'l yang
:ha“]arkaﬂ oleh segala agama, mﬂﬂgh—‘!]i;zgke e haiw;:;
kﬁrtump oleh mendung gelap dan tebal alﬂbaht eser i
4 hgkara-murkaan manusia. Dunia Dahagia _se;ah o

itasakan, hanyalah fantasi dan kbayal: IOP0 SECE 9P
mtmpﬂnnamkan Bani Adam. Perjalanan umat manus;.;;m;ah_
Elah terlepas dari bimbingan dan W“Sﬂm adab,

akan-akan hirap dan Jenyaplah harapan ungkinan.
Hilang pegangan dan pedomar terapung-hanyut  diatas
Perm R luas tidak betbatas, yang nasibnya
d ulcian air difengah B badai semata
tetapkan oleh kekuasaan taufan dan bagai s :




228

Dalam keadaan yang demikian itu saudara ketua, dapatkan
kita pertanggung-jawabkan, jikalau kita membiarkan umat kita
ontuk mencari sendiri kemahiran berenang, menentukan
nasibnya sendiri, menyelamatkan diri ditengah gelombang dan
badai laut, menguasai pergerakan ajr yang deras dan keras itu?

Demikian itulah Iykisan kehidupan masyarakat kita, hidup
dalam negara berdaulat dan merdeka, 12 tahun lamanya.
Gambaran rata serta um

um yang dikemukakan diatas,
bukan ditukiskan sebagai Wujud-pernyaiaan hati yang rusoh
serta risau (pesimisme), bukan 5Uatu manifestasi putus asd,
tetapi adalah snaty tinjavan berlandaskan kesadaran, PEﬂEﬁ!lf":f
yang tumbul dari kekuatan dan kodrat yang memiliki

ﬁaepasﬁan n_lema;ldang masa depan, keindahan pagi yang past
tangnya itu. etjuangan dan kehidupan masa depan, harvs
betlandaskan kesadaran a 4 3 4

1 rimba-raya semesta. —_—
i terkurung tunduk oleh hu
Titnba Yang hanyz mengenal se ] g
dapatkummga% ftulah hakgy” buah Adagium: “Apa ¥

ﬁgﬂzllgﬂbt:mkepad?ﬁ arwah yang sydap pergi, adalah tafS!f

Snakankin ﬁngia?lsmnya manusia Indonesia sekarang, SaY2

bahasa yang terap Yerusakan masyaralar Tndonesia denge
A t yang nyata serta biasa,
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Krisis dan kerusakan total itu hanyalah dapatr diatasi
dengan temaga (spirif) agama. Tenaga (spirit) agama adalah
gktf dan positif melakukan amar ma’'ruf dan nahi munkar.

Pancasila saudara ketua, tidak mempunyai konsep untuk
melakukan amar ma'ruf dan nahi munkar, Tidak mempunyai
daya dan tenaga, tidek mempunyai dinamik yang memberikan
harapan dan kemungkinan untuk tegaknya keutamaan dalam
masyarakat manusia. S5ay2 minta kepada umat Kristen
Indonesia suka merenungkan hal-hal yang saya kemukakan
diatas, Saya mengajak dan menyeru kepada seluruh umnat
Kristen di Indonesia khususnya dan diseluruh dunia umumnya,
Supaya menerima pluran tangan kami ini dengan rela dan

mesta.
Politisi Islam Abdurrahmar Azzam dengan kata-kata
menarlk menulis dalam bukunya Risalah Khalidah,
at muslimin dan umat Kristen

memperingaikan kepada um
akan fungsi-kedudukan dan tugas mereka dalam pergolakan

dunia sekarang, katanya: o
“Penduduk Benua Timur yang terdirf dari pemeluk Jslam
dan Krsten, doa pemeluk agama  yang Senantiass

menggantungikan harapall kepada ralmat dan kermuraban
dan dahaga kepada Tauwfik dan

Allah, yang senantias haus -
Hidayah daripadalNya, apakal _akaﬂ ad'.? harapan bagi
mereka ek bangkit kembali, menghidupkan pusaka
mereka yang mutt, menyeharkan dan mengembangkan
ajaran vang torkandung @ dalam pusaka suct itu keselurh
dumia, supaya Segenap ymat manusia yang menduduki
bumi ini sadar dan insyal akan pentiagnya persaudaraan,
berdasarkan kepada perikemanisizan dan supaya tumbuh
dan  tmbul hasrat merekd uptuk  sama  bekerfa
melaksanakan perdamaian yang sebenariya felah lama
dirindy-idamkan 1"
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Saudara ketua, jikalau kami mengemukakan Islam sebagai |

Dasar Negara, samasekali tidak ada terlintas dalam perasaan
dan pikiran kami, bahwa dalam negara yang berdasar Islam itu,
adanya diskriminasi antara safm agama dengan lain agama,

seperti yang dituduhkan oleh pembicara-pembicara dari pihak |

Kristen dalam babak pertama.

Saudara-saudara golongan Kristen barangkali yang akan o

lebih tahu, bahwa kami kaum muslimin di Indonesia, 350
tahun lamanya merasakan atauv menjadi korban politik
diskriminasi itu.

Saudara ketna, kalau kami membongkar kembali atau
mengemukakan lagl, betapa luka dan parahnya kehidupan
rohani dan kelancaran hidup Islam, pada zaman kolonial
imperialisme Belanda, dimana politik diskriminagi kaum
penjajah  mencengkeramkan  kukunya dengan cara yang
sckejam-k:]amn::{ﬂ, tidaklah akan berlebili-lebihan kiranya
saudara kefua, jikalau kami nyatakan disini, bahwa tudubart
yang dilemparkan kepada kami, bahwa kari mengemukakan

dasar Islam sebagai1 ilElEUll.Z)gi negara adalah berisi diskriminasl,
tuduhan yang demikian itu, hanyalah beras mengembalikan
mngatan dan perasaan kami keza

man ia1 3 5(
tahun lamanya. Penjajahan Belanda,

Polifik knlnnial-imperia]jsme Belanda di Indonesia sebagal

telah saya nyatakan dalam pidato ! i
lal saya dimuka, adald

dlm]uk@ kepada kehancuran Islam dan pemusnahan potens
Islam di Indonesia. Bykan saja '

s diskriminasi saudara ketua, tapi
poliik kaum penjajah adalah politik (duidc  hendak
melikuidasi Islam dari Indopesia politk likuidasi, hend

Memang saudara ketya
s . Perasaan dan lyka parah yansé
i;dentﬂi nf.:lﬂgl_ﬁgmn muslimin Indonesia akibat prz:;li'rik j};lhat
a:ilclinara 1?::12@313’ ng tidak dirasakan oleh saudat®
8 5 N Kristen, karena Niat dan tujuan kau®

e A yy— g iy Ly
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hendak meruntuhkan agama

imperialis datang kesini hanyalah
Islam dari Indonesia.

Islam, hendak melikuidasi agama
i Saudara ketua, bagaimana sikap dan kebijaksanaan Islam

an kaum muslimin terhadap agama lain, dengan panjang lebar
telah  dikemukakan oleb saudara Moh. Natsir dalam

PEmandangan Umum Sidang Pertama.
ideplogi Islamiyah dalam gedung

Kami memperjuangkan 1

nstituante ini, kami mengajak seluruh bangsa Indonesia
Untuk kejuar dari jalan kegelapan, keluar dari lingkaran yang
bidak berujung dan berpangkal, mengajak bersama-sama
kembalj kepada jalan dan susunan hidup  yang
btrkest‘imbangan, kehidupan harmoni menurut arti dan makna
Yang sebenarnya. Ideotogi dan akidab [siamiyah adalah berisi

afat keharmonian ity menitik-beratkan ajarantya unmk

Memelihara keseimbangan, Teseimbangan dalam susunan dan

13lan alam ini. .
Keseimbangan antara pumi dan langtt dalam susunan
alam, antara dunia dan akhirat dalan_l ajaran agama,
keseimbangan antara sasmani dan rohani dalam susunan
Insan, antara upah dan kena dalam ch_mla‘usaha.

 Itulah falsafah hidup kaum rusiimis, jtulah pandangan
hidup ymat Islam. Itulah ide { Tslam, landasannya satu,

SUmbernya runggal: Qur'an dan Sunnab. £2 sj’ﬂrﬁ’ﬁﬂ’&-’%_w&}a

Bharbiyyah tidak condong ke Barat, tidak berat ke Timur.

Mam ﬁdﬂk’ mengenal antagani antarad B?Iat dan Timur, 1a
berdi ditengah-tengah, gesual dengan posisi darl fl.lnrgsl kaum

MUslimin: f/mmatan wasathas, ‘ffaxunu syubada-a ‘alannaas,

Wajakunar . ik Syahidads. ‘ 1
IdEUlg;;ﬁgﬁiﬁmaﬂjzgat dan dasarnya, ll‘.ilﬁﬂlﬂgil_ yang

gemikian flsafatnya saudaya ketud, aratmya tethunjam dipetala

umyj ; tinggl: _
Afﬁﬁ?;;;ﬂuﬁfy ’w'fgf Gssamaal (Surat Ibralim 24.
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Ant Komunisme dan Atheisme,

Saudara ketua, sampailah saya kepada tugas khusus yang
dibebankan oleh Fraksi saya dalam Pemandangan Umum ini,
ialah melayani ideologi komunisme dan aliran atheisme. Saya
hendak melakukan tugas ini sebaik-baiknys, dengan kata dan
cara saya sendiri.

Dengan kata dan cara saya sendiri saudara ketua, karena
saudara ketua barangkali telah mengetahmi, yang berbicara
sekarang i, telah ditakdirkan oleh Tuhap Yang Kuasa
menjadi orang yang berdiri dibarisan paling depan dalam
perlawanan dan petjuangan anti komunisme di Indonesia, Saya
merasa periu memberi tahn kepada saudara ketua, bahwa niat
yang mendorong saya tampil kedepan dalam pidato iny,
mengadakan tantangan dan perlaw
ideclogli komumisme, samasek

: pemimpin Partai Komunis Indonesia
ELP;I_IIl{a,II.}, baik yang ada dalam gedung int maupun yang berada

Waitak dan karakter jihad Tsla ,

L . m. Alhamdulillah telah
gL mengendalikan gy saya, unmuk tidak
MENEliacaps lavwan ideologi dengan dasar kebencian atau rasa

permusthan. Ajaran hidup ber.my,’ /
membenarkan pemeluknya me vamalah dalam agama, tidak

makai d - U
pemm“?.“ antara manusia sesamanifs;.r Ezfﬁfﬁldﬁlfézk
:a}fa pakai dPula menghadapj Pembahasan aray katakanlah
anangan dan perlawanan  gop saya terh ideologl
komunisme dan atheisme itu, erhadap 1de

Apalagi saudagy
]cEi’aI]{;'.HIn} Eﬁnmiaa - : e Partaj Komunis Indonesia (C.C
sa;ya. baik dizanrﬁ s bal}ﬁ’ﬂk €rdini dari kawan-kawan lama
fir.mf‘:s Jepan Bm kmm'{lal Belanda dahulu, maupyn dizaman

g Banyak gia }faﬁg pegl el

ketua, tokoh.tokgp muda yang duduk

ntara mereky
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sama dengan saya dalam gerakan ilegal dizaman fascis Jepang
berkuasa disini.

Saudara ketua, ideologi komunisme telah memisahkan
mereka dari saya, dan ajaran Islamisme telah menceraikan saya
dengan mereka.

Jikalau saya menangkaskan jibad total dalam pidato saya
menentang dan melawan ideolopi komunisme dan atheisme
itt, adalah rasa cinta yang menguasai dan memenuhi
| khasanah-kailbu saya terhadap mercka yang kini tengah hanyut
| dalamn kesesatan itu.

Saudara-saudara dari Fraksi Partai Komunis Indonesia
(PX.I} saya minta mempercayai ucapan-ucapan saya ini.
Saudara Letua, apa scbab saya menyatakan dan memberi tahu
hal it kepada saudara kerna? Sebabnya ialah, diwaktu yang
akhir-akhir ini gerakan dan perjuangan anti komunisme
berpema dan berkumandang diseluruh  Nusantara kita.
Muktamar Ulama se-Indonesia di Palembang yang
menyatakan dan memfatwakan Kofur terhadap ideclogi
. komunjsme dan atheisme, telah membangkitkan golongan
| penghasut perang di Indonesia, menuduh para ulama yang ber-

iru telah memproklamasikan perang

ai Komunis Indonesia (P.K.1.).
a i saudara ketua, tidak luput
melemparkan tuduhan dan fitnah
kepada Muktamar Ulama ifu, rgengatakan,_bahm partai
sayalah yang menjadi bigng-keladi dan kambing hitam da;i
Muktamar Ulama itu. Malah saudara ketua, saudara Nungcik
datonya dimuka Parlemen bulan

AR. mengatakan dalam Pl | .
yang IaIu,gl:?ahwa Muktamar Ulama di Pﬂlﬂmbal:lg itu adalah
Muktamarnya Isa Anshary dari Front anti Komunis,

Saudara ketua, saya hendak anlayam nghasut-penghasut
perang i dari atas mimbar inl, agar dunia luar beroleh

saudara kepada anggota Part
Dalam hubungan segal



234

pandangan yang jernih dan bersih, suka dan rela meletaklkan
dan menilai setiap persoalan pada proporsi yang sebenarnya.

Saudara ketua, Resolusi Muktamar Ulama se-Indonesia d
Palembang yang memfaiwakan Kufur terhadap ajaran dan
ideologi komunisme, bukan proklamasi perang saudara kepada
anggota Partal Komunis Indonesin (P.K.I), tetapi adalah

proklamasi jihad total terhadap ideologi dan aliran komunisme
dan atheisme,

Proklamasi jihad-total itu, bukan berlandaskan kebenciad
dan permusuhan, tapi bersendikan kepada keyakinan agama.
bersendikan kepada filsafah kehidupan, F’tigad ke-Tuhanaf:
cita-cita keagamaan dan ideologi kenegaraan.

Fatwa "atom” itu bukanlah fatwa baru dan pendapat bar¥
Tapi telah lama sebelumnya, fatwa yang demikian it?
diketengankan kepada masyarakat dunia, oleh para ulama dan
organisasi-organisasi Istam, bukan saja ulama di Indonesia, 120!
ulama diluar negeripun berkeyakinan seperti itu.

_ Resolusi Muktamar Ulama ¢; Palembang itu, bukan sa)?
didukung oleh para ulama : '

- 5a)a
didukung oleh sel yang ber-Muktamar, bukan

uruh umat Islam, tapi disetuiu; isambut
 tapi disetujui dan disa
hangat oleh saudara-saudara kagm nasionalis] yang kompete™

diterima d[‘.ngﬂn Eﬁmbn'a d.ﬂ.],']_ i f
golongan Kristen. meriah oleh teman-teman

alasasx?uga:a - SE]?EIUI“ saya menyatakan hujjah dan
mengktuﬁ?rk afglilmemm yang dipakai dasar oleh para ulam?
saudara ke;i QmumIsSMe ity, izinkaplah saya terlebih dahui?
ey ;s :I sP‘ﬂlYﬂtﬂkaﬂ‘PeﬂjflaSan saya dan penjg]as
dalarm Pmmuaamu}ndonesﬂ a6as pidato Presiden Soek
Negara pada ta o 08 tahun Sumpah Pemmda di Ist2%"
dengan nada "1EEal 27 Okiober yang lalu. Presiden Soekaﬂiﬂ
menyatakan, jikal N gaya bahasanya yang terkenal 1

v Jikalan ady golongan kaum muslimin yang rida

.
Erp—— T e e L R D
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Ln:n}’uitai dan menentang komunisme, dipersilakan mereka
lnar meninggalkan Indonesia.
e Sapdara ketua, agitasi dan demagogi Presiden Soekarno
. dirasakan oleh umat Islam sebagal (anfangan dan
i";ﬂﬂw.':man dari Presiden Soekamo tethadap Resolusi
uktamar Ulama di Palembang iru, dirasakan oleh umat Tslam
sebﬂf%'fti uldmafmm dan ancaman terhadap mereka. Pidato
residen Soekarmo itu telah menimbulkan heboh-kegoncangan
A0 reaksi yang spontan dari kautmn muslimin Indonesia.
Suatu pemyataan atau ancaman hendak mengﬂl‘:lﬂl'kaﬂ
Um muslimin dari tanah a1mya sendiri, amat berat resikoaya
A8 orang yang mengucapkaniya karena ajaran Al Quranul

E_ﬁnm tegas memberikan pedoman kepada pemeluknya, apa
o vang wajib dilakukan oleh umat Islam, kalau ada orang
mereka dari tanah aumya

dan a ;
atau golongan yang mengusi
“endirj, Mengusir umat Islam dari tumpah darahnya, mengusist

Kaupy ' tidaklah
muslmin dari kampung dan halamannya,
muda-h saudara ketua, tentata dan aﬂ'ﬂﬂdﬂ PIESIdEH SGEkﬂIﬂO

"9ak cukup kuat untuk melakukan fugas LU .
5 Akan lebih enteng dan ringan terasany, jikalzu Presiden
9¢kamo mempersilakan vmat [slam keluar dan Republik
Ndonesia: sama entengnya dan ringannya serta mudahnya
®Ngan ycapan, mengeluarkan Republik Indonesia dari
E]hésyafakat kaum mushmin. Dengan segala_ hormat dan
bﬁ:}“}_m&t saya hendak mengatakan kepada Presiden Soekarno,

ftung-ben ih dahulu! _

Sa?ﬂg mmat;hﬁel;:da Presiden Soekarno untuk berhiting,
me“imbang masak-masak, B¢ ikir ~ secara  [€nang,
Terenungkan secara sungguh: apakah sudah sampal saatnya
Iesiden Spekamo benar-benal mengambil jalan bersimpang
ENgan kaum muslimin ndonesia, bersimpang tidak akan
®Ttemu lagj selama-Jamanya’
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Apakah Presiden Soekamno dengan ucapan-ucapannya
yang biasanya beracun itu, buat kesekian kalinya, bermaksud
untuk menganjutkan kepada kaum muslimin yvang tersebar luas
diseluruh Indonesia ini untuk menentukan nasibnya sendiri,
dengan caranya sendici?

Saudara ketua, sebenarnya bagi umat Islam, sikap yang
jelas dan haluan yang tegas serta nyata, telah cukup diajarkan
olch Islam sendiri, bagaimana mestinya sikap umat Islam
terhadap orang dan golongan yang hendak mengusir kaun
muslimin dari tanah aimya, terhadap orang yang menolak dan
memerangi hukum Islam supaya jangan berlaku dalam
masyarakat dan negara.

Penuh bertebaran ayat-ayat Allah dalam A (Qur'an, yang
memberikan ajaran dan didikan kepada kaym muslimin,
bagaimana mestinya sikap findakan dan kebijaksanaan kaum

muslimin E—iﬂéﬂdap Orang yang demikian itu. Diantara ratusan
ayat-ayat uran mengenai itu, saya herte sat Al
Mumtahinah ayat 9 ¥ mu dalam Su

-~

'] -~ .-’_.."
al l}\‘?f Nl Arey R 1t P "-':..r,..-".r .r"f:‘.'r
.}EJ 3 ﬁfﬂ&fﬁjﬁéﬁq@mdﬂ “_’I:'-J..'dj,'.lli, ' '.‘:L‘_,L

S . A . A - -
g .= i1E+I LA - ""{‘. o _.a,.-l:; R L

menciong m : 3
Syt il CHRgUSL iammi, Barangsiapd

_ MG, maka adafah merefa orats
Orang yang zalim (Syrar Al-Mumtabinap 5 yai“nﬁ')
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Saudara kerua, kavena toleransi dan fasamuh para wlama
I zo'ama Islam Indonesia, tupanya ajaran dan perintzh
Ur'an ini tampaknya belum maun mereka melaksanakannya.
Janganlah toleransi dan fasamuzh umat Islam itu disalah-
8nakan terys-menerus. Janganlah umat Tslam diforsir harus
Mengambil tindakan radikal dan integral itu. Yang akan
Menerima rugi dan menanggung resikonya, pasti bukar kaum
Muslimig, tapi adalah orang yang memforsir ity sendiri.

KOMUNISME KUFUR

Filosof; Yang Belum Selesai (1) +

“Hantu Komunisme”, demikian istilah yang mereka pakai
u-nt."‘k dirinya sendiri (Marx-Engel's: Manifes Partai Komunis),
Kini merayap dan berkeliaran diselurub dunia. .

Istilah komunpisme tiada cukup banya dipandang sebagai
EEmm“Sﬂn duniawi semata-imata, sebagai perumusan dari
Persaudaraan jahiliyah modern™. Komunisme sebagai _ﬁlnsnﬁ
Atay ideologi yang hendak memecahkan persoalan kehidupan
o kemasyarakatan, harus dilihat dari segi pandangan hidup.

Ia te . i
gak d rX1sme,
an hidup dengan Ma Yahudi bangsa Jerman

Karl Marx (1818-1883) seorang
fiatﬂng kedunia (membawﬂ pandangan hidup [?’e!fen.sﬁfamﬁ)
alah filosofi materialisme. Filosofi materialisme  atau
Axisme adalah sejalan dengan ajaran Darwinisme yang
®Ogajarkan hukum evolusi dalam alam orgenik, yang
Menetapkan asa] kejadian manusia dazl kera, Hukum evolusi
Yang dipakai oleh Marx dalam sejarah umat manusia, bergerak
" maju  diatas dasar historls materialisme, ~sejarah
kﬁbt‘ndaan‘
Filosofi Marxismte ialah historis materialisme, suatu ajaran
Mg mengatakan, bahwa seluruh gerakan dan kemajuan,
*gala bew@'gg -:ian onfwL ne manusia ditentukan oleh

=
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caranya manvsia hidup dan makan, ditentukan oleh
perhubungan maddi-ekonomis (e ekonomische
verhoudingen). Materialisme histori yang menjadi dasar ajaran |
Katl Marx, yang menjadi dasamya Marxisme, dengan secaza |
mutlak mengukur segala susunan dan bentuk, kemajuan dan
peradaban manusia dengan nilai-nilai kebendaan. Marxisme
menclak adanya unsurumsur kejiwaan, faktor rohaniah, jiwa
dan semangat. Marxisme menolak adanya tenaga kepercayaan
dalam kehidupan manusia, meniadaskan hidupnya dlamir |
kesadaran bathin manusia, i
Teori kemasyarakatan dari Marxisme dan Komunisme,
secara mutlak didasarkan kepada kebendaan (materialisme).
“Bukaniah kesadaran olak manusia yang menectapkan
adanya manusia, akan fetapi  sebalikmys, keadaan
kenyataan masyarakat manusia =
kesadaran owmknya”,
Pendahuluan).

B bt it g i s s
P ¢f2 xa, dimana iqta JUgA termasuk didalamoyé,
adalah Satu-saltiya yang hakekar..
.g dﬁm ingatan kit2 dan pikiran kira, pagaimanapt?
g et s g
; dt dari bapian badan ki@
yang kasaz, yaitu ofak. Beagy p % :
3 wkanizh hagit akihat dall
kesadaran ingatan : e ; ;
(roham) adalah &iﬁm e totapi kesadaran 12832

: C - : : ,
ingginya dari benda” (¥ e, 2kibat yang setingly

19). (F.Engels: Ludwig Feuerbach 1‘191
Materialisme g |
adalah  key OSOfl atan Marxisme pada hakekatiiy?
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Dalam Al Quran Surat Al Jasiyah ayat 24, kepercayaan
yang demikian iru digambarkan oleh Allah SWT:

L
P o= s PPN R N e~ g WP g Al .
Jeiednh, AU BISE Ll BLica G
*ﬁ- -:::i: Ry
g O Y RO

“Mersia berkata, kami hanya bidup diduaia yang lahir int
saja. Mati dan hidup kami tidakiah ada orang (kekvasaan)

membinasakanny? selain masa (peredaran sejarah
kebendaan). Tentang jtu tidaklah (mereka) mempunyai
pengetahuan, hanya samata-mata  menurul kekuatan
sangka dan kir# pelaka ".(Sorat Al Tasivah ayat 24)

* Materialisme histori adalah pandangan hidup atau filosofi
hidyp yang belum selesal, yang bertentangan samasekaki
dengan fithrah kemanusiaal dan aturan zlam besar ini,

Tamaluddin Al Afghany dalam bukunya;

“Alfslamy  wad Dahriyyalt” (Islam dan materialisme)
mengatakan: .

ek karena arran dan susupan alapi it terdint diatas

hikemar kebjaksanean, dan anuan alam kemanusiaan itu

adalah sebagian dari anran seriesta, {naka manusia

dengan ilham fithral kejadiznnya Senanuiasa memusuhi

Ko materialisme 1w, MEEVIIDE seperti menentang
binatang buas dan makandl yang berbisa dan beracun,
Usaha uwotuk menyelamatkan hidup kemanusiaan falah
menjalankan agama SECars kuat dan sunggub, memerangi
paham materialisme 60827 jeras dan tangkas. Adalah
pasti fithral kejadian wmat manusia adalal sebagian dari
Bilmat Tuhan didalam celuruh alam, bertentangan dengan
paham materialisme Oleh karenanyd, dimana saja Jahir
paham materialisme 16, P45 mendapat perlawanan dari
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manusia yang masth mempunyai fithrafi-insaniah. Pada
hakekatnya paham materialisme Ity adaizh musuh
kemanusigan, perlawanan umat manusia akan  teros
menentang paham matenalisme fiu”,

Demikianlah, matenialisme histori atau  Marxisme-
komunisme ditegakkan diatas pandangan hidup yang sesat itu,
ditepi jurang apinya keruntuhan kemanusiaan. _

Dengapn filosofi yang belum selesai itu, kaum komunis
seluruh dunia memandang umat manusia dan kehidupan im
dari lapangan yang dangkal dan ringan, hendak membentuk
dan menyusun dunia menurut cetakan akal dap kebendaan
semata.

Atheisme, Anti Tuhan (2).

Materialisme histori pada dasamya menolak adanya
Tuhan, wahyu dan Nabi. Kepercayaan kepada adanya
kekuasaan ghaib dianggapnya ketakhyulan yang mengikat akal
manusia. Paham tentang tak adanya Tuhan (Atheisme)
diterima oleh Karl Marx dari Feuerbach, guru Marx yang
utama. Feuerbach mengajarkan, apa yang disehut Tuhan
dalam ajaran agama, hanyalah hasil Perenungan fantasi dan
khayal semata-mata. Bukan Tuhan yang menciptakan manusia,
tetapi manusia yang menciptakan Tuban, Tyhap schenarny?
tak ada, bertentangan demgan ajaran sejarah  kebendaan,
bertentangan dengan filosofi histori,

Satu-satunya wujud hamyalah alam, dan umat manpusia
adalah sebagian dar alam im Umat manugia adalah
penjelmaan dari apa yang dimakzn dan diminumnya,

Penolakan dan penantangan akan adanya Tuhan Yang

Maha Kuasa berakibat, mereka menglay pula adanya wahyt
dan Rasul,

Menurut Marxisme didunia tak ada kebenaran mutlak,
segalanya negatif atay salbi, tid.k ada Yang faks atau pgsitif:



kekuatan ghaib, adanya wa/h
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relatif semuanya, Tak ada kemutlakan dalam perintab dan

| larangan, Tak ada batas balal dan haram didalam hukum. Tak

ada norma baik dan buruk dalam aturan dan undang-undang
hidup. Hanyalah satu ukuran dan aturan yang berlzku didalam
alam dan manusia, ialab historis materialisme, kemajuzan
sejarah  berdasarkan kebendaan semara. Dengan tcgas
Tamaluddin Al Afghany menulis dalam bukunya: “islam dan
Materalisme”;
« ' Orang yang tdak percaya kepada Tuhan dan
kelnizsaaniNyva a{aren‘affsmn = Mulhidien) berpendinan,
babwa tidak ada wufud sefain maddi dan materi, ialah
wuud yang dapal diperifsa dengan alat pancaindera.
Tiads wujud selain ifu. Qleh karena kaurr itu haoya
mempemayaf wufud yang maddi dan materi, maka mercka
dinamakan kaum Maddiyylen atay matenalisten, Kalau
ditanyakan kepada mereka: Apakah sebabnya alam yang
wyrpd perbeda-beda macal bentuknya, daya dan
khasiatnya, mereka menjawab: begitulah tabiatayal Itufah
sebabnya mercka Jdisebut kaum naruralisten (tabi fyyien).
Gurn kaum materialisten it jalah twan Darwin. Toan
buah buku yang menyatakan bahwa

Darwin mengarang 5¢ : enyatak
mapusia itu asal-muianya dari kera. Dar sedifat kesedildr
an  evolusf, kera itw paik

menurud  Bukut pergerak _
meninglat menjadi orang AtAn, dari orang hutan berubah

menjads manusia yang rendah dan biadab, dan terus-

menerus manjadi manusia sepert] kita,

Menurut tuan Darwin nyamok bisa menjadi gajah, dan

gajah bisa menjadi i yarmuk rembali oo ™.

Waka teori manusia-monyet atau monyet-manusia itrlah
yang menyangkal adanya Tuhan, ﬂdﬂn}"ﬂ_ kekuasaan dan
bl wujud yang diajarkan agama,
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Adanya wafibul wuyjud ifulah yang ditentang dan
didustakan oleh marxisme dan komunisme.

Saudara ketua, filosofi manusia-monyet atau monyet
manusia, itulah yang hendak menafikan Tuhan dari dunia.
Bukan saja hendak menafikan Hukum Tuhan, tetapl
menghilangkan Tuhan samasekali, karena katanya mengekang
kernerdekaan pribadi insani, bertentangan denigan materialisme
histori, seperti yang diajarkan oleh Karl Marx ity

Saudara ketua, bacalah literatur komunis diseluroh dunia.
Paham komunis dititik-beratkan kepada penyangkalan akan
adanya Tuhan, karena memuut keyakinan tnereka, percaya
keprda adanya Tuhan adalah buah ketakhyulan hidup dan
kedunguan manusia belaka. Saudara ketua, schapaimana
Khrushchov dari Kremlin berulang-ulang menyatakan bahwa
kaum komunis adalah atheis, sebagaimana Chou En Lai dari
Peking dalam Konferensi Asia-Afrika d; Bandung menyatakan
dengan tegas bahwa;

kamyi kaum komunis adalah athess (We communist are
athesst), lihat “Indonesia Observer tanggal 21 Aprl tahun 1955
halaman 2), demikian pula saudara DN Aidit, Sekjen Central

a (C.C. PKI) dalam
akarta tanggal 19 Oktober
telah memproklamasikan
ah partai atheis,

Antt Agama (3).
Dalam bukunya “Kejiwaan Komunis .
- Gy me dan Kapitalisme
Dipadu D Kristus”
131:1314: SR s Dr'J'VETkuﬁ'l menulis halaman
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Marx pernal berkata yang juga dianut cleh kaum teori
paham komunisme begini:

“Kritik tentang agama Syarat penama dari semua kritk”.
Menurut Marx agama yaitu bayangan khayal pikiran
orang. Agama membelokkan perhatian kearah lain
daripada berjuang bagi kehidupan sehari-hari, serta
perjuangan  kearah perbaikan masyarakat. Agama
dipergunakan xaum penguasa  sebagal  obat-
menenteramkan kaum miskin dan kaum hina, Agama
sebagail alat-penghibur alcan hari kiamat. Agama menuiut

Marx, tak lain hanya candu bagi rakyat.
Agama hanya obat tidur yang menghambat perkembangan

masyarakat.
Demikan pula paham Lenin. Dia yang wmenywuh
disuratnya perkatean Marx tadi diatas Gereja Iberia depan
Kremlin di Moskow: “Agama merupakan candy bagi
rakyat”,

mempunyai kata-kata keji: “Tiap pikiran

Pun dia pula yang :
tentang Tuhai, pahkan hanya berpiam mata saja dengan
ire sama dengan kerendahan yang tak bisa dikatakan,

perbuatan penularant yang rendah, Agama tak Iain
Sémacam rekanan jiwa atas {ak}’ar, menckan dalam
kesunyian”.

Pekegaan, fepedihan dan _
Lebih tajam lag! ucapannya. Ag?tqla tak lain semacam
Jenewer (minuman alkohol) bagl jiwa yang dibuat pada

budak kapitalis, vntuk melenyapkai nilal kemanusiaannya
dan penghidupan fayak bagr mal usia .

Kebencian tiap bentuk agamd ini, tidak selamanya
diucapkannya. Kadang-kadang slasat komunis
menganjurkan bekerja-sama {_Iengan_ orang-orang, dengan
polongan-golongan dat partai-partai yang beribadat pada
Tuhan dan pula menjalankan ajakan agamanya. Petunjuk-

petunjuknya kemudiafl mepganjurkan agar perasaan-
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perasaan keagamaan fidak tersinggung yang disertal
anjuran kebebasan beragama. Tiap perbuatan dan cara
demikian hanya sebagai akal saja. Tiap pergerakan
komunis dimanapun beralaskan paham Marx dan
Leninisme melawan agama itu,

Dalam Manifes Partal Komunis karangan Marx dan

Engels tegas diucapkan kata-kata sebagai berikut:

(U.5.5.R) fasal 124 mengatakan:

tEtﬂ.pI dalam pralctek, propa

“Pikiran-pikiran tentang kemerdekaaan beragama dan
bebas berkeyakinan hanya menyatakan pengaruh daripada
kekuasaan kemerdekaan bersaing didalam lapangan
pengetahuan.

QOrang akan mengatakan, Tidak dapat disangkal lagi bahwa
pikiran-pikiran tentang agama, moral, filsafat, politik dan
hukum telah berubah didalam perjalanan kemajuan
sejarah. Tetapi agama, moral, filsafat, politik dan hukum
1ty senantiasa mengatasi perubahan ini.

Kecuali itu, ada kebenaran-kebenaran yang abadi, seperti
kemerdekaan, keadilan dan sebagainya yang lazim untuk
segala keadaan masyarakat.

Tetapi komunisme menghapuskan kebenaran-kebenaran
abadi ine, yang menghapuskan segala agama dan moral,
bukannya membentuk semianya kembali atas dasar yang
baru, oleh karena itu 1a bertentanpan dengan segala
pengalaman sejarah yang lampau.
Undang-andang Dasar Union of Sociafist Soviet Republics
“Freedom of religious worship and feedom of ant
religious propaganda is recognized all citizen” astinyd:
Kemerdekaan beragama dijamin dalam Undm;g-ulldﬂng
Negara Komunis Rusia, tetapi sebaliknya propaganda antl
agama juga mendapat jaminan yang penuh,

Begitu dalam teori, bunyi Undang-undang Dasar, akaft

ganda anti agama bukan sej8



245

diiamin bahkan mendapat bantuan pemuh dari pemerintah

komunis.

Didalam bukunya;
Belakang” tulisan U Kyau
menceritakan pengalamannya SeW

Moskow, antara [ain menulis:
“Sowakiy berangkat ke Rusia 53)3 mengetahui bafiwa
komunisme Ity tiada memperkenpankan 2gama-agama.
Tetapi saya berpendapal pabwa atheisme df Rusia tidak
difalang-halangs pertimbufianinya sampal begitu jauh,

Sava perhatikan sebagtan besar dari anak-anak muda d&i

Rusia fidak percaya kepada Tuhan dan tidak hendak

mengizinkan setiap g2mapun.
Seorang jury bfcara yang mel

bagaimana pendapalnye. 1
dalah komunis twan ... dag

fa mepjawab: “Kami 2 ;
komunisme Mengangeap 8ams ity &::i':af.ah musuhnya,
Kami, anak-anak muda, mempunyal jalan sendirt didalam
Penghidupan frami dan adalali :beﬁa wanan dengan agama.
Olep  karena U pagaimanakall kami  dapat
mempearcayainya?” _ +
Kepaiff sJ;aer:g snak muda Rusia yang fain, yang
brik-pabrik dan terpat hiburan, saya

menemani kami Kepa
tapyakan puld pagairnana pula pendapatnya ltenlang

agama. Ja berkata. #idak seorangpult anak .rm.r.:?'a d: Rusia
yang percaya kepada ag8mé, Agama adalal sisa-sisa darg
zaman feodal. Revolusi Bolsyhevik ”fﬂ&'ﬁ membebaskan
Rusia darf pgngamﬂ-pmgamh agama’,

Kepada beberapa 91888 E?.':Emb juge saya tanyakan
pendapatya. Jawab mereka: “Kami tidak percaya kepada
Tihan pleh karend penarut (o kﬂrmmus agama ity tidak
fain daripada cand Defaka oo

ngrahelakang Tiral Besi Melalur Pinm
Min seorang ekonom Burma
aktu  dia  mengunjungi

emani kami, saya lamyakan
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Saya tidak percaya bahwa generasi yang akan datang akan
percaya kepada Tuhan, oleh karena sekolah-sekolah di
Rusia mengajarkan kepada moridinoridnya dasar Formunis
dan menumjukkan kgelekan-kejelelan yang terdapat dafam
tap-tiap agama. Sunggul demikian beberapa orang twa di
Rusia masth percava kepada Tiuhan dan pergi kebeberapa
gereja yang masiit ferdapat dan dibuka. Akan terapr saya

percayz babwa i Rusia dalam beberapa tahun yang akan

datang, agama akan lenyap seluruhnya”,

Demikian U Kyau Min menutup ceritanya

di Rusia.

Kesan twan U Kyau Min yang paling akhir ini saudara
ketua, sama benar dengan kesan saudara H. Zainul Arifin
sewaktu beliau mengikuti rombongan Presiden Soekamno ke
Rusia, dimana saudara tersebut mengatakan, bahwa agama di
Rusia laksana pelita yang sudah habis minyaknya dan
persediaan minyak baru tak ada lagi.

Saudara ketva, bagaimana sikap
komunis terhadap agama, telah diketahyi oleh seluruh dunia.

Pembersihan dan pemusnahan yang dilakukan oleh kaum
komunis tethadap umat beragama, ulama dap pendeta, telah
meryadi riwayat yang sangat sedih dan gelap bagi kehidupan
keagamaan, terutama dinegara-negara vang dikuasai oleh
kaum komunis,

Pemberontakan kaum komumis g; i g
September tahun 1948, sebenarny Madyi tangptl 1

4 adalah han
besar-besaran terhadap kaum agama dag penyembelih

kﬂlltnn g 13,
Kalau sekarang kita mendengar dari A

. : : Il pen 5 talan
Partai Komunis Indonesia (P.K.1) bahwa lflm;c}k]:ntigﬁ anti
agama, it Semua adalah siasat politik belyy ang hendak
mengelabui mata, rakyat dan dunia FARE

tentang agama

dan pendirian kaum
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Ucapan-ucapan yang demikian itu samasekali bertentangan

- dengan ajaran marxisme dan komunisme, bertentangan

samasekali dengan kenyataan dan kesaksian sejarah dunia.

Hukum Rimba {4). - ;
Sesuaj dengan asas dan ajaran materialisme histori mereka,

kaum komums menolak sesmatu  hukum yang tiada

menguntungkan pada benda dan matenia.

Bahagia dan saadafi yang mereka janjikan kepada umat
us terlepas samasekali dari ukuran-
ukuran halal dan haram. Tiada hukum dan undang-undang,
tiada emik dan moral, tiada filsafat dan ilmu hikmat, kalaw

bertentangan dengan kepentingan perat, bertentangan dengan

nilai badan; dan materi.

Adagium hukum rimba: _ )

“Apaz yang dapat kau rampas ftuial hakmu/”

Ttulah kaidzh hukum mutlak bagi kaum komunis. Mereka
bukan saja menolak hukum Tuban atas perjuangan hidup
Marisia, tetapi juga menolak hukum mc?ral dan morma

yarakat manusia.

kesusilaan dalam perikatan mas +
n perkosa dan cara apa menyiar-

Dengan cara paksa da
bakar dagn membinasakan segala hukum agama dan hukum
Yang berlaku, mereka menegakkan hukum cara mereka sendiri,
’ a moral dan adab.

hukum ¢ ma dan susila, tanp
sl yang bulat mereka menentang

Dengan kepalan tinju ]
Bukum Tuhan berlaku dimuka bumi Dengan segala
kesﬂmhﬁngan dan keangkuhan mereka memerangi hulum
4gama unuk mengatur masyarakat umat manusia. Dengan

demi sama rata sama bahagia,

berkedok demi keadilan sosial,
Mereka menjanjikan SOga dunia tanpa hukum kepada selurch

Manusia, _ _
Filsafat hukum bagi mereka ialah kepentingan benda dan
Materi diatas segala-galanya- Hukum rimba untuk hewan-
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melata hendak mereka pasangkan bagi mengatur lmmi ;
manusia. |

Tanpa Moral (5) B
Menurut ajaran komunisme, moral-kesusilaan hanyalah @ §
pagar-pagar bagi kaum borjuis untk wmengekal-abadikan -k
keknasaannya. : Y

Dalam kehidupan dan peguangan kavm komunis, istilah
moral dan kesusilaan adalah hambatan belaka. Segala jalan
boleh ditempuh untuk sampai kepada tujuan.

Segala cara boleh dipakai asal untuk mencapai maksud.

" Ukuran baik dan buruk, hala] dan haram, sopan atau tidak
sopan, adab dan biadab, dalam kxamus perjuangan kaum
komunis hanyalah istilah yang satu sama lain sama ardi dan
nilainya. ; _ '

Bagi kemenangan pewjuangan, hukum budi dan moral
kesustlaan, harus tunduk dibawah telapak kaki. Tenin pernah
berkata: “Yang iita maksudkan dengan kesusilaan jalah apa :
saja yang memperhichat usaha menghancurkan apa yang lama
dan apapun yang bisa digunakan untuj mempersatukan kawin .
proletar. Tigp tpu-mushipat peguangan, tiap tipu-daya, tap
cara yang hamm atau ferlarang, tiap carg persembunyi-
sembuny! dai tiap cara yang menyelubung; keberanion perift
bita pergunakan”

Kesusilaan komunis ialah manusia va tegak dengan dua
kaki dan #idak memerlukan sembah-ysu}lfd Ezll;:ada Tuhan.
Manusia kuasa menentukan mana yang baik dan mana yang
buruk bagi diritya. :

Membunuh dan merusak, membakar dan menghapuskan,
segala cara yang memunpki

an dekat tercapaj kepada
twuan, harus dijalankan  Ka] painya kep

au Islam menga; bahwa
adanya suatl umat atau bangsa gajarkan ba

karena akhlak dan moral
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kesopanan, maka komunisme menclak ukuran itu dengan
kontan dan tegas.

Baik menurut filosofi materialisme histori mereka, maupun

Spanjang teori dan praktek perjuangan mereka, kita tidak
melihat suaru penilaian terhadap moral dan kesopanan,
ska mengejek dan mentertawakan

Dlengan angkuh mer
golongan vang hendak membawa moral dan kesusilaan

kedalam kancah percaturan hidup. L
Peruangan tanpa damai yang mereka jadikan semboyan

sakti, pada dasamya telzh mengandung perlawanan secara

mutlzk terhadap nilai-pilai moral dan kesusilaan.

Perang Golongan ®). .
Marxisme memandans sejarah sebagal pertentangan yang
erus  menerus. Selursh sejarah dunia adalah sejarah
Pertentangan kelas dengal kelas, golongan dengan golongan,
demikjan Karl Marx. Dia membuat garis yang tajam serta
dalam djantara sesamd manusia, Persamngan kelas dengan
kelas dengan golongan.
, perang golongan . ‘
Nafsu perglgmbaan merebut hidup. (struggle for life) dengan
berpedoman kepada kaidah n‘ml:uati1 s;ﬂ{]f& Ya_Ivlan kl;ﬂ:hlﬂj?}’ﬂnf
ja i : i ang berhd survival of the fffest),
ya, siapa yang jaya i Y208 R T

telah memecah umat manusia e _ :
bf:rhada,pa_n gatn sama lain. Perasadn rahim sosial yang

diajarkan oleh segala agama, adak diternui dalam kamus

Marxisme.
Ajar:n komunisine mananamkan nafsu ir;inmngan dan
bibit pemmuhan dikalang masgea; " kamanusaa,,
Pertentangan anfard kavm ¥ Pilllcnafladan I:Ela;uh um yang
tidak punya, pe:rmvsuhan antara 1_1117-&]1'C o e den an acional
Falsafah hidup ko unisme ‘}ldﬂ - E on
~ hintoisme bangsa epang. [a penuh

1
Sosialisme Jermania da% S
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_ pihak buruh rerhadap majikan, Itulah sebah
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dengan pemujaan diri sendiri, kesombongan dan keangkuhan
dixi sendiri.

Kalau Jerman dizaman Hitler angkuh dan megah dengan
keturunan dari kebangsaan manvsia pilihan yang kuat dan
kuasa, kalau bangsa Jepang mendakwakan diri, bahwa
bangsanya keturunan dewa, maka ajaran Komunisme memuja-
dewakan “kasta prolefar” sebagai jurtn selamat dan duta
bahagta.

Falsafah terkam-menerkam dan saling tabrakan, golongan
demi golongan, kasta yang dihidup-hidupkan oleh komunisme
im, telah menjadikan masyarakat manusia janh dari
keseimbangan dan keselarasan. Perasaan iri hati dan benci,
mereka tanam dan pelihara agar dalam masyarakat timbul
saling cakaran.

Dengan agitasi dan Pdemagngi pohitik yang membakar
semangat kaum komunis menggali jurang pertentangan
sedalam-dalamnya dalam pergaulan manusia inj. Kanm yang
tidak punya dihasut supaya an
berpunya.

Bukan keragaman antara buryh
tujran komunisme, tetapi kebenei

ti dan benei kepada kaum yang

o

berjuang memerangi Islam dap Kr i komy
besar ini mengajarkan perasaan kag

Kalau Istam menghadapkan ka
: ta
perintahnya kepada kaum berp dan men

golongan berpys
Dalam masyarakat g,

: . bemegara, kaum .
mcpghldupflndupkan dan perebutan kekl::;mum
serigala, Sifat curipa gy o

; Cembury, jnta;.
mengawasi, ancam-menganea : 1niay
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materialis yang konsekwen, kanm komunis

Sebagai
Melihat segala persengketaan umat manusia disetiap jaman

hanya merebut hidup dan soal perut.
Hanya untuk kepentingan peru itu sajalah komunisme

Menyusun  tenaga kasta-proletar, agar mereka merebut
kekuasaan negara dalam tangannya, bulat sekepal untuk
kebahagizan kasta-proletar.
Untuk mendapatkan kekuasaan iu kaum komunis tidak
Pemnzh meyakinkan cara-cara berjuang menurut chittal
partementer  Kalau mereka duduk dalam Konstituante dan
ewan Perwakilan Rakyat hanyalah sekedar latghan politk

Saja. Kemenangan politik dengan segala pasti mereka yakinkan
enter itn. Kemenangan politik

bukan dalam pefjuangan parlem
akan mereka capai dengat jalan perebutan kekuasaan secara
Paksa dan perkosa. Tenagd purah dan fani mereka susun
Menentang tuan tanah dan majikan. :
Dalam teori komunisme hendak menyama-ratakan
SUsumap masyarakat tidak perkelas dan bertingkat. Ia hendak
Mencoba meratakan susunan aiam masyarakat manusia. Teort
MU hendak dilaksanakannya densan membentuk kelas baru,
A5ta baru, manusia bary, jalah kasta proletar.

Pemerintah Terror (7) U
“Kekuasaan  dixtatu proletarat itul At
Pemerintahan yang dicita-citakan kaum komunis, Kekuasaan
lam negara bagi kaum kornunis ardnys pembalasan dendam
erhadap kasta bukan kasta proletar. ‘ |
Negara bagi kaum omunis adalal alat penindas dari
Bolongan yang berkuasa atas golongatl Yansa dikuasai.
e E o mesin (ala) Ak mempertahankan
Kekuasaan kelas yang sHv rerhadap Kelas yang lainaya”,
Temikian Lenin dalam pidatonyd dimuka mahasiswa-
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mahasiswa Universitas Swerdlowsk pada tanggal 11 Juli tahun
1919,
| Lebih jauh Lenin mengatakan:
“Didalam tiap-iap keadean itu, sunggubpun perubahan
sejaral yang hebat, semua keadaan politik dan revolusi
yang terikat dengan peraliban dari perbudaskan dan
feodalisme ke Xapialisme dan kepemuangan dunia
sekarang melawan kapitalisme, saudara akan mengetahui
latirnya negara.
Negara adalah suatu aparat, yang menyendiritan dari
“ masyarakat dan ferdir dar kumpulan manmysia, vang
banya afau bampir hanya didalam garis besamnya,
berkewajiban untuk memerintah. Penduduimys terbagl
alas orang-orang (spesialis) meluly untuk memerintah dan
diperintah. Crang-orang yang mengambii fempat diatas
masyarakat, menamakan dirinya pemeriptah dan wakil
waki! negara.
Aparat ini, kumpulan manusia yang memerintah lzing ya,
membuar aparar i sebagar alar pemaksa alat penfndas —
entah untuk menindas manusia SEpertl zaman purbakala,
dengaﬂ pqmeujaragﬂ yang lebih sempurng atay dengatl
seryata apl, yang Hmbul diabad pertengahan atap akhirnyd
dengan peIsejataan modern, vang digatem abad ke-20
mencapai keajasban reknik modery dan baru,
Cara mempergunakan kekerasan menjzdy berlainan, akan .
o : tatkala pe Tahirkatl,
Yang memernitak, Yanog berkuasa dan untuk mﬁff}}dﬂﬂgj
keknasaan MCMELAnE aparaft atay aiat pemaksa dﬂﬁ

penindas, -%pa.rar b/ faan Yang selaras dengall

engan ;:r_ﬂmenja i
an, i




" Ketakytan, tidak didasarkan kepad

. dicengkeram oleh iblis terror
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tatkala tidak ada kelas, waktua tidak ada pemeras dan yang

diperas, mengapa berdins dengan lahirnya kelas, — barulah

kita mendapar jawabag yang pasti dari persenjataan
tentang negara didalam keadaannya yang sesungguhnya
dan peagertianaya "

Demikian filsafat Negara menurut ajarain Komunisme.

Baik menurut teori maupun sepanjang praktek yang
berlaku, kekuasaan ditangan diktator proletariat adalah
or. Kekuasaan yang didasarkan pada kekuatan
kelas projetar, kekuatan ditangan kelas proletar untuk
pembalasan dendam terhadap kelas yang bukan proletat.

Pemeriptah terror yang didasarkan pada ancaman dan
a ketaatan dan kesettaan.

gan penui kecurigaan dan

kekuasaan terr

Pemerintahan terror yang tegak den
kecemburuan.

Dalamn negara komunis
proletariat, manusia tidak dap
hidup.

Dunia bole

dibawah pemerintahan diktator
at jaminan dan kepastian hak

h kagum dengan hasil revolusi Bolsyhevik,
dibawah pimpinan Lenin dan Stalin, meruntuhkan kekuasaan
Tsarisme, Akan tetapi dunia perlu pula kagum melihat bencana
dan malapetaka yang dibawa oleh “duta bahagia” ifu atas
punggung dan bathin umat manusia. Walaupun revolusi itn
berhasil pada lehirnya, tetapl dalam lapangan rohani ia
merupakan penjajahan dan kezaliman yang tiada taranya

dalam sejarah dunia. .
) memasukkan hidup kemanusiaan

Revolusi Rusia telah r
dalam jurang kebiadaban. Dengan perkosa kekerasan ia telah

i memukul hancur kedauiatan insamiah.

ngkeraman Tsarisme, langsung
diktator proletar komunisme.
ikian itz barulah suatit pembebasan yang
ri rantai tirani kezaliman Tsarisme, dan

Rakyat Rusia Jepas dari ce

Revolusi yang dem
melepaskan manusia da
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kelanjutan dari Revolusi Rusia itu tidak lebih dari belenggu dan £

tekanan vang lebih dalam, tajam dan kejam atas tubuh | 1
kemanusiaan, penjajahan bathin dan 1ohani yang tidak - R

mengenal rahim dan kasih-sayang.
Kehidupan manusia seperii itu tidak ada bedanya dengan

kehidupan hewan dalam kebun binatang, dicukupi kebutuhan °

jasmaninya menurut ukuran pembagian distribusi yang sudah
ditetapkan.

Dalam dunia agama pemerintah Komunis mengejar-ngejar . |
dan membunuh umat manusia yang ber-Tuhan dan beragama
dan propaganda anti Tuhan mendapat sokongan dan bantuan
secukupnya dari pemerintah.

Neraka Dunia (8).

Dalam negara komunis hak milik perseorangan ditiadakan [
dengan paksa kekerasan. Dalam buku “Manifes Partai [
Komunis” halaman 79 tegas diterangkan: :

“Revolusi  komunis  adalah  yang  paling I&dfk&fl !

memutuskan  hubungan-hubungan  hak  mitiv yang
tradisiond alau turun-temurun; tidak mengheranian pahwa
dalam kemajuannya mesti beraldbat pemutusan de.ag&ﬁ*
cara yang paling radikal pikiran-pikiran yang tradisionil
Hak milik dan kepunyaan bagi pesseorangan mefusut
ajaran komunis adalah keserakahan dan kezaliman
Kalau Islam memperlindungi manusiz memifiki hﬂﬂ?{-'F
menyalurkan untuk kebahagiaan masyarakat bersymi - pnaka
komunisme sebaliknya dari itu. : sl
Kaum komunis yang mendakwakan dirinya ﬂmm kwﬂﬂ
anti kapitalisme itu, sebenamya telah membaiitik: -
kapitalisme (kapitalisme baru) ialah Kapitagei faEard
(staatskapitalisrne). ey
Inisiatif partikelir dan perkembangan pribad;i
perseorangan dalam negara komunis 2
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dan udara. Rakyat jelata dikerahkan untuk
sha, dengan hanya mendapat sepotong
kan kepentingan negara.

meti kaum yang berkuasa, rakyat
yang hasilnya dia sendiri

mﬁpdapat hawa
kerja paksa dan romu
roti untuk apa yang dinama
~ Dibawah pengawasan Ce
dipaksa bekerja dalam pabrik-pabrik

tidak merasakan sama sekall
pribadi dalam berusaha dan

Kemerdekaan dan kebebasan priba
mencari, bermilik dan  memilik, samasekali  tdak

diperkenankan oleh negara.
gandakan kaum komumis kepada

Sorga dunia yang dipropd (
setiap pelosok sehenarnya adalah nera}ca dunia yang penuh
azab.agab dan siksaan. Keringat dan air mata rakyat banyzk

hanyatah digunakan untuk memupuk segelintir manusia yang
akai unmuk menjadi kedok.

berkuasa, Kepentingan negasa &ip !
Manusia sebagai pribadi hanyalah alat-alat mati yang
diikat dengan wradaverdicipling ' sama dengan disiplin bangkai
untuk mﬂﬂgﬁfjﬂkﬂﬂ pcrintah dan titah fuan-hlan yang herkiasa.
Dibawah semboyar hepdak menyusun masyarakat baru
dan manusia bard komunisme  MIErampas kemerdekaan
manusia dengan card sewenang-wenang fanpa ampun dan
maaf, _
‘stilah-istilah  Yans menarik, kaum komunis
men_]i:;re:tg?:hﬂl-sumat manusia dEI.lga_Il tali tgmr totaliter dan
menciptakan alam dunia ini menjadi kﬂﬂﬂ; pergolakan dan
perang pertandingan tanpa damal Semboyan perdamaian
adalab langkahJangkah persiapan meOLY perang semesta
dalam rangka rencand Revolusi dunia- i . .
Nyala “par’ dan api yané bergel 4 : m neraka dunia
cipraan komumisme ergelimpa Hﬂ manusia-manusia
bangkaj yang hiduwp ™ gh kesakitan, menanggungkan
gty ya e engsaraan. Siapa yang masih

mnderitaan-Pﬁndmtaan dia akan ditertawakan oleh sejarah

ragu lagi atas kebenarall ini,
dunia vatig akan datang.
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Kumandang masa silam dan ancaman masa datang bagi
dunia yang fakluk dibawah kekuasaan komunisme,
melenyapkan sama sekali cahaya “nur” dan harapan bagi
kehidupan kemanusiaan.

Ant Demokrasi (9).

Di Indonesia kita selaly mendengar pentelan-penfolan
komunis berpropaganda demokrasi. Mereka mendakwakan
dirinya pahlawan demokrasi nomor wahid. Tstilah-istilah
“demokrasi baru”  dan  “demokrasi rakyat” adalah
menunjukkan bahwa paham demokrasi mereka tidaklah sama
dengan apa - yang mereka namakaq demokrasi  burjuis,
demokrasi kapitalis. Orang yang mengetahui prakiek-perbuatan
yang berlaku dinegara komunis g; Eropa Timur pada
umumnya, akan fertawa mendengar semboyan demokrasi yang
dikumandangkan cleh kanm komun;s,

Di Negara Sovyet Rusia kiblamya seluruh manusia
konmiunjs itd, sama sekali tidak ada kemerdekaan berpaham dan
mEIahiIk_ﬂn PﬂGIaIl KcmETdEkaan bers}rarﬂ.:at dﬂ-n
berorganisasi, kemerdekaan berpolitik dan

Rusia. Hanya partai komunis yang boleh hidup, bahkan
dijamin dalam Undang-undang Dasar ¢

~ Union of Socialist
Sovyet Republics (U.SS.R), sebagai  Staarspartai, Partal
Negara. 2

iperkenalk ian

gantungan atan kursi Lserik, Petkenalkan dengan tiang
Nasib Trotsky sesudah Lenin menj - '

! b Bena

setelah Stalin mati, adalgh menjadi tafsi Inggal, nasi g
diatas. Kalau ada o ] it benarnya kata-ka
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Mata-mata rahasia pemeritah siang malam berkeliaran
mencari manusia-manusia yang odak sepaham dengan
pPemerintah, pihak yang berkuasa. Dibawah tekanan bayonet
dan pedang terhunus, kaum sarjana dan cerdik pandai dipaksa
memeras otaknya menjalankan perintah kanm yang berkuasa.
Kaum seniman dan seniwati, kaum pujangga dan ahli sastra,

boleh melahirkan percikan permenungannya, asal hasil sen
dan sasiranya itn ditjukan untuk memperkuat politik

Pemerintah.

Seni suara, seni sastra dan seni lukis, syzir dan prosa,
segala itu hanva boleh bergerak dafam batas-batas yang absolut
vang ditctapkan oleh tuan-fuan yang berkuasa. Segenap
literatur, buku dan majalah, minggnan dan harian, harus berisi
Pemujaan (kulrus) terhadap “pengisi Kremlin” yang maha

asa ity. Tiap huruf dan kata yang Elltl.l]:ls, tiap ucapan dan
kalimat yang dilahirkan, tidak boleh menyimpang dani Sudud-
hudud wmuilak dan ketentuan-ketenfuan  yang pasti yang

diguratkan oleh pemerintah. ‘

Dalam negara Yang kehidupan manusiailya terkungkung
dan terkurung itu, tidaklah ada kemmpu}a:_:u yang lebih layak
dan patue kita berikan kepada mereka selain ini:

“naham komunisme dan SCEENAD manusia_komuaisiah
Yang sebenarnya anti demokras! dan anti raksyat H&?‘
tiereka  sekarang Gl ; bersemboyan demokrasi,
Yfuannya tidak Jebih dan ridak kurang adalah unruk
menghilangian demokrast.”

" Anti Nasional (10) o
‘ an kecerdikan dan kelicinan kaum
Kita kagum deng e aasionalis e

komunis memikat hatl k2 5 i
kasihan melihat kebodoltan kaum mnasionalis yang begitu

Bampang masuk perangkap kaum komunis. Perangkap “Front
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t Persatuan Nasional”, perangkap perdamaian nasional dan
b a.
sebagz;:i}f orang yang mengikuti sejarah perjuangan kaum
komunis selurvh dunia, mudah untuk mendapatkan kepastian,
| bahwa kaum komunis Iebih mementingkan dan mentaati
' komando Kremlin dan Kominfrom daripada memikirkan
keselamatan bangsa dan tanah air. Pemberontakan Madiun
(tahun 1948) cukup menjadi bukti yang nyata dan tegas. Pada
saat Republik Indonesia menghadapi ancaman dari luar
(tentara Belanda), kaum komunis menikam Republik kita dari
dalam. Karena begitu perintah Moskow yang harus ditaati,
Kongres Partai Komunis Indonesia (P.K.1.) bulan Maret
4 tahun 1934, mereka menamakan Kongres Nasional. Dalam
: Kongres Nasional a Ia Partai Komunis Indonesia {P.K.1) itu
diangkat kepala negara asing (Malenkov dan Mao Tze Tung)
untuk menjadi Presideum kehormatan mereka.
Perjuangan kaum komunis selurub dunia dikendalikan
. oleh Markas Politik Kommunistisch Infonmarie (Kominform)
dan tidak boleh menyimpang. Kepentingag bangsa dan tanah
air, kepentingan rakyat harus dikorbankan untuk mentaati
komando Kremlin. Kepentingan bangsa dan tanah air harus
“di-fanakan” untuk kepentingan Moskow. Sentralisme dalam
paham dan susunan perjuangan mereka, menuntut atan
meletakkan Kremlin diatas segala kepentingan
Dalam perjuangan sehari-hari boleh, hahkan harus kaum
komunis mempelopori persatuan nasiona] disegala negara
untuk memikat rakyat banyak Akan tetapi isi dari front
persatuan nasional itu bukan kepentingan bangsa dan tanah air.
, Secorang komunis yang mementingka
kepentingan bangsa dan tanah air diatg
bukanlah dianggap komunis tulen dan
tunduk patuh kepada Kremlin, Komup
bagi mereka bukan saja Marxis, tetapi

18 tulen dan sunggﬂh
harus menjadi Lentmis




e

e

259

evist. Sebagai kaum Leninis atau
Stalinis, kiblat perjuangamnya harusiah Moskow. Komanda
harus ditaati tanpa banding. Perintah Moskow harus dijalankan
secara patuh. Menyimpang darl garis ketentuan Kremlin,
diangpap berklnanat kepada ajaran Leninisme atau Stalinisme
dan orang itu bukanlah komunis tulen dan sejat. Tito dari
Yugoslavia yang meniti peratkan perjuangan sosialisme untuk
rakyat dan bangsanya, ditnduh murtad dan kafir oleh Moskow.
Siapa yang masth percayd kepqda lagu burung I?‘-"'? yang
front Persatuan nasional a la komunis 1tu, dia

mendendangkan ‘
bukanlah nasionalis gejari yang betul-betul cinta bangsa dan

tanah air.

dan Stalinis atau Khrushch

Imperialisme Bars A .
Regnlusi dunia yang ‘dndam-lda‘mkan oleh  kaum
komunisme tidak lebih tujuannyd ialah. melaksanakan
penjgiahan bary atas gmat manusia. Imperialisme 1deologi
masuk merayap dan berkeliazan disegata bangsa dengan tugas
menggulingkan tiap-tap kekuasaan bukan komunis. Dunia
hendak dirampasnya dengan jalan revolusi, kel'gclrasan dan
i P ~saan. Kalau kita memaksa diri mencari
Persamaan kormunisme dengan Islam, maka e i
tidak akan bertemi, baik dalam tujuan 2t jalan pencapal
Mfuan. . gai dumia, membaw
e bertmjuan  MEREC ’ 2
manlf;mumnif]‘: menyerah Lebawah kekuasaaniya, sedangkan
Islam ’ andung ajaran-ajaran kemerdekaan yang menyuruh
: menga guasai dirinya sendiri. Kaum komunis
Eap manusia ;]fl:iunia dengar jalan revolusi dunia. Revolusi
dﬁnﬁakﬂm;ng;:n engan jalan mengadakan kekaﬂi}uan dan
nia IBIHPMlal caan dise a bangsd dan negara. Kita kqum-
perebutan kf: e men}relamatkﬂn dunia dengan jalan
kaum Mustimin b wekerasan dan anil kekacauan,

dalcwah dan zending, tanpa

hr— Y — e N e P R .

hormn. o~ 5% THN
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Kaidah yang kita pegang telah cegas: Laa ilraha fiddien,
dalam agama tidak boleh memakai paksaan atau kekerasan.
Revolusi Islam (Tsawrah Ilamiyah) menurut ajaran Cur'an
dan Sunnah, haruslah melalui jalan dakwah dan tabligh i,

Tugas itu akan kita jalankan dengan segala kegiatan dan
kesungguhan. Melakukan sesuatu tugas dalam Islam terlepas
sama sekali dari “tanda tanya” kapan hasilnya?

Falsafah jihad bagi kaum Muslimin hanyalah melakukan
tugas dan kewajiban sebaik-baiknya, Mati dan binasa dalam
melakukan tugas jihad ini, disanalah terletak “sa’adah” yang
hakiki, Kesamaan antara Islam dan komunisme hanyalah
dalam obyek dan sasaran, ialah seluruh dunia dan manusia.
Selain dari itu, terbentanglah jalan bersimpang yang tidak akan
bertemu dan bercumbu: Komunisme menempuh jalan kekiri,
Isiam menempah jalan kekanan. Lain dasar wihahnya. [slam
hendak menegakkan hidup manusia diatas dasar ke-Tuhanan
dan ke-Rasulan. Komunisme hendak membina hidup manusia
tanpa ke-Tuhanan. Antara dua keyakinan hidup im, tidaklah
akan ada kompromi atasnya.

Agama Palsu (12)

Tela'ah tentang komunisme atau Marxisme bukanlah
terbatas pada epistemnologi  materialisme histori dalam
hubungan penghidupan dan kemasyarakatan manusia belaka,
kaidah-kaidah dalam alam perekonomian dan pembagian
rezeki. Ia jauh dari semua itu.

Komunisme atau Marxisme sebenamya adalaly agama-
baru dan agama-palsu yang memutar-balikan Pandangan hidup
manusia. Jikalau komunisme anti secara akeif dap positif
terhadap agama Islam, dan Kristen, adalah karena komunisme
in schenarnya telah meyupakan agama-bary yang penuh
kepalsuan dan kebencian (religie van de haat)
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Sebagai agama palsu, kebencian dan kemunafikan,
komunisme hendzk memytar wajah dan semangat manusia
dari menuhankan Tuhan Yyang gaib kepada menuhankan
Tuhan yang nyata dan syahada, alam penda. Ka'bah dan
Vatikan hendak digantinya dengan Kremlin di Moskow,
tempat pemujaan, pendewaan dan pemusatan segenap kegiatan
perjuangan komunis didunia. Ajaran cinta dan kasih sayang
dibawa Isa dan Muhammad, satu-safunyd nsalah kesucian
vang telah membentuk hidup umat manus:a, diputar-balikan
oleh “agama palsu’ Marxisme dan Komupisme dengan
kebencian dan pertentangar. Budi dan susila dibawah benda
dan materia, moral kemanusiaan sujud meniarap diba
daulat kekuasaan kebendaan.

Agama palsu tanpé Than-Wajibul Wujud, tanpa Wahy,

tanpa Nahi atau Rasul henar-benatlah laksana “hanm:’ yang
gelap dan gulita. Baik teon

berkeljaran ditengah malam yang :
dan pekerti, maupun praktek dan perbuatan katim komunisine,
disegala bangsa dan negara disegala zaman dan masd, dengan
segala kepastian talah mengancam hidup dan .kﬂhliiupaﬂ umat
manusia, terutama manusia  beragama

termasuk kedalam (Ugas quci darl segenad
beragamna, terutama kaur Mus
membentuk  blokK ke-Tuhanan, .
DPersamaan antara kedua gmat itu, untuk bekerja sama x]nenolak
dan mepentang paham yans gesat dan agama patsu ini. TUgas

keag&maan dan kemanusiaan ini, lebih terasa a dan
hamkan gecara SuUN

Urgensinya, jikalau Ki:a DY _
kegelisahan zaman kita, karend ancaman ngerl mendahsyatkan
itu.

ensraum’”.

Tidak Punyal “Leb : _
aksud saya dalam pidato mengenal

kan kepalsuan ajaran

Komunisme
Qaudara ketua, apa TI4
dasar dan filosofi pegara mengemuka
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dan ideologi komunisme? Maksud yang pertama ialah, hendak
menyatakan kepada saudara ketua dan semua anggota
Konstituante ini, bahwa ideologi dan filosofi komunisme
bertentangan diametral dengan Pancasila dan tahulah kita,
dukungan yang diberikan oleh kaum komunis kepada Pancasila
bukanlah pembelaan dan dukungan yang mesra, lahir dari
keyakinan dan pandangan hidup yang sama dan SErupa.

Apa latar belakang dukungan dan penerimaan zopder meer
dari pihak komunis terhadap Pancasila? Sebabnya ialah,
didalam FPancasila Partai Komunis Indonesia (P.K.I) dan
segala mantel organisasinya mendapat tanah yang subur dan
udara yang sejuk. Sebenamya saudara kepya,
komunisme dan Pancasila, kalau kedua-d
pada asas hidupnya, tidak mungkin dan my
ini dapat berko-eksistensi atau bercumby.¢
lain. Maksud kedua, ialah hendak
bahwa sebenamya ideologi komunp
“Lebensraum” di Indonesia, kaye
watak dan sifat kejiwaan umat
dengan asas kehidupan bangsa kita,
rohani bangsa kita, hertentangan

antara
uanya konsekwen
stahil kedua ajaran
umbuan satu sama
menyatakan keyakinail,
Isme tidak mempunyal
a bertentangan dengan
bangsa kita, berrentangan
bertentangan dengan alam

d h

kemanusiaan, fngan seluryh fithra
Memang saudara ketua, aliran dan ke -
bukan saja berientangan dengap ai Yakinan komunisin




263

Indonesia (P.X.1.) telah berolah kemenangar gemilang dalam
Jalu. Dalam pemilihan umum

ﬁﬂmﬂih.m umum yang baru
K‘Lfg]k Dewan Perwakilan rakyat Dacrah di Jawa, Partai,
Paml_.lms Irl1d0n351a (P,K‘.I.) telah menggantikan kedudukan
Ul i Nasional Indomesia (P.NI) dan Partai Nzhdlatul
e ma (N.U), Partai Komunis Indonesia (P.KI) telah
Nan_ggulung dan menelan mentah-mentah kedudukan Partai
mséﬂnal [ndonesia (PN.1) dan Partai Nahdlatul Ulama
bed ), Partai Komunis Indonesia (PK.L) telak mendesak
ndukan Partai Nasional [ndonesia (P.N.1) dan Partai
udut yang sempit dan sulit.

Nahdlaml Ulama (N.U.} ke suatit §
Memang saudara ketua, Partai Komunis Indonesia PKI1)

mendapat kedudukan yang czmbah lama tambah kuat dan
Pasti, beroleh kemenangan gemilang dalam pemiliban umumm

-E’;ng baru fale. Tetapi, kemenangar Partzi Komunis Indonesia
X1) dalam pemilihan umum bukanlah kemepangan

komunisme, bukanlah kemenangafn Marxisme dan Leninisme
ilaporkan oleh saudara

Seperti yang dinyatakan 2@t d : :
ral Comite Partai Komunis Indonesia

Sudisman anggota Cen nis Ir .
(C.C. pKI) dalam pertemuan antara delegasl dari partal
1 Partai Komunis Un:

Partai komunis selurul Jdunia denga
Sovyet di Moskow pada tanggal 10 November yang baru laju.
Kemenangan Partai Komunis Indonesid (PK1) dalam
Perjuangan demokrasi-parlementer di Indonesia, selain karena
pobitik avopturisme dan partaiapartai politik nen koTnunis,
na keadaan sosial masyarakat

Sebabnya yang pyata jalah, kare : . .
fakyat kita sendiri. Kemenangan Partai Komunis Indonesia

(P.K.1.) dafam pemilil'lan-pemilihan ymumt yang baru lal,
adalap kemenangafn remenangan kebadohan

kecurangan. .
Takeyat, kemenangan Kkesengsaraan rakyat, kemcnangan dan
immorafitet politik Pa s Indonesia (P.K.1.) sendiri

rtai Komun i
Malak saudara kerua, dergan segala kepastian saya nyatakan
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kemenangan Partai Komunis Indonesia (PK.1) adalah
kemenangan dari gerakan subversif asing di Indeonesia

Kita tahu, apa sebabnya kaum komunis tidak pernah
menyatakan “belang ideologinya”, baik dalam kampanye
pemilihan pmum, maupun dalam Konstituante inj Ideologi
komunisme masih disimpan dalam “lemari besi”, dibungkus
dengan kain kuning, masih disembunyikan rdak pernah
dibuka dan dinyatakan, tidak pernah dikataka Rupanya kaum
komunis secara a priori telah yakin, membuka kartu ideologl
komunisme hanyalah berarti menghadapkan Partai Komumnis
Indonesia (P.K.L) kepada bahaya maut, kematian, berakhirnya
lapangan hidup bagi Partai Komunis Indonesia (PK.I) di
Indonesia. Siasat dan strategi Pefjuangan kaum komunis

diseluruh dunia ialah merebut kekuasaap menegakkan
kekuatan, kalau perlu dengan jalan ke

i kerasan, berenang dalam
lautan darah dan nanab, berjalan diatas mayat-mayat manusia,
asal sampai kepada mjuan. Kalau kekuasaan telah ada

ditangan mereka, kalau nepara telah ditangan mereka, barulah
ajaran komunisme dan atheisme ity dilaksanakan dengan
rencana yang sistematis, dengan planning yang teratuy.

Kalau mereka telah berkuasa, barulah Pancasila mereka
hancurkan satu demi satu, dan rupanya saudara ketua, pada
saat yang begiu itu, barulah kaym nasionalis, sosialis
kerakyatan dan golongan Kristen yang membela Pancasila im
akan sadar, bahwa persatuan yang mereka galang dalam

Konstituante ini mempertahankan Pancasila dan menolak
Islam ramai-ramati, adalah persatuan palsy Semata-mata.

Revolusi Oktober
Saudara ketua, dunia komunis bary $3j3 memperinont 40
tahun Revolusi Oktober, 40 tahup mpernngati

Revolusi Bolsyewik
meruntuhkan kekuasaan Tsar yang terkenal zalim dan {;iﬂm
itu.
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Malah di Ibu Kota Negara Republik Indonesia, serdadu-
serdadn Kremlin memperingati hari nagional negara asing itu
dengan cara menyolok mata, seolah-olah Negara Republik
Indonesia vang ber-Pancasila ini telah menjadi satelir dari

Sovyet Rusia.

Saudara ketua, revolusi Oktober diperngati di Tbu Kota

Negara dengan cara yang menyolok mata. Gelombang merah-
meriah memenuhi udara [bu Kota, dan kejadian i berlaku
dengan pengetahuan dan persetujuan  Pejambon. Suatu
“prestasi” kerja darni Kabinet Karya ciptaan warga-negara Dir.Ir

Haji Soekarno yansg inkonstitutionil it
Saudara ketua, 40 tahun Revolusi Oktober bagi kami kaum

mustimin mempunyai isi dan arti yang khusus.

Arti dan isi 40 tahun Revolusi Oktober bagi kami kaum
muslimin, hanyalah berarti naik-berkuasanya imperialisme
baru, imperialisme ideologi, yang kekejamannya bukan saja
menghisap darah dan rezeki rakyat dan bangsa yang
dijajahnya, scbagaimana yang dilakukakan oleh imperiatisme

imperialisme  komunis  telah

Barat modem, tetapi ] -,
menghancurkan sendi-sendi  dan pilai kemanusiaan,

menghancurkan qendi dan bangunan keagamaan, unsur
kejiwaan umat manusia didaerah yang dirampasnya.

Saudara ketua, saudara hihal pela dunmia sesudab perang
dunia kedua. Setelah gsaj dan selesainya perang dunia kedua,
kekuatan dan imperialisme Barat rentok dan runtoh satu demi
satu, bangsa-ban . acin dan Afiikka merdeka, melepas-
bebaskan dirinya kungkungan dan cengkraman
kolonialisme Barat. Seluruh negara imperialis kehilangan tanah
jajahannya, tidak kuai mcmpertahankﬂr dirinya dari serangan
dan gelombang revolusi rakyat Asia ika itw. Perang dunia
keduz berakhir dengan kiamatnya kolonialisme  dan

imperialisme Barat.
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Sandara ketwa, jika negara-negara imperialis sesudah
perang dunia kedua kehilangan daerah jajahannya atau
sehagian dari wilayah-jajahannya, maka imperialisme komunis
Sovyet Rusia dapat melancarkan politik expansionismenya
kedaerah-daerah lam. Impenalisme Sovyet Rusia dapat
mencamplok:

Sebagian dari Finlandia,

Negeri-negeri Letlandia, Eslandia dan Litauvania
Sebagian dari Jerman Timur, '
Hampir separuh dan Polandia,

Sebagian dan Cekoslowakia,

Bessarabia dan Bukawina dari Rumania,

Daerah Selatan yang dulu menjadi kepunyaan J epang,
Pulav-pulau Kuril yang dulu kepunyaan Jepang,

. Tannu Tuva {dahulu protektorat).

Luas wilayah baru yang dicamplok dan dimasukkan
kedalam wilayah imperalisme Rusia ada 264.200 mil persegi,
ialah 5 kali luasnya pulau Jawa dan jumlah Jiwanya ada
sebanyak 23 juta orang. Yang menarik perhatian saudarg ketya
ialah Uni Sovyet mengambil sebagian dari wﬂayah—wﬂayaﬂ
Jerman Timur, Polandia, Cekoslowakia dan Rumania yang
keempat-empatnya dipimpin oleh Partai Komunis. Karena
Polandia bagian tirnur seluas hampir 70.000 mi) persegi diambil
oleh Rusia, maka Polandia diperkenankan mengambil hampir
39.000 mil persegi dari Jerman Timur, yang dipimpin oleh
kawan sendiri.

Saudara ketua, sebagai seorang yang ant iali
dalam segala bentuk dan manifestasinya, ygang jug:zr;gl:ima?;
kepada imperialisme komunis, belumlah lengkap rasanya saya
memperingati 40 tahun Revolusi Oktober Komunis ity jikalau
disinl saya tidak menyatakan sekali-lintas, akap nas'ib yang
diderita oleh saudara seagama saya, ialah nasib ymar Tslam

MOHTR S SR R e
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Tutkistan yang sekarang ini meringkuk dibawah kaki
imperialisme China dan Rusiz, ialah imperialisme komunis.

Saudara ketua, dalam Prasarannya dimuka Mu'tamar
Ulama Se-Indonesia di Palembang tanggal 8 sampai 12
September tahun 1957 yang lalu tentang “Pembelaan Islam
terhadap tantangan komunisme dan atheisme” sahabat saya
saudara M Arsyad Thalib Lubis yang juga menjadi anggota
Konstimante ini diantara lain mengenai nasib kaum muslimin
Turkistan ini mengatakarn: “Pada bulan Oktober tahun 1956
vang lalu saya dengan sembilan orang rombongan Alim Ulama
Indonesia mendapat kesempatan melakukan peninjauan
selama dua bulan satu hari kedaerah-dacrzh yang dikuasai
kaum komnunis di Sovyet Rusia. . o

Selain peninjauan ditanah Rusia sendiri, yaitu di Moskow
dan Leningrad, dapat pula dilakukan peninjavan kebeberapa
tempat di Asia Tengah yang dahulu disebut Turkistan,
Turkistan adalah bekas negara Islam. Agama Islam telah
Memasuld daerah itu pada abad yang pertama dari tahun
Hijrah dibawah oleh Qutaibah bin Muslim Al Bahili dan

kawan-kawannnya.

Telah hampir tiga belas abad lamanya agama Islam
berkembang  didaeiah itn. Penduduknya iebih kurang
30.000.000 jiwa yang semuanya beragama Islam. Dalam masa

pukan sedikit junﬂahpya mesjid yang

yang berabad-abad itu Ly _
besar.besar dap madrasah-madrasah didirikan  didaerah

tersebut. Selain dari it adalah daerah tersebut terkenal sebagai
daerah yang menjadi sumber tempat kelahiran alim ulama dan
Ofang cerdik pandai yang besar-besar yang terkenal diseluryh
dunia, Misalnya Imam Al Bukhari, An Nasai, At Tarmidzi, Az
Zamakhsyari, An Nasafi, Abu Mm Al Maturidi, Al Qaffal
Asy Syasyi, Al Jauhari, AS Sakkaki, As Samarkandi, Al

Khuarismi, As Sarakhsi, Tonu Sina, Al Farabi dan lain-lain,
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Akhimya sebagai akibat kelemahan-kelemahan yang

timbul karena perpecahan yang selalz terjadi dikalangal -

pemimpin-pemimpinnya, daerah tersebut dapat dieaklukkan
bangsa Rusia dalam tahun 1881 dan kemudian it telah
dipecah dua pula. Turkistan Timur jatuh menjadi jajahan
Tiongkok yang selanjutnya disebut dengan nama Singkiang:
artinya tanah baru dan Turkistan barat jatuh menjadi jajaban
Rusia. Tahun 1917 kaum komunis di Rusia mendapat
kemenangan dengan revolusinya menjatuhkan pemerintahl
Tsar. Tetapi nasib Turkistan barat tiada berubah, daerah itV
tetap dikuasai kavm komunis malahan dipecah-pecal pula
menjadi beberapd bagian yang disebut republik, vaitu Republik
Uzbekistan, Republik  Tajikistan, Republik  Kirghistam
Repubhik Razakhistan dan Republik Turkmanistan.

Selanjuinya setelah kaum komunis menguasai daerah 1V

jadilal}j i';l lfa]era_h tertutup bagi orang juar. Tiada seorangp‘;z
yang boleh lagi memasukinya, demikiag 1 eka tia
boleh berkunjung kedae ity i '

rah ll.'iar, ik erah 1
terkenal sebagai daerzh Demikianlah da

: tabir besj. i o orang 1Uat
tiada mengetahui dengan past Ia Mulai saat itu orang

gl #i apa sehenarnya yang 1o
terjadi didaerah tersebu: snzk::lli~se:‘.ka]iptf.:ru:lnmga.r};:]ﬂjii perita-bent?

ramkan l;ulu roma mengenai nasio aimma
i arena tind jam darl kav
komunis yang diceritaka o e

; n oleh ian-pelarian bangs?
Turkistan yang dapat meloloskan di:ix?}i?n *
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buku agama dengan bebas. Tidak diizinkan memasukkan buku-
buku agama dari luar. Tidak dibebaskan pergi keluar daerah
untuk belajar agama. Sedang kepada kaum anti agama
diberikan kebebasan dan kesempatan yang seluas-lzasnya
mempropagandakan anti agama itr. Kepada anak-anak
- dikenakan peraturan wajib belajar pada sekolah-sekolah yang
i didalamnya diajarkan paham anti agama. Kesemuanya itu
| berjalan dalam rangka pelaksanaan cita-cita komunisme yang
dijalankan secara tangan besi dan diktatur. Maka akhirnya
anak-anak tersebut menjadi orang yang berpaham anti agama
pula. Tidazklah heran jika setelah hampir 40 tzhun kaum
komunis berkuasa tidak kelihatan lagi umumnya orang yang
beragama selain yang tua-tua yang telah berusia 50 dan 60
tahun keatas yang sengaja telah belajar agama sebelum kaum
komunis berkuasa disana.

Kesetiaan mereka terhadap agama Islam adalah semata.
mata berkat kekuatan iman dan ketabahan hati belaka yang
berpendirian “biar mati asalkan Islam”. Demikian suatu daerah
yang telah memeluk agama Islam hampir tiga belas abad

an penub kesehaan dan ketabahan hati, pada

lamanya deng : _
Suaty saat yang tiada sampal setenigah abad jatzh kedalam
tangan kaprn komunis telah dapat menghancurkan jiwa dan

. Sendi-sendi agama itu dan ana.lg cucu turunannya”, demikian
| Al Ustadz M.Arsyad Thalib Lubis. |

| Saudara ketua, dalam hubungan kekejaman dan kebuasan
| imperialisme komunis Rusia terhadap kaum muslimin
|

Turkistan jtu, kaum Muhajirin Twkistan yang bergabung
 dalam organisasi “Badan Pejuans Untuk Pembebasan Kaum
lah menerbitkan sebuah buku kecil

Muslimin” di Cairo, te L 8
bernama “A7 Jslam wal Khatharus Syaya’”, telah memberikan

| fakta dan angka, sebagaimana penderitaan kaum muslimin
Jdan Arit 1.

| dibawah kekuasaan Paiu
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Dikatakan diantara lain dalam buku “47 fsfam” T_*F’Hf
Khatharus Syuyu’y” itu, bahwa semenjak umar Islam dijajah

-oleh imperialis komunis Rusia, tidak kurang dari 10,000 mesjid

yang sudah ditutup mati di Azarbiyan diseluruh negerl
Kaukasus, 80.000 mesjid dinegeri Turkistan, Idil, Ural, Krim,
dan sekarang hanya tinggal sebanyak 500 buah mesjid saja lagi,
dan sebagian dan mesjid-mesjid it dijadikan oleh kaum
komunis untuk tempat berfoya-foya, kandang-kandang kuda
dan tangsi-tangsi tentara merah.

Sebagian kecil dari masjid yang masih tinggal boleh
dibuka, asal saja kaum muslimin membayar pajak yang berat
untuk mengerjakan ibadat. Dan, tahukah saudara ketua, berape
jumlahnya kaum muslimin yang teiah tevas menjadi syuhada
!cal_;cna teror pembunuhan kaum komunis didaerah Turkistan
tu?

Dalam buku yang saya sebutkan diatas ditegaskan, bahwa

semenjak kaurn komunis berkyasa sampai sebelum perans
dunia kedua, telah membunuh +5.000.000 umat Istam
Turkistan, Idil, Ural, pe

: geti-negeri Kaukasus dan Krim-
Mercka dibunuh karena mereka mengadayan rantangan dad

petlawanan kepada kekiasaan komunis, menentang kezaliman
dan kebuasan kaum komunis yang hendak menghancurka?

ka, hingga mereka dibasmi dat

_lat-alat elekiris pembunub yans

] 15 sendiri.

Tidak Kurang dari 1.000.000 kaum mugimin Turkis®?

yang hiirah  meninggaikan kampung  halamannya i

Islam lainnya.
Tidak kurang dari 2.000.000 kaum muslimin Idi, Urﬂls

diri dan nasib ABAMANYa keneger; iaﬁflg hijrah melarikan

e ——— e w——p—r e
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Saudara ketua, agaknya akan terlalu panjang jikalau saya
teruskan disini, mengemukakan, fakta-fakta, angka dan aksara,
yang - berbicara dengan bahasanya sendiri, menunjukkan
kebuasan dan kekejaman kaum komunis terhadap kanm
musiimin dipawah kekuasaannya. Bukan saja kaum muslirin
saudara ketua, tetapi juga kaum Nasrani, kaum Katholik dan
Protestan, juga mendapat bagian yang Iumayan dan berkat
| Rewolusi Oktober. :

Mungkin saudara-saudara dari golongan Kristen tidak akan
membuka buku catatannya dalam gedung Konstituante ini,
karena mereka sekarang sedang bersatu dengan kaum komunis

untuk menolak Islam sebagai Dasar Negara.
Saudara ketua, dengan dalil dan alasan teori dan filosofi

komunisme, praktek dan perbuatan imperialisme komunis yang
saya bentangkan dengan agak pamjang, hanyalah satu niat yang
saya kandung, ialah, BmMUIR hepdaknya mengerti, mengapa
kami ymat Islam memproklamasikan jihad-total kepada ajaran
\ dan ideologi komunisme itu. Mengapa umpamanya Raisul
‘Aarn Nahdlatul Ulama (N.0) KHA Wahab Hasbullah
menyatakan dalam salah satu interviunya, bahwa beliau sangat
seruju jikalau Partai Komunis Indonesia (P.K.I.) dilarang hidup
di Indonesia. ‘
; Sandara ketua, ajaran Islam pukan saja hanya anjuran-
! anjuran moral seperti yang ditudubkan oleh saudara Asmara
Hadi dalam pidatonya, tetapi Islam mempunyal fungsi yang
dalam kehidupan masyarakat, menjaga dan
yat dari segenap ancaman dan bahaya
n dan membunuh  kehidupan rohani
masyarakat itu, sepetti bahaya komunisme itu, M-::.;ality Islam
bukanlah "kalau ditampar pipimu yang kanan, berilah pipimu
iyang kiri”, tetapl morality Islam, ialah melawan dan
' Menentang setiap serangan dan perlawanan yang diberikan

kepadanya, baik dengan halus maupun dengan kasar.

§
. | tertentn

| memelihara masyard
E'Yang akan mematika
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Islam .adalah agama jihad, agama perjuangan, agama
perlawanan. Fungsi kaum muslimin jalah menunaikan
panggilan dan memjalankan kewajiban, menyeru umat manusia
kepada alan Tuhan dan pimpinan agama, memerintah
manusia untuk menegakkan ma'ruf, kebaikan dan keutamaan,
mencegah dan melarang manusia supaya fangan menjalankan
kemunkaran dalam dirinya dan masvarakatnya.

Sandara ketua, permtah Amar ma'ruf dan Nahi munkar
dalam Islam, bukamlzh safb/ sifatmya, bukanlah pasif dan
negatif, tetapi perintah ity adalah gaby, aktif dan positif. Umat
Islam tidak mungkin melakukan Amar ma’ruf dan Nalu
munkar dengan cara yang benar, seperti teladan dan ajaran
yang diberikan oleh Muhammad Rasulullah Sallallahu alaihi
wassalam, jikalav Islam tidak dijadikan Dasar Negara. Fungsi

negara dalam ajaran Islam serupa dengan fungsinya seorana
muslim, ialah: Amar ma’'ruf dan nahi munkar.

Kehampaan Pancasila.

Pancasila tidak mungkin melakukan tugas Amar ma'ruf
dan Nahi munkar itu, karena Pancasila secara keseluruhannyé,
samasekal tidak mengandung unsur dap ajaran Amar ma’ruf
dan Nahi munkar itu. Pancasila yang sckarang ini secard
keseluruhannya, bukan saja tidak mempunyai daya perlawana

telrhadap komunisme, tetapi justeru dalam udara Pancaﬁﬂ?
aliran komunisme- tambah lama tamhap kuat dan mendapat
tempat. W

Demikian kosongnya Pancas

: o
: ny Ua saudara ketua, schingé®
sang penciptanya sendiri, Bung 7

; Karno dalam rangka menawad”
nawarkan Pancasila dalam kampanye pribad%xlfya, héﬂaak
mempertemukan  Islam dengan  komunismme hf’”h
mempersatukan  komunisme dengan Islamisme, hendak

mencampur-baurkan antara hak dengan  bathil, higtdaX
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mengkompromikan antara kebenaran agama dengan kebathilan
anti agama.
Pancasila, yah ......... Pancasila:
Kebawah ridak berurat,
keatas ridak berpucuk,
kebukit tak dapat angin,
kelurah tak dapat air.

Res Publica, adalah Salus-Publica.

Saudara kerua, dalam pidatonya sewaktu pembukaan
Sidang Konstituante ini Presiden Soekammo menghargakan
kepada kita, agar kita menyusun svati Konstitusi unwk

kepentingan bersama.
Berkatalah Presiden Soekarno:
“"Saya minta kepada saudara-saudara, susunlah Konstitusi

dimana dengan seklebatan matd saja sudah bisa dilihat

bahwa rapublik kita adalah benar-benar res publica, adalah
benar-benar kepentingan umum yang berarti kepentingan

bersama.

Dilapangan
ekonomi kita barus
hatus ber-res publica,
ber-res publica. Pende
harus ber-res publica,

serattis persen’’. _
Sayang saudara ketua, Presiden Soekamo tidak

memberikan jalan, tidak memberikan pedoman yang nyata,
Konstitusi yang mana, Dasar Negara yang mana, yang hika
menjamin res-publica jtu?
Apa yang dinamakan Ies
Saya kira saudara ketua,
itu ialah salus-publica,

politik kita harus ber-res publica, dilapangan

ber-res publica, dilapangan sosial kita
dilapangan kebudayaan kita harus
I kata disegala lapangan hidup kita
kita harus menjadi res-publikein

-public_a, kepentingan bersama 1tu?
yang dimaksud dengan res-publica
kemakmuran rakyat banvak,

lemakmuran rohant.
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Res-publica dan salus-publica, kemakmuran jasmani dan
kemakmuran rohani, mustahil dapat diberikan oleh Pancasila.
Mungkin Pancasila hanya dapat memberikan sepotong rot dan
secangkir air minum bagi rakyat bangsa kita, tapi dalam bidang
rohani rakyat akan mengalam: tandus-kehausan.

Pancasila tidak menjanjikan harapan dan memberikan
kemungkinan bagi kehidupan dan kesegaran alam roham itu.
Dasar yang lima dalam Pancasila sebenarnya sekarang dalam
keadaan bahaya, berada dalam ancarman maut,

Jikalau tidak lekas-lekas Pancasila inj dimasukkan kedalam
Islam, jikalau tdak lekas-lekas daby dan bayi Pancasila
diserahkan kepada pangkuannya Islam, saudara ketua, dalam
waktu yang singkat Pancasila imi akan habis ditelan oleh buto-
terongnya imperialisme dan komunisme. Pancasila itu sendiri
tidak kuat dan kuasa mempertahankan dirinya dari ancaman
maut, ialah ancaman Yakiuf wa makfuinya komunisme dan
atheisme,

Saudara ketua, masihkah perlu saya memperingatkan
kepada Sidang Konstituante yang mulia ini, bahwa komunisme
dan atheisme itu akan berkembang-biak dalam suatu negara
yang kacau-balau: kacau-balau Ekunﬂmin}ra‘ kacau-balau dasar
dan ideologinya sepert Pancasila inj?

Selurth sejarah  memperingatkan kepada kita, bahwa,
hanya dalam keadaan yang “vacurm” dalam kehidupan yan§
penuh kekosongan dan kehampaan, dalam gelap-gulitgnyd
malam, dalam keadaan yang demikian itulah haBf
komunisme dan iblis atheisme itu leluasa bergerak, REmY

_Akh, saudara ketua, seluruh sejarah memberi ajarafi das
peringatan kepada kita, bahw it
tabrakannyaberbagai kodrat dan
diatas melarat-sengsaranya si

S
i

a diatas pertentangas .dan
kekuasaan dalam masyarakaf
rakyat banyak, diatag perst

keroncong dan punggung yang tidak be | fagars Wl
masakin, dalam dacoah o Wi Rl

yang kering dan tandus dag tenast
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Iman dan kekuasaan agama, dalam keadaan yang demikian
tulah aliran dan keyakinan Komunisme dan atheisme it
mendapatian ruang dan lapangan hidup, beroleh “Yebensraum ™
dan kemungkinan.

_ Satu-satnya alternatif bagi kaum penyokong Pancasila
ialah, merelakan dan memesrakan dirinya dan Pancasilanya
dalam asyhan dan rawatan Islam, menyerahkan dan
Membiarkan Pancasila itu hidup dengan teman-temannya sila
yang lain, 1001 sila yang tersebar-luas dalam lembaran dan

4Jaran Islam.
 Satu-satunya alternatif bagi kaum penyokong Pancasila
lalah  meninggalkan marhandelpoliticnya ™ dengan  kaum

komunjs,

Yah _ Saudara ketua, saya hendak bertailya secara tulus
kepada saudara-saudara dari Partar Nasional Indonesia (P.N,I)
yang saya lihat terdiri dari 99% kaum muslirin, tapi menolak
' dasar [slam dalam Konstitusi ini, saya hendak bertanya kepada
Mercka. Belymkah datang ~wakiunya sandara-sandara
I”(l'fﬂyadari pahayanya politik main mafa dengan  kaum

Omiin 7 ,

Pl;ﬁilﬁan pmum untuk Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
vang baru lalu, diman Partai Komunis Indonesia (P.K.L)
tertemenerus menelan dan menggantikan kedudukan Partai
Nasiona] Indonesia (P.NJ) dimana-maza, sebabnya ialah
karena politik main Mmak "Kuhandelpoiiti”, politik
Wonturisme dan Opportanisme dari pemimpin Partai Nasional
Indonesia (P.N.I) sen iri dz_llarﬂt:e kilasat praktis sehari-hari
m si mencarl .

en;p:;ah;:;]k;;lkk“;eﬂanﬁ kepada saudara-saudara Partai
Nasional Indonesia @-N1) apakah ‘Fm”"%i{._i&ﬂ'ﬂ‘h politik
burung unta, politik P “gsln 5ap1,0 Pm_Pﬂmalang.
avonturismne,  politk tambal-svlam, PP p lsme  dan
j 4ah nyata merugikan Partai Nasional

reformisme yang su
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Indonesia (P.N.I) itu akan saudara-saudara teruskan juga
dalam bidang ideclogi: mencari keuntungan sementara diwaktu
kini, untuk kehancuran semesta diwakeu nanti?

Tidaklah saudara-sandara dari Partal Nasional Indonesia
(P.N.1.) mendengar dan menyaksikan, bagaimana gelombang
suara antl komunisme sekarang berkumandang diselurzh
Indonesia, didaerah-dacrah seberang laut, juga dicanangkan
dan dibadaikan oleh pemimpin-pemimpin. Partai MNasional
Indonesia (P.N.1.) sendini?

Mempertahankan Pancasila sebagai Dasar dan Ideologi
Negara, dengan mengharapkan sokongan dari golongan
Kaomunis dan atheis, dengan mengharapkan bantuan dari kaum
otoriter dan totaliter, hanyalah berarti politik bunuh diri, politik
“harakiri” bagi Partai Nasional Indonesia (PN 1.) sendiri,

Pertanyaan-pertanyaan diatas saya hadapkan kepada Partai
Nasional Indonesia (P.N.L) dengan secara tulus dan ikhlas,
untuk kepentingan Partai Nasional Indonesia (P.N.1.) sendiri,
bukan untuk kepentingan kaum muslimin. Menurut keyakinan
saya saudara ketua, bukan saja Partai Nasicnal Indonesia
(PN.I) harus  meninggalkan  polidk  avonturisme,
opportunisme dan reformisme, struisvogelpolirit dalam bidang
ideclogi, tapi sudah tiba saatya Partai Nasional Indonesia
(P.N.L) meninggalkan politik tidak konsekwen yang merugikan
itu dalam bidang politik-prakeis, politik kursi dan rezeki sehari-
hari; menerima bantuan Partai Komunis Indonesia (P.K.1)
untuk kepentingan benda dan materia yang dekat dap bersifat
s¢metitara.

Saudara ketua, kami dari Fraksi-fraksi Islam telah
menetapkan pilihan, telah memilih altematif yang sesuai
dengan keyakinan dan pandangan hidup kami. Pilihan dan

alternatif bagl kami sudahlah jelas, ialah Islam sebagai Dasar
Negara.
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Pilihan ini bukan kami musyawarahkan dalam
Konstituante ini, bukan kami terima dari Markas Besar partai-
partai kami di Jakarta, bukan sekarang, bukan kemarin,
alternatif itu kami pilih sewaktu kami mengucapkan Hin
kalimah syahadat, sewakiu kami memadu tekad dan
meyakinkan diri, merelakan dan memesrakan diri, malah
Memfanakan diri sendiri untuk kepentingan Islam scmata-

mata.
Yah ........... saudara ketua, jikalan kami mengemukakan
Islam sebagai Dasar Negara, samasekali tidak terlintas dalam
kami hanya memikirkan

ingatan dan pikiran kami, bahwa j |
sama sekali fidak terlintas dalam

golongan kami sendiri, tid: !
ingatan dan pikiran kami, bahwa kami tidak bermjuan res-
publica dan salus-publica. o

Dengan segala pasti kami nyatakan_ d_lSH‘ll saudara kt'tuaz
jikalau kami kaum muslimin hanya memikirkan golongan kami
sendiri. tidak memikirkan golongan 1ain, tidak berjuang untuk
’ amsk res-publica dan

kepenti a, tidak begjuang o
o dak akan ikut mencbus  dan

salus-publica, kami i 1
mﬂﬂgemg:ankan pmk]amasi kﬂmerdfcllcin Indonesia tangpal
1 X G dak akan ikut dalam pemilihan umum,
7 Agustus 1945, kant e bt

kami tidak akan ikut Jalam Konstituante 1 .
hanya memikirkan golongatl gami sendiri, tidak mau hidup

] Jain, kami kaum
bersama den golongan lain dan agama !
muslim;, seg:;ktu .Tepang mcn)rerah tanpa si:z]_:tRk,EPl;E
Sekutu pasti dapat pult jomi memproklamas ep
Islam Indonesia. ) _
Saudara ketua, 3 tﬁﬁnﬂ, demi
ber enyusun hidup Bet : ‘
agﬂsl'?liuliam? },r};:rlisg demikian 14 tldak kami lakukan. Saya Eﬁ
dengan hormat dan sangat, kiranya golongan Kristen m
ini dan berkenan kiranya merenungkan

Konstituante it

T I gl P’ A e i e
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ucapan-ucapan yang kami keluarkan dengan segala ketulusan:
itu.

Tuduhan-tuduhan dari Prof.Scehardi cum suis (c.5.} dar
golongan Kristen, bahwa kami kaum muslimin hendak
mengadakan politkk diskriminasi terhadap agama Kristen,
bahwa kami hendak mendudukkan agama Kristen dalam kefas!
dua dan sebagainya, tuduhan yang demikian itu saudara ketua,
tidak layak dan tidak patut dilemparkan kepada kami; kami!
hanya mengharap, mudah-mudahan tuduhan yang tidak’
beralasan itu, lekas-lekas hilang dan ingatan kami, karena
tuduhan yang seperti itu hanyalah lahir dari purbasangka tanpa
dasar dan alasan.

Mungkin juga saudara ketua, swuzzhan, salah-sangka,
purbasangka, vooroordees yang demikian it, tidak sesuai
dengan etika dan moral Kristen sendiri.

Anggota yang terhormat Prof. Sochardi tentuntya mengerti-
kilat-ucapan saya ini. Kepada saudara-saudara seéagama yang.
kebetulan mempunyai kartu anggota Partai Komunis Indonesia
(P.K.L), Partai Nasional Indonesia (P.N.I} dan partai-partai
kecil, namanya tidak saya sebut, gelarnya tidak saya panggil,
saya sampaikan seruan tulus:

Kalau saudara-saudara mengaku Islam, sembahyang secara
Islam, puasa secara Islam, kawin secara Islam, mau mati secara
Islam, saudara-saudara. terimalah Islam sebagai Dasar Negara.
Kalau sandara-saudara menganggap bahwa Pancasila jiu labib
baik dari Istam, lebih sempurna dari Islam, lebih universildaii
Islam, kalav saudara-saudara berpendapat ajaran dan Igliun
Islam 1tu tidak layak dan tidak patut untuk dijadikan. [xear
Negara, fidak dapat mengatur masyarakat dan negara; sekall
lagi saudara ketua, orang yang demikian itu murtadlah-fﬂéiﬁ-ﬁhﬁ
agama, kembalilabh dia menjadi kafir, haram jena_'ﬂ
dikuburkan secara Islam, tidak halal baginya isteri yagg sadab
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dikawininya secara Islam, tidak ada pusaka-mempusakainya

baginya menurut ajaran Islam.

Hokum dan vonis ini bukan dari saya, bukan dari partai
Majelis Syuro Muslimin Indonesia (Masyumi), bukan dari
Nahdlatul Ulama (N.U.), bukan dari Partai Syarikat Islam
Indonesia (P.S.1LL), bukan dari Partai Politik Tharikat Islam
(P.P.T.1) dan aksi kemenpangan Umat Islam (AX.U.L), tetapi

adalah dari Al Quranul Karim sendiri.
indig dan Munafiq yang mengaku Islam

Hanyalzh kaum Z ‘
dengan muluinya, tapi menolak ajaran Islam dan hukuem Islam,
ngi Qur'an dan sunnah. Ayat-ayat Al

menentang dan memera :
Quran yang saya bacakan pada pertengahan pidato saya tadi,
cukup menjadi dalil dan alasan untuk membenarkan ketetapan

hukum yang saya katakan itu.

Kalau Khalifah Abu Bakar Shidiq menghukumkan murtad
kepada kaum muslimin yans tidak mengeluarkan zakat, hanya
tidak mengeluarkan zakat saudara ketua, jiwa muslimin dapat
mengukur sendirl, apa hukumannya manusia rmuslim dan

Mmukmin yang menolak seluruh ajaran dan hukum Islam untuk
dijadikan Dasar Negara.

Kata Penutup. o o
Saudara ketua, pada akhir pidato saya izinkanlah saya
ara wakil umat Islam dalam

Para Ulama "Wgramraruf ."‘”E"':m " para
ggung-jawab, ¥ang diresmikan oleh sabda

Rasulullah Sallallahu alaili wassalam : kullukum Raa'in,
wakully Ra'in mas-ulut a0 Ra'iyyatth”: segenap Kkita, para
wakil umat Islam dalam Konstituante ini, dengan lidah kita,
Lita telah menyatakan pendirian, kita telah memadu tekad dan
i keyakinan, apa Dasar Negara yang kata kehendaki.

' Dasar Negara bagi kita kauim muslimin adalah mengenai
{ ° agidah, keyakinan Islam ideologi Islam, ajaran dan hukum

t | Zu'ama yang bertan
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1slam. Mengenai agidah ini, paniang bagi kita kaum muslimin |

antuk memperjual-belikannya, atau memperdagangkannya
mengkompromikannya.

Tidak ada alasan dan dalil yang menyuruh kita mundur
dari keyakinan itu. Khalifah ‘Ali bin Abu Thalib pernah
mengatakan : “Kalzu kamm mundur kebelakang, sedang
malatkar el maut mfﬂgﬂmu darf b&fﬁk&ﬂg‘, G, .E.!’Eﬂgk&ﬂ
Jekasuya perternuan kamug .......... 17

Miliunan mata umat Islam, bukan saja di Indonesia, malah
diluar tanah air, dari Marcko sampai ke Merauke, memandang
kepada kita, mengikuti perjuangan kita dalam Konstituange ini.

Ratusan abad yang akan datang, anak cucu keturunan kita,
generasi kemudian, angkatan demi angkatan, akan ditentukan
nasibnya oleh cara berjuang kita dalam gedung Konstituante
ini.

Tidak ada cumbuan dan hirauan yang mungkin merubah
keyakinan dan pendirian kita. Kemewahan dan kedudukan
duniawi, sangat kecil milai dan artinya dibanding dengan
Mardiaeiliahi, tujuan kita bersama dalam beragama. Tidak ada
ancaman dan ketakutan yang boleh menyangsikan kita, karena
ancaman dan murka Hlahi adalah lebih besar siksanya.

Umat Islam dilvar gedung ini berdiri dibelakang

perjuangan yang benar. K!epada umat mukmin yang tefah
merupakan “Shaffan wahidan”, kepada para [Nama' dan
Zu'ama Islam yang saya hormati, saya sampaikan peringatan
ini,

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakaoh,

i T B e
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FIDATO MR.KASMAN SINGODIMEDJO

Assalamualailum warahmatullahi wabarakatub.
dara-saudara Anggota Dewan

Saudara ketua dan sau
Konstituante yang terhormat, sesual dengan laporan Paritia
Pelapor Panitia Persiapar Konstitusi tertanggal Bandung 19
September tahun 1957, dapatlah kita nyatakan bahwa sebagai
hasil dari Panitia Persiapan Konstitusi (P.P.K.) yang baru saja
bersidang pada bulan Agusms-Septemhe: tabun 1957 mengenai
Dasar MNegara dapat digambarkan sebagal berikut:
Rumusan pendapat yan8 perbeda-beda, dan
I. Rumusan pendapat yans perbeda.
2. Rumusan pendapat yang samd.

Mengenai rumusan pendapat yang berbeda-beda, adalah:

a. Sasial-Ekonomy sebagai Dasar Negara,

b, Jslam sebagai Dasar Nesars, | _

c. Pancasila cebagai Dasar Negara, dan masing-masing

tentunya dengal alasan-alasannya Se:ndil'i-‘se[ldj_-lti_
Adapun rumusan pendapat yang qama disertai dengan
pengharapan agal Dasar Negard seharusnya:
1. Sesuai dengall kepribadian Bangs

a Indonesia .
2. Dijiwai cemangat Revolusi tanggfii 17 Agustus tahun 1945.
ya menja

3. Musyawarah hent di dasar dalam segala
perundingar dan penyclesaian mengenai segala persoalan
kenegaraan. 3
Tetjamin adany?a Lebebasatl beragama a
Beristkan janﬂnand ieng;sini:sm
g luas dan kea a .
kebariah? 857 gayapu jkut mengha_;rapk‘an, mudah-
mudahan 5 pokok dasar Yang qudah sama it bisa dijadikan
modal utituk melancarkan penyusunan K onstitusi selanjutnya.

Atniin.

n benibadat.
Pﬂikﬂlnaﬂllsiaan’

“ o
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Tetapi, saudara kema, kesulitan untuk melancarkan
penyusunan Konstitusi itu justeru tidak terletak pada adanya 5
pokok dasar yang sudah sama. Kesulitannya ialah terletak pada
3 pokok dasar yang berbeda-beda. Masing-masing dari 3 pokok
dasar yang berbeda-beda it betul sama-sama telah sampai
kepada keharusan yang bersamaan, yakni agar Dasar Negara
itu berkepribadian Bangsa Indonesia, bersemangat jiwa
Revolusi tahun 1943, berdasarkan musyawarah, menjamin
kebebasan beragama atau beribadat dan menjamin pula
perikemanusiaan, kebangsaan yang luas dan keadilan sosial.

Tetapi saudara ketua, sekali lagi tidak boleh kita menutup
mata bahwa 5 pokok keharusan yang bersamaan itu justeru
berasal dan berakar dari 3 pokok Dasar Negara yang dengan
tegas dan sengaja oleh Panitia Persiapan Konstitusi telah
dirumuskan sebagai tiga pendapat yang berbeda-beda, Oleh
scbab itu, saudara ketua, saya tidak merasa heran apabila nanti
di Pleno Konstituante ini akan timbul pelbagai-bagai tafsiran
dari 5 pokok keharusan yang bersamaan ity Justern karena

pokok pangkalnya adalah 3 pokok Dasar Negara yang berbeda-
beda tadi itu.

Sebagai contoh dari tafsiran yang berbeda-beda itu, saudags
ketua, meskipun mengenai 5 pokok keharusan vang
bersamaan, telah di demonstreer oleh sandara Njoto dari Pagtai
Komuris Indonesia (PKX) pada rapat Panitia Persiapii
Konstitusi (P.P.K) tanggal 18 September yang tidak /§ajd
mengeritk dan mengejek saya secarn persoonifit dengan
ucapan-ucapan seperti: baik sekali Jika saudara Kasman hﬁlﬂllar
dan saudaranya Kristen ini, dan sebagainya tetapi samdard
N:jotD telah pula secara zakelyk menuntut supaya musyawarat
diganti dengan kedaulatan rakyat dan kebangsaan yané'-.'.’l"l@‘ﬂ-ﬁ'
diganti dengan kebangsaan saja. W
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di .Sf‘“dara ketua, bukanlah hak saya unruk menerangkan
BIN apa sesungguhnya Yang dimaksudkan cleh Partai

Komunis Indonesia (P.K 1) dengan kata-katanya:
Kedaulatan Rakyat dan Kebangsaan it dan apa tafsiran-
t‘*fff’_rirann}ra_ Bagi saya hanya ada kewajiban untuk mensinyalir
ini bahwa befum-belum, sekarang ini telah ada perbedaan-
Derbedagn tafsiran amiara Parfai Komuuis Indonesia (P.K.I)
dengan parai partai dan golongan-golongan yang lain, justeru
2N megkipun mengenai 3 P Lok keharusan (dari Dasar

Nﬁgara) yang bersatnaan seperti yang telah dirumuskan oleh

anitia Persiapan Konstitusi (P-PK.)- _
Perhatian yang kbusus, sandara ketua, saya mintakan

k_e;:.ada Dewan Konstituante yang terhormat, terhadap
rafsiran Partai Komums Indonesia

Myalemen saya mengenai (
(P.K.I,} perihal perumusan Lehebasan beragama yang dianggap
Oleh Patsi Komunis Indonesia (PXCL) lebih baik dari

sebab — begitu

Perumy atyhanan Yang Maha Esa,
sl ” Umat Perbegu di Tapanuli

nya Tiga Tuhan lantas p’dak harus
usir dari Indonesia. Pula didalam tafsiran Fartai Komunis
Indonesia (PKI} itu didalam perumusan kebebasan
®Tagama, saudara ketua, harus pula dianggap telah pula

m-fmua : ath'ﬂisme dan pﬂl}'ﬂlﬂlﬂﬂlﬂ dlﬂamplng arti
t pengertian an tafsiran Partai Komunis

MOhotheisme, Maka teranglah deng .
Ketuhanan Yang Maha Esd, dan dengan beguu seolah-olah
Tuhap Yang Maha Esa oleh Partai Komunis Indonesia (P.K.L)
telah diusic dari Indonesia. Fun pulz, saudas ketua, dengan
lafsirannya jtu Partai K omunis ndonesia (P:K*I.} nyata-nyata
telah mengartikan kebebasar beragama itu sama dengan
kebebasan tidak beragama, amay kebebasan anti-Tuhan atau
chebagan anti agama, Kareh? atheisme telah  disisipkan
diantaranya dan disama-ratakan dengan menotheisme  dan
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polytheisme didalam hubungannya dengan tafsirannya
mengenai kebebasan beragama. Coba pikirkan, saudara ketua, -
dapatkah beragama dipadukan dan dianggap sama dengan
atheisme?

Saudara ketua, sekali lagi, saya tidak merasa heran atau
terkejut bahwa ada perbedaan tafsiran menpenai 5 pokok
keharusan yang bersamaan ifu, justeru karena berasal dan
berpangkal dari tiga pokok Dasar Negara yang berbeda-beda:

a. Spsial-Ekonomi,
b. Islam dan
¢. Pancasila.

Oleh sebab itu pada tingkatan pembicaraan d; Pleno
Konstitvante sekarang ini saya belum bergembira seperti
sandara Njoto dengan hanya memfokuskan kepada 5 pokok
keharusan yang bersamaan, disertai nota bepe dengan
tafsirannya sendiri secara se-enaknya (bebas) saja.

Saudara ketua, saya masih prihatin menghadapi persoalan:
bagaimana mendapatkan way-out (jalan kefuar) berhubung
dengan kenyataan adanya pokek Dasar Negara yang berbeda?

Teoritis ada dua cara untuk mendapatkan way-outitu:
1. Cara kempromi, dan T
2. Cara membanding,

ety

Saya tidak begitu setuju dengan cara kompromi, seba
Dasar Negara adalah s0al yang penting sekalj. Dasar Naga.ﬁa'
adalah soko-gury dan dax siny berpangkallah soko-soko ‘2t
“.ﬁg-nankg“_ km;lga];aan yang lam. Apabila soko gufuﬁ}?ﬁ
tidak tegak, janganlah diharapka iamg-
ey el tegak? 1 bahwa soko-soko atan ‘t!lﬂﬂ‘ls

Saudara ketua, itulah sebabnya mengapa saya meﬁih

condong kepada cara membanding. Yang harys dibandifig

nya, kebaikannya dap i
] : praktisn
dialektikanya, dan sebagainya. Didalam
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Janganlah kita main persoondifk atau sentimentil, apalagi main
kayu membabi buta. Kepala harus dingin, dada harus lapang,
sernbari meminta kepada Tuhian Yang Maha Esa agar memberi
kepada kita taufig dan hidayat sehingga terumuslah suatu
Konstitusi Republik Indonesia yans diridhoi Allakh,

Didalam Pleno Konstituante sekarang ini Insya Allah kita

akan mendengar dengan seksama dasar Komunis dari kawan-

kawan Partaj Komunis Indonesia (P.K.1).
Dengan tekun kita akan mendengar pula pembahasan dari
dasar Pancasila yang kita harapkan akan diuraikan oleh ahli-

ahlinya, Kamipun akan menerangkan dasar Islam bagi Negara

kita secara jujur dan baik-baik. Dan bagi golongan-golongan
¢ untuk mengemukakan

lain lagi diharapkan dengan sanga
Pendapatnya secara bebas, dengan Hidak usah ada rasa takut

Ay rertekan, .
Saudara ketua, didalam hubungan i saya tentunya hanya
akan ambil bagian memberi sumbangan 5aya mengenai
- Dasar Negara, dan :upu sebagai

Pembahasan Islam sebagat L' \ .
tambahan amau lanjuian dari uraian sandara Moh. Natsir

Malam tadi. , ‘

Saudara ketua, dengan tidak mEngurznes makna dari yang
telah saya uraikan didalam rapat Komisi Konstituante T, uraian
Mana dapatlah kiranya sandara ketud memhfcanya didalam
berkas Laporan Komisi Konstitusi 1 S Dasar Negara”
No.100/ 1%, Redss7, Lampien HI No.Il, ingin saya
Mengulangi sedikit secard ringkas uraian termsaksud, dengan

disertai penjelasannya. _
Sauﬁa?f E:tua,ydidalalﬂ pratan 1tu saya telah terangkan
alasan-alasan universil dan dialekti.f--lﬂanESI_s. ‘
Dengan alasan-alasan universil maka kita sampai kepada
Pengakuan adanya Jredaulatan hukum Tuhan. Dan karena
bukum Tuhan itu agama, maka pengakuan 1tu berarti
pengakuan kepada kedaulatan agama.

titusi
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Dengan alasan-alasan dialektis-Indonesia maka kita sampai
kepada pengakuan bahwa agama di Indonesia baik secara
kuantitatif dan kualitatif berpengaruh di Indonesia itu ialah
Islam, karena Islam adalah faktor nasional Indonesia yang
terpokok dan yang menguasai psyche rakyat Indonesia.

Oleh sebab itu penggabungan aniara alasan-alasan
universil dan alasan-alasan dialekiis-Indonesis membawa kita
kepada kesimpulan bahwa dasar Republik Indonesia
seharusnya Islam.

Saudara ketua, marilah kita beri penjelasannya juga
sekaligus untuk membantah uraian saudara Nur Sutan
Iskandar sebelum ini. Saudara kema, ada pepatah yang
mengatakan: Tidak kenal, tidak cinta. Peribahasa itupun tertuju
kepada Islam. Siapa yang tidak mengenal Isiam, sukarlah
diharapkan dari padanya untuk mencintainya. Oleh sebab itu
petkenankanlah, saudara ketna, saya disini  sekedar
memperkenalkan Islam, dengan maksud supaya dicintainya.

Islam adalab universil dari Allah.

Saudara ketua, menurut ajaran Islam, adalah Allah it
dengan sengaja membagi-bagikan manusia  sedupia  ini
mienjadﬂcan‘bebezrapa bangsa, yang menduduki tanah aimya
masing-masing, mempunyai adat lembaga sendiri-sendiri, pun
berbahasa sendiri-sendixi, sedang tingkatan-tingkatan dari ilmu
dan peradabannya pun berlainan juga, lagi pula warnanya
sendiri-sendiri: ada bangsa hitam, ada kaym putih, ada orang
kuning, ada kulit sawo matang dan sebagainya,

Sengaja perbedaan-perbedaan itu ditakdirkan oleh Allah.
akan tetapi saudara ketua pada takdir itu juga diciptakan oleh-
Nya suatu maksud, suate tujuan, ialah maksud yang sama,
tujuan yang tak berbeda, sebab bersama-sama umat manusia
itu mernjadi makhluk Allah dan bersama-sama mereka ity mau

tidak mau akan pulang juga kepada e
inna iliaki radii'un). ga kepada Allah (Tnna K'illahi w3

e ﬁﬂ

s
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Saudara ketuz, maka didalam maksud yang sama itu (jalah
menuju kepada Allah dan hendaknya diterima baik oleh-Nya di
Hari Akhir nant) bukan wama puth atau luming yang
dijadikan ukuran oleh Allah untuk diterimanya, bukan bahasa
Inggris atau Jerman, pun bukan kebangsaan Tionghoa atau
Jepang dan sebagainya. Adapun ukuran itu tidak lain dan tidak

bukan ialah amal vang baik, amal spleh.
Dengan tegas dan nyata Allah didalam surat Hujurat ayat

13 telah bersabda demildan:

“Hai kanml manusia!  Sesungguiny?, Aky  telah
menjadikan kamu Sekaﬂgﬂ _dan seorang lelakd dan
perempuan, €an telaty Kujadiken kamo menjads kaum-

kapm dan reluarga-keluarga, supaye kamu antara yang
satn dengan yang laip akan ﬁfﬂa{-mengma} dan Barga-
menghargas, Sesungguinya fbagg Aﬂaﬁ vang amar
terpandang Gngg! diaptaraanl U falah “siapa saja” yang
memperhatikan {(2kan kewajibannya) dengan setertib-

pngguhnys Aliah itu yang mengetahui (akan

fertibnya. OES
i 4i kehendak-Nya)

segala _yaﬂgmeﬂjli

dityjukan oleh Allah tidak kepada
kepada sckalian manusia sedunia.
punyi Qur'an ini, bahwa Allah
lbagai-bagai kaum dan keluarga-
mempunyai bahasa, tanah atr,

Qaudara ketua, ayal ini
orang Islam 5aja, akan tetapl
Maka teranglah dengall
sengaja telah mengadakan Pe
keluarga yang masing-masing

i LB Ol‘ﬂh A]la]] e g
adat-lembaganya sendiri-sendiri 1t Al engaja
diadakan pe:rbedaan-perbedaan itu, akan terapi disengaja juga
oleh-Nya diadakan suatt

maksud yang sama, ialah bersama-

i ahi. Maksud yang sama i
sama mereka menut kepada 1] _
alahy fidak lain dan daK pukan mengabdi laepada Allah, satu
dan lain sesuai dengarn sabdanya didalam (Juran surat Adz-
Dzariyat ayat 36 ¥
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“Dan aku Hdak mengadakan jinin dan manusia-manusia
it selain daripada untuk mengabdi kepada Aku”, :

Teranglah, bahwa tyjuan manusia hidup dimuka bumi ini '
ialah mengabdi kepada Allah., Dan sekali-seckali manusia-
manusia ite tidak boleh mengira bahwa mereka itu boieh hidup
dengan tidak bermaksud ataw bertujuan apa-apa. Sebab Allah
telah bersabda begini:

“Adakak manusia ity mengita, bahwa ia ity hanya akan
dilepaskan begitu saja dengan fidak ada maksud apa-apa?”
{Qur'an surat | Qivamah ayat 36).

Adapun syarat-syaratnya akan menwu kepada maksud |
yang sama itu sudah tente sama juga, sama supaya mudah dan
adil divkumya. Dua syarat telah juga disabdakan oleh Allah
pada surat 1 Hujurat tadi, ialah: -
1. - Kenal-mengenal dan harga-menghargai. !
2. - Memperhatikan akan kewsjibannya dengan setertib-

tertibnya.

Tak usah saya terangkan disini, bahwa sebenarnya syarat-
syaraj itu masih banyak lagi jumlahnya yang juga tercantum
didalarn Qur'an, akan - tetapi tdak juga orang dapat °
memungkiri bahwa kedua syarat-syarat itu dapat kita katakan
sebagai yang terpenting. Sebab apabila kaum yang satu -
tethadap yang lainnya, atau bangsa yang satu terhadap yang .
lainnya benar-benar akan “kenal-mengenal dan harga- -
menghargai”, sudah tentu tak akan terjadi sesuaty peperangan
dizaman yang sudah dewasa ini dan aota bene yang katanya
sudah tinggi ilmu dan peradabannya itu. '

Kenal-mengenal dan harga-menghargai. Didalam syarat
ini sudah tentu terkandung juga suatu paham, bahwa bangsa-
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bangsa atau kaum-kaum itu sama derajatnya, sama harganya,
sama-sama menjadi makiluk Alleh, sama-sama bermaksud

akan pulang kembali jua kepada Yang Maha Esa jtu.
va, ialah: “rnemperhatikan akan

Adapun syarat yang ked
Kewaji i dengan setertib-tertibnya”, juga syarat
ini mengandung suatu arti yang dalam, ialah bahwa dengan
ketertiban pemenuban kewajiban itu, maka yang dinamakan
‘hak” itu sesungguhnya otomatis menjadi haknya yang telah
menunaikan kewajiban ity Pengajaran ini tidak hanya berlaku
untuk oknum perseorangan, tapi juga berlaku untuk sesuatu
bangsa atau kaum bersama-sama. Dan dengan ditunaikan
kewajiban jtu tentunya perkumpulan dari bangsa-bangsa itu
(Perserikatan Bangsa-bangsa) tidak napti lemah seperti
Sekarang ini, hampir-hampir hanya menjadi ejekan akan
perdamaian dunia Yyang satnpai kini belum juga berbukt
dengan nyata. Senator Lewis telah mengatakan bahwa
“Volkenbond” itu ialah suatd perkumpulan daripada negara-

kr membagi-bagi penghasilan

Negara yang menang Uit .
Ptperangannya, dan sratn  surat kabar Amerika telah
at Lewis ini dengan bagian kalimat

menambah akan pendap |
begini: “dan uatuk menambali penghasian pfp.g;ffgm&i i
o T W ayerangan-peayerangan yang ban”. (Lihat
Wefgfﬂdnﬁd-wgdﬁddmgkagh 52 oleh P.Drh}haus},
Ejekan terhadap Volkeabond atau Perserikatan Bangsa-
bangsa semacam itu cudah tentu tidak akan tegjadi, apabila
Masing-masing bangsa dan kaum terdb akan kewajibannya
dengan sungguh-sungguh, ialab kewajibannya scbagai makhluk
yang bersama-sama harus perbakti dan pulang kepada Iltahi.
Dengan tegas teranglah sudalh, bahwa agama Islam itu
memang mengh - gkan persatuan dan perdamaian dunia
diantara pelbagai pangsa-bangsa dan kaum-kaum itu. Karena
demni persatuan dan pﬂdamaian dunia itulah nlaka Qur'an
surat An-Nisa ayat 59 telall jug2 mengajarkan begini;




290

Fermrg dap, apabila kamu berselisih ditentangan scsuatu
hal maka seralikan sajalah hal ftv kepada Allah dan
Ditusap-Nva... "

Dengan terang ayat i melarang kepada manusia akan
mempercekcokkan perbedaan atau perselisihan dengan tidak
ada akbimya, tetapi hendaknya mamusia itw lebih akan
mementingkan kepada persamaan tuinan dan maksudnya,
dengan selalu rawaqgof kepada Allah.

Saudara ketua, dengan uraian-uraian saya dimuka tadi
teranglah sudah, bahwa Islam meletakkan dasar hidup antara
bangsa dengan bangsa, antara suku-bangsa dengan suku-bangsa
atas dasar harga-menghargai, memberi dan menerima. Pula
Islam membersihkan hidup bangsa dan suku bangsa dari
penyakit chauvenisme dan rasialisme, sepert yang telah
divraikan oleh saudara Moh.Natsit malam tadi sehingga
perdamaian dapat terpelibara,

Saudara ketua, dengan begitu Islam menjamin hak-hak
asasl manusia (Ruman rights) dengan menitik-beratkan kepada
penunaian kewajiban-kewajiban asasi. Islam menjunjung nggl
nilai-nilai  perikemanusiaan, maupun bagi masing-masing
ataupun bersama-sama, dengan penyh tanggung-jawab
terhadap pada diri sendiri dan terhadap pada masyarakat, tidak
saja masyarakat yang terdekat (vakni bangsa atau suku-
bangsanya), tetapi juga masyarakat yang luas diseluruh dunia
{wmat manusia sedunia).

2. Bagaimana anggapan agama Islam terthadap spieffect
atau kecerdasan pikiran (akan dan lain sebagainya).
, Lebih dahulu dapatlah saya katakan, bahwa a] Qur'an itu
telah dinyatakan oleh Allah sebagai suatu sumber pengetahuan.
Surat Yunus ayat ke-1 umpamanya telah bersabda begini:
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Allah  Yang Mengerahyi, Inifah ayavayat dari Kitsh
(K’?ﬁﬂﬂ&ﬁ) vang penih dengan fdmu”.

?“1' an surat Az-Zumar ayat 27 telah bersabda begini:

Hahra sesunggubnya kita didalam Quran i telah
Menggambarkan kepada manusia Segala macani-macam
Perbandingan (periambang) agar supays mereka itu dapat
Bemfivkan .

i Mfwlh banyak ayat-ayat Qurian yang ml?I{UﬂjUkkﬂ{l akan
Pentingan  jmreliocr atau kecerdasan pikiran. Lihatlah

n
Tmpaman}ra Cur'an surat M—ﬂﬂkabllf ayat 49, surat At-
slam ayat 89 dan surat

Sur ayar 5, 6, dan 7, surat Bani 1 .
n tegas Allab telah hersabda

. —Han ayat 6, Juga denga !
dldalam Surat Al-Imrag ajratI;%Q dan 190 sebagai berikut:
Batiwa sesungguhnya didalam kefadian dilangit-langil dan
bumy fni, begity juga pada pergantian malam dan siang,
ar-benar ada tapda-tanda bagl manusia Yang berilmu
(vang berpikir.pikir)”.

Siapakah yang ofeh Quran dikatakan manusia yang
rikmy atau berpikir it - )
{,ﬂ Wabnya ada pada ayat 190 dari surat Quran 1, Yaiuﬁaﬁ-
Talah mereka semua yang menginga! sefalu akan ;
aupyn dengan berdir, denfarl L dengan
berbaring pada sebelahnys, dan Y27 Tfmﬁf pikirkan
akan kejadian langit-langlt 420 bums. 'Y a f}ﬂf.:::& fﬂi?ﬂ,
dak Eppiran jadikan inf serud dengan sid-Sid ;
Mak., ter Agama Islam ity memang
anglah sudah bahwa A8
E;E“Eanjurkan gl].ipada manusia  akan 1II_IEmpE1:g1.1nzakan
“®rdasan akalnya untuk menyelidiki segala 151 alam ini, ialah
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segala apa saja yang berada diatas bumi dan kolong lanpit ini,
vang berada didalam udara, bumi dan air diseluruh alam,

Maka apabila manusia itu telah menyelidiki dengan teliti
akan isi alam ini, maka buah penyelidikan daripadanya itu mau
atau tidak mau hanya akan mengakui kebenaran Allah yang
lebih duln telah bersabda demikian:

{Qur'an Al-Ra’d ayat 3 dan 4:

“Dan Dialah yang telah menfadikan alam inf begimy luas
dan menjadikan disfftu gunung-gunung dan sungar-sungai
yang tertentu. Dan darg segala bual-boahan. Diz telsh
mentakdirkan dua macam, Dia mepyelimutkban malam
kepada siang, Sesungguhnya didalam halhal itn adalap
tanda-tanda bagl manusia yang berpilir”. (avat 3 )

“Didenia mi adalah  perdukuban-perdukuban yang
berbatihan (berbatasan), lagi pula ada kebun-kebun anggur,
dan gandum, dan pohon-pohon nyiur dengan satu akar
asal, dan ada juga pohonpohaon lain yang mempunyai
bermacam-macam akar. Yang dialii dengan  suaru
(macam) air, dan Kita telah menakdirkan yang sam lebib
mudah berbuahnya darjpada yang lain, Sesungouhbnya
didalam hal-hal inr ada fanda-tanda bagi manusia yang
berpikir’. (ayat 4.

Saudara ketva yang terhormat, dalam kedua ayat Qurian
ini maka nyatalah bahwa didalam natuer (alam) inj Allah telah
juga sengaja mentakditkan perbedaan-perbedaan diantara
barang yang satu dengan yang lain. Akan tetapi dengan
penyelidikan yang teliti dan kecerdasan yang tajam, maka
nyatalah juga bahwa Allah ttu pada alam ini telah juga sengaja
mengadakan peraturan-peraturan-Nya atau wetmaeighesdnya
terhadap pada perbedaan-perbedaan itu. Dengan pendek kata
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Pada perbedaan-perbedaan itu telah diadakan cleh-Nya suatu
Sistim yang tentu-tentu. _

Pada Qur'an surat al-Mulk ayat 3 Allah telah juga bersabda
Sebagai berikut;

“Dialah yang telah menjadikan pijul  langit it

“Persamaan”; maka kami tidak juga melibat perbedaan

didalam takdir kemurahan fahi it Dan lihatah lagi
adakah kamu telah melhar scsuall peraturan  yang

p&-ﬂj:&qun
Maka dengan ayat mni teranglah sudah, bahwa undormieit
dan wetmatigherd telah sengaja ditakdu*kan_ juga aoleh [ﬂahE
Pada jisi alam yang tampakny?2 dengan sepintas Lalu SEhaih;#
diSharmonse ita. Hal ini  telah Juga diakui oleh para a
we _ 1
rﬁfﬁa' Alquran i benar-benar menganju:-aq_]urk:m
kecerdasan pikiran (incellecy, make, Spiiﬁaﬁenrﬂa%mkﬁaﬂ
t ' ' jpada penniai- _
B SIS pethaikan kependingan memac
dan menulis, scbab mencapes £ A b;knizcﬁii];ns;enufis
apabila tidak dibantn oleh kecakapan m
ity,
Didalam Quran sur
bersabgda begini: p——— dan pena (pen) it dan

“Pandanglah termipa e
pe:f&-f; rf:{{;ifah segale apa yang mereka wlis

at 1 Qzlam avat ke-1 Allah telah

Lebih tegas didalam Qur'an surat 1 ‘Alaq ayat 3 dan 4 ada
t . h begink P
El‘baf; p E?:jbmif?uﬁaﬂmﬂ feu ialal I’aﬁrdiﬂ pgi”r
F aj; iﬁfaﬁ mengaiar (m&nﬂmj renufis
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Tidak perlu rasanya diterangkan disini bahwa dari
kecakapan “membaca dan menulis” itu maka umat Islam sejak

dulunya telah mempunyai bibliotheek-brbliorhicek yang penting

bagi kemajuan dan peradaban dunia. Gedung-gedung buku itu
orang Islam dulu telah didirikan di Takard, di Fez, di Kairun,
di Alexanderia, di Cairo (Jami al-Azhar), di Cordova, di
Granada dengan Alhambra-nya, di Istambul, di Damaskus, di
Baghdad dan masih banyak lagi lain-Jain tempat. Dan sekarang
ini juga bukan main banyaknya buku-buke Islam atau buku-

buku dari umat Islam yang telah dibawa ke Eropa dan sekarang

dapat terbaca pada bibliotheek-bibliotheek besar di Ouxford,

London, Paris, Leiden, Berlin, Moskwo, Munchen dan lain-

lain tempat yang penting.

Buku-buku itu sampai kin1 masih tetap menjadi sumber
pengetahuan dan banyak diantaranya itu sekarang ini telah
dipertahankan mati-matian oleh pelbagi Universitas sebagai
milik yang tidak ada taranya.

Lebih tegas dan nyata Nabi Muhammad sallallahue alaihi
wassalam telah bersabda begini:

“Carilaf fimu, dari bandvian bayimu sampaf kepada

lubang kuburmu”.

Hadits Nabi lain berbunyi:

“Carilah ifmu, sekalipun fdmu fte ada dinegeri China”,

Dengan perintah Nabi yang akhir ini maka nyatalah sudah
bahwa manusia itu, apalagl yang beragama Islam harus
menuntut pemgetahuan (wetcaschap), sekalipun yang punya
ilmu atau guru ity bukan orang Islam atauy sekalipun (empat
ilmy itw sangat berjauhan dari tempat kedudukannya sendir,
ummnpamanya saja dinegeri Tiongkok.
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3. Islam mewajibkan demckrasi berdasarkan musyawazai
¥ang mendudukan kebenaran dan hak.

Saudara ketua, alhamduiillah terlebih dahulu saya
UCapkan, sebab saya kiranya tidak perly bersusah-payah lagi
Utuk membuktikan perlunya dasar musyawarat, sebab Partai
Kﬂﬂlunis Indonesia {P.K.L) sendiri telah mengakumnya. Guna
Membuktikan pengakvannya ity, saudara ketua, saya
Persilakan saudara ketua membuka Laporan Komisi Konstitost
L, Stensilan No.10207IK Red/*57 Lampiran III pidato No.IV
¥ang pada halaman 2 dapat dibaca antara lain kalimat-kalimat

i pihak Partai Komunis Indenesia (P.K.L) sebagai berikut:
“Dengan sengaya kami gunakan fstilah musya warat, dan

bukan demolkrasi”. ‘

di M“S:-fawwaratT yang menurut salah seorang guru saya, -'.llg"%
iahjurkan olch Alquran, dikatakan oleh yang lain, menjadi
Pusaka kebangsaan kita. 1 . '
D Karena itu, musg.rawaraﬂah yang kami usnlkan juga sebagai
asay Negara. N : o
Saudara ketua, disamping ity Panita Persiapan Konstitusi
b pula menyetujii sebagai pendapat yang sama agar
MUSyawarat hendaknyd menjadi  dasar dalam segala
Eenmdi“gﬂn dan penyelesaian mengenai segala persoalan
®Negaraan, Oleh sebab itu kiranya saya tidak perlu lagt

Menmhyl s dasar musyawarat.
uktikan keharusan adanya kakan disini, gaudara ketua,

Yang masih perlu saya kemu ket

H mﬂﬂgapape saya masi mempergu'ng}falil . Etl';l_}all;l

a menjadi istilah nasional, 430 pu 2 : _

Populey T : bagal orang Islam setuju sekali

. Teta tunya s&ya s€ iz gy

“heuk menggﬂlnttfl?an iata—kata demokrasi itu dengan istilah:
mug}'a‘war :

at. Alhamdulillah. ‘ ‘ ; wm

Hanya yang penting untak diSGes {dlteka!nkanj dlsuu;

udara keryg jalah bahwa sayé menghendakl musyawara
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yang, mendudukan kebenaran dan hak, sekali lagi yang
mendudukan kebenaran dan hak. Inilah yang penting,

Jadi, saudara ketua, bukan sekali-kalt yang saya kehendaki

itu musyawarat asal musyawarat, bukan pula musyawarat asal
uyntuk mencari kata sepakat yang bulat, tetapi sandara ketua,
musyawarat yang mendudukkan kebenaran dan hak. Nah,
disitulah perbedaan saya dengan Partai Komunis Indonesia

(P.K.1.) sebab tidak jarang terjadi, saudara ketua, bahwa kata -

sepakat dicapai, kata bulat diperoleh, tetapi karena ada tekanan
atau ancaman bathin dan sebagainya.

4. Tslam mewajibkan pemimpin rakyat, pemimpin negara
dan pemimpin pemerintahan penuh bertanggung-jawab kepada
rakyat dan kepada Tuhan.

Saudara ketua, menurut ajaran agama Islam, tap-tiap
pemimpin tidak bebas dari tanggungjawabnya mengenai
selureh obfect yang menjadi lapangan pimpinannya, Malahan
menurpt pengajaran Islam itu Allah telah menjadikan manusia
itu menjadi khalifah, artinya meniadi fa'd dan bukan mafu/,
tegasnya manjadi subyject dan bukan obyect, menjadi raja yang
memimpin dan bukan yang dipimpin, ]

Sauncdara kemua, ada sabda Allah tercantum didalam
Qur'anul-karim didalam Surat an-Nisa ayat 59:

“Haj kamu yang percaya. Taatlah kamu kepada Alizh

(Qur'an), kepada Rasul (Hadits) dan kepada mereka vang

memegang kekuasaan (pemenntahan)} diantaramu”.

Saudara ketua, surat ini adalah tegas. Tidak perlu saya
tegaskan bahwa kata-kata “diantaramu”  (minkum} it
berhubungan erat-erat dengan kata-kata: “kamu yang percaya”,
sehingga dengan begitu ada kewajiban bagi yang percaya itu
untuk memegang kekuasaan atau pemerintahan agar dengan

b
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begitu dapar dijamin pelaksanaan dari ketaatan ke

{Qur'an) dan kepada Rasul (Hadits). pata el
 Apabila diketahui, saudara ketua, bahwa tiap-tiap muslim
tn ha..:rus .menjadi pimpinan dan bahkan mau tidak mau ocleh
Pengajaran agama Islam dianggap sebagai pemimpin, masing-
masing tentunya pada lapangannya sendiri-sendiri, ditambah
dengan pemenuhan tanggungjawabnya terhadap pada
lap::»mgan pimpinannya i, maka tidak periu kiranya dijelaskan
lebih jauh lagi betapa beratnya tanggung-jawab itu mengenai
mimpin rakyat, pemimpin negara dan  atau
intahan, tdak saja kepada rakyat tetapi dan
an Rabbul ‘Alamiien.

saudara ketua, mengapa saya tidak begitu
«The President can do no wrong”. Apalagi
erlaku i Indonesia sim yang serba
bih menyetujui kepada

Itulah sebabnya,
setuju dengan teori:
teori semacam ity yang b
dualistis didalam prakieknya. Saya le
teori Islarn yang kira-kira bunyinya:

Well, the President can do Wrong oo, therefore he must be
responsible, not oy to the People but to God too.

5. Istam menegakkan kemerdekaan lahir dan bathin,
menplak penjajahan, penindasan atau eksploitasi manusia atas
Manusia dalam benfik apapun.

Saudara ketua, salah satu bukti yang tepat bahwa Islam
Menegakkan kemerdekaan Jahir dan bathin ialah karena tidak
kurang dari Allah sendirt yang ber_sabda: “La Lirfiaha fiddien”,
vang artinya: “ridak ada paksaan didalam agama’.

Allah sendiri tidak memaksa, betul Allah menganjurkan,

nusia meskipun makhluk-Nya
sendiri sesungguhnya masuk agama Islam. Allah memberi
kepada manusia i€ gehebasan dan kemerdekaan scluas-
luasnya, kemerdekaan lahir dan bathin untuk menentukan
sendiri agama apa y2ns hendak dianut oletmya. Allah didalam
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kasih-sayang-MNya bahkan mentakdirkan manusia dengan
kelahirannya itu ‘didalam keadaan yang suci, malahan
dilengkapi dengan alat-alat panca-inderanya, diberikan oleh
Allah kepada manusia itu ket zesde zinfuig dan akal sebagai
alat pemikir dan alat pembanding. Oleh Allah dikirimkan
kepada manusia iftn Nabi-nabi dan Rasul-rasul guna memberi
contoh dan pedoman hidup, dibukakan baginya buku terbuka
yang namanya alam dan dunia ini, penuh dengan kejadian-
kejadian  dan perlambangan-perlambangan  guna bahan
perbandingan bagi akal manusia itu. Masih diberikan
kepadanya Kitab-kitab Suci sebagai Amanat Allah langsung.
Disediakan pula oleh Allah untuknya semua kekayaan-
kekayaan didaiam bumi, air dan udara. Ya, apabila manusia itu
man berpiknik atau menjelajahi ke bulan atau planet lain, boleh
jugalah.

Begitulah kasih-sayangnya Allah kepada makhluk-Nya
(manusia).

Saudara ketua, meskipun alam semesta ini hak dan
miliknya Allah, dan meskipun Allah pulalah Yang Maha
Kuasa, sehingga apabila Allah mau, dapatlah Allah dengan
mudahnya memaksa manusia itu untuk tunduk dan masuk
kedalam Islam, tetapi justeru Aflah tidak menghendaki paksaan
itu, maka Allah memberi kebebasan dan kemerdekaan lahir
dan bathin untuk memilih kepada manusia.

Saudara ketua, Allah sendiri menghendaki supaya manusia
jtu dengan freewillnya, dengan sukarclanya sebagai hasil
daripada perbandingannya sendiri itu, dengan tidak ada
tekanan atau ancaman apa-apa, akan memilih Islam atau
agama lain.

Memang Allah ada bersabda didalam Qur'an Surat Adz-
Aczariyat ayat 56; “Dan Akw Gdak mepgadakan jinjin dan
manusia it selain daripada untuk mengabdi kepada-Ku”.

Tetapi sandara ketua, Allah adak memaksa.

_——— - -:.'-'"7_"1_;‘
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pula dan banyak lagi

Saudara kefua yang terhormat, ada
seperti saudarz ketua

da sabda-sabda Allah semacam itu,
: PEE Mmempacanya di Qur'an Surat Bani-Israil ayat 23 yang

b&ﬁl‘-’m?a begini: “Dap Tuhamni relak memerintaikan,
Wa kamy tidak Boleh mengabdi selain darf kepada Allal

%a balwa kamu harus berbakt kepada 01ang fuama”.
ali 12gi Allah tidak memaksa.

Tetapi saudara ketua, sek
Mg H*’f"&’a. saudara ketua, Allah mengatakan kepada umat
NUsia dengan pertanyaan: , ;
fdak kamiu kerakan?

"Mengapa kamu katakan yag
E}a“ pertanyaarn ini segerd Jdijawab oleh Aliah; )
Kaburo magtan jhdaﬂggﬁ;'aﬂmgufu maalaa rci:f’afurr R
Artinya: “Besar dosanya drmata Alizh bagimy afa&_:fa
kamy mengpatakan sesudtl yang tidak kammu kerpzkan’.
Soalnya terang sudah, saudara ketua, manusia boleh pilih
Ally a apa saja, dia merdeka memilih, dﬂnﬂd"-k‘;_kaﬂ Ulih
4.2k untuk memili, tetapi ap2bLe i
iu? mengerjakan segala apa yang menja Il’(engf‘ anmya.
- Inilah konsekwensi dari kami umat fslam, kami dituntut
G'].'E'h A]lah unmk melakganakan Islart dj. IndDﬂESla @' vang
Jka dapat 100%. Dan kami, saudara kefua, takut ?Ekﬂll kepada
gdi’hh. Iebih takut daripada kepada gesama .mﬂﬂUSlﬂ,tbetapapuH
14 ity berkuasa. mungkin Yang torkuasa di [ndonesia dan atau
ﬂlduuia ini ,
Saudara ketua, denga? yraian-ura

jan diatas tadi dan

“f g fkradba Gddien” (tidak ada

tEruta
ma g Allah: : .
Eﬁksaan di;llianf :ﬂbg; } kji' anya tidak pertu saya buktikan lagl
ah.Wa ga ¥
mfmpm‘ahaﬂkaﬂ kemerdekaan

'I-S‘fa IH ; ;
menyamin a0
Wenganur  dan menjalankall agamz  Olel pemeluknya
Masing-masing.




300

Pula kiranva tidak usah saya bersusah-payah membuktikan
(ini untuk singkatnya), bahwa Islam menolak penjajahan,
penindasan atau eksploitasi manusia atas manusia dalam
bentuk apapun. Hal ini ielah pula disinggung oleh saudara
M.Natsir.

Saya hanya mgin sebentar menunjukkan adanya sabda
Nabi, hadits mutawatir yang terjemahannya begini;

“Bayarlah upah kepada buruhmu, sebelum keringatnya

kering”

Hadits lain menyatakan begini:

“Berilah kepada burufimu, makanan seperts yang kamu

makan dan pakaian seperti yang kami pakar*,

Saudara ketua yang terhormat, teranglah bahwa Islam

tidak menghendaki penindasan atau eksploitasi atas sesama
manusia.

6. Islam memberantas kemelaratan dap menegakkan
kemakmuran lahir dan bathin atas dasar hidup keragaman
antara golongan dan kelas.

Saudara kemua, bahwa semua agama, rermasuk Islam,
memberantas kemelaratan dan menegakkan kemakmuran 1ahir
dan bathin atas dasar hidup keragaman antara golongan dan
golongan (kelas), sesungguhnya tidak perfu lagi dibuktikan.
Agama toh selaln diliputi oleh dan meliputi dengan kasih-
sayang, dengan perikemanusiaan, dengan prasangka yang baik,
dengan maaf, dengan semangat berkorban, dengan ikhlas,
dengan takwa kepada Aflah.

Yang mengenai Islam saya hanya sepintas jalu ngin
menumnjukkan akan adanya sistim zakat, sistim fitrah, sistim
baitul-mal, sistim memerdekakan budak, sistim membayat
fidyah, sistim berkorban, sistim pembayaran sedekah dan
kekah, sistum wakaf dan sebagainya.
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; Di?ampiﬂg itu ada perintah Islam untuk memelihara fakir
AN miskin, yatim dan piatu, janda, orang-orang twa, cacat-
Veteran, bekas pejuang dan sebagainya. Ada pula perintah
Untuk menclong musafir, dan didalam sesuatunya it dengan

tidak memandang dwu bahasa, suku, kebangsaan, maupun

agama.

Didalam agama Islam orang diwajibkan mencari rezeki

{thalabuitasah), bahkan dianjurkan uintuk menjadi orang kaya,

aya didunia dan kaya pula diakhirat, sesval dengan perintah
ah yanp dapat dibaca di Quran surat Jum'ah yang

teremahannya sebagai berikut: .
“Apabila kamu mendengar parrggdar; sm_;r,bgﬁ yang, maka
henrikaniah  pekeqaanmiu sehari-hari.  Cepat-cepat
kerjakaniah sembakyangmy JU untuk Atiah. Dan apabila

Fam telah selesai dengan serabaliyangnia itu, maka cepat-
cepat kembalilah kamu kepada pﬂ?ﬁﬂaﬂﬂ:ﬂm sehari-harg
didunia inf guna mendapakan rezekd kedunizan ™.

Saudara ketua, perintah Allah ini kemudian ditanfidzkan/
dilaksanakan oleh Nabi Muhammad sallallahu alaihi ‘i’:u"assalam
dengan perintahnya yang terkenal yang dapat kita baca
didatar * Hadits shahih, yaits di Muslim-Bukhari yang
teriemahannya adalah sebagai berikut: '

“C'ar.-:?abyngﬁ Feduniaan seolah-olah kamue tdak akan

mari Dan cartiaf rezekt peakhiratan seolak-olah besok Bars

kamu harus matl”.
anjurkan supaya menjadi

Saudara ketua, orang Islam diarjurkan : :
kaya, tidak unmk,menjﬂ i kapitalis-imperialis, tetapl untuk
bertangan diatas, yaitut memberi, tidak untuk bertangan
dlbﬂwah alias mmta.]njntﬂ_ Dia dlSUTuh ka}'ﬂ. Agar d,a,pat
Menunaijkan kewajibaniyd n:tembﬂ}’ﬂf ﬁ'{fﬂhaazaa]iﬂ‘;nzﬁb'f:ﬂ:,
akikah, kurban dan sebagamyd. agar 1a dap yar
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kontribusi kepada Negara dan bafiulf-mal, memberantas
kemelaratan dan kemiskinan, memeliharan yatim-piatu, tua-tua
dan cacat dan sebagainya, ya, agar dia dapat meratakan dan
menegakkan kemakmuran lahir dan bathin atas hidup
keragamar antara golongan dan golongan atau kelas.

Saudara ketua, didalam hubungan im izinkanlah saya
menyinggung sedikit Dasar Negara yang dianut oleh kawan-
kawan dari Partai Murba Pembela Proklamasi (Murba) seperti
yang dapat saudara ketua baca di Laporan Komisi Konstitusi 1
Stensilan No. 1020/1X. Red/ *57 Lampiran I1I Pidato No.1.

Kawan-kawan dari Partai Muwba Pembela Proklamasi
(Murba) itu mengatakan sebagai pendapatmya bahwa Sosial-
Ekonomi yang sesuai dengan tujuan revolusi ialah apa yang
pada prinsipnya telah dirumuskan dalam Undang-undang
Dasar Sementara tahun 1945 pasal 33, sebagai dasar prinsip
untuk melaksanakan kemakmuran dan keadilan sosial.

Saudara ketua, berhubung dengan pendapat Partai Murba
Pembela Proklamasi (Murba) tersebut saya hanya ingin
menyatakan  disini konsepsi Islam telah mencakup dan
memuat sepenuhnya Sosial-Ekonomi yang dimaksud oleh
Partai Murba Pembela Proklamasi (Murba) itu, maupun
didalam . arti yang khusus mengenai pokok-pokok seperti
termaktup cidalam pasal 33 dari Undang-undang Dasar
Sementara tahon 1945, ataupun didalam arti vang luas seluas-
luasnya, terjauh dan terbebas sama sekali dari unsur-unsur
reaksioner.

Saya akni pentingnya Sosial-Ekonomi, bahkan penting
sekali untuk dilaksanakan scbagal syarat mutlak guna
membetrantas pawperisme dan atheisme, tetapi meskipun
begitu, saudara ketua, tidaklah saya sampai hati, apalagl
sampai kepada logika saya untuk menjadikan Sosial-Ekonomt
itu sebagai Dasar Negara, sebab dengan begitu saya hanya

'f":-_,?h! o g.!l{f.—, DT
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dkan terjebak kelermbah materialisme, meskipun  yang
Mempunyai sifat historis.

- 7. Islam mewajibkan menunaikan fardiu  kifayals
disamping menunaikan frdhu ‘7im, sehingga tidak boleh ada
tgoisme yang tamak afau bakhil;, kekayaan (milik}
Perscorangan tidak terlepas dari fungsi sosial sehingga rezeki
dapat meraia,

Saudara ketua, didalam agama Islam ada kewajiban yang
harus ditunaikan oleh oknum masing-masing (fardhu ‘ain),
dan disamping itu ada lagi kewajiban yang harus dikerjakan
bersama (fardhu kifayah). Didalam hubongan imi saudara
ketua, tidak perlu saya ulangi disini, bahwa Islam terutama
Menink heratkan  filsafat hidupnya kepada penunaian
Kewajiban (fardhu) dan tidak kepada penuntutan hak. Hak
tidak perly dituntut lag apabila wajib tefah ditunaikan, sebab
hak ity otomatis menjadi hak-miliknya siterib yang telah
Mentertjbkan wajibnya ite. - ‘

Saudara ketua, masingmasing manusia  menurut
Pengajaran agama Islam seperti diura'%!ian diatas mﬂmp}lpyai
dua macam kewajiban, yakii kewajiban terhadap dirinya
sendiri dan pula kewajiban terhadap pada masyarakat. Kata-

ta dirinya sendiri itu tidak hanya terbatas kepada oknum
(dirjnya sendiri saja, tetapi meluas kepada istrnya atau
Suaminya, meluas kepada apak-anak dan orang tuanya, meluas
kepada keluarga dan rumah tangganya, ya bahkan ada kalanya
Meluas kepada Negara dan Agamarya. Saudara ketua, apabila
fardhu ‘ain (individueele plichy} it harus dikerjakan disamping
dan, bersama-sama dengan penunawn fardhu  kifayah/
(maarschappeljike plicht), maka, saudara kewa, fidak boleh
dikatakan bahwa Islam it mEIlgalﬂbatkaP adanya egoisme
yang tamak atau balkhil. Dan dengan begite maka kekayaan
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milik perseorangan menurut ajaran Islam pasti tidak terlepas .
dari fungsi sosial sehingga rezeki dapat merata.

8 Islamn memberi penilaian yang sama antara kaum wanita .
dan kaum pria dengan tidak mengurangi kenyataan, bahwa
pertbedaan sifat dan bakat antara kaum wanita dan pria
membawa pula pembagian tugas dan lapangan pekerjaan bagi
masing-masing jenis kaum itu.

Saudara ketua, Nabi Muhammad SAW bersabda sebagai
berikut:

“Tidak menghinakan warmita kecualy orang yang hing. an

tidak memulfiakan wanita melainkan orang yang muliz ™

Ada lag: sabdanya (Nabi} yang lain, umpamanya:

“Sorga ffu adalah pada kaki kaum ibu”

Saudara ketua, banyaklah pengajaran-pengajaran agama

Islam yang menjunjung derajat wanita, bahkan boleh dikatakan
bahwa [slamlah menjadi proreer dunia dalam ha] itu,
_ Saudara ketra, Allah sendiri didalam Quranul Kanm
bersabda terbadap kaum lelaki mengenai wanitz, bahwa wanita
itu bag kaum pria adalah pakaian atau Perhiasan akan tetapi,
saudara ketua, segera sesudah itu Allah pun bersabda terhadap
kaum wanita mengenai kaum pria, bahwa Priz itupun adalah
pakaian bagl kaum wanita. Didalam Agama Istam, saudara
ketua, fidak berlaku pepatah Jawa yang mengatakan: “Wong
wadon kuwi sugrgo nunut, geroko katup!” yang aitinya:
“Orang perempuan ity mengikuti suarminya maupun ke neraka
sampaipunt ke sorga”. Pula bagi wanita Islam tidak berlaku
pepatah “Dar de vrouw zwijge in haar gemicente”, yang berarti:
“Orang perempuan jtu sepatutnya bungkem-mmp mmulut
didalam masyarakat”.

Saudara ketua, betapapun Agama Islam iy menjunjung
tinggi derajat wanita, tetapi Islampun tidak melupakan bahwa
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antara wanita dan pria ada perbedaan sifat dan pembawaan,
dan oleh karena itu ada pembagian mgas dan pembagian
lapangan pekerjaan antara mereka itu, Bagl Allah bukanlah
karena kewanitaanya secsi wanita itu dinaikkan ke sorga disisi
Allah, tidak. Juga bagi Allah si pria im tidak hanya karena
kEPﬁﬂﬂﬂn}ra lantas sudah terjamin sorganya, tidak! Sama-sama
Priz dan wanita itu diterima atau tidaknya oleh Aflah akan
diukarr dengan ukuran yang samd, }Faiﬂl dengan takwa dan
taatnya kepada Allah {Ig’admfﬁ&};ﬁefdﬂyﬂ). Sekali lagi dimata
Allah maka wanita dan pria jip sama, hanya tugas dan
fungsinya  adalah berlainan, karena bakat, sifat dan

Petbawaannya berbeda. Si pria memerlukan si wanita. Si

Wanita memerlukan pula si pria. _ _

Saudara ketua, saya 1asd cukuplah kiranya penjelasan saya

Mengenai uraian saya didalam suatu rapat Komisi Konstitusi [

tentang Pasar Negala seperti yang saudara ketua dapat baca
pidato No.Ik

Pada 1an No. 1020/ IX-Red./’57,
i an ini kiranya saya telah

Sapdara ketua, dengan penjelas 1
dapat memenuhi hdak saja permintaarn gauclam If-Saklran
tanggal 11 November 1957, tetapi pu]? permintaan dari saudara
Njoto dari Partai Komunis Indonesia ‘(P.II{.L} vang didalam
Slaty rapat Panitia Persiapap Konstitusi bulan yang lalu
dengan cara persooidifk mengatakan antard lain sebagai
berikut: “Sayang sgudara Kasmail berhents gada kwaﬁﬂ?m_
Kwalifikasi, tidak memberikan argumentas;-argumentasinya
Yang memadzi”. L

ngsaudafa ketua, sesungguhnya 52ya Juga mgli ikut-serta
Membahas alasan-alasan dari K2UD Pancasila, alasan-alasan
Mana seperti telah dirumuskan oleh komisi Konstitus: I dalam
laporannya, lihat Stensilan NO. 1020/ 1X-Red/1957 angka
Romawi TI A-Ketiga halaman 3, yakni alasan a sampai dengan
alasan m. Tetapi saudara ketud dikalangan Fraksi kami, Fraksi
Majelis Syuro Muslimin Indonesid (Masyumi), sementaza pada
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tingkatan pembicaraan mengenai Dasar Negara sekarang ini
pembahasan itu diserahkan kepada saudara saya, saudara
Rusjad Nurdin, Kecuali itu, saudara kerua, saya ingin juga
terlebih dahulu mendengarkan replik dari kaum Pancasila
terhadap konfrontasi saudara M.Natsir malam tadi.

Qleh sebab itu saudara ketna, saya sekarang masih ada
waktu untuk melayani saudara Njoto dari Partai Komums
Indonesia {P.K.L) lebih lanjut.

Saudara ketua, terlebth dulu saya hendak menyatakan
kegembiraan saya karena saya sebagal Ketua dari Komisi
Konstitusi I telah ikut dapat membikin gembiranva saudara
Njoto sehingga ia dengan Partai Komunis Indonesia (P.K.L)
dapat menerima baik Laporan dan Komisi itu. Alhamdulillah.

Saudara ketua, menurut saudara Njoto, Partai Komunis
Indonesia (P.K.L} menghendaki agar Pancasila tetap menjadi
Dasar Negara kita. Ditekankan bahwa Partai Komunis
Indonesia (P K.1.) tidak mempenuangkan Konstitusi Komunis
atan Konstitusi proletar. Dan sebagai alasan ialah karena;
“heberapa bulan yang lalu disini Sckjen Partai Komunis
Indonesia (P.K.L) telah menerangkan bahwa Partai Komunis
Indonesia {(P.K.I.) memperjuangkan kekuasaan dari seluruh
rakyat Indonesia”.

Saudara ketua, alasan dapat dicari, bahkan dapat dicari-
cari, tetapi yang terang, ialah bahwa bukan komunisme yang
dipegjuangkan oleh Partai Komunis Indonesia (P.K.1,) sebagai
Dasar Negara. Hal ini berarti bahwa komunisme oleh Partai
Komunis Indonesta (P.K.L) sendiri dianggap tidak cukup kuat
guna dijadikan Dasar Negara baginya. Dan disamping itu
Partai Komunis Indonesia (P.K.1.) tidak konsekwen terthadap
isme-nya sendiri, sehingga isme-nya ditinggalkan begitu saja,
justeru pada saat Partai Komunis Indonesia (P.K.1) kini
sedang menghadapi persoalan yang sangat penting yakni tegak-
tidakmya bangunan Negara kita yang oleh saudara Njoto
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Edm dikatakan ditentukan oleh dasarmya, sampai-sampai ia
b 253 berkewajibar untuk mempetingatkan kepada kita akan
depatah Turki: Menara yang setinggi-ingginya pun dibangun
in dasarnya!
Tetapi saudara ketua, alangkah kecewa saya bahwa
gﬁnghﬂdapi persoalan Dasaz Negara Republik Indonesia yang
k;]‘jh: penting itu kita harus mengconstateer untuk kesekian
kon va bahwg Partai Komunis Indonesia (P.K.1) tidak
i sekwen pada pendiriannyd, pada isme-nya. Hal ini perlu
EE?a Sinyalir, saudara ketua, sebagai suatu bul_cu yang penting
kﬁkﬁh. yakni bahwa Partai Komunis Indopesia (PKI) tidak

Usekwen, Bagaimana Partai Komunis [ndonesia (P.K.1)
toy dapat menghargai kepada pendirian orang lain, apabila
: hﬂﬂap kepada pendirian dan isme-1ya senditi saja sudah

bdak g, :
pat mengharga.mya? ! ) .
i Saudara ketua, kini Partai Komun Indonesia (P.E.L)

“tggonceng kepada Pancasila, persoalannyd ialah tidakkah

ICengan jru hanya suatu giasat helaka? _
Saudara ketua, sama-sama toh kita mengetahui bahwa

Okogury dari Pancasila it adalah Ke-Tuhanan Yang Maha
i bahwa Tuban Yang Maha

%, dan sama-sama mengetah
8 it justeru telah mempunyai peratura‘n-peraturan yang
tsenm”tﬂﬂm bagi umat manusia lazimnyd dinamakan agarna.
I;“dﬂra kema. sama-sama Jata tahu pahwa Parial Kornunis
ﬂoll:sia (P.I,C.I.} dan Komuinis pada gmumnya dan pa!:la
Barnya justeru anti i a! Sama-sama kita
3hu, bahwa Partai Komun esia (PK.I) :ian komums
!?d“ prinsipnya tidak suka pada perumnusan Ke-Tuhanan
ang M pea dan kini dengan MAEIC sedang
?e’-_'npeljuangkan supaya perumusan ltu" digangi/dirubah
Eh'ﬂgga menjadi; K ebebasan peragama . Eergama-san:lla
Saldary ketua kjﬁ;_ tahu bahiwa tafeiran dari Partai Komunis
dunesia (K1) dan Komunis engenai rumus kebebasan
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beragama itu ialah: kebebasan tidak beragama, sehingga
dengan tafsiran itu maka sifat theis dan Pancasila itn sekaligus
oleh Partai Komunis Indonesia (P.K.1)/komunis akan
dirubah/diganti dengan sifat atheis, dan sifat agamijs dari
Pancasila yang oleh kawan-kawan Partai Nasional Indonesia
(P.N.L) dianggap sebagai kepribadian dari Bangsa Indonesia,
sekaligus, saudara ketua, oleh Partai Komunis Indonesia
(P.K.1) dirsbah dan diganti menjadi sifat anti-agamis sehingga
memperkosa kepribadian Bangsa Indonesia.

Saudara ketua, dengan kata-kata yang manis pihak Parta;
Komunis Indonesia (P.K.I} atau Kemunis telah menyisipkan
sub mr didalam “Pendapat yang menghendaki Pancasila
dijadikan Dasar Negara” (lihat laporan Komisi Konstitusi 1
tentang “Dasar Negara”, stensilan 1020/IX-Red./’57 Angka
Roma Il ketiga, halaman 3), sekali lagi saudara ketua,
menyisipkan sub m yang berbunyl. ‘“Pancasila menjamin
kebebasan berkeyakinan hidup”, Penyisipan yang tampaknya
manis inilah perlu disinyalir ditempat ini guna diperhatikan
oleh kita nasionalis Indonesia dengan penuh waspada, sebab
dengan kebebasan berkeyakinan hidup itu pasti dimaksudkan
oleh Partai Komunis Indonesia (P.K.1.} dan Komunis itu agar
juga ada kebebasan untuk ber-atheis dan berganti-agamis, dan
dengan begitu maka oleh Partai Komunis Indonesia (P.K.1.)
akan dihancurkanlah nanti tidak saja Agama dan Theos
{Tuhan}, tetapi pula akan hancur seluruh Pancasila didalam
sendi-sendinya dan keperibadiannya.

Saudara ketua, itu arti daripada goncengan dari Partai
Komunis Indonesia (P.K.L) dan Komunis kepada Pancasila,
dengan sendirinya kini terlintas suatu pertanyaan sampai
dimana yang digoncengi itu dapat membenarkan goncengan
semacam itu, suvam goncengan yang dapat digambarkan
sebagai pasilan atau parasit yang akan membunuh pohon
pokok. Sinyalemen ini saya tujukan pada umumnya kepada
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k
;h%m Pancasila, dan pula khusus pada saudara yang terhormat
odarminto dan rawankawan yang ftelah berpidato
mMarin
menghemat wikiu

Sandara ketua, izinkanlah untuk

di :
Wdalam hubungan ini saya melampirkan suati pengumurmnarn
tetapi saya minta

Egng tidak akan saya baca diruangan ini,

ditlzaﬁ Péngumuman itu dianggap sepert telah pula saya baca

mpat ipi. Pengrmimain i ialah berasal dari Kolonel
Dahlan Djambek, tertanggal 7 Oktober tahun 1957

No.0o1/TUTI/'57.

i Saudara ketua, memans pintar saudara Njoto untuk
gb?ngﬂtakan bahwa, “Dasar Pancasila sudah dm:uhmg oleh 5
R.aﬂqgaﬂ’ yaitu gﬂfﬂﬂg&ﬂ-gﬂfﬂﬂgﬁﬂ Nasionalis, FProtestan,
Sebfﬂiﬂh Komumis dan sebagian golongan Islarn, Sedang Jsiarm
oo B Dasar Negara  kalany@, hingga kil didukung
®80longan Islam sendis, #upul ciiak selurubnya”. Begitulah

¥Capay saudara Njoto. Pintar! _
; Tempi Saudara ketna, sesungguhny2 saudara Njoto kurang
Pintay. semestinya saudara Njoto dengan berdasarkarl kepada
panl".isipan sub m tersebut diatas tadi yans berbunyr: "Pancasqa
meJamin  kebebasan perkeyakinan hidup”, dapat sja
eNgatakan hahwa Pancasila telah didukvng oleh ratusan
80longan, yakni ratusan golongart uagama baru” darn golongan
tehlﬂup-hldﬂp baru” yang sengaja dimaﬂﬂ.-ﬂlﬂl'lﬂ gleh Komunis
lahsdid- i penarkan tanggapan
audara alam pada it¢ sayad De _
:ﬁudara ijffﬁiﬁaia; paI:ia graian saya pahwa “Pancasila
bgf; didalam Tslam”, Betul! Begitulah Pendapat saya. Dan
woama ini saya persilakan saudard Njoto dengan hc-r:_?;t;
El.ltllk membantah pendapat saya 1M, SYUkuf-Syukur j
?audara Njoto sanggup membantalinyd U dengan cara saya,
. i dengan cara yang objektif dan_pra]ctl_s, unpn:rsﬂ dan logis,
Ugan hanya membeti kwaliﬁkasrkwallﬁkam belaka, tetapl
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yang pula disertai dengan argumentasi-argumentasi yang
memadai dan meyakinkan. Silakan! Dan sekaligus saya
persilakan juga saudara Ir.Sakirman untuk membantah saya.

Dan apabila nanti saudara Njoto dan saudara Sakirman
tidak dapat membantah, maka mudab-mudahan persoalannya
lantas selesai, ya, selesai! Sebab menurut saudara Njoto dan
sandara Sakirman maka kaum Komunis, kaum WNasionalis,
kaum FProtestan dan kaum Katholik sama-sama telah
mendukung Pancasila, dan apabila Pancasila itu toh telah ada
didalam Islam dan dijamin oleh Islam, wel, kan persoalannya
lantas selesai! Semua saya silakan mengakui keluasan Islam,
termasuk Islam, positieve verdraagzaambeid van de Isfam.
Itulah justeru harapan saya. Soalnya lantas selesai,

Saudara ketua, memang saya berpendinan bahwa
Pancasila itu telah termuat, telah ada didalam Islam, lebih
tegas dimana-mana saya katakan bahwa Islam ity adalah Serba
Sila, termasuk dus Pancasila. Tidak mungkin Serba Sila sudah
ternasuk  didalam  Pancasila. Dan  apabila saya harus
mempergunakan oratori {orasi) dari saudara Njoto, maka saya
harus menyatakan bahwa Islam itu adalah lingkarannya,
sedang Pancasila adalah salah satu daripada “titik-titiknya".
Bukan sebaliknya!

Itulah pula saudara ketua, bahwa saya sebagai orang }'a.ng
mempunyai ‘geloof” tdak mungkin akan menganggap
Pancasila sebagai “supergeloof™ Saya tidak mengeﬁﬂ
sapergeloof seperti saya juga tidak mengenal supergod! B
saya geloof itu hanya satu, seperfl juga God hanya satu. §:§
dan lain, saudara ketua, saya tidak mengurangi tgsamuf sagga
(lapang dada saya) terhadap pada yang berkeyakinan 'l i
Islam adaiah ciptaan Allah. Pancasila adalah bikinan mmumat,f
tidak mungkin Islam di-sub-ordineer oleh Pancasﬂa-i'
mungkin! i
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terhormat, tasamufi atau lapang dada,

Saudara ketua
yang
berkevakinan lain! Hal ini

:Eﬂll:iilara 'ken:la, terhadap pada yang
Wi diperintahkan oleh Islam kepadg _Muslimjn. [tulzh
Su],? nya mengapa sayd dapat menyetujui ucapan Presiden
. amo disana-sini bahwa tidak boleh ada tekanan dari
aroriteit yang dinamakan oleh beliau: mayokrasi. Saya sefuju
:fapﬂﬂ Presiden itu, karena Islam melarang tiap-tiap tekanan
d:ll ancaman, karena Islam fidak mengenal mayokrasi! Tetapi
mnga_n begitu, saudara ketua, pasti [slam pun tidak juga
®ngizinkan adanya minokrasi, yakni tekanan ata ancamarn
A7l golongan kecl kepada majoriteit! Minokrasi yang tidak
i artinya daripada diktatur!
. Saudara ketua, mengenal \itikan saudara Njoto terhadap .
A¥a selanjutnya, 5aya akui bahwa saya berpendapat sebagai

beriku:
"Vika si pemimpinl Indonesia (ZEE8E Pemimpin) termasuk
Sehagai orang beragama A misalaya, dia uﬂm{f diri sendiri
dan upluk golongan yang beragama A iy Memang
Sewajarnya, Dahitan weharusnya dan  1ogis0yE akan
Alan tetapi didatam

Mentertibkan gjaran-yaran agama A. ; ;
impin) mkyal [Indonesia sebaga

f2 memimpin (2egg€- MEH : 1 Dag
unir, didalam keseluruhanays rmaka dia sebagal perImpIy
(zegge; pemimpin) Indonesia  seharusyd “minimal”
memperhatikan Islam”. o ‘
Saudara ketua, atas pendapat saya ini lantas saudara Njoto
Mengeritik: “Saudara Kasman fidak menerangkan 2pa yans
Maksimal dikehendakinya dari golongan-gelongan lain. Lantas
Saudary Njoto tgrggpohagﬂpﬂh mengecap saya dengan kata-l
ta: “Hanya saja, logika peliau ternyata segala sesuatu kecuali

Ogis",

! Saudara ketua, sepinias lalu telah terbukti bahwa justeru
E?E»l}ta saudara Njoto itulah yang tidak logis. Feelmgnya tidak
egitu halus. Hal it disebabkan karend tentunya pandangan



312

hidupnya lain sekali dengan falsafah saya. Perbedaan
pandangan hidup ini telah dikupas dengan jelas tadi malam
oleh saudara saya, saudara M. Natsir.

Saudara ketua, mengenai soal logika, saya meninjau si
Pemimpin Indonesia itu dan sudut kewajiban, yalmi si
Pemimpin it sebagai pemimpin Indonesia didalam ia
memimpin rakyat Indonesia wajib ... seharusnya
minimal memperhatikan Islam. Saudara ketua, sebabnya ialah
karena Rakyat Indonesia yang ia pimpin itu adalah berjumlah
sebagian besar lebih dan 85% adalah umat Islam, sehingga
way of life and way of thinkimg dari rakyat itu supgguh-
sungguh dipengaruhi oleh Islam. Apa pendapat saya ini salah?

Saudara ketua, pendapat saya ini sama sekali tidak
dibantah oleh saudara Njoto. Dalam pada itu, saudara ketua,
berlainan dengan tinjauan saya maka saudara Njoto
meninjaunya dari sudut “hak”, dari sudut “kehendak” atau
runtutan atau perjuangan, dengan kritikannya terhadap pada
saya: “Saudara Kasman tidak mencrangkan apa vyang
maksimal dikehendaki dari golongan-golengan lain™,

Baik. Saudara ketua, saya akan jawab kritikan itu. Begini:
Apa yang dikehendaki oleh golongan-golongan lain,
sampzipun apa yang maksimal dikehendaki oleh golongan-
golongan lain itu, itu adalah 100% hak dari golongan-golongan
itu sendwi. Mereka sendiri pulalah vang berhak untuk
menyatakan persis kehendaknya. Tidak usah mereka itu saya
dikte atau saya kurangi haknya menyatakan kehendaknya.
Saya hanya ingin menyatakan disini bahwa minimalnya Islam
sebagai Serba Sila itu telah mehiputi maksimalnya dari segala
kehendak pihak Pancasila. Itz pulalah sebabnyz mengapa
kawan-kawan dari Pergerakan Tarbiyah Islamiyah (Perti)
didalam suatu rapat Panitia Persiapan Konstitusi yang baru
latu telah mengusulkan tambahan sub mengenai Pendapat
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K , :
edug sebagai sub 7 yang berbunyl “Tsiam tidak berlawanarn

dengan Pancasila, tetapi lebih sempurna

Sebasal:ldarfi kerua, saudara Njoto ‘selanjumya menyatakan

2h gai berikut: “Kaum Nastonalis misalnya akan mengatakan

Saué"’ﬂ untuk dirinya sendiri dan untuk golongantiya sendiri
ara Kasman sewajarmnya wmentertibkan ajaran-ajaran

a " -
8ama Islam” tetapi sebagal pemumpin Indonesia, seharusnya

Imal memperhatikan Nasionalisie” . o
terh S&l}dara ketua, dengan pemnyataan saudara N;um‘ itu
me Uktilah ynruk kesekian kalinya bahwa saudara Njot tidak

ﬂgem bahwa nasjonalisme it telah menjadi anutan atau

“Wajiban dari tap-tiap WATEA Indnnesia,‘terlepas c}mpada
s afau agama yang diikutinya. Jadi, na_smnahsme it telah
egee telah — dengan sendirinya — otomatis — menjadi anutan
a;{l kewajiban dari Partai Nasional Indonesi? (PN.1.)-er, darl
dﬂricg;s:llis yang bukan Partal Nas:iungl Indonest

ahdlatui Ulam JU.)-er, ad : :

(Pﬁ]gbela PrDHasti Eﬂbaﬁm Pa‘nai Komus Indcmes.m
er d‘l'?“fI, dari Majelis Syuro Musﬁmmiiﬁdﬂii?fliiga‘fgﬁi‘
iy B8Ot sestale perkumplllﬂl':{ Safililca.t ‘Tani ini, dari

Warga Sarikat Buruh itv dari li :
Orap o ; Islam [ndonesia
g : : Gyarikat :

p partailoos, darl Paa‘ri:a;5 }rsaja ¢ i 2

S.11) ;
L)er dan sebagainyd L3 :
"Ir]ldnpesiai sekali lagi (g:utumatis, dengan 5?“'11“1?'31 J?nd;ns’:sli
p Bional”  atau smasionalisme” ju fdak 98 b Jtah
@'-’.Iwa nrﬂﬂgﬂ:r;lng Majelis S M“f’lhmmm = e
n 38Yumi) jeu nasionalis” Fadi hal genasionalisan I lldakkaﬂl;ll
K:.H]adi soal. Paling panyak cuma 2da kesangsian apa
Munis iy pasionali .
nasionalis?! _
di Saudara kenl;la asaudara Njoto fidak mau melngﬁg;izh}wtz
o 2P, fidak menjadi soal.

sa
M, sama! Oleh sebab itv
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Yang menjadi soal, saudara ketma, justeru perbedaan-
perbedaannya diantara nasionalis yang satu dengan nasionalis
yang lain, dengan maksud tentunya untuk bersama-sama
mencari Dasar Negara yang sama bagi kita semua, meskipun
ada perbedaan-perbedaan antara vang saty dengan vang lain
itu. Ada nasionalis yang masuk partai Majelis Syuro Muslimin
Indonesia (Masyunn), ada nasionalis lain masuk Partai
Persatuan Rakyat Marhaen Indonesia (Permai), ada pula
nasionalis masuk Nahdlatul Ulama (N.U.), ada nasionalis yang
lain lagi masuk Partai Nasional Indonesia (P.N.L). Disampmng
it saudara ketua, ada nasionalis yang beragama Kiristen, ada
yang beragama Katholik, agama Hindu, Budha, dan ada pula
nasionalis yang memeluk agama Islam. Ya, saudara ketua,
saya akui juga, bahwa ada nasionalis yang tidak mempunyai
agama sama sekali, bahkan yang anti agama, vang anti Tuhan
dan sebagainya. Jadi soalnya ialah justeru  bukan
kenasionalisan, bukan! Juga soalnya, saudara ketua, bukan soal
apakah Republik Indonesia itu Negara Nasiomalis, bukan.
Sebab savdara ketua, tiap-tiap negara it adalah suatu negara
nasional, apapun dasar dari negara ity Dengan ini sekaligus
saya menjawab sudah kesangsian yang dikemukakan oleh
saudara Nur Sutan Iskandar padi tadi.

Soalnya, saudara ketua, ialah "Dasar Negara apa” yang
paling cocok, yang paling sesuai, yang paling tepat untuk
Negara Indonesia kita yang berkeragaman ini? Itulah soalnya!

Saudara ketua, didalam kita mencari Dagar Negara it¢
maka saya berpendirian bahwa alasan-alasan guna Dasar
Negara ifu haruslah yang universi! dan dialekels Indonesis.
Universil, supaya sesuai dengan sifat manusia pada umumnya,
mMAUPUN MAanusia yang berada di Indonesia kifa ini, ataupun

manusia yang berada diseluruh dunia, Tetapi harus puia
dialektis Indonesia, supaya sesuai dengan kepribadian Bangsa
Indonesia.
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memssudara ketua, alasan-alasan 5ay2 ini tidak ada yang
Siad antah, bahkan Partel Komunis Indonesia (P.K.L) dan
ala ara Njoto pun tidak dapat membantahnya. Dus ala}san-
§ an saya ini benar. Dan dengan alasan-alasan saya it -
f;'dpem vang telah saya bentangkan pada Komisi Konstitus} 1
lal alam waktu sidang Panitia Persiapan Konsars! yang bart
; - sampailah saya pada kesimp bahwa LJasar Negara
Onesia ini haruslah [slam. " ;
da Sandara ketua, marilah kita adakan ', op d?psg
adnpada kesimpulan itu. A dakah Islam 1 tidak un_:versB. n
I akah Tglam ite tidak memenuhl kepn'badlan angsa
Ndonesia?
linj Saudara ketua, untuk premnbrukeikan b]f:h
versil, ]Jerkenankamah saya menumjuk BP_i i 1

f;:lg telah dimuat didalam Lif-Pﬂl'ﬂﬂ
La;a;g “Dasar Negara” stenhil a::lanN(i. .
iran IIT pi LI ;

Il pidato Nt? ] menunjllk vepada Pi d

Disarnp:
mping ity saya pun in ;
4 halama? rbagtan kat Tarbivah

dala
dlam Laporan tersebut
dlucalf’kﬂﬂ oleh saudara ge-Islam perger?
tyah (Pert). . s didalam Qural
Saudara keta, Allsh o be;;l;da semua Nabi-nabi
, Nabi Daud,

ah‘Wa : ercd '
kita umat Islam haris P ya ot Musa
Nab! M Nabi Adan,

Rasul-rasul termasuk Nabi ISﬂ:pai vepada
Nabi Penutop: yaknl

ﬁ::fn Tbrahim, Nabi Nub, ¥2 s
Nopping kita harus percayd * ]
abi Muhammad sallalizh? alailt wass2ld?h saja secard
unﬂfﬂudara ketua, apabild ada W

h  perdiskusi U =
:;alum“m“““ antara agam» Yaﬂﬁfwﬂ,if;nﬁmr

48 antara Islam dengall P kumunisﬂw gtheisme
dtap enismﬂr antara deﬂgaﬂ

antara Islam dengaf P
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Saudara ketua, tinggallah lagi kenyataan: Adakah Islam itu
ridak memenuhi kepribadian Bangsa Indonesia?

Saudara ketua, dilihat dari sudut faktor kenasionalan —
scbab itulah pokoknya yang disebut kepribadian Bangsa
Indonesia — maka Islamlah merupakan suatu faktor nasional
Indonesia yang terpokok dinegara kita ini, karena dianut oieh
lebih daripada 85% dari Rakyat Indonesia. Bandingkanlah
Islam sebagai faktor nasional itu dengan keris, dengan sarung,
dengan kain batik, dengan pici, dengan tempat sirih, dengan
pecel atau pojok, ya bandingkanlah dengan kebudayaan asli
[ndonesia yang mana saja, sekali lagi sesuatunya itu dilihat dari
sudut faktor kenasionalan atau sudut kepribadian Indonesia,
maka prosentasi yang tertinggi sebagai faktor nasiona] (85%
lebih). Islamlzh yang menjiwai dan menggerakan bagian
terbesar dari Rakyat Indonesia yang terserak tersebar diseluruh
Nusantara kita. Psyche dari rakyat itu dipengaruhi dap
dikemuodikan oleh Islam ity, Pelaksanaan Islam tampak pada
tindak-tanduk, tampak pula pada upacara-upacara kelahiran
dan kematian, tampak diwaktu suka dan duka, tampak pada
perkawinan dan hidup sehari-hari, tampak pada waris-mewaris,
tampak kepada sikap dan semangat, tampak kepada hidup
perseorangan dan hidup pada masyarakat, ¥a sampai tampak
pula kepada siasat dan politik kenegaraan. Bagian yang terbesar
dari Rakyat Indonesia itu saban har, lima kalj sehari-harinya,
saudara ketua terus-menerus memanjatkan do’s kepada Allah
dengan ucapan yang khusuk:

“Inna shalaati wa nusuki wa mahyaaya wa mamaatf Iitlahs

Rabbil ‘alamin”,

yang artinya: “sembahyang saya, ibadat (Pengurbanan-
pengurbanam) saya, ya, hidup saya dan mat saya hanya
teruntuk Allah seru sekalian alam®,

Saudara ketna, saudara-saudara kita dag Partai Syarikat
Islam Indonesia (P.5.L1) pun diwaktu sidang Panitia Persiapan
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Konstitusi yang baru lalu telah mengatakan antara lain bahwa
kecintaan dan ketaatan Bangsa kita Indonesia kepada Islam
melebihi  kepada yang lain, schingga sangat berani
mengorbankan segala-galanya, melebihi Socrates yang rela
dipaksa minum racun dihadapan orang banyak.

Sandara ketua, kesimpulannya ialah tidak Iain daripada
Islam adalah univessil dan sesuai bepar dengan kepribadian
Bangsa Indonesia, dus Islam patut dan harus dijadikan Dasar
Negara kita,

Saudara ketua, sebelum saya mengakhiri pidato saya
sekarang ini, saudara ketuz, masih ada satu hal lagi dari uraian
dan kritikan saudara Njoto yang saya anggap perlu untzk saya
balas sewajarnya.

Dengan menjunjung;jurjung dan/ memuji-muji sandara
Dis.H Moh.Hatta — saudara kema, dulu Partai Komunis
Indonesia (P.K.L) mengutuk Hatta, sekarang memuja-muja -
maka saudara Njoto menyatakan bahwa Hatta didalam tulisan
“Jiwa Proklamasi tanggal 17 Agustus tahun 1945" menjelaskan
bahwa alasan Panita Persiapan Kemerdekaan Indonesia
meniadakan dari rencana Mukaddimah Undang-undang Dasar

kalimat: “dengan kewajiban menjalankan syati‘at Islam bagi
pemeluk-pemeluknya”, adalah karena “tidak elegant apabila

didalame Mukaddimah yang pokok peraturan vang teruntuk

hanya bagi suatu golongan rakyat saja”.
Saudarz ketua, pernyataan dan dugaan saudara Njote it

tidak tepat! Saudara Njoto sendiri bukan Anggota dari Panita
Persiapan Kemerdekaan indonesia tersebut dan oleh sebab im
saudara Njoto tidaklah mungkin dapat meraba-raba bagaimana
jiwa Proklamasi tanggal 17 Agustus tahun 1945 jn
sesungguhnya yang mengenai fumus lf:?}i'ajlban menjalankan
syari’at [slam bagi pemeluk-pemetukmya” til.

Saudara ketua, bagi saya dan kawan-kawan se-Islam yang
pada waktu itu berdiri sebagal Anggota Panita Persiapan
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Kemerdekaan Indonesiz Persis mengetahui bahwa jiwanya dan
stHasananya pada saar iy adalah sebagai berikyt, yakni
Balatentara Tepang dengan selurzh kelengkapan senjatanya
masih ada dibumj Indonesia, sedang Sekury juga dengan
k_elengkapan persenjataannya tejap berada di lautan Indonesia,

dianggap tidak ada Wakiu atau belum ady waktu untuk antara
mendiskusikan spa]: “kewajiban menjalankan syari’at
Istam bagi pemeluknya” jry, Ja4: bukan soa efeganss soc!
Sandara ketua, sesungguhnya meEngenar kehendak daripada
Para anggota yang beragama Islam dari Panita Persiapar
erdekaan Indonesia Pada wakty iy masih banyak soal-soal
1agi yang harug diperbincangkan, angars lain soal Presiden
Kepala Negara haryg beragama Islam, s0a] agama resmi dari
Republik Tndonesia adalah Jslam, soaq kewajiban umat Islam
Utk menjalankan Syari'at Islam dar, sebagainya, tidak untuk
dicantumkan  didatam Mukaddimal, tetap; st untuk

g Dasar bany, dengan harapﬂfgl
. anya akan lebih baik dan tenan

Untak membiky Undang-undang Dasar yang baru dan yans
N ada kesempatan yang baik pula

. I antara Jaig barusan
fadi saya Sebut-sebyy. soal-soal Islam yang

Jadi saudara ketya bukan soal elegansi
zonder meer Dengan ini sava i e L 1ara NUT
Sutan Iskandar Pagi ini Ya Jawab juga pidato sau
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Saudara ketua, apabila pada waktu itu (tanggal 18 Agustus
tahun 1945) pemimpin-pemimpin Islam tidak berkepala baiu,
tetapi babkan menerima baik unmuk menunda pembicaraan
mengenai materi-materi Islam itu, mengingat suasana waktu
itu, sandara ketua, maka hal itu menjadi bukti untuk kesekian
kalinya bahwa umat Islam memang berlapang dada. Semoga
pada wakn sekarang ini di Dewan Konstituante sini dada itn
tidak harus dilapangkan lagi. Sehab, saudara ketua, pelapangan
dada ity telah maksimal. Paling banyak dada itu tinggal
meledak!

Allahu Akbar! Allahu Akbar! Allahu Akbar!

Wassalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh

SELESAI
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